prolog 
HAI KALIAN!! 


Welcome the Anvaller Story 


Kalian temuin Anvaller dari mana? 
Beranda? 

Tik-tok 

Atau recomendasi? 

Coment sebelum rame, yuk! 


Tinggalin jejak mu untuk mendukung Anvaller story 


Lapangan SMA ANTAMA. 


Di tengah matahari yang terik ada seorang gadis sedang 
berjemur di tengah lapangan, oh ralat... Di jemur 
maksudnya. 


la dihukum wali kelasnya karena ketahuan bolos di dekat 
aula. Dengan satu tangan hormat ke arah bendera ia 
mengusap dahinya yang penuh keringat. 


Namanya Arista Kenzie Alexis, anak tunggal dari keluarga 
kaya yang terkenal dengan dunia bisnisnya. 


Sekarang dia kelas11 di SMA ANTAMA, dia gadis yang cuek, 
suka berantem dan bela diri. Namun kekuatannya itu tidak 
di ketahui siapapun, bahkan orang tuanya. 


la anak yang sedikit bandel, hukuman adalah makanan 
sehari-harinya di sekolah, sama seperti sekarang ia sedang 
di hukum di tengah lapangan seorang diri. 


"Huhh...Bu Jamilah... nggak ada hukuman lain apa si Bu?? 
masa siang bolong di suruh berjemur kayak gini, entar lagi 
jadi ikan asin nih." keluh arista lelah 


lalu pupil matanya melirik ke arah kanan lorong ada seorang 
cowok ber-jjas OSIS sedan menunggu di sana, ia duduk di 
kursi koridor seraya bermain ponsel. 


"Kenapa juga harus dia yang nemui gue? Kayak nggak ada 
orang lain aja, dunia sesempit itu ya?" gumamnya sambil 
menggeleng heran. 


Disisi lain, cowok ber-jas OSIS yang bernama Fikar Andrian 
acacio, yang biasa di kenal manusia kutub tak tersentuh, itu 
memandang Arista dari kejauhan, cowok yang menemukan 
Arista sedang makan di kantin Aula. 


Sudah di pastikan gadis itu membolos pelajaran. Tanpa 
berfikir panjang, cowok itu membawa Arista ke kelasnya dan 
al hasil gadis itu di hukum berjemur di lapangan. 


Fikar adalah salah satu most wanted di SMA ANTAMA, 
bersama ke empat sahabatnya. la juga menjabat sebagai 
ketua OSIS dan akan lengser tahun ini di gantikan oleh adik 
kelasnya. 


Dia juga masuk ke dalam gang motor melegenda bernama 
anvaller, dan menjabat sebagai streke Leider. 


Arista melirik arlojinya di tangan kiri, menunjukan pukul 
1115 sedangkan jam istirahat 10 menit lagi dan 
hukumannya habis 25 menit lagi. la hanya memiliki waktu 
kurang lebih 5 menit untuk makan. 


Waktu itu tidak akan cukup untuk Arista mengisi full 
perutnya, bahkan untuk mengantri butuh waktu minimal 3 
menit, Dan dia makan sangat lambat itu berarti dia tidak 
akan makan di jam istirahat pertama. 


Arista mengacak rambutnya kesal gara-gara masalah 
keluarganya tadi pagi, ia jadi tidak sempat untuk 
menyantap sarapan paginya karena ia malam 
mendengarkan celotehan ayahnya. 


la menarik nafas dalam dan membuangnya kasar, ia 
menurunkan tangnnya ke samping rok abu-abunya lalu 
membungkuk kelelahan. 


Fikar yang melihat Arista sedang membungkuk dan 
bukannya hormat, ia langsung bangkit dan berjalan ke arah 
gadis itu. 


"Siapa yang suruh berhenti?" Tanya Fikar dingin. 


Arista mendongak kaget. "Gue capek. Bentar doang kok" 
ucapnya masih membungkuk dan menatap kembali paping 
lapangan. 


Fikar membuang nafas kasar. 

"Arista Kenzie Alexis, berdiri tegak atau gue tambah 
hukuman Lo?!" Gertak Fikar memanggil nama lengkap gadis 
itu. 


Arista langsung menegakkan badannya sambil memasang 
wajah kesal, kalau bukan di sekolah sudah ia babat cowok 
satu ini. 


la langsung hormat kembali ke tiang bedera dengan mata 
memicing silau. 


Fikar menekisik gadis di depannya dengan tatapan dingin. 
Sangat sering dia bertemu akhir-akhir ini, karena 
sebelumnya yang mengurus hukuman adalah guru BK, dan 
sekarang guru BK itu sedang sakit karena kecelakaan, jadi 
Fikar yang harus meng-handle nya sebagai ketua OSIS. 


Arista terus mengeluh kecil karena kelelahan, ia menuunduk 
menatap ujung sepatunya. Menghindari terik matahari yang 
langsung menusuk matanya. 


sementara itu fikar melangkah menjauh darinya ke tempat 
yang teduh namun tatapannya tidak beralih dari arista. 


Fikar melihat Arista dari jauh yang sedang bergerak gusar di 
tempatnya, ia tau gadis itu merasa kepanasan juga 
kelelahan, ada sedikit rasa iba di benaknya. tapi karena ini 
hukuman. 


Namanya hukuman tetap hukuman kalau di lepaskan atau 
di biarakn akan menjadi urakan dan tidak di siplin. 


Fikar menarik nafas dalam lalu mengedarkan 
pandangannya. Sepi. Itu yang dia lihat, ia pun mengikis 
jarak antara gadis itu. 


Sedangkan Arista masih menunduk menghindari sinar 
mentari tapi tangannya masih di pelipis, hormat. Yang 
penting hormat katanya. 


Seketika Ia berjenggit kaget di kala ia merasa punggungnya 
ada kain tebal yang menempel dan langsung bisa menutupi 
dari sinar matahari. 


la menoleh kuat ke belakang dan matanya langsung 
bertubrukan dengan mata tajam milik Fikar. Jarak mereka 
sangat dekat, hanya berkisar 5cm. 


Fikar telah melepas jasnya dan menempelkan benda itu di 
kepala sampai punggung Arista yang terasa panas. 


Stelah mereka sama-sama tersadar dari tatapan satu sama 
lain, mereka langsung bergeser menjauh satu langkah. 


Arista memegang jas Fikar yang ada di punggungnya, 
menerima uluran jas itu dengan senang lumayan ada sedikit 
lindungan untuk badannya. 


"Pake itu dan lanjutin hukuman Lo" titah Fikar lalu 
meninggalkan Arista di tengah lapangan. 


Arista mengagguk sekilas sambil mengedikan bahu cuek. 
Bisa peka juga Io kutub. Batin Arista. 


Kelas IX IPS 3 sangat ramai murid berceloteh ribut, itu biasa 
mereka lakukan ketika jam istirahat hampir habis dan 
menunggu bel seraya guru pengajar masuk. 


Arista masuk ke kelasnya dengan mood yang berantakan 
dan wajah yang sangat muram. Baju putih nya pun hampir 
basah terkena keringat. Wajah pucat pasi sangat terlihat 
dengan jelas. 


la mengahampiri teman temannya dan langusng duduk di 
bangku tanpa menyapa ketiga sahabatnya. 


Dengan penuh tanya Alena, Desta dan Olivia menghampiri 
gadis itu yang sedang merebahkan kepalanya di meja. 


"Lo tadi nggak ke kantin dulu?" Tanya Desta membungkuk 
di meja Arista. 


"Nggak" jawabnya singkat. 
"Berarti Lo ngga makan lagi dong?" Tebak Alena. 


Arista menegakkan duduknya dan menatap satu-persatu 
sahabatnya dengan lelah. 


"Eh! Iya-iya kita nggak tanya lagi kok" ujar alena peka 
dengan tatapan arista itu. 


la menyenggol siku Desta mengisyaratkan untuk berhenti 
bertanya. 


"Emangnya tadi Lo nggak sempet sarapan lagi?" Olivia 
bertanya lebih lembut. 


Arista menggeleng lalu menghadap ke papan tulis dengan 
tangan menyilang di meja. 


"Males gue mau sarapan tadi pagi. Ayah gue lagi kumat 
depresinya, dari pada gue dengerin mereka berantem atau 
teriak-teriak mending gue berangkat ke sekolah" jawab 
arista lesu. 


"Jadi tadi Lo izin ke kamar mandi buat makan di kantin 
Aula?" Tebak Desta benar. 


Arista mengangguk singkat lalu ia berkata. "Hmm, tapi 
malah kena sial." 


"Buat pelajaran, emang ngga cape Lo terus-terusan di 
hukum?" Ujar alena menasehati 


"Ya..namanya orang laper mana bisa ditahan" bantah Arista. 


"Kalau gue bisa protes ke pemintah nih, gue suruh hilangin 
itu namanya hukuman. Bikin orang susah aja" keluh Arista. 


"Udah-udah nggak usah marah-marah Mulu, nih gue ada 
sisa dua roti lu makan, habisin" Olivia menyodorkan dua roti 
yang ia beli di kantin tadi. 


"Makasih, emang paling peka cuma Lo" sindir Arista melirik 
kedua sahabatnya yang berdiri cengengesan. 


"Eh..gue juga pengen kali traktir-traktir begitu, tapi apa ada 
dompet gue kering kayak musim kemarau, mana serem lagi 
kalau siang.." keluh Desta dengan wajah melas. 

"Kenapa serem?" Tanya Alena penasaran. 


"Ya setiap siang kalau gue buka ada patimura yang 
nodongin golok, kan serem Woi" celetuk Desta ngeri. 


"Kalau gue yang bantuin nge-golok lu mau?" Sanggah Arista 
sewot. 


"Nggak deh makasih..gue takut nambah dosa lo." Jawab 
desta asal. 


"Desta.." panggil Arista emosi. 
"Becanda Arista..serius Mulu hidup Lo" 


"Dah ah...gue mau tidur bentar" Arista menarik jaketnya 
yang ada di laci. 


"Makan dulu tuh rotinya" saran Olivia. 


"Iya ris, dari pada darah rendah Lo kumat, kan kita juga 
yang ribet" sambung Alena. 


Arista bedecak sebal memang kalau sahabtnya memaksa itu 
susah untuk menolaknya. 


"Iya-iya nih gue makan" Arista membuka satu bungkus roti 
itu. 


"Nahh gitu dong, menghargai si pemberi" ujar Desta sok 
bijak. 


"Hmm" 


Sepeluh menit kemudian. Bel berbunyi dan guru pengajar 
pun masuk memberi materi dan tugas. 


Hai lanjutin baca part selanjutanya.. 


Happy reading Vareds 
(reader anvaller ) 


See you Next time! 


- TERJEBAK NAUNGAN 
VALDERZONE 


Sinar Matahari di pagi hari menyeruak masuk ke dalam 
kamar Arista yang masih nyenyak tidur karena begadang 
dan baru tidur jam 3 pagi. 


Tubuh yang tertutup selimut tebal, dan kepala yang 
tertindih bantal membuat gadis itu tidak mendengarkan 
suara di sekitarnya, seperti Alarm dan ketukan pintu dari 
luar. 


Tok...tokk.. 


asisten rumah tangga gadis itu 

mengetuk pintu, karena tidak ada jawaban dari dalam dan 
pintu yang tidak terkunci ia pun langsung masuk membuka 
jendela kamar karena semalam gorden nya tidak tertutup, 
sehingga sinar matahari langsung masuk menyinari kamar 
indah Arista. 


"Non, bangun sudah jam set 7, nanti non telat lagi Lo ke 
sekolah" ucap mbak Inah asisten rumah tangga gadis itu 
sembari mengambil baju di dalam lemari Arista. 


dia mengerenyitkan matanya yang masih sedikit terpejam 
karena terkena sinar matahari yang sangat cerah. 


Dia langsung menegakkan badannya sambil mengumpulkan 
nyawa yang entah Masi berkeliaran kemana setengah dari 
nyawanya. 


"Jam berapa tadi mbak??." Tanya Arista ke mbak Inah yang 
masih menyiapkan baju seragamnya. 


"Jam set 7 non.." jawab mbak Inah menaruh seragam Arista 
di atas nakas. 


Seketika mata arista membulat dengan mulut terbuka, ia 
segera turun dari kasur dan berlari ke arah kamar mandi, 
tidak lupa mengambil handuk di belakang pintu. 


"Non..non nggak berubah dari dulu" mbak Inah 
menggeleng- gelngkan kepalanya dan pergi keluar kamar 
Arista untuk menyiapkan sarapan arista. 


Tidak sampai 10 menit Arista keluar dengan badan dililit 
handuk, sepertinya pagi ini dia tidak melakukan ritual 
mandinya yang lengkap, karena biasanya dia mentahbiskan 
waktu hampir1l jam di kamar mandi. 


"Akhg...gara-gara film semalem gue begadang, telat deh ini 
ke sekolahnya, mana upacara lagi..." Gumam Arista sambil 
mengeringkan rambutnya. 


"Apa gue bolos aja ya?? Nggak. Orang tua gue udah di 
panggil Minggu lalu. Yang ada malah di potong lagii uang 
jajan gue...aishh" geram Arista karena dia bangun 
kesiangan. 


"NONN...SARAPNNYA SUDAH SIAP, SEGERA TURUN KARENA 
SUDAH HAMPIR JAM 7!!" teriak mbak Inah dari dapur 
membuat Arista melemparkan sisirnya karena terkejut. 


Bukan, bukan karena mba Inah tidak sopan bertariak di 
rumah majikannya, tetapi Arista yang menyuruhnya, agar 
mba Inah tidak naik turun hanya untuk memanggil Arista. 


Arista berjenggit kaget. 
"Mbak inah nih kalo nggk ngegas nggak bisa apa?? 
Mentang-mentang ni rumah sepi kek goa, teriak nggak kasih 


aba-aba dulu" kritik Arista karena terkejut dengar teriakan 
mbak Inah yang kayak toa masjid. 


Arista pun selesai bersiap dan langsung turun ke meja 
makan yang sudah sangat penuh dengan makan. 


"Mbak mama sama ayah udah bangun??" Tanya Arista 
karena tidak terlihat orang tuanya di rumah Sambil 
menyahut roti di hadapannya dan duduk di kursi 
sampingnya. 


"Tuan sama nyonya sudah berangkat dari jam 5 pagi non. 
Katanya ada urusan bisnis di luar kota" ucap mbak Inah 
sambil merapikan meja makan. 


"Keluar kota lagi?! Nggk cape apa mereka bolak balik 
terus...Arista bolak balik sekolahan aja capek." Keluh Arista 
heran dengan kedua orang tuanya yang terus keluar kota. 


"Ya nama nya juga kerjaan non, itu juga kan buat non 
Arista.." timpal mbak inah kembali ke dapur. 


Arista hanya menghembuskan napasnya Kasar dan melirik 
jam yang ada di tangan kirinya yang menunjukkan jam 6.45 


Ya ampun sudah jam segini?!. Batin Arista dengan 
membulatkan matanya. 


Dia Langsung berlari ke depan mencari sopir untuk 
mengantarnya kesekolah. 


"Non kok nggk cepat ke sekolah sih inikan sudah jam tu " 
ujar mbak Inah sambil membalikkan badannya dan melihat 
Arista sudah hilang dari meja makan. Mbak inah hanya bisa 
menghembuskan napas nya pelan. Sabarrr.... 


aaa 


"Makasih pak Jo!!" Ucap Arista keluar dari mobilnya yang dia 
Antar pak Jordi supir rumahnya. 


Arista membalik badanya seteleh pak Jo pergi dari 
hadapannya, menghadap gerbang tinggi sekolahnya. 


Sialan..gerbangnya pake ketutup lagi!..batin Arista menatap 
gerbang tinggi berwarna emas itu 


Saat ia ingin mendekat ke gerbang ia melihat guru killer 
membawa penggaris panjang ditangannya melewati koridor. 


"Wah! nggak bisa nih kalau gue lewat depan, Gue harus 
lewat belakang meskipun harus manjat, gapapa lah dari 
pada harus ketemu guru cap singa itu.." gumam Arista 


la langsung berlari melewati gang samping yang hanya bisa 
dilewati 1 orang saja. 


Setelah ia Sampai di belakang sekolah ia menatap dinding 
yang tidak setinggi gerbang tadi dan pohon yang sangat 
kuat di sampingnya. 


Butuh waktu sejenak untuk dia melawan rasa trauamanya 
akan ketinggian, setelah mengumpulkan seluruh nyalinya 
dia akhirnya memutuskan memanjat pohon agar sampai di 
atas dinding itu. 


Sebelum itu ia melepas rok sekolahnya dan menyisakan 
training olahraga nya yang kebetulan hari ini ia ada 
pelajaran olahraga. 


la melangkahkan kakinya satu persatu menginjak ranting 
kuat yang ada di pohon tua itu dan sampai di atas dinding 
belakang sekolahnya. 


la pun meloncat dari atas dinding yang lumayan tinggi itu 
karena ia bingung bagaimana cara turun dari situ. 


Entahlah apa yang akan terjadi nanti, hanya luka atau patah 
tulang yang terpenting ia turun duku dari atas dinding itu. 


ia meloncat dengan memejamkan matanya tapi ia tidak 
merasakan sampai di tanah. la berfikir apa ia mati karena 
meloncat dari dinding itu?? 


Ternyata apa yang dipikirkan arista salah, bahkan ia tidak 
menginjak tanah sekalipun, melainkan ia jatuh di pangkuan 
tangan seseorang. 


la membuka matanya perlahan dan langsung 
membulatkannya saat melihat siapa yang ada di 
hadapannya sekarang. 


Sialan!! Dia lagi?. Batinnya mengumpat. 


Tiba-tiba orang itu membawa Arista pergi dari belakang 
sekolah, dengan menggendongnya la bridal style. 


"Heh turunin gue dulu!" Pekik Arista dengan merengek ala 
bayi. 


"Nggak. Yang ada Lo kabur kayak kemaren" cegah Fikar 
pada Arista. 


Arista membuang nafas kasar, ia mengingat kejadian 
Minggu lalu dimana saat dia telat masuk ke sekolah namun 
berhasil mengendap-endap masuk melewati gerbang maut. 


"Udah ngelamunnya?" Tanya Fikar datar. 


"Mm..kapan ya gue telat?" Tanya Arista berpura-pura 
amnesia. Aminin jangan? 


"Nggak usah sok lupa. Sekarang ikut gue" timpa Fikar masih 
setia menggendong Arista. 


"Ya, ya tapi turunin gue dulu dong! Kalau kak veira liat bisa 
di bully mati-matian gue!" 


Sebenarnya dia tidak takut namun hanya tidka mau 
berurusan dengan manusia rempong satu itu. 


Setelah mendengar itu Fikar langsung melepas 
gendongannya DNA menepuk tangan bak memebersihkan 
kotoran. 


"Eh! Gue nggak kotor kali. gaya banget cuma gitu doang" 


"Lo kan sukanya main lumpur sama manjat pohon, gue 
nggak tau kotoran apa yang udah nemepel di badan Lo" 
jawab Fikar tanpa menatap Arista. 


"Lo kira gue binatang apa?!" Kata Arista tidak terima. 


Fikar hanya mengedikan bahunya cuek, tidka peduli. Lalu ia 
berjalan mendahului Arist ayang berceloteh kesal. 


Arista menatapnya emosi. Dasar cowo nggak punya hati, 
batinnya. 


"Cepet ikut gue atau mau gue gendong lagi?" Titah Fikar 
berhenti di ujung lorong. 


"Nggak! Nggak mau gue!" 
"Cepet!" Gertak Fikar sekali lagi. 


Arista berjenggit kaget, lalu berlari ke arah fikar. "Sabar 
dong" 


KKK 


Arista barusaja keluar dari ruang BK bersama Fikar, 
langsung kembali ke kelasnya dengan raut wajah muram. 


"Kenapa wajah Lo kusut kayak keset kamar mandi?" Tanya 
Desta menggoda. 


"Gue telat." 
"Tapi Lo nggak di hukum kan?" Tanya olivia. 
la takut jika Arista di skors atau di hukum lebih berat. 


Arista menggeleng lemah. "Nggak. Tapi gue malah terjebak 
sama cowok aneh" ujar Arista seraya menaruh tasnya di atas 
meja. 


"Cowok aneh? Siapa?" Tanya Alena pensaran. 
"Fikar." Jawab Arista singkat. 
"What?! Lo berurusan sama dia? Manusia kutub?" 


"Ishh..udahlah males gue bahas dia lagi. Mana tugas gue 
bekum selesai. Akhhh..!" Geram Arista. 


Olivia menyodorkan buku cataannya agar Arist segera 
menyelesaikan tugasnya. 


"Buruan salin, keburu masuk" 

"Iya, sabar...btw makasih Olivia" jawab Arista gembira. 
daa 

Gimana awalanya bikin kepo nggk nih? ? 


Satu kata buat Arista? 


Satu kata buat Fikar? 
Aku usahain sekali update dua part ya beb?? 


Kalau satu berarti aku lagi mikirin part yang terbaik. 
Oke? 


Bantu bagikan ke temen-temen kalian ya, cerita 
anvaller ini, bisa kan?? 


Oke seeyou beb!! 


- PERJANJIAN 
VALDERZONE 


5 cowok most wanted di SMA ANTAMA berjalan menyusuri 
lorong kelas 12, seraya mereka mengobrol random Dan 
ribuan topik mereka bicarakan. Lebih tepatnya yang 
berceloteh hanya dua di antara mereka. 


Mereka adalah anggota inti anvaller kumpulan pemuda 
geng motor legenda di Jakarta, anvaller sudah di kenal oleh 
semua kalangan dari orang tua sampai anak muda. 


Mereka sangat di gemari oleh siswa siswi SMA ANTAMA, 
apalagi fikar Ketua OSIS paling dingin sekutub Utara dan 
tatapan setajam elang kelaparan. 


"Eh, Lo tau nggak devia anak kelas10 IPA 2??" Tanya Raffa 
dua langkah di depan teman-temannya dan berjalan 
mundur. 


"Tau lahh, kenapa emangya?" Timpal marchel raja gosip 
SMA ANTAMA. 


"Liat bodynya ? buehh mantap bener!" Ujar Raffa sambil 
memejamkan matanya membayangkan cewek itu si 
depannya. 


"Iya anjing! Pacarnya Fikar aja kalah mantep, gillaa!!" ujar 
marchel menggeleng-gelengkan kepalanya terpesona. 


TAKK... TAKK 


Fikar menjitak kedua kepala anggota bodhnya itu. Dia kesal 
mendengar celotehan tida berguna temannya itu. 


"Nggak ada obrolan lain, selain cewek?!" Tanya Fikar kesal. 
"Nggak ada!!" Jawab marchel dan Raffa bersamaan. 


Fikar membuang nafas kasar dan berjalan lebih cepat dari 
mereka. la capek berdebat dengan Anggota nya yang 
sangat tidak jelas itu. 


"Woi mau kemana lo?!" Pekik Alex melihat Fikar berjalan 
mendahului mereka. 


"Cabut." jawab Fikar singkat. 


Tanpa sepatah kata lagi Alex pun berbalik betlawanan arah 
di ikuti frendy si kulkas berjalan satunya, nmaun frendy 
masih mau tersenyum dengan orang-orang, tidak Dengan 
Fikar, dengan temannya saja ia jarang bahkan hampir tidak 
pernah tertawa mungkin senyum hanya sesekali, itu pun 
terpaksa. Dasar kutub Utara... 


"Eh kok pada pergi sih?!" Tanya Raffa bingung harus ikut 
siapa. 


"Udahlah biarain! kita cari Mangasa aja!" Ajak marchel 
merangkul pundak Raffa pergi dari lorong itu. Duo sejolii 


"GASS" jawab Raffa sambil mengangkat tangan kanannya 
semangat dan tangan kirinya merangkul balik pundak 
marchel. 


Raffa natha argani 
Fikar berjalan ke lorong tempat lokernya. Ia membuka pintu 


besi itu dan mengambil secarik kertas formulir Anggota 
OSIS baru tahun ini dan satu bolpoin hitam. Lalu ia 


melanjutkan jalannya ke salah satu kelas yang ia ingin tuju. 
Kelas IX IPS 3. 


ia berjalan santai ke gedung kelas sebelas yang berada di 
depan dekat parkiran. la memandangi kertas formulir 
tersebut. Kamu berada di naungan ku, batinya. Sambil 
tersenyum tipis. 


la sudah sampai di depan kelas IX IPS 3, ia melihat seorang 
gadis yang sedang menunduk sepertinya sedang 
melangsungkan ulangan. Terlihat sangat stres menatap 
kertas putih di hadapannya. 


Di sisi lain, Arista dan Desta belum menyelsaikan ulangan, 
sedangkan Alen Adan Olivia ikut ulangan sesi pertama. 


Padahal jam istirahat sudah berbunyi 10 menit yang lalu, 
tapi mereka belum menyelesaikan ulangannya. 


"Duh! Gimana nih, banyak yang belum gue kerjain" keluh 
Arista panik. 


"Santai, kerjain sebisa Lo. Masih ada waktu 10 menit." Jawab 
Desta masih fokus pada kertasnya. 


"Mana bisa sabar, keburu waktunya habis." 


Tok.. 
Tok.. 


Fikar maju mengetuk pintu kelas tersebut. 
"Permisi, maaf menggangu waktunya. saya mencari Arista?" 
Tanya Fikar sopan di depan pintu kelas. 


Arista yang merasa nama nya di panggil menoleh ke arah 
sumber suara, ia ditatap seluruh murid di kelasnya kepo. 
Napa liat-liat 


la membulatkan matanya ketika melihat seorang cowok 
berdiri di tengah pintu dengan menatonya lekat. 


Kenapa lagi nih orang kesini?. Batin Arista. 


"Maaf boleh saya membawa Arista keluar ruang kelas?? 
Karena ada yang mau saya bicarakan." Mohon Fikar ke Bu 
Diah yang masi menunggu ulangan siswa dikelas. 


"Ohh..boleh, tentu saja nak Fikar silahkan." ujar Bu Diah 
sambil menunjuk ke arah Arista. 


"Baik, terimakasih Bu.." ucap Fikar yang langsung masuk 
mendekati Arista. 


"Ayo ikut gue." Perintah Fikar dengan wajah datarnya 
disamping meja Arista. 


"Lo nggak liat gue masih ulangan? gue nggk mau remed ya 
gara-gara Lo." Tolak Arista dengan mengerutkan keningnya. 


"Nggk akan. Gue jamin." 
"T-tapi-" 


"Udah Arista cepet keluar, ulangan sudah mau selesai juga, 
nanti kamu malah mengganggu teman-teman kamu yang 
lain." Paksa Bu Diah. 


"Iya bu..." Jawab Arista lemas. 


Fikar pun membawa Arista ke luar kelas dan ke arah suatu 
ruangan. 


KKK 


Kelas sepu dan kosong yang di tinggalkan oleh penghuninya 
untuk mengikuti mata pelajaran olahraga. Kini di isi Arista 


dan Fikar yang ingin mengobrol 4 mata. 
"Mau ngapain lagi sih??" Tanya Arista to the point. 


"Kita punya perjanjian apa??" Tanya Fikar balik berdiri di 
depan arista dengan melipat di depan dada. 


"Ya emang sekarang? Nggak kan!" Arista kesal karena dia 
sedang malas membahas tentang kejadian tadi pagi. 


"Gue majuin mulai hari ini, khusus buat lo!" Ujar Fikar 
mengangkat satu alisnya. 


Apa-apaan ini? Batin Arista berfikir. 


Bagai Guntur tanpa hujan, Ucapan itu membuat Arista 
terdiam di tempatnya. la berniat menghindari malah 
terjebak lebih dalam. 


"What?! Nggak bisa gitu dong! Kan perjanjiannya Minggu 
depan." Sergah Arista mengerutkan keningnya tidak terima. 


"Gue ketua OSIS nya" jawab Fikar santai. 
"Ya tapi gue-hmmpft." 


Fikar membungkam mulut Arista dengan telapak 
tangannya, ia sedang tidak menerima pendapat kali ini. 


"Buruan isi data diri Lo di kertas ini." Fikar menyodorkan 
kertas pendaftaran menjadi anggota OSIS. 


Fikar menarik tangannya dan mengambil bolpoin di saku jas 
almamaternya. 


"Duduk, cepet isi data dari Lo." Titah Fikar datar. 


Tanpa mah berdebat lagi Arista pun mengikuti perintah Fikar 
untuk duduk di bangku tersebut. 


Fikar menunggu di bangkunya dengan tangan melipat di 
depan dada sambil menatap lekat Arista yang sedang 
mengisi formulir pendaftarannya. 


"Nih udah." Arista menyodorkan kerta formulir ke arah Fikar. 
Fikar memeriksanya dengan teliti, lalu tersenyum puas. 


"Bagus, tiga hari lagi kumpul di ruang osis buat penobatan" 
ujar Fikar melipat kertas tersebut. 


"Penobatan??" Arista membulatkan matanya. 


"Kenapa?? Kan Lo udah terima perjanjian itu?!" Ucap Fikar 
menatap Arista lagi. 


"E-emang gue bakalan masuk??" Tanya Arista bingung. 
"Gue jamin dan pasti" kata Fikar. 
"T-tapikan masih ada-" 


"Nggk ada buat Lo" potong Fikar meninggalkan Arista di 
ruangan tersebut. 


Dih emang dia tau gue mau ngomong apa??, Batin Arista. 
"Gue tau" timpal Fikar datar yang berhenti di pintu kelas. 
Arista menoleh kaget. 

Dia cenayang??, Tanya batin Arista. 


"Nggk usah mikir aneh-aneh!" Jawab Fikar kembali berjalan. 


Arista melotot tajam menatap kepergian Fikar kaget, kok dia 
bisa baca pikiran Arista??? 


"Sialan...gila nih gue gara-gara ketemu dia terus!" Ucap 
Arista kesal sambil menghentakkan kakinya ke ubin kelas. 


Tanpa mau memikirkan itu lagi Dia berjalan gontai ke arah 
kantin dengan perasaan kesal. la menggampiri sahabtnya 
yang sudah pasti ada di kantin. 


Skokokokok 


"Lo tadi di ajak kemana sama kak Fikar? Nganu Lo ya 
berdua?" Tanya Desta ambigu. 


Sungguh aneh otak satu temannya itu, terlalu banyak 
melihat yang plu-plus jadi tidka bisa berfikiran jernih sedikit 
pun. 


"Desta! Jaga mulut lo. Ngomong tuh di saring dulu Napa tuh 
mulut." sergah Arista tidak terima. 


"Ya terus Lo ngapain? dari lorong belakang lagi." Fitnahnya 
lagi. 


"Lo nggak di kasarin kan sama dia?" Tanya Alena khawatir. 


Arista membuang nafas kasar. "Gue cuma ngisi formulir 
doang. Nggak ada yang lain." Decak Arista kesal. 


"Formulir?" Kata Olivia yang sedari tadi diam. 


Arista mengangguk. "Gue bakalan masuk anggota osis 
tahun ini." Kata Arista. 


Bak pembohong yang sedang berbicara, Arista di tatap 
ketiga sahabtnya tidak percaya. Mereka memicingkan 
matanya curiga. Mimpi! Bangun sayang... 


"Lo? Ikut organisasi kayak gitu? Nggak. Nggak percaya gue." 
Kelit Desta. 


"Kenapa nggak percaya? gue kan pinter. Meskipun otak gue 
rada belok, gue bisa handle tugas sebagai OSIS." Ujar Arista 
menyombongkan diri. 


Fakta sih kalau Arista itu pintar, namun otaknya kurang di 
asah, lalu tertutup oleh sifat bandelnya di sekolah. 


"Gue doain deh, Lo nggak ikut depresi kayak bokap lo" 
sanggah Alena prihatin. 


"Nggak akan itu terjadi, kan ada olivia. Ya kan?" Arista 
Menaik turunkan alisnya. 


Sedangkan Olivia, dia memutar bola matanya malas. Susah 
memang menjadi orang yang cerdas, selalu di manfaatkan, 
Untung temen. 


aaa 


"Lepasin! Mau Lo apa sih?!" Tanya Arista emosi. 


Gadis itu sudah memberontak sedari tadi. Tangannya di 
cengkram kuat oleh Viera di ruang olahraga, setelh mereka 
merapatkan capten baru. 


Meskipun ia sudah berteriak kencang, tidak akan ada yang 
mendengarnya. Sekolah sudah sepi, dan mereka hanya 
berdua di ruangan itu. 


"Diem Lo! Gue ingetin sama Lo. Jangan ambil kesempatan 
buat jadi capten di SMA ANTAMA, yang berhak cuma gue 
dan circle gue. Buat Lo dan yang lainnya, jangan mimpi!" 
Tegas Viera mengancam 


Dia kira Arista akan takut dengan ancaman bodohnya itu, 
tidak akan. Gadis itu hanya diam dan tenang. 


"Memangnya siapa yang mau jadi capten? Gue aja nolak 
waktu di tawarin." Jawab Arista tenang. 


"Bagus, kalau Lo udah tau diri." Ujarnya dengan senyum 
smirk. 


Viera menghempas tangan Arista, melepasakna 
cengkramannya. 


Arista terkekeh. "Gue yang tau diri, atau Lo yang takut 
tersaingi?" Cecar Arista menyindir. 


"Gue saingan sama Lo?! Bukan tandingan gue!" Viera 
menunjuk wajah Arista. 


"Yaudah, liat aja. Siapa yang takut tersaingi." Tukas arisat 
menatap remeh Viera. 


Malas meladeni lagi, ia keluar dari ruang olahraga, 
meninggalkan Viera yang sibuk megumpat dan celotehan 
untuk dirinya. 

Arisat menulukan pendengarannya, anggap saja angin lalu.. 


Arista keluar gerbang sekolah, menunggu jemputan sopir 
rumahnya. la memilih untuk duduk di halte depan 
sekkahnya. 


Tiba-tiba tepat di hadapannya datang Siarang cowok 
bermotor ninja merah da berdragam sekolah, namun bukan 
dari sekolah arista melainkan SMA Nusa Bangsa. 


"Hai, nunggu lama ya?" Tanya cowo seraya membuka helem 
full facenya. 


KKKKK 
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Arista keluar gerbang sekolah, menunggu jemputan sopir 
rumahnya. la memilih untuk duduk di halte depan 
sekkahnya. 


Tiba-tiba tepat di hadapannya datang Siarang cowok 
bermotor ninja merah da berdragam sekolah, namun bukan 
dari sekolah arista melainkan SMA Nusa Bangsa. 


"Hai, nunggu lama ya?" Tanya cowo seraya membuka helem 
full facenya. 


"Aksa?" Gadis itu bangkit dari duduknya dan menghampiri 
cowok tersebut. 


"Selamat siang, cantik," sapa aksa lembut. 


"Kok kamu bisa ada di sini?" Ujar Arista seraya mengedarkan 
pandangannya, iantakut jika Aksa di keroyok masal oleh 
sisiwa Antama. 


Karena SMA Nusa adalah salah satu musuh bebuyutan dari 
SAMA Antama, dari jaman kakak kelas dahulu. 


"Aku pulang lebih awal, jadi sekalian aku jemput kamu, aku 
tadi juga udah bilang ke pak Jordi, biar ngga perlu jemput 
kamu," jawab Aksa santai. 


"Ouh gitu?" Sahut Arista dengan mengangguk-anggukan 
kepalanya. 


Aksa menyodorkan helm untuk Arista. "Pake. Ayo naik, kita 
cari makan dulu." Ajak Aksa seraya tersenyum. 


"Siap," Arista pun naik ke atas motor Aksa, dengan hati-hati 
cowok itu membawa motornya melaju lebih lambat. 


Seperginya mereka, cowok ber-jas OSIS di samping gerbang 
yang berhenti untuk menerima telpon di dalam mobilnya, 
menatap lekat dan memperhatikan kegiatan mereka berdua 
sedari tadi. 


Lalu cowok itu bergumam. "Oh, udah punya pacar," 


Setelah mengucapkan itu, dia menyalakan mesin mobilnya 
dan langsung pergi dari area sekolah. 


aaa 


"Kamu mau makan apa? Bakso atau seblak mantap?" Tawar 
Aksa saat mereka berhenti di lampu merah 


"Emang, udah buka ya, warung seblaknya. Bukannya sore?" 
Tanya Arista ragu. 


"Belum buka, ya kita dobrak aja. Biar cepet buka, kan pacar 
aku mau makan." Godanya seraya melirik Arista dari kaca 
spion. 


"Ihh, gelay!" Celetuk Arista dengan mengangkat bahunya, 
bergidik. 


Aksa terkekeh melihat ekspresi Arista yang merah, ia tahu 
gadis itu tidak suka di goda atau di beri gombalan maut 
seperti itu, tapi aksa suka melihat ekspresi Arista yang 
kegelian mendegar ucapan sedikit romantis. 


"Yauda jadinya makan apa?" Tanya Aksa lagi. 


"Kalau ada seblak, sih, seblak aja. Lagi bosen makan bakso" 
jawab arista. 


"Siap, cantik," lanjut Aksa tersenyum manis, lalu melajukan 
motornya ketika lampu berubah warna hijau. 


aaa 


Cafe yang cukup besar, kini di isi oleh beberapa anggota 
Anvaller yang berjumlah hampir 90 orang. Cafe ini biasa 
mereka sebut sebagai basecamp, tempat nongkrong kedua 
setelah markas. 


Cafe tersebut mereka booking beberapa tahun, setelah 
bangkitnya anvaller formasi baru untuk sekedar nongkrong 
atau mencari suasana baru. 


"Bang, kita Minggu ini ngga ada sunmori lagi, apa?" Tanya 
marchel sambil rebahan di sofa base camp. 


"Ada," jawab ivander singkat. 


"Kapan? Dimana?" Sambung Rafa yang tiba-tiba datang dari 
belakang dan langsung mengenhentakan tubuhnya di 
samping marchel. 


"Udah kayak setan aja Lo! Dateng-dateng nyrobot!" Tegur 
marchel yang rebahannya terganggu. 


"Abisnya, ghibah kagak nungguin gua," jawab Raffa 
menyenderkan punggungnya. 


"Salah Lo sendiri, ngapa telat." Sahut Alex. 


"dia lagi nungguin cewe yang di incer, tapi ngga di respon 
sama cewenya." Lanjut frendy seraya bermain ponslenya. 


Dia tahu informasi itu dari darren, yang sedari tadi bersama 
Raffa saat pulang sekolah. 


"Jawaban yang sangat bagus bang frendy, besok-besok 
jangan ngomong lagi, ya." decak Raffa kesal dengan 
memutar bola matanya malas. 


Tujuan Raffa ke basecamp untuk meredakan amarahnya, 
namun frendy malah mengungkit kembali, Masalahnya 
waktu di area sekolah dengan perempuan incarannya yang 
pergi dengan cowok lain. 


"Oh, jadi tadi Lo ngga mau bareng gue, gara-gara cewe 
cebol itu?" Sindir marchel bangkit dari rebahannya. 


"Nggak usah, jelek-jelekin Crush gue Lo ya. Mentang- 
mentang cewe Lo cakep, gue tikung mampus Lo!" Ancam 
Raffa. 


"Coba aja, kalau dia mau sama Lo," kata marchel santai, 
alisnya naik satu dengan maksud meremehkan Raffa si 
jomblo ngenes satu itu. 


"Liat aja Lo, Sampe Alena kena pelet gue. Dia bakal 
langsung ilfeel sama Lo, dan Ngga akan kembali, ke pelukan 
Lo lagi." Tekan Raffa yakin. 


"Gaya-gaya an Lo pake pelet, sama setan aja Lo takut," 
Timpal Fikar melirik sekilas Raffa yang mengoceh. 


"Beda server itu ngab! Ini pelet halal," celetuk Raffa. 


"Emang ada bang, pelet yang halal? Gue mau cobain dong!" 
Seru Ibra bersemangat. Mengahdap bangku inti anvaller. 


"Ada, Lo tinggal beli makanan yang dia suka, terus Lo kasih 
ludah lo. Jangan lupa mantra nya, 'ya Allah semoga dia jadi 
jodohku, kalau bukan jodohku, ya, ke bangetan, udah baper 
ini" di jamin ampuh!" Cakap Raffa menjulurkan ibu jarinya 
tinggi-tinggu. 


"Dih! Jorok bat si lu, Sono gabung sama anak buah error Lo 
aja," protes Alex dengan tatapan tajam. 


"Oke. Jangan kangen Lo, ya." Kata Raffa bangkit dari 
kursinya dengan berjalan mundur ke bangku manusia error 


"Bodo!" 


"Jadi gimana bang? Sunmori kapan?" Tanya Fikar memutus 
obrolan IQ rendah. 


"Minggu jam 8, tempat biasa. Kita mulai jalan jam 9," jawab 
ivander meminum kopinya. 


"Akhirnya, jok belakang gue ada yang ngisi." papar marchel, 
milirik jok motor belakangnya dari kaca bening basacamp. 


"Buaya kalau udah bucin, alaynya kelewatan," cetus alex. 
“Iri? Bilang bos!" Sahut marchel. 


Alex menanggapi dengan lirikan malas, ia bangkit lalu 
beralih tempat duduk di samping frendy untuk 
menyandarkan kepalanya di tembok. 


"Lo nggak, bawa cewe Lo lagi bang?" Tanya Fikar 
"Kalau dia mau." Lanjut ivander 


"Lo sendiri kar, nggak bawa pacar Lo juga" frendy ikut 
bertanya. 


"Nggak, males." Katanya 


Entahlah, apa maksud dari hubungan Fikar dan Viera. 
Cowok itu malas di ajak keluar, makan, bahkan teman- 
temannya sangat jarang melihat Fikar bersama dengan 


Viera di sekolah. Cowok itu selalu menghindar dari cewe 
rempong itu. 


Sering mereka di gosiokan putus, karena suling jarangnya 
mereka bertemu dan jalan bersama. 


Tapi, Fikar tidak memikirkan itu, kalau dia di tanya, alsannya 
dia sibuk dengan urusan osisnya. Memang benar tugasnya 
di organisasi banyak, namun waktu istirahat biasanya bisa 
untuk mereka berdua namun itu tidak Fikar gunakan sama 
seklai. 


"Hubungan Lo sama Viera, gimana sih. Putus atau nggak?" 
Tanya marchel meminta penjelasa. 


"Bodo amat, males mikirin dia. Gue keluar dulu, ada 
urusan." Pamit Fikar bagkit dari duduknya. 


"Oke. Hati-hati," ujar ivander mengacungkan jempolnya. 


Fikar mengangguk, lalu mengambil kunci motor serta jaket 
Anvaller nya dan melangkah keluar basecamp untuk 
menyelesaikan urusannya. 


dok 
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Fikar melajukan motornya keluar rumah dengan perasaan 
sangat kesal karena lagi-lagi papanya membandingkan 
dirinya dengan kakak laki-lakinya yang kuliah di London. 


Hal itu sangat di benci oleh semua orang terutama anak 
muda. Di banding-bandingkan adalah hal yang paling 
menyebalka, karena setiap anak itu selalu memiliki sifat dan 
karakter yang berbeda, toh mereka bersaudara mereka 
tetap saja berbeda. 


Fikar mengumpat di jalanan, dia sebenarnya malas untuk 
pulang kerumah Namun mamanya yang meminta jadi dia 
tidak bisa menolaknya. Dia pun jarang berada di rumah. 
Kalau ia tidur, pasti di markas atau di salah satu rumah yang 
di beli papanya dahulu. 


Saat ia keluar rumah sebenarnya ia bingung mau kemana, 
sedangkan ini sudah larut malam, kalau ke basecamp 
mungkin teman-temnnya juga sudah pulang kerumah 
masing-masing. 


Fikar mengehembuskan nafas kasar, ia menepikan motor 
nya di salah satu halte. Ia turun dan duduk dikursi halte. 
Fikar mengacak rambutnya kasar dan sesekali mengumpat. 
Sial!, Umpatnya. 


Fikar ingin mengambil ponselnya di kantong celana, ia 
mengerutkan kening saat melihat ke arah sebrang jalan, ada 
seseorang sedang bernyanyi kecil sambil memainkan 
kakinya di tanah, dan di sampingnya ada dua plastik besar, 
entah berisi apa. 


Siapa dia? Malam-malam begini keluar rumah?? Pikirnya. 


KKK 


Seorang gadis sedang mengerjakan tugasnya Sampai larut 
malam, ia merasa lapar padahal ia tadi sudah makan satu 
piring nasi dan satu bungkus pizza. Itu lapar apa rakus... 


Arista, dia turun ke lantai bawah untuk mengambil camilan 
di kulkas dapurnya, ia berjalan santai sambil melirik jam dia 
ruang tengah menunjukkan pukul 22.58 


Saat sampai di dapur ia menatap sekeliling, sepi, pikirnya. la 
membuka lemari es dan bomm, kosong. hanya ada 
beberapa sayuran dan makanan sisa. 


"Apa ini?? Bisa-bisanaya Kulkas gue nggak ada isi nya!?" 
Tanya Arista heran. 


la menoleh kebelakang. Mbak Inah dan pak Jordi sedang 
tidak ada di rumah, mereka pulang kampung untuk 3 hari 
kedepan. Sial, lalu dia harus apa. 


"Apa gue keluar beli makanan aja ya?" Tanyanya pada diri 
sendiri. la mendongak menatap jam dinding di belakang 
kulkas menunjukkan pukul 23.03 


"Ahh...udahlah gue keluar aja, supermarket juga buka 24 
jam dan sekarang belum terlalu malam" Arista menutup 
pintu kulkasnya Dan membuang nafas kasar. 


la berjalan ke kamarnya untuk mengambil hoddie biru tua 
pemberian kekasihnya, lalu ia turun dan keluar rumah 
dengan kepala ter tutup kupluk hoddienya. 


la berjalan kaki ke arah supermarket butuh waktu 10 menit 
untuk sampai di sana, ia berjalan lebih cepat agar segera 
sampai. 


"Huhh, akhirnya sampai juga. beruntung ada supermarket 
yang buka 24 jam, buat orang kayak gue, yang suka makan 
adalah hal yang membantu." ia mengatur nafasnya dan 
masuk ke dalam supermarket. 


la mengambil makanan kesukaannya dan beberapa 
kebutuhan lainnya. Arista memang suka makan tapi 
badannya tetap segitu-gitu saja. Bukannya body shaming 


ya.... 


Setelah ia selesai membeli kebutuhannya ia keluar dengan 
membawa dua kantong plastik besar. 


"Ini gimana bawa pulangnya ya?" Tanya Arista memandangi 
kantong plastiknya. 


la membuang nafas pelan. "coba cari angkutan umum aja 
lah, siapa tau masih ada yang operasi." Ujar Arista lalu 
berjalan mencari tempat untuk menunggu angkutan umum. 


la berjalan sekitar 500m dari sepermarket dan menemukan 
halte, ia duduk dan memainkan kakinya di pasir. 


"Haii cantikk!" Arista menoleh kaget, preman bajingan 
ucapnya dalam hati. 


Arista berdiri menghadap preman tersebut. "Mau apa 
kalian?!" 


"Saya mau nya Eneng dong" ucap salah satu preman 
dengan mencolek dagu Arista dan Arista menepisnya. 


"Nggak usah pegang-pegang saya, mau saya hantam 
kalian?!" Ancam Arista. 


"Uluh-uluh jangan galak-galak atuh neng nanti cantiknya 
hilang loh!" Goda preman satunya. 


"Pergi atau saya hajar kalian!" Ancam Arista lagi dengan 
memasang tangan di depan wajah siap menghantam. 


"Berani emangnya neng?" 
"Kenapa nggak?!" Ucap seseorang yang baru datang. 


Arista menoleh menurunkan tangannya yang tadi siap 
menghantam, siapa dia?? 


Seseorang itu membuka kupluk hoddie di kepalnya dan 
menampulkan wajah garang Nan datar seseorang. Fikar 
erlangga accacio 


Arista melotot kaget sambil mengerutkan keningnya. 
Kenapa bisa ni orang ada disini? Tanyanya dalam hati. 


Fikar maju kesamping Arista 
"nggak usah sok berani." bisiknya ke Arsita. 


Dan Arista semakin membulatkan matanya. Wahh, ni orang 
belum tau gue aja!, Batinya lagi. 


"Jangan beraninya sama cewek" ucap Fikar datar ke preman- 
preman tersebut. 


"Siapa Lo? Nggak usah jadi pahlawan kemalaman!" ujar 
salah satu preman. 


Fikar menarik sudut bibirnya dan menoleh ke Arista. 
"Mundur" ucapnya pelan. Tak mau mebantah, Arista pun 
mundur beberapa langkah dari mereka. 


Fikar mengeluarkan tangannya dari saku celana dan 
menatap tajam kedua preman itu. 


"Maju," ia menjentikan ke dua jarinya. 


Kedua preman itu pun langsung mengeluarkan satu pukulan 
dari masing-masing orang tetapi Fikar menghindar ia 
mundur selangkah memutar badannya sambil mengangkat 
kakinya dan menepis kedua preman itu dengan kaki 
kanannya. 


Bughh... 
Bughh... 


Kedua preman itu pun roboh secara bersamaan. Lemah, 
batin Fikar. 


"Segitu doang kemampuan kalian? Ha?!" Fikar menendang 
kedua preman tersebut. 


"Ampun bang, kita lepas dia." Mohon si preman. 
"Cabut!" 


Kedua preman itu pun pergi meninggalkan mereka berdua, 
dengan lebam yang penuh di wajahnya. 


Fikar menoleh kebelakang, melihat Arista yang menatapnya 
sedikit kesal. la pun melangakah mendekati gadis itu. 


"Kenapa?" Tanya fikar menyilang kan tangannya di depan 
dada. 


"Nggak papa" jawab Arista cuek lalu berjalaan ke tempatnya 
semula. 


"Ngapain Lo malem-malem keluar?" Tanya Fikar di samping 
Arista. Aeista Hanya menoleh sekilas. 


"Nggak liat anda ada dua kantong plastik ini?" Jawab Arista 
menunjuk kantong belanjaannya dengan dagunya. 


Fikar menghembuskan nafas pelan lalu ia berdiri. "Gue anter 
pulang." ucap Fikar menatap motornya di sebrang jalan. 


Arista menoleh. "Nggak usah, gue naik angkutan umum 
aja." tolak Arista. 


"Nggak ada angkutan umum jam segini" ujar Fikar masih di 
tempatnya. 


"Nggak apa-apa, guejalan juga bisa" jawab Arista lagi cuek. 


Fikar menghembuskan nafas kasar lalu berjalan ke arah 
motornya. 


"Terserah, nanti kalau ada yang ngikutin Lo, gue nggak 
nanggung!" Ucap Fikar menakut nakuti Arista. 


Arista membulatkan matanya dan melihat kiri kanan terlihat 
sangat sepi. Kalau ada pocica gimana? Pikir Arista. 


"Iya-iya gue ikut!!" Pekik Arista berlalu membawa lontong 
belanjaannya dan berlari ke arah Fikar. 


Bebal, ujar Fikar dalam hati. 


Arista naik ke motor Fikar dan di bantu oleh pundak kekar 
Fikar. Fikar melajukan motornya lebih pelan karena Arista 
membawa kantong belanjaan yang besar. 


Tidak sampai 10 menit mereka berhenti di depan gerbang 
rumah Arista. Arista turun dari motor Fikar. 


"Terimakasih, udah nolongin gue tadi dan anterin gue 
pulang" ujar Arista sambil menunduk. Dibalas deheman dari 
Fikar. 


"Yaudah gue masuk dulu" pamit Arista dan berbalik ke arah 
gerbang rumahnya. Fikar menoleh dan tersenyum tipis. 


Bentar lagi Lo bakal ada di naungan gue, batin fikar seraya 
tersenyum smirk. 


- HARI YANG SIAL 


HAI BEB! 


KETEMU LAGI SAMA ANVALLER GIMANA KABAR 
KALIAN?? 


COMENT AJA! 
VOTE JANGAN LUPA!! 
HAPPY READING BEB! 


aaa 


"Yaudah gue masuk dulu" pamit Arista dan berbalik ke arah 
gerbang rumahnya. Fikar menoleh dan tersenyum tipis. 
Bentar lagi Lo bakal ada di naungan que, batinnya. 


Fikar menutup kaca helm nya dan melajukan motornya ke 
arah markas, mungkin malam ini ia akan tidur di markas 
saja, dia masih kesal untuk pulang kerumah, bukannya 
tempat pulang yang nyaman malah tempat paling menyiksa 
batin baginya. 


Sejak kecil ia selalu di banding-bandingkan dengan kakak 
laki-lakinya yang lebih unggul darinya dari segi akademik 
dan pergaulan. 


Yang menjadikan karakter dirinya menjadi pendiam dan 
sangat dingin dengan orang di sekitarnya, ia juga orang 
yang susah peka dengan keadaan sekitar, tapi soal 


memimpin dia jangan di ragukan lagi, dia orang paling 
bertanggung jawab di anvaller setelah ivander sang Leider. 


Dia di percaya ivander memegang kuasaan sebagai streke 
Leider (pemimpin yang kuat) menggantikan sahabat 
ivander, Devano Arkana yang kuliah di luar negeri. 


la di angkat ivander masuk ke anvaller saat ia kelas 11 dan 
baru saja menjadi ketua OSIS di SMA ANTAMA, pada saat itu 
ivander baru lulus dan mendapat berita Fikar melawan 
musuh SMA ANTAMA dengan teman-temanya yang 
termasuk kategori kuat dalam bertarung, ia tertarik untuk 
memasukkan Fikar dan teman-temanya ke dalam anvaller 
sebagai anggota inti menggantikan sementara ivander yang 
melanjutkan kuliah semester awalnya. 


Dari situlah mereka menjalin persahabatan yang tidak bisa 
di artikan oleh apapun. 


aaa 


Arista masuk ke dalam kamarnya yang bernuansa biru dan 
lampu LED mengelilingi pojok atas kamarnya, setelah 
menaruh kantong belanjaannya di lemari es yang ada di 
dapur, ia membawa beberapa makanan untuk di kamar. 


la duduk di pinggir ranjang sambil menatap jendela yang 
melihatkan indahnya langit malam yang bertabur bintang, 
sambil melamun. 


Kebiasaannya dari dulu menonton langit yang indah, 
dengan sekejap membuat moodnya naik dan happy 


Arista mendengus pelan. "Hari yang berat yang pernah gue 
alamin, jalan ke super market malam-malam, ketemu cowok 
sialan!" 


"Aisshh! kenapa hidup gue nggak pernah tenang sih?!" 
Keluh Arista dan membaringkan tubuhnya ke kasur dengan 
menatap atap kamarnya. 


la mengerjapkan matanya sekilas dan langsung membuka 
nya dengan cepat, karena saat ia tutup mata yang melintas 
di pikirannya adalah Fikar, cowok yang beberapa hari ini 
membuatnya naik darah. 


Kapan dia lepas dari cowok menyebalkan itu?, Sungguh dia 
ingin melenyapkan cowok itu ketika ada di hadapannya, 
namun keberaniannya menciut setelah menatap mata elang 
milik Fikar. 


Arista ingin beranjak dari kasurnya, tiba-tiba ia mengingat 
sesuatu, besok sudah waktunya untuk penobatan anggota 
osis baru. Arista mengacak-acak rambutnya kesal. 


"Aaaah!!! Kenapa udah waktunya aja sihh?? Baru juga 
mikirin gimana cara lepas dari tuh cowok, malah sekarang 
baru ke ingat kalau gue, bakal masuk ke anggota OSIS, 
arghh!" Pekik Arista frustasi. 


Arista mondar-mandir di kamarnya, mencoba mencari alasan 
untuk lepas dari cwok itu, tapi apa daya besok sudah 
waktunya. Tidak sempat ia untuk mudur dari keputusan 
Fikar. 


Arista menaik nafas dan membuangnya pelan, berusaha 
menerima kenyataan ini, dan bersabar saat di sekolah. 


Arista bangkit dari ranjang dan mengulurkan tangannya, 
mengambil beberapa camilan di atas nakas, lalu memakan 
beberapa Snack dan susu coklat. 


Hanya dengan itu dia bisa meredakan emosi atau rasa 
kesalnya, meski hanya sejenak, tapi berhasil. 


Saat rasa sudah kenyang, arista membaringkan tubuhnya di 
kasur dan mulai menutup matanya untuk tidur. 


kakak 


Sekolah adalah tempat menyenangkan bagi sebagian siswa, 
di mana mereka bisa mendapat teman, keluarga, sahabat 
dan kebahagiann lainnya. 


Bermain menikmati hari-hari yang menyenangkan bersama 
teman-teman, itulah impian semua murid ketika dia sekolah. 


Namun tidak dengan Arista sekarang, beberap hari ini ia 
sangat malas untuk berangkat kesekolah. 


Apalagi sekarang dia harus bertemu dengan Fikar kembali 
dan terus akan bertemu di dalam organisasinya. 


Arista keluar dari mobilnya dan berpamitan dengan pak Jo 
sopir rumahnya. la menghentakan satu kakinya seraya 
berjalan memasuki gerbang sekolah sekolah, 


la berjalan melewati lorong dengan mood yang sedikit 
berantakan. Bahkan hampir bolos sekolah karena sangat 
malas untuk hari ini. 


Karena Hari ini adalah waktunya penobatan anggota OSIS 
yang seharusnya di adakan satu Minggu lagi. Entah apa 
yang ada di pikiran Fikar saat itu, seenaknya saja dia 
memajukan acara yang penting di sekolah dengan caranya 
sendiri. 


Arista masuk ke dalam kelas, duduk di bangku pojok kiri 
belakang bangku favoritnya, ia menaruh tasnya di meja dan 
menyenderkan kepalanya di atas tas nya. 


"ARISTAA!!" Pekik Alena masuk ke dalam kelas membuat 
Arista mendongak kaget dengan suara sahabatnya itu. 


"Kenapa sih Alena?! Ada apa?" Tanya Arista mencoba sabar 
dan menahan emosinya. 


Alena duduk di bangku samping Arista menatap Arista 
dengan wajah berbinar. 


"Arista! Lo pasti nggak percaya kalau gue pacaran sama kak 
marchel!" Ujar Alena membuat Arista mengerutkan 
keningnya. 


"Kak marchel kelas dua belas?? Anak anvaller?!" Tanya 
Arista tidak percaya, dibalas anggukan kuat dari Alena. 


"Iya! Tadi malem gue di tembak sama dia!... Huaaaa!! Gue 
mimpi nggak sihh?!" Pekik Alena di samping telinga Arista 
sambil menepuk pipinya kecil. 


"Alena! Lo kan tau marchel itu play boy banget! Sama kayak 
Raffa temennya" timpal Arista menyadarkan Alena agar 
tidak terjebak dengan play boy kelas kakap itu, karena 
sudah banyak siswi yang menjadi korban ghostingan-nya. 


"hh tapi gue suka sama diaaa!! Dia ganteng banget! 
Huh...nggak sabar gue mau ketemu sama dia nanti" ujar 
alena sambi mengedor-gedor meja. 


Arista menggeleng pasrah, tidak bisa mencegah kalau 
sudah ketutup rasa cinta. Cinta membutakan segalanya. 


Sedikit demi sedikit kelas di penuhi oleh siswa siswi serta 
olivia dan Desta pun sudah datang, mereka melakukan 
ritual penting sebelum masuk, apalagi kalau bukan gibahh!, 
Itu kebiasaan yang mendarah daging. 


Bel masuk sudah berbunyi Arista mengeluarkan buku mapel 
dari tasnya, saat ingin membukanya. la mendengar 
pengumuman dari spiker sekolahannya bahwa seluruh 
anggota dan calon osis diharapkan segera berkumpul di 
aula. 


Arista mendengus kesal lalu memasukan kembali buku ke 
dalam tasnya. "Gue ke aula dulu ya?" Pamit Arista ke teman- 
temannya. 


Olivia pun mengikuti langkah Arista keluar kelas karena dia 
baru mencalonkan OSIS juga, tetapi Oliva memang ingin 
masuk ke organisasi tersebut tidak dengan Arista yang 
masuk karena di paksa. Yah namanya juga takdir... 


hook 
TUNGGU PART SELANJUTNYA YA?! 
SATU KATA BUAT ARISTA?? 

SATU KATA BUAT FIKAR?? 

SEE YOU vareds!! 

DAPAT SALAM DARI FIKAR!! 


- PELANTIKAN 


SAMBIL DENGEN LAGUNYA YA BEB BIAR TAMBAH 
BAPER NANTI.... 


Playing now 
Alfi Rev - senja dan lagi 


HAPPY READING!! 


asa 


Fikar bergegas keluar rumah setelah mengganti pakaiannya, 
karena semalam ia tidur di markas bersama Alex. 


la membawa beberapa berkas sekolah untuk acara pagi ini, 
tidak lupa dengan jas almamater berwarna biru tua yang 
sering ia pakai. 


Rumahnya sangat sepi karena kedua orang tuannya sudah 
berangkat bekerja sejak dini hari. 


Fikar menuruni tangga dengan tergesa dan berjalan ke arah 
motornya, sekarang sudah jam 6.37 yang seharusnya ia 
datang ke sekolah jam 06.00 untuk menyiapkan segala 
acara. 


Fikar melajukan motornya keluar rumah dengan kecepatan 
lumayan kencang. 


Setelah sampai di sekolah ia turun dari motor nya dan 
langsung berlari ke arah ruang osis. "Sialan gue telat masuk 
aula!" Umpat Fikar sambil berlari ke arah tangga. 


Di lorong sudah mulai sepi, berarti bel masuk sudah 
berdering, ia mempercepat langkahnya, saat di belokan ia 


menabrak seseorang hingga berkas yang ia bawa jatuh 
berantakan. 


"Sialan!" Umpat Fikar melihat berkas yang ia bawah jatuh 
berantakan. la berjongkok lalu membereskan berkas 
tersebut. 


"Duh! Gimana sih jalan tuh liat-liat dong! nggak usah lari- 
larian kayak bocah!" Pekik Arista sambil berdiri 
memebersihkan bajunya. 


Fikar mendongak mengerutkan keningnya menatap Arsita 
yang kesal, tatapan mereka bertemu, Arista membulatkan 
matanya kaget. Ohh tidak dia dalam Maslah besar! 


Olivia berdiri disamping Arista ikut shock dengan ucapan 
Arista yang di lontarkan untuk Fikar. 


"Kenapa emangnya kalau gue kayak bocah?" Tanya fikar 
berdiri menyilang kan tangannya. 


Arista diam menunduk. 
"Gue Tanya kenapa! Gagu Lo?" 


Arista mendongak menatap Fikar emosi. 


"Ehh! Gue bilangin ya! Lo yang jalan keburu-buru! Lo yang 
nabrak kita. kenapa malah Lo yang emosi?!" 


"Lo tersinggung gue ngomong kayak bocah? Sorry kalau 
gitu! Tapi asal Lo tau, Lo yang salah, Lo yang nabrak kita. 
Harsunya lo yang minta maaf bukannya marah-marah nggak 
jelas!" Ujar Arista di tenangkan oleh Olivia. 


Fikar tertegun, benar kata arista dia yang salah karena 
berlari di lorong mengejar waktu. "Sorry! gue ngejar waktu" 


ucap Fikar nadanya menurun. Arista membuang nafas kasar 
dan pergi meninggalkan Fikar. 


"Maaf ya kak, Arista emng gitu anaknya gampang emosi, 
tapi dia baik kok sebenernya...cuma lagi badmood aja" ujar 
Olivia tidak enak. 


"Nggak apa-apa bilangin gue minta maaf" di balas 
anggukan oleh Olivia. 


"Mau dibantu bawah berkas nya kak?" Tawar Olivia. 


Fikar menggeleng. "Lo temenin dia aja" sambil merapikan 
Mapnya. 


"Yaudah kak aku duluan ya?" Pamit Olivia ,Di balas deheman 
dari cowok itu. 


Olivia pun mengejar Arista yang hampir sampai di depan 
aula. "Arista tunggu!" Pekik Olivia menyusul Arista. 


Mereka berdua pun memasuki pintu aula dan duduk di kursi 
bagian tengah. Tidak berselang lama Fikar masuk lewat 
pintu belakang. Arista menatapnya dengan kesal. 


"Udah Arista jangan emosi terus, kak Fikar tadi kan nggak 
sengaja" Olivia memegang pundak Arista. 


"Tapi dia marah-marah seolah- olah kita yang salah!" Arista 
menggenggam pinggiran kursi. 


"Iya gue tau, tapi kan dia udah maaf, maafin aja si, nanti 
kalo Lo marah-marah terus, lo jadi suka sama dia." ujar 
Olivia jail. 


"Dih ogah gue suka sama dia! gue juga udah punya pacar 
lebih perfec dari dia! Lembut lagi nggk kasar kayak dia!" 


Ujar Arista menatap sinis Fikar yang duduk di samping 
podium. 


Rangakain acara pun di mulai dari sambutan kepala 
sekolah, ketua OSIS, dan beberapa Anggota penting. 


Dan sampai lah di penobatan anggota OSIS kelas sebelas, 
satu persatu anggota yang masuk di panggil Untuk 
penyerahan jas dan jabatan. Arista berharap namanya tidak 
ada di daftar tersebut. 


Nama Olivia akhirnya dipanggil dan dari tiga nama setelah 
itu... 


"ARISTA KENZIE ALEXIS" ucap kepala sekolah dari atas 
podium. 


la membulatkan matanya kaget. Apa? itu namanya 
dipanggil??, Batinnya. 

la menengok kanan kiri orang-orang sudah menatapnya. 
Akhirnya dia berdiri dari tempatnya dan berjalan sambil 
menunduk malu. 


Fikar sialan, kalau bukan sekolah udha gue habisin tuh 
orang!. Umpat Arista sambil berjalan menuju podium. 


Sampailah ia di atas podium, melangkahkan kakinya yang 
berat untuk berjalan. Tatapannya bertabrakan dengan Fikar 
yang siap menyerahkan jas almamater, dengan senyum 
kecil Fikar menaikan alisnya. 


Tepat di depan Fikar Arista menerima jas almamaternya. 
"Selamat datang" bisik Fikar saat Arista hendak turun dari 
atas podium. Arista menatap dengan tatapan tajam. 


"Cowok sialan!! Kenapa gue harus terjebak sama orang 
kayak gitu. Bikin naik darah!" Gumam Arista sambil 


menuruni podium. 


aaa 


Jam istirahat adalah jam paling di tunggu-tunggu oleh 
semua murid. Melepas lelah setelah seharian berada di 
dalam kelas. Mereka berbondong-bondong pergi ke kantin 
untuk makan atau sekedar nongkrong. 


Arista bersama sahabatnya memasuki Kantin yang hampir 
penuh, ia menatap sekeliling mencari tempat untuk makan. 


"Ayo cepat! Kantin udah mau penuh, nanti kita nggak 
kedapatan tempat duduk Lo!" Ujar alena menarik tangan 
ketiga temannya. 


"Iya-iya sabar dong Alena kita nggak bisa lari, ini penuh 
banget" timpal Olivia. 


Arista mengedarkan pandangannya mencari kursi kosong. 
Dan tatapannya sampai pada lima bnagju kosong Yang ada 
di bagian pinggir sebelah tembok taman sekolah 


"Tuh ada bangku kosong! Kita kesana aja dari pada nggak 
dapat tempat." Ujar Arista menunjuk bnagju kosong 
tersebut. 


Temannya mengangguk setuju, lalu melangkah ke arah 
bangku pojok itu. 


Abang kantin pun datang mencatan pesanan mereka, dan 
kembali membawa nampan berisikan makanan mereka. 


"Oh iya Len... Katanya kamu mau ketemuan sama kak 
marchel? Jadi?" Tanya desta saat mengingat cerita alena 
tadi pagi. 


Alena mengangguk "jadi, nanti dia ke sini jemput aku kok" 
jawab alena sambil memasukkan bakso ke mulutnya. 


"Enak ya kalau punya doi, bisa berdua-duaan, mau keluar di 
jemput. Bisa ngga ya aku dapat doi?" Tanya Desta sambil 
membayangkan dia keluar dengan seseorang. 


"Bisalah, cuman belum waktunya aja" timpal Olivia. 


"Eh Arista! Apa Perasaan gue aja? Dari tadi Lo di liatin terus 
sama kak Viera!" Bisik Alena mendekatkan wajahnya ke 
Arista yang ada di hadapannya. 


Arista mengikuti pandangan Alena ke arah kiri depan. 
Matanya bertubrukan dengan mata sinis Viera. Ada Masalah 
apa dia sama gue?, Batin Arista lalu membalik badannya 
menghadap ke Alena. 


"Biarin aja dia kan punya mata" jawab Arista santai dan 
melanjutkan makannya. 


Saat Arista menjulurkan tangannya untuk mengambil 
minum, tiba-tiba seseorang menaruh map bening di 
depannya. 


Arista mendongak mengerutkan keningnya. 
"Apaan ini?!" Tanya Arista 


"Itu tugas lo, kerjain dan segera kasih ke ruang osis. gue 
tunggu!" Ujar Fikar di samping Arista. 


"Gue kan anggota baru, belum tau apa-apa? Terus tiba-tiba 
Lo kasih tugas ini ke gue, apa yang harus gue kerjain?" 
Tanya Arista sambil menatap Map di depannya. 


"Liat dan pahami, terus kerjain. Nggak usah banyak bicara" 
ujar Fikar lalu pergi meninggalkan meja Arista dan berjalan 


ke meja teman-temannya. 


Arista menukikkan alisnya heran 
"Gila ya tuh orang? Baru juga tadi di Lantik udah di kasih 
tugas aja!" Gumam Arista kesal sambil menatap kepergian 
Fikar meninggalkan tugas kepadanya yang sebelum nya 
tidak di beri materi lebih dahulu. 


"Udah santai aja nanti gue bantuin" Olivia memenangkan 
Arista. 


Arista mengehembuskan nafas kasar lalu menjangkau Map 
tersebut, sebelum sampai mengambilnya, map itu sudah di 
tarik oleh seseorang dan membuangnya sembarangan. 


dek 
HAI guys!! KURANG PANJANG NGGAK NIH PART NYA? 


JANGAN LUPA BAGIIN CERITA INI KE TEMEN-TEMEN 
KALIAN YA? 


AKU NGGAK AKAN BERHENTI INGETIN KALIAN BUAT 
VOTE DAN COMMENT SETIAP PARTNYA! OKE? 


SEE YOU Vareds!! 


- RIBUT 
HAY BEB!!! 
SUKA NGGAK SAMA CERITANYA? 


AKU USAHAIN SATU MINGGU INI UPDATE SETIAP HARI 
YA? 


JANGAN LUPA VOTE NYA!! 
HAPPY READING... 


aa 


Arista mengehembuskan nafas kasar lalu menjangkau Map 
tersebut, belum sampai mengambilnya, map itu sudah di 
tarik oleh seseorang dan membuangnya sembarangan. 


"Mau Lo apa sih?!" Tanya Arista lalu berdiri mengahadap 
orang tersebut. 


"Mau gue? Lo hengkang dari sini!" Timpal Viera dengan 
mengepalkan tangan. 


"Lo ada masalah apa sama gue?!" Habis sudah kesabranya. 
la sudah capek, terus di ganggu dengan cewek rempong 
satu ini. 


"Banyak masalah Lo sama gue! Salah satunya karena Lo 
deket sama Fikar pacar gue!" Arista mengerutkan 
keningnya. 


"Bukan gue yang mau dekat sama pacar Lo itu! Dia yang 
selalu ganggu hidup gue sama kayak lo! Bikin masalah 
Mulu!" Pekik Arista dengan nada emosi. 


"Berani Lo sama gue?" Timbal Viera sambil menjambak 
rambut Arista hingga dia meringis kesakitan. Dan seluruh 
kantin mentap mereka dengan tatapan kepo. 


Arista menarik tangan Viera namun Viera kekeh menarik 
rambut Arista, hingga wajahnya memerah. teman-teman 
Arista ingin membantunya namun sudah dihadang dengan 
kedua teman Viera. 


Viera sudah kelewatan, Arista tidak bisa tinggal diam. Arista 
pun mencekal tangan Viera dan memutarnya hingga 
cengkraman Viera lepas dari kepala Arista dan tubuh Viera 
berbalik, Arista mengunci tangan Viera di belakang 


punggungnya. 


"Gimana? masih mau ganggu gue Lo?!" Ancam Arista sudah 
tersulut emosi. 


"Lepasin gue, bangsat!" Pekik Viera kesakitan karena 
tangannya di cekal oleh Arista. 


Arista terkekeh. "Enak Lo ngomong gitu? Ini belum seberapa 
Viera... Gue bakal lebih kasar dari ini kalau Lo ganggu gue 
lagi!" 


"Lepasin!" Ujar Fikar mendekat ke arah mereka. 


"Kenapa? Lo mau belain dia? Nih ambil, ajarin cara nya 
bersikap sama orang, mentang-mentang dia senior jadi se 
enaknya sama junior-juniornya" ujar Arista mendorong kecil 
Viera ke arah Fikar. 


ia mengambil Mapnya lalu pergi dari kantin dan di ikuti 
teman-temannya. 


"Fikar kok kamu biarin dia pergi sih?! Dia kan udah jahatin 
aku!" Ujar Viera mengadu. 


"Gue tau lo yang mulai duluan. Nggak usah kayak anak 
kecil" ujar Fikar lalu berjalan ke arah mejanya kembali. 


Viera mengehembuskan nafas kasar. "Awas lo Arista, liat 
pemabalasan gue" gumam Viera lalu pergi ke ke kelasnya. 


aaa 


PANTAMA pasukan SMA Antama kini mereka berada di 
taman belakang sekolah, beberapa dari mereka 
menghindari pelajaran dan ada juga yang free class. 


Mereka memang sering berkumpul di taman hanya untuk 
sekedar nongkrong, merokok, bermain game dan yang 
lainnya. Setengah dari mereka juga anggota anvaller 
terutama Fikar, Raffa, Alex, marchel dan juga frendy, mereka 
Anggota inti anvaller. 


"Kar! Lo pulang sekolah kemana? Kalo Lo free main yok ke 
basecame!" Ajak frendy dengan mengambil gorengan di 
depannya. 


"Gue masih ada tugas di ruang osis, nanti kalau udah selesai 
gue nyusul." Ujar Fikar fokus dengan ponselnya. 


"Oh iya! Viera tadi berantem sama siapa?" Tanya Raffa 
dengan mengapit rokok di kedua jarinya. 


Fikar membuang nafas pelan sambil menaruh ponselnya di 
meja. 


"Arista anak kelas IX IPS 3." Jawab Fikar singkat. la 
mengingat gerakan cepat Arista saat melawan Viera di 
kantin, hebat. Pikirnya. 

Jarang-jarang dia melihat seseorang yang berani melawan 
Viera, gueen of bullying SMA Antama. 


"Cantik juga ya dia? Bisa nih gue buat mangsa 
selanjutnya.." ucap marchel dengan senyum evilnya. 


"Ingett Lo udah punya Alena! Mau Lo kemanain dia ha? 
Mending urusin Aja pacar Lo, biar Arista buat gue!" Ujar 
Raffa sambil menepuk tengkuk marchel. 


"Lo kayak nggak tau marchel aja, satu cewek sama dengan 
satu ginjal, susah hidup" timpal frendy yang duduk di 
pojokan dengan mengangkat kakinya ke atas kursi sambil 
bermain ponsel. 


"Iyaa dong! Kalau cuma satu cewek aja, hidup gue hampa! 
Enaknya dalam hati, kalau beristri duaa" timpal marchel 
bernada. 


Fikar melirik teman-temannya, dasar otak isinya cewek 
mulu, kayak nggak ada yang lain, sebenernya di malas 
untuk berkumpul di jam sekolah, tapi dia tidak enak dengan 
anggota yang lain. 


Fikar mengambil ponsel dan menaruhnya di saku jas 
almamaternya dan kembali ke kelas. 


"Mau kemana lo kar?" Tanya Alex. 
"Balik ke kelas" ucap Fikar santai. 


"orang pinter mah beda, mainnya di kelas, temen-temennya 
satu organisasi di atas rata-rata, lah kita rontokan gorengan 
nggak berguna, bisa apa?" gumam marchel mencomot 
gorengan di depannya. 


"Masih untung dia mau berteman sama kita" timpal frendy. 


"Iya juga sih, paling nggak di hidup nya nggak lurus lurus 
banget, masih bisa di ajak belok" timpal Raffa. 


aaa 


sebagian orang ruang kelas itu adalah hal yang 
membosankan bikin ngantuk. Namun tidak dengan Fikar, ia 
lebih suka di kelas mengerjakan tugas dari guru atau tugas 
osis nya. Ya, sesekali ia keluar bersama sahabat-sahabatnya 
kalau ada free class. 


Saat ini Fikar di kelas telah mengerjakan tugas dari guru, dia 
duduk di bangku tengah nomor dua dari depan, kelas 
memang tidak seramai biasanya karena penguninya ada di 
luar kelas, yang ada di dalam hanya anak-anak yang rajin 
dan tidak mau terkena masalah. 


"Fikar! Liat tugas Lo dong, gue nggak bisa ngerjain nih!" 
Ucap diva teman sekelas Fikar. Fikar pun memberikan buku 
tugasnya dengan cuma-cuma dan kembali bermain ponsel. 


Entah kenapa matanya tertarik untuk menatap keluar pintu 
yang di penuhi oleh murid laki-laki yang sedang menggoda 
cewek-cewek lewat. 


Fikar pun mengikuti kata hati, dia menatap keluar kelas dan 
tidak berselang lama Arista lewat dengan membawa map 
yang tadi ia beri saat di kantin. Bisa dia mengerjakannya? 
batin Fikar. 


Lalu Fikar beranjak keluar kelas mengejar Arista yang 
berjalan dengan buru-buru. 


"Arsita!" Panggil Fikar sambil berlari. 

Sebenarnya Arista mendengar panggilan itu dan sudah tau 
siapa yang memanggilnya. tapi ia menulikan 
pendengarannya sampai jalannya di hadang oleh Fikar. 


"Ngapain sih?!" Gretak Arista geram. 


"Nggak denger lo gue panggil" tanya Fikar dengan 
tangnnya masuk ke saku jasnya. 


"Ngapain Lo manggil gue? Butuh?" Tanya arista balik 
dengan cuek. 


"Udah selesai tugas Lo?" Fikar menaikan satu alisnya. 


"Udah! Nih." Arista menyerahkan map tersebut. Dan Fikar 
mengambilnya. 


Fikar meneliti satu persatu tugas Arista, bagus. Batinnya. 
Fikar menatap Arista yang mengalihkan pandangannya ke 
gedung sebelah. 


“Good, kerja Lo bagus, siapa yang bantu Lo?" Pertanyaan 
Fikar mengusik Arista. 


"Lo ngremehin gue? Gue kerjain sendiri lah! Lo Ngasih tugas 
nggak liat-liat, untung otak gue encer" ucap arista 
menyombongkan dirinya. Di balas deheman Fikar. 


Gagu kali ni orang ya? Tadi nanya sekrang cuma di balas 
deheman doang. Batin Arista kesal. 


Fikar mengalihkan pandangannya ke arah kelasnya. "Lo 
udah pacar?" Tanya Fikar ragu. 
Arista mengerutkan keningnya. 


"Kenapa Lo nanyain itu? Ada hubungannya sama tugas?" 
Tanya Arist balik. 


"Tinggal jawab aja susah banget" 
"Iya! Puas?" Arista memutar bola matanya malas. 


"Oh" timpal Fikar dan pergi dari hadapan Arista. 


Arist mendengus kesal. Apa sih maksud tuh orang. nggak 
jelas banget, batinnya. 


Arista pun berbelok ke arah tangga dan turun, kembali ke 
kelasnya. 


"Arista...kita ke mall yuk nanti, udah lama kita nggak main 
ber empat" ajak alena saat Arista masuk kedalam kelas. 


"Mmm...gue lagi males keluar, capek banget.." timpal Arista 
lemas karena lelah dengan kegiatannya hari ini. 


Alena mendengus sambil memajukan mulutnya, cemberut. 
"Yaudah deh, gue nanti ajak kak marchel aja...semoga dia 
mau" 


"Gue kasih tau Len, Lo harus was-was sama marchel, jaga 
dia baik-baik. Dia kan playboy banyak cewek yang di 
deketin, nanti Lo sakit hati. Terus nangis tujuh hari tujuh 
malam" 


peringat Desta, ia tidak mau temannya sakit hati lagi seperti 
sebelumnya, sangat susah meredakan tangisan Alena 
mereka bertiga saja sangat kewalahan. 


"Iya-iya, jangan nakut-nakutin juga kali!!" Alena kesal takut 
ia overtinking lagi seperti semalam. 


"Gue nggak nakutin gue cuma ngomongin. Bener kan?" 
Tanya desta ke Olivia dan Arista. Dibalas anggukan sekilas 
oleh mereka. 


"Udalah gue pulang duluan ya?" Ujar Arista berdiri sambil 
menenteng satu tali tasnya di pundak kanan. 


"Eh! tapi kan belum waktunya pulang Arista!" Cegah olivia 
di bangku sebelah Arista. 


Arista melirik jam di atas papan tulis. "Ah..10 menit lagi juga 
pulang, gerbang pasti juga udah dibuka. Gue males di kelas 
ngantuk. Dah ya, gue pulang dulu...bye!" Ujar Arista 
melambaikan tangannya ke arah ketiga temannya dan pergi 
keluar kelas untuk pulang. 


Hari ini sangat menguras tenaga Arista, dari pelantikan, 
ulangan, berantem dan tugas dari Fikar. Tidak pernah ia 
merasakan se lelah ini di sekolah. meski banyak tugas, ia 
merasa tetap santai dan have fun. Tidak seperti sekarang 
lelah, mengantuk, pusing, emosi semua campur aduk jadi 
satu. 


Arista mengehembuskan nafas lelah sambil berjalan di 
lorong yang sepi karena memang masih jam pelajaran 
terakhir. la melewati parkiran, saat mengedarkan 
pandangannya ia melihat segerombolan cowok Yang sangat 
ia kenal ralat... Semua orang kenal. Anggota anvaller. 
Mereka sedang mengobrol sambil tertawa-tawa di samping 
motornya. 


Arista sebenarnya malas lewat dekat mereka, tapi mau 
gimana lagi dia harus pulang dan segera istirahat. Ia pun 
berjalan dengan menatap ke arah depan mengabaikan 
tatapan dari cowok-cowok tersebut. 


"Eh Arista!" Panggil Raffa menghadang jalan Arista. 


Arista menatap kesal Raffa dengan alis menukik. "Minggir 
gue mau lewat!" Usir Arista. 


"Ntar dulu dong...buru-buru amat kek di kejar anjing" ujar 
Raffa sambil tersenyum manis. 


"Iya. Lo anjingnya!" Pekik arista didepan wajah Raffa. 


"Wihh..ganteng kek gini di bilang anjing” Raffa mengelus 
dagunya. 


"Ganggu cewek mulu Lo. nggak liat itu wajahnya siap 
nerkam Lo?" Timpal marchel di atas motornya. 


Arista menoleh ke arah marchel dan melangkah tiga kaki ke 
arah marchel. 


"Kenapa mau pulang sama gue?" Tanya marchel menggoda. 


"Lo bukannya pacarnya Alena? Kenapa Lo malah deket- 
deket sama cewek?" Ujar Arista menujuk perempuan yang 
ada di samping jok motor marchel. 


"Lo kenal Alena?" 
"Dia sahabat gue" 
"Oh iya..?" Marchel menaikan alisnya sedikit terkejut. 


"Hmm" jawab Arista 

"Jangan Lo bilangin Alena ya? Gue nggak ada apa-apa kok 
Sama dia" ujar marchel menujuk perempuan di sampingnya, 
dan membuat cewek itu cemberut marah. 

Sakit ya nggak di anggap?? 


"Jangan Lo berani macem-macem sama temen gue. Sampai 
Lo berani nyakitin Alena, Lo berhadapan sama gue!" Ancam 
Arista. 


"Wih berani juga nih cewek" timpal alex turun dari 
motornya. 


"Kenapa gue harus takut?" Arista sensi. 


"Baru kali ini gue liat cewek sebrani dia" Alex mengeluarkan 
senyum evilnya. 


Arista diam, malas membahas nya lagi. la menatap ke 
kanan, Fikar berjalan ke arah mereka. 


Karena Arista kesal dengan Fikar dan tidak mau menambah 
masalahnya untuk hari ini, ia pun melengos pergi dari 
gerombolan cowok itu. 


Fikar dari kejauhan menatap kepergian arista. Mengerutkan 
keningnya. "Kenapa dia?" Tanya Fikar entah pada siapa. 


kk 
CUKUP NGGAK NIH PART NYA?? 
APA KURANG PANJANG?? 


BESOK BAKAL ADA YANG LEBIH PANJANG KOK SABAR 
YAA!! 


SEE YOU!!! 


- SURPRISE 
HAI BEB GIMANA KURANG SERU?? 
AKU POST LANGSUNG DUA LOH!! 
HAPPY READING!!! 
SPAM ANVALLER 
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Arista diam, malas membahas nya lagi. la menatap ke 
kanan, Fikar berjalan ke arah mereka. 


Karena Arista kesal dengan Fikar dan tidak mau menambah 
masalahnya untuk hari ini, ia pun melengos pergi dari 
gerombolan cowok itu. 


Fikar dari kejauhan menatap kepergian arista. Mengerutkan 
keningnya. "Kenapa dia?" Tanya Fikar entah pada siapa. 


Fikar melangkah ke arah teman-temannya 
"Dia Kenapa ?" Tanya Fikar saat sampai di samping 
motornya. 


"Tau tuh, tiba-tiba aja pergi setelah liat Lo jalan kesini" 
timpal alex kembali ke atas motornya. 


"Kayaknya dia punya masalah deh Sama Lo kar?" Raffa 
menebak. 


"Nggak ada. Gue nggak ngerasa ada Maslah sama dia" ujar 
Fikar menatap jalanan yang Arista lewati. 


"Mungkin gara-gara dia tadi berantem sama Viera, terus dia 
kesal juga Sama Fikar, biasa cewek. Kesel sama satu orang 


yang kena semua orang" tebak marchel sambil mengedikan 
bahu. 


"Eh..tapi gue baru liat ini ada cewek brani sama viera, 
bahkan sama kita yang notabennya PANTAMA, yang hampir 
di takutin murid disini atau luar sekolah." Timpal alex heran. 


"Nggak semua orang takut sama kita. Nggak usah besar 
kepala." Fikar berjalan ke motornya. "Udahlah yok cabut!" 
Ajak Fikar sambil menghidupkan motornya. 


"Katanya tadi lo ada tugas di ruang osis?" Tanya Raffa 
berjalan ke motornya. 
"Nggak jadi. Udah selesai" jawab memakai helm nya dan 
malajukan motornya. 


Mereka pun mengikuti Fikar menaiki motornya masing- 
masing dan keluar gerbang sekolah. 


KKK 


Arista masuk ke kamar nya setelah mencomot roti yang ada 
di meja makan. 


"Huhh!..capek banget hari ini, capek hati juga capek 
pikiran" gumam Arista di kursi belajarnya sambil 
memainkan kursinya. 


"Andai bisa kayak di Bandung dulu, tiap hari bahagia, main 
sana sini Sama temen-temen. Jadi kangen gue sama dia" 
Arista mendongak membayangkan ia bermain dengan 
sahabatnya di Bandung. 


Arista mengambil ponselnya lalu menghubungi sepupunya. 


Arista Kenzie 
Lo sibuk nggak? 


Cakra Abimanyu 
Nggak. Kenapa? 


Arista Kenzie 
latihan yuk? 


Cakra Abimanyu 
Boleh, kapan? 


Arista Kenzie 
nanti sore jam 4. gue kerumah Lo 


Cakra Abimanyu 
Oke gue tunggu 


Read. 


Arista keluar dari aplikasi whatsapp 
dan menutup ponselnya. 


Tokk... 
Tokk... 


Mbak Inah mengetuk pintu kamar Arista pelan. "Non boleh 
masuk?" Tanya Mbak Inah. 


"Masuk aja mbak, nggak dikunci" Arista mempersilahkan. 


"Non..tuan Sama nyonya dateng, non ditunggu dibawah" 
ujar mbak Inah memberintahu. 


Arista menautkan alisnya. 
"Ayah sama mama datang?!" Tanya Arista semangat. 


Mbak Inah mengangguk, belum sempat menjawab Arista 
sudah ngacir keluar kamarnya. Sabarr... 


Arista menuruni tangganya sambil menatap ke arah bawah, 
ruang tamu. Ayah dan mamanya sudah ada di ruang tamu 
sambil mengobrol. 


Arista mendekat. "Ayah...mama!?" Pekik Arista berlari 
memeluk keduanya. 


"Iyaa sayang.." jawab Dewi - mamanya lembut. 
Alexis--papanya hanya mengelus kepala belakang Arista. 


"Kok mama sama ayah lama banget pulangnya?" Tanya 
Arista setelah melepaskan pelukannya. 


"Maaf..ayah lagi sibuk, ada beberapa kerjaan yang 
mengharuskan ayah sama mama ke luar kota" jawab 
ayahnya dengan mengelus rambut lembut Arista. 


".. Arista masuk anggota osis Lo yah!" 


"oh iya?! Bagus dong! Kamu bisa lebih disiplin" jawab 
ayahnya. 


Arista memicingkan matanya. 
"Aisshh... Maksud ayah Arista nggak di siplin gitu?" 


"Nggak bukan gitu, maksudnya.. biar kamu lebih lagi dalam 
membagi waktu" 


Arista memajukan bibirnya cemberut. 
"Udah jangan cemberut, ayah punya hadiah buat kamu" 


Mata Arista berbinar. "Apa tuh?" Tanya arista antusias. 


"Ayo ikut ayah" timpal Alexis lalu berjalan keluar rumah dan 
di ikuti anak dan istrinya. 


Arista keluar lalu mengerutkan keningnya saat melihat 
kardus sangat besar di pekarangn nya. 


"Apa ini?" Tanya Arista di samping kardus tersebut. 
"Buka dong!" Timpal ibunya. 


Arista menatap kardus di sampingnya dan menarik kain 
yang menggantung di sebelahnya. 


Bukkh... 


Ke empat sisi kardus roboh dan memperlihatkan sebuah 
benda besi besar yang gagah di dalamnya 


Arista membulatkan matanya antara kaget dan bingung, ia 
menoleh ke arah ke dua orang tuanya. 


Alexis berjalan mendekati anaknya. 
"Taraaa... Ini buat kamu!" Ujar Alexis menunjuk benda besi 
tersebut. 


"Motor?? Buat Arista?" Masih dalam kebingunganya. Dasar 
lemot 


"Iya! Seneng kan?" Tanya ayahnya berbinar. 


"T-tapi ini kan motor cowok ayah?!" Ujar Arista setelah 
memahami semuanya. 


"Iya terus? Kan Sama aja? Sama-sama di pakai buat jalan" 
timpal Alexis mendekati motor tersebut. 


"Emangnya Arista bisa naik motor ini?" Arista menatap 
motor gede nya itu. 


"Bisa dong sayang...kamu kan udah pernah naik punya 
Cakra" ucap ibunya melangkah ke arah Arista. 


"Tapi kan ma? Ini lebih besar Lo. Kalo Arista nggak nyampe 
kakinya gimana?" Tanaya arista ragu untuk menaiki hadiah 
dari ayahnya itu. 


"Coba dulu kamu pasti bisa, anak mama kan hebat!" Ujar 
Dewi menyemangati anaknya. 


Arista lagi-lagi menatap motornya ragu, takut jika dia ke 
robohan benda besi tersebut yang jauh lebih besar dari 
badannya. 


"Ayok sini coba!" Ajak ayahnya menepuk jok motor tersebut. 
Arista mendekat dan menyentuh motor gedenya itu. 
la melangkahkan kakinya tinggi dan naik di atas motornya. 


"Tuh kan kerenn banget anak ayah!" Puji ayahnya saat 
Arista menaiki motornya. 


Keren juga sih...gumam arista dalam hati. 


"Maksih ya ayah, mama!" Ujar Arista dengan senyum lebar 
menunjukan deretan gigi rapihnya. 


"Sama-sam sayang" ujar keduanya bersamaan. 


"Tapi.. kok ayah tiba-tiba ngasih aku motor buat apa? Kan 
aku udah jarang keluar" tanya Arista. 


Dia sekrang memang jarang keluar, keluar pun hanya untuk 
sekolah, belanja barang kebutuhan atau di ajak jalan 
dengan teman atau kekasihnya. 


"yaa, soalnya ayah sama mama harus keluar kota 
sementara, untuk tiga sampai empat bulan kedepan" ujar 
ayahnya membuat mata Arista membelok lebar. 


"Maksudnya Arista di tinggal di rumah sendiri gitu?" Tanya 
Arista kaget. 


Ayahnya mengangguk. "Iya sayang, nanti kalau temen 
kamu mau main atau nginep di rumah kamu juga nggak 
papa. Oh iya ayah juga akan ngajak pak Jo karena di sana 
nggak ada orang, jadi kamu ke sekolah naik motor ini ya?" 
Jawab ayahnya panjang lebar. 


Arista tambah membulatkan matanya. 
"Yah kok pak Jo juga ikut sih?!" Arista turun dari motornya 
protes. 


"Iya karena orang suruhan ayah juga kerja di sana, ayah 
juga nggak bisa nge-rekrut orang asal-asalan" 


Arista mendengus kesal. 
"Nggak usah ngambek nanti ayah tambah uang jajan kamu 
30%". ujar ayhanya merayu arista Dan berhasil. 


Arista menatap kedua orang tuanya senang karena uang 
jajanya di tambah nmaun di sisi lain ia juga sedih harus jauh 
dengan orang tuanya. 


Arista melangkah memeluk orang tuanya. 
"Makasih. Ayah,mama!" 
"Sama-sama sayang" jawab mereka bersamaan. 


- ONE BY ONE 
DAPAT SALAM DARI ARISTA NIH!! 
MAU NGUCAPIN APA BUAT ARISTA? 


HAPPY READING Vareds!! 


ak 


Sore harinya Arista bersiap untuk latihan bela diri di rumah 
Cakra sepupunya. 


Mereka memang sering latihan bersama. Selama mereka 
latihan ayah dan mama Arista tidak mengetahui hal itu. 
Memang Arista sengaja tidak memberitahu, alasannya 
karena ia tidak mau mamanya khawatir kalau dia kenapa- 
napa. 


Arista menggendong tas ransel bercorak Minion miliknya 
seraya menuruni tangga. 


la menengok ke kanan ada orang tuanya dia meja makan ia 
pun menghampirinya. 


"Ma Arista keluar dulu ya?" Pamit Arista sambil mencium 
punggung tangan mamanya. 


"Mau kemana kamu Arista?" Tanya mamanya berdiri di 
sampingnya 


Arista menghela nafas bingung harus menjawab apa, karena 
ia tetap tidak mau memberitahu, akhirnya ia terpaksa 
berbohong. 


"Mau kerja kelompok ma dirumah teman" Arista berbohong. 


Dewi mengannguk sambil mengusap kepala Arista. "Ya 
sudah sana...hati-hati dijalan ya" 


"Iya,ma" 
"Kamu keluar pakai motor baru kamu?" Tanya ayahnya 
sambil mengoles selai ke rotinya. 


"Iya ayah sekelian belajar" jawab Arista 


"Nggak makan dulu?" 
"Nggak usah deh yah! Arista makan di luar aja nanti" 


"Yaudah ya Arista berangkat dulu.." Arista memeluk 
mamanya dan mencium punggung tangan alexis lalu pergi 
keluar rumah. 


Di garasi Arista memakai helm full face nya lalu menatap 
sebentar motor barunya itu. 


"Butuh tenaga ekstra, naikin motor ini.. besok kalau gue 
bawa sekolah bakal ramai nih sekolahan..." Gumammnya 
seraya menaiki motornya. 


Arista menghidupkan motornya keluar pekarangan 
rumahnya dan berbelok ke arah tikungan. 


Brummmm.... 
Brrruuumm.... 


Suara derung motor Arista mengema di jalan kompleks, 
suaranya masih halus dan tidak memekikkan telinga. 


Arista melaju dengan kecepatan sedang, karena ia masih 
belum kuat membawa motornya. 


Sampai di pekarangan rumah Cakra Arista turun lalu masuk 
ke dalam rumah megah Cakra. 


"Assalamualaikum permisi?" Salam arista di depan pintu. 


"Iya sebentar!" Pekik bi tina, asisiten rumah tangga Cakra 
datang dari dapur. 


"Eh non Arista? Cari den Cakra ya?" Tanyanya saat 
membuka pintu. 


"Iya Bi cakranya ada?" 
"Ada non...bentar saya panggilin dulu ya? Non duduk dulu 
di sini.." menujuk kursi sampingnya. 


Arista mengangguk lalu duduk di soffa, sambil memainkan 
kakinya. 


Tidak berselang lama Cakra datang. 
"Hai...lama nggak kesini?" Tanya cakra duduk di sofa 
sebrang Arista. 


Arista mengedikan bahu simpel. 
"Akhir-akhir ini gue sibuk banget" 


"Yaelh sok sibuk Lo! paling juga sibuk pacaran!" Cakra 
terkekeh. 


"Ya emng gue sibuk, gue baru masuk ke anggota osis. Arya 
juga lagi sibuk sekolah Sama ngerjain proposal kantor 
ayahnya, nggak kayak Lo beban keluarga!" Arista memutar 
bola matanya malas. 


Cakra menukikkan alisnya. "Lo?! Masuk OSIS? Yang bener 
aja?" 


"Kenapa sih semua nggak percaya gue masuk OSIS? Gue 
kan juga pinter. Meski nggak pernah juara utama." Ujar 
Arista kesal karena semua meremehkannya. 


"Ya..nggak gitu maksud gue...Lo kan banyak tingkah nggak 
bisa diem. Kok bisa mereka masukin Lo ke organisasi 
penting sekolah." Cakra menggoda Arista. 


Arista berdecak lalu mengambil minum dari Bi tina yang ada 
di depannya dan meneguknya hingga setengah gelas. Cakra 
terperanga. Habis maraton dia, pikirnya. 


"Lo bukannya bantu gue buat nenangin diri, malah bikin 
emosi sekalian!" Ujar Arista melepas jaket biru jeans nya. 


"Gue emng nggak bisa bantu, tapi samsak mungkin bisa" 
cakra menaik turunkan alisnya . 


Arista menatap Cakra datar, lalu beranjak berdiri. 


"yaudah ayo! nggak usah lama-lama, nggak kut gue nahan 
emosi" ujar Arista melangkah sambil melirik tajam Cakra. 


"Widihh! jangan gitu dong liatinya kayak mau nerkam aja" 
timpal Cakra bergidik ngeri sambil mengikuti langkah Arista. 


aaa 


"Bang Ivan kemana dari tadi nggak keliatan?" Tanya Alex di 
meja makan basecamp bersama anggota inti lainnya. 


"Nggak tau dari tadi gue juga nggak liat, tapi motornya ada 
di depan tuh..." Jawab Raffa menujuk dengan dagunya, 
sambil meminum fanta. 


Daren anggota resmi anvaller lewat di samping mereka ingin 
ke kamar mandi tapi di hentikan oleh frendy. 


"Liat bang Ivan nggak?" Tanya frendy seraya mengapit 
rokoknya. 


Daren mengangguk. "tadi gue denger anak-anak bilang 
bang Ivan jemput ceweknya di kampus" jawab Daren 


"Tapi kok motornya ada di depan ?" Tanya Raffa bingung. 


"Iya tadi dia pake motornya Ibra yang Vespa, kan ceweknya 
bang Ivan nggak mau naik motor gede" ujar Daren. 


"Iya juga sih...mana ada cewek betah naik motor gitu, mana 
di belakang lagi. Pegel-pegel tuh punggung" marchel 
terkekeh. 


Daren berpamitan ke kamar mandi dan mereka pun 
melanjutkan obrolannya. 


Marchel mengehela nafas bosan. "Tangan gue gatel pengen 
nge-hantam orang" ujar marchel sambil membolak-bailkan 
kepalan tangnnya. 


Raffa, Alex, dan frendy menetapnya. "Siapa yang mau Lo 
hajar?" Tanya frendy berdiri ke arah lemari es. 


"Siapa aja, udah lama gue nggak berantem" 


"Ayo sama gue" jawab Fikar datar seraya menutup 
laptopnya. 


Marchel melirik Fikar panik. "Nggak! Jangan Lo, belum apa- 
apa udah tepar duluan gue" timpal marchel menautkan 
keningnya. 


"Tadi minta berantem, sekarang di ladenin malah mundur. 
Gimana sih Lo!" Ejek Raffa 


"Ya nggak Fikar juga kali...sekali gretak mampus yang ada 
gue.." 


"Lebay Lo" ujar Fikar pergi ke ruang tengah. 


"Lebay - lebay. Dia nggak ngerasain aja pukulannya sendiri 
kayak apa." Marchel bergumam. 


Anggota inti pun ikut keluar ke ruang tengah berkumpul 
dengan yang lain. 


aaa 


Bughh... 


Arista meninju samsak di depannya meluapkan emosinya 
dengan tangan dan kakinya. 


Cakra duduk di pinggir seraya meneguk air putih. 


"Udah...istirahat aja dulu...30 menit Lo nggak berhenti 
mukulin tuh samsak. Nggak kasian apa sama tangan Lo?" 
ucap cakra dengan menekuk kakinya di depan dada dan 
menyilang kan lengan mengunci kakinya. 


Arista berhenti. memegang samsak agar ikut berhenti lalu 
memeluknya. Mengatur nafas dalam dalam. 


"Ada Masalah apa sih Lo. Kayak nya emosi banget?" Tanya 
cakra melangkah mendekati Arista. 


"Gue capek aja Sama hari ini, terutama di sekolah. 
berantem, ngerjain tugas dadakan, ulangan" jawab Arista 
lesu. 


"Berantem? Lo berantem sama siapa?" Tanya cakra 
menegrutakn keningnya. 


"Viera anak kelas dua belas" 


"Tumben Lo nggak bisa nahan emosi?" 


"Kesel gue sama dia, ganggu gue Mulu kerjaanya" 
"Masalahnya apa?" 


"Kalau dulu gara-gara basket, sekarang namabah gara-gara 
gue Deket sama pacarnya" 


"Lo? Deket sama pacarnya? Inget lo---" 


Arista berdecak dengan tangan melayang ke arah tengkuk 
Cakra yang duduk di sampingnya dan menempelengnya 
keras. 


"Aduhh...kenapa Lo tiba-tiba mukul gue anjing!?" Cakra 
kesal mengusap tengkuknya yang panas. 


"Lo mau ngomong kalau gue selingkuh kan?? Mikir Lo! gue 
sekarang aja lagi mikirin Arya" jawab Arista emosi. 


"Ya...gue kan cuma nebak doang..." Jawab Cakra cuek. 


Arista berdiri lalu melepas kain yang melingkar di 
tanggannya. 


"Mau pulang Lo?" Cakra berdiri sambil menyerahkan botol 
air putih ke Arista dan dia menyambutnya. 


"Iya... gue mau istirahat aja...besok ada latian basket buat 
turnament.." Arista memakai jaketnya dan menenteng tas di 
pundaknya. 


Mereka keluar ruang latihan yang ada di lantai dua, berjalan 
ke arah pekarangan lewat pintu belakang. 


"Wihh..itu motor Lo??" Tanya cakra kagum dengan motor 
baru Arista. 


Arista berdehem di samping motornya. 


"Gila! Bisa juga Lo naik motor ginian" ujar cakra memegang 
tangki motor Arista dengan mata berbinar. 


"Emang Lo aja yang bisa naik motor ginian?" Tanya Arista 
menaiki motornya. 


"Tapi ini lebih besar ris, Lo nyampek?" Cakra melirik kaki 
Arista. 


"Ya..Lo liat aja sendiri" 
"Keren, emang sepupu gue satu ini.." 
Cakra menggeleng gelngkan kepalanya. 


"Udah lah gue balik dulu, mau istirahat" pamit Arista 
memundurkan motornya. 


"Oke. Hati-hati" ucap cakara mengacungkan jempolnya dan 
arista melaju keluar pekarangan Cakra. 


Skokokokok 


Arista berjalan di lorong sekolahnya menggunakan baju 
basket. 


la masuk ke ruang olahraga mengambil satu bola basket 
dan keluar ke arah lapangan. 


la menaruh tas ranselnya di pinggir lapangan, dan menuju 
ke tengah lapangan. 


Mood nya hari ini sedang bagus namun bandanya sedikit 
lemas mungkin gara-gara kecapekan kemarin. la semalam 
me refresh otaknya dengan maraton film hingga jam dua 


pagi. 


Dan pagi harinya ia mengecek ponselnya, ayahnya sudah 
menambahkan ke rekeningnya 40% uang jajan, di lebihkan 


dari perjanjian. 


Dia berlatih sendiri di lapangan tersebut, sambil menjawab 
sapaan dari teman-temannya yang lewat di koridor. 


"Rajin juga ya Lo...pagi-pagi udah latian, mau cari muka?" 
Arista menoleh. 


"Nggak usah cari masalah masih pagi" Arista kembali men- 
dribling bola ke arah ring. 


"Gue nggak cari masalah...gue cuma nanya." jawab Viera 
bersedekap tangan. 


Arista diam, malas menjawab obrolan tidak bermutu itu. ia 
berusaha fokus dengan latiannya, ia memang mendahului 
teman-temannya untuk berlatih, dari pada di dalam kelas 
dia merasa bosan dan mengantuk. 


Arista melakukan lay-up shot ke arah ring dan mencetak 
poin. ia mengambil bola tersebut lalu membawanya 
kembali. Viera tetap diam di tempatnya memandangi Arista 
yang sedang sibuk latihan dengan tatapan sinis. 


la berjalan mendekati Arista. "One by one?" Tantang Viera 
masih bersedekap tangan. 


Arista menaikan satu alisnya lalu tersenyum. "Boleh." jawab 
Arista santai. Dengan senang hati dia menerima tantangan 
dari Viera, sudah lama ia tidak bermain satu tim dengan 
Viera. 


"Nih bolan nya" Arista melempar bola ke arah Viera dan 
mengambil posisi. 


Mereka berdua betatapan sengit se akan ingin memangsa 
satu sama lain. Arista tetap berusaha santai sembari sedikit 


membungkuk di depan Viera. 


by one itu Berlangsung sengit Viera hampir mencetak poin 
namun bolanya sudah di hadang oleh Arista dari samping 
dan membawanya ke rumah lawan, ia melompat lalu ia men- 
shooting bola ke ring Viera dan.... 


Blakkk... 


Arista mencetak poin, puluhan sorakan tertuju padanya dari 
pinggir lapangan, entah dari kapan mereka ada disitu. 


Viera membuang nafas kasar, melangkah ke arah Arista, ia 
sebenarnya malu bukan kepalang. Seorang kapten basket 
berturut-turut kalah dengan anggotanya dengan waktu 
sekejap 


Arista menarik ujung bibirnya seraya menaikan satu alisnya. 
"Gimana mau lanjut?" Tanya Arista, ia masih belum puas 
dengan satu Poinnya. 


"Siapa takut!" Jawab Viera jutek. 


Arista membalik badannya mengambil bola di bawah ring, 
Viera menarik bola basket dari samping tiang koridor. 


Arista berjongkok lalu mengambil bola tersebut, saat ia akan 
berbalik ke arah Viera... 


Jedughh!!! 


bola basket mendarat tepat di kepala bagian samping arista, 
Viera melemparnya dengan sengaja. dunia serasa berputar 
kencang, Arista berusaha men- stabilkan tubuhnya ia 
melangkah dengan jalan sempoyongan, lalu perlahan 
tatapnnya buram dan gelap. Arista pingsan di tengah 
lapangan. 


la di kerubungi oleh siswa-siswi yang ada di pinggir 
lapangan, seseorang menyeruak masuk ke dalam 
kerumunan lalu menggendong Arista untuk di bawa ke UKS. 


ekk 
DUA PART YA HARI INI!! 

SHARE CERITA INI KE TEMEN-TEMN KAMU YA? 
SEE YOU BEB 


- LELAH 


HAY UDAH MULAI SERU NIH BEB. 

HAYO UDAH DI SHARE BELUM CERITA ANVALLER NYA? 
COMMENT AJA BEB, BIAR RAME 

HAPPY READING! 


aa 


Jedughh!!! 


bola basket mendarat tepat di kepala bagian samping arista, 
Viera melemparnya dengan sengaja. dunia serasa berputar 
kencang, Arista berusaha men-stabilkan tubuhnya ia 
melangkah dengan jalan sempoyongan, lalu perlahan 
tatapnnya buram dan gelap. Arista pingsan di tengah 
lapangan. 


la di kerubungi oleh siswa-siswi yang ada di pinggir 
lapangan, seseorang menyeruak masuk ke dalam 
kerumunan lalu menggendong Arista untuk di bawa ke UKS. 


Viera menatap Fikar yang sedang berjongkok mengangkat 
Arista, apa yang di lakukan cowok itu? menggendong cewek 
di depannya dan semua orang? 


"FIKAR! Kamu apa-apan sih?" Tanya Viera emosi. 

"Lo yang apa-apaan! Ngapain Lo lempar bola itu ke Arista?! 
Ha?" Tanya Fikar balik seraya membopong Arista di depan 
dadanya 


"Ya.. aku nggak sengaja---" 


"Gue liat Lo ambil bola ! Terus lo lempar ke kepala Arista! Lo 
pikir gue bodoh?" Ujar Fikar menyentak di depan Viera. 


Lalu ia melanjutkan jalannya, ia tidak memperdulikan 
tatapan orang - orang dan pekik- an dari Viera Yang masih 
kesal. 


sampai di UKS Fikar membaringkan tubuh Arista di brankar 
seraya Menepuk kecil pipi Arista. 


"Ris..Arista?? Bangun..." ucap Fikar di samping brankar. 


Arista bergumam. la membuka perlahan matanya sembari 
menyipit kecil karena sinar lampu, ia melirik ke arah kanan. 
Fikar di sampingnya. 


Setelah kesadarannya penuh, ia mengerutkan keningnya. 


"Kok gue bisa ada di UKS?" tanya Arista mengedarkan 
pandangannya. 


"Lo nggak inget?" Tanya Fikar santai. 


Arista memutar memorinya, mengingat kejadian sebelum ia 
kemari, setalah ia mengingat semuanya, ia membulatkan 
matanya sedikit emosi lalu beranjak berdiri, ingin turun dari 
brankar. 


Badannya yang belum sigap dan kepala yang masih sedikit 
pusing membuat tubuhnya tidak kuat berdiri, ia hampir 
terjatuh kelantai. 


untung saja ada Fikar di sampingnya yang sigap 
menangkapnya, sehingga badan Arista berada di pelukan 
Fikar dan tangannya melingkar di leher cowok itu. 


wajahnya dan leher Fikar hampir bersentuhan. Nafas Arista 
bisa terasa oleh kulit lembut fikar. 


Arista bergeming tatapannya berputar, ia mengatur nafas 
dan jantungnya yang berdebar seperti di gedor dari dalam. 


Fikar menatap Arista dalam dari samping, entah kenapa 
jantung nya berdebar kencang, ia belum pernah merasakan 
seperti ini. Mereka sama sama diam. 


Lalu Arista menatap Fikar dengan jarak kurang lebih lima 
senti. Tatapan Fikar tenggelam dalam dalam bola mata 
Arista yang sedikit bekaca-kaca. 


Tok...tok.. 


Tiba-tiba Seseorang mengetuk pintu UKS, membuat Arista 
menarik tubuhnya dan mendorong sedikit badan Fikar agar 
menjuh darinya. 


"Wahh! Belum apa apa udah pelukan aja nih...ikutan dong!" 
Ujar marchel masuk bersama anggota inti anvaller lainnya 
sembari merentangkan tangannya. 


Arista menatap mereka dengan wajah bersemu merah, 
malu. Sedangkan Fikar ia menunjukan wajah datar seperti 
sudah biasa melakukan hal itu. 


"Lo nggak apa - apa ris?" Tanya Alex setelah mendekat ke 
arah mereka. 


Arista menggeleng sembari tersenyum paksa. 


"Ngapain kalian ke sini?" Tanya Fikar berdiri di Samping 
brankar Arista. 


"Kenapa emangnya? Ganggu Yang lagi berpelukan 
teletabis?" Ucap Raffa dengan memainkan alisnya naik- 
turun. 


"Apaan sih! Nggak ada yang pelukan juga!" Bantah Arista 
mengalihkan pandangannya, salting neng? 


"Nggak pelukan apanya? orang kita liat sendiri kok, ya 
kan?" Raffa memandang teman-temannya agar menyetujui 
ucapnnya. 


Alex dan frendy pun mengangguk. 


"Gue mau ke kelas aja deh" ujar Arista ingin turun dari 
brankar lalu di cegah oleh Fikar. 


"Nggak usah Lo di sini aja, istirahat. biar kita yang keluar" 
Fikar menahan kaki Arista. 


Arista menggeleng. "Nggak. Gue nggak apa-apa, nanti ada 
latihan buat turnament, gue nggak bisa ijin" ujar Arista 
memaksa. 


Fikar mengangguk, "yaudah, gue anterin aja". Arista 
mengehela nafas pasrah ia lagi malas berdebat. 


Arista turun dari brankar di bantu uluran tangan Fikar 
sembari di lihat oleh teman-temannya yang saling tatap 
penuh arti. 


"Gue anterin dia dulu, kalian ke kelas aja" ujar Fikar sembari 
menuntun Arista keluar ruang UKS. 


teman-temannya pun ikut keluar dan kembali ke kelasnya 
masing-masing. 


aaa 


Kelas IX IPS 3 saat ini lumayan hening saat arista datang di 
antar oleh Fikar. 


Mereka menatap Arista iri, kesal, dan ada juga yang 
khawatir siapa lagi kalau bukan ketiga sahabatnya. 


"ARISTAA!!" pekik Alena saat Arista duduk di depannya. 
"Alena...jangan teriak-teriak dong!" Protes Arista kesal. 


"Maaf...habis gue khawatir sama Lo, dari tadi malem Lo 
nggak ON, terus sekarang malah pingsan, bikin orang panik 
aja!" Ucap Alena di samping meja Arista. 


"Gue tadi malem emang nggak pegang ponsel, tapi gue 
nonton film" ujar Arista sembari membuka tasnya. 


"Tapi Lo nggak apa-apa kan?" Tanya olivia di sampingnya. 


Arista menggeleng. "Gue baik-baik aja, kalian nggak usah 
khawatir. Udah balik duduk aja bentar lagi bel masuk." Ujar 
Arista menatap sahabatnya dengan senyum tipis. 


Ketiga sahabatnya mengangguk bersamaan lalu kembali ke 
tempat duduknya Karena bel masuk sudah berdering. 


aaa 


Bel pulang sudah berbunyi 20 menit yang lalu tapi Arista 
baru keluar kelas, karena ia harus piket di kelasnya dulu. 


Hari ini Arista tidak terlalu mengeluarkan banyak tenaga, 
latihan turnament juga di batalkan karena ada rapat 
dadakan. 


cuman gara-gara pingsan pagi hari tadi, membuatnya 
sedikit kesal dan menghindari Viera agar emosinya 
terkontrol. 


Tapi mood nya kembali saat ia makan dua mangkok mie 
ayam dan satu botol susu coklat di kantin tadi. 


Kini Arista berjalan melewati koridor yang sudah sepi, ia 
keluar gerbang mengedarkan pandangannya mencari ojek 
online atau angkutan umum. 


Memang hari ini Arista sengaja tidak naik motor barunya 
sebab semalam ia baru tidur dini hari, jadi dia memutuskan 
berangkat sekolah naik taksi karena tadi pagi ia masih 
mengantuk berat. 


la berjalan kaki ke kiri mencari taksi atau ojek online di 
depan gang sekolahnya sembari ia memainkan ponsel. 


Setelah melewati halte tiba-tiba Arista di tabrak oleh 
seseorang yang berlari dari arah belakang sehingga ia 
tersungkur dan ponselnya terlempar di trotoar. 


Bukghh! 


"Aduhh!! Gimana sih Lo, jalan tuh pake mata!" Teriak Arista 
sambil berdiri membersihkan roknya yang kotor. 


"Salah Lo lah! jalan kok di tengah - tengah!" Ujar seseorang 
yang menabrak Arista. 


"Mata Lo ditengah! Gue jalan udah di pinggir! Lo nya aja lari 
- lari nggak liat depan!" Pekik Arista emosi. la maju 
selangkah. 


"Berani Lo sama gue? Cuma cewek aja belagu Lo!" Sindir 
lelaki itu. 


Arista mengerutkan keningnya emosi lalu membuang nafas 
kasar. 


"Emang Lo siapa? Nggak usah ngremehin cewek, kalo lo 
nggak tau jati dirinya." Arista mengikis jarah dari cowok 
tersebut. 


"Lo maju berarti Lo nantangin!" Ujarnya 
"Kalo iya kenapa!" Tantang Arista. 


Cowok tersebut menarik senyum licik. Lalu maju ke arah 
Arista sembari menggulung baju lengannya. 


la mengeluarkan pukulan ke arah kepala Arista, Arista 
menyingkir dengan cepat lalu mencengkram lengan cowok 
itu dan melintirnya ke arah kanan lalu menendang perut 
nya. 


Cowok itu tersungkur lalu bangkit kembali dan menendang 
kaki Arista, Arista meloncat ke trotoar dan menendang balik 
perut lelai itu. 


la maju lalu mengajar rahang kerasnya hingga pojok mulut 
lelaki itu sobek dan mengalirkan darah segar. 


Arista meluapkan emosinya ke lelaki itu, entah dapat tenaga 
dari mana ia bisa sekeras itu. Arista menarik kerah kaos 
lelaki itu hingga ia berdiri lalu Arista mundur. 


Lelaki itu sudah kehabisan tenaga karena pukulan keras 
Arista, tetapi ia tetap memaksa menendang bagian kepala 
Arista hingga terkena pelipis dan sudut bibir Arista 
membuatnya mengeluarkan darah. Lalu di balas tendangan 
oleh arista di bagian kaki hingga lelaki itu tersungkur 
kembali. 


Arista mengikis jaral dan memukul bagian kepala lelaki 
dengan membabi buta. 


"AMPUN!! GUE NYERAH!" pekik lelaki itu penuh bersimbah 
darah di kepalanya. 


Arista menghentikan kegiatan itu dengan nafas tersengal, 
matanya merah penuh emosi. 


"Kenapa lo? nggak kuat?!" Tanya Arista mundur selangkah. 


"Gu-gue nyerah!" Lelaki itu mengangkat tangannya di atas 
kepala. 


"katanya gue "cuman cewek?" Dan cewek yang lo maksud 
itu orang yang lemah kan? Jadi harunya Lo kuat dong lawan 
cewek lemah kayak gue?!" Tanya Arista mengangkat dagu 
cowok itu. 


"Gu-gue nggak tau, k-kalo Lo sekuat itu..." Ujar lelaki itu 
dengan gagap dan nafas ter engah-engah. 


"Terus?" Arista bersedekap tangan. 


"Lepasin gue, gue nggak akan ganggu Lo lagi!" Mohon lelaki 
itu. 


"Oke! Lo gue lepasin. tapi inget, jangan Lo remehin orang, 
apalagi cewek, nggak semua cewek itu lemah. Inget itu!" 
Peringat Arista lalu mengambil ponsel dan tasnya yang 
tergeletak di trotoar. 


la berjalan ke luar gang dengan wajah babak belur namun 
tidak separah cowok tadi. la merasa sedikit lega emosi nya 
sudah berkurang karena lelaki itu. 


Arista tidak pernah melihat wajah cowok tersebut , tapi 
mulai sekarang ia akan mengingat wajah tengilnya itu. 


Arista memberhentikan taksi dan pulang kerumahnya. 


KKK 


Anggota inti anvaller sekakarang berada di markas seperti 
biasa. sepulang sekolah mereka menyempatkan pasti 
datang ke markas meski hanya bermain dan nongkrong. 


Memang markas adalah tempat ter nyaman mereka setelah 
rumah, karena di situ juga mereka mendapatkan kelurga 
baru yang sangat terasa solidaritasnya. 


"RAFFA! DIMANA ROKOK GUE, SIALAN?!" Pekik Alex di ruang 
tengah sambil membuka laci dibawah meja mencari 
rokoknya. 


"Ya mana gue tau anjing! Lo taroh dimana tadi?!" Ujar Raffa 
di depan pintu markas sambil merokok. Rokok siapa itu?? 


Alex berjalan ke arah pintu melihat rokok di samping Raffa, 
ia mendekat dan menjitak ujung kepala Raffa. 


"Eh anjing!! Punya masalah apa Lo sama gue? Hahh!?" Pekik 
Raffa mengelus kepala nya sakit dan menolleh ke belakang. 
Alex berdiri bersedekap tangan. 


"Rokok siapa itu?!" Tanya Alex menggeretakkan gigi 
gerahamnya. 


"Ini?? Rokok marchel yang ada di laci, kemaren malem! Gue 
ambil tadi! Kenapa?" 


"Bangsat! Itu rokok gue ANJING! Bukan punya Marchel, dia 
yang minta Sama gue! Dan Lo seenaknya ngambil punya 
orang nggak tanya-tanya lagi!" Ujar Alex emosi. 


"Ya mana gue tau! Kemaren marchel yang ngasih gue! 
Marah sama marchel bukan sama gue!" Timpal Raffa berdiri 
menghadap Alex. 


"Tapi Lo yang habisin sialan!!" Omel Alex 


"Yaudh sihh... Ikhlasin aja Lex.. temen Lo lagi bokek itu!" 
Ujar frendy menengahi. 


Alex membuang nafas kasar, menatap Raffa yang sedang 
cengengesan. Temen sialan!, Batin Alex. Ia berjalan kembali 
ke ruang tengah, menenangkan diri dari teman yang nggak 
punya akhlak itu. 


Ivander baru saja datang dari dapur setelah menerima 
telefon dari salah satu anggota resmi. 


"Anak osmond ngehajar anak resmi." ujar ivander duduk di 
sebelah Fikar yang sibuk dengan ponselnya, 


membuat semua anggota di depannya menautkan alis. 
"Dimana bang?" Tanya Alex menyenderkan tubuhnya di 
kursi. 


"Di jalan Suprapto dekat gedung Tamara" jawab ivander 
santai. 


"Damn!! beraninya cuman di wilayahnya doang!" Timpal 
marchel emosi. 


musuhnya memang tidak berani keluar dari wilayahnya. 
Siapa yang tidak kesal kalau mereka yang harus datang dan 
bertempur ke wilayah musuh padahal mereka yang 
ditantang. Dasa mental tempe. 


"Yaudh mau kapan bang?! Kita gas kesana!" Pekik Raffa 
bersemangat sambil berjalan dari pintu ke arah teman- 
temnnya. 


"Besok aja jam 3 sore" jawab ivander datar. 


la menoleh ke arah marchel, memerintahkan untuk segera 
membentuk stretegi serta raffa dan Alex menyiapkan diri 
sebagai Vesting (tameng) 


Frendy dan Fikar?? Mereka tidak perlu di perintah, juga akan 
segera berangkat mengerjakan tugasnya masing-masing. 


Anggota inti pun masuk ke ruang rapat, mempersiapkan 
segala hal untuk besok melawan gang osmond. 


dk 
GIMANA SERU NGGAK ATAU KURANG?? 
VOTE YA BEB. 

SEE YOU. 


- BABAK BELUR 
Maaf kalau konfliknya agak runyam ya? 
Tapi sedikit demi sedikit kalian paham kok... 
Baca dari awal biar paham sama alurnya... 
HAPPY READING!! 


aa 


Arista masuk ke dalam rumah seraya mengedarkan 
pandangannya. Ini rumah apa TPU sih, sepi banget, Batin 
Arista. 


Arista masuk melemparkan tasnya ke soffa dan membanting 
tubuhnya ke soffa single sebelahnya. 


la memejamkan matanya lelah. 


Rasanya sangat malas ia berada di rumah, tidak ada 
seseorang yang di ajak mengobrol, semua asisten rumah 
tangganya sudah sibuk dengan tugasnya masing-masing. 


ingin sekali dia ngekost di dekat sekolahnya, meski 
tempatnya kecil dan sama-sama sendiri setidaknya ia bisa 
terbebas dari kekangan orang tuanya. 


Di rumah ia selalu di pantau cctv dari segala ruangan, yang 
datanya langsung masuk ke laptop kerja papa nya. 


Mbak Inah datang dari dapur menuju ruang tamu, saat 
melihat ke adaan Arista ia membulatkan matanya. 


"Ya ampun non! Non Arista kenapa? Kok bisa babak belur 
begini, saya panggilin dokter ya non?" Tanya Mbak Inah 


panik. 


sedangkan Arista yang tadinya mencoba tidur kini terlonjak 
kaget dengan suara mbak Inah. 


"Mbak Inah nih kalo dateng tuh ngomong-ngomong 
kenapa?? Bikin orang jantungan, tiba-tiba teriak di samping 
aku. Kayak ada maling aja!" Dengus Arista kesal. 


"Iya..maaf atuh non, saya teh cuma nanya, ini juga udah di 
pelanin suaranya, emng dari sananya udah begini non." 
Timpal mbak Inah menurunkan nada suaranya. 


"Tapi non Arista kok bisa babak belur sih, siapa yang 
mukulin non? Saya telfon tuan Alexis ya non?" Ucap mbak 
Inah duduk di samping Arista. 


Arista menggeleng cepat, ia tidak mau mama dan ayahnya 
khawatir di sana, bisa-bisa ia akan di bawa bersama mereka. 


"Nggak usah mbak! Tadi Arista cuman jatuh di sekolah kok" 
erista menolak. 


"Beneran non?" Mbak Inah memastikan. 
Arista mengangguk lalu tersenyum. 
"yaudah non mau makan apa?" Tanya Mbak Inah. 


"Arista mau ayam mbak sama susu dingin ya? Nanti antar 
langsung ke kamar, Arista mau ganti baju." Arista berdiri 
mengambil tasnya dan berjalan ke kamarnya. 


Begitu pun mbak Inah berjalan kedapur untuk membuatkan 
makanan Arista. 


la membuka pintu kamarnya dan menaruh tas 
sembarangan, ia berjalan ke meja belajar, menatap dirinya 


dari pantulan cermin. 


la membuang nafas pelan. "Andai gue punya saudara, 
nggak sepi-sepi amat ni rumah" gumamnya sambil 
menyenderkan punggungnya ke kursi. 


Arista membuka tasnya dan mengambil ponsel miliknya, 
sudah ada puluhan chat masuk di ponselnya tapi Arista 
tetap merasa sepi, karena kekasihnya tidak mengirim pesan 
setelah dia ijin untuk olimpiade. 

Akhirnya ia menutup ponsel dan menopang dagunya. 


Tidak berselang lama mbak Inah masuk dengan membawa 
nampan berisikan menu reguest Arista. 


"Non..in makannya" ujar mbak Inah menaruh nampan 
tersebut ke samping Arista. Arista mengangguk. 


Arista mengulurkan tangannya untuk mengambil susu tapi 
ponselnya berdering, ia memilih mengangkat ponselnya 
terlebih dahulu. 


"Halo? Siapa?" Arista mendahului obrolan. 


"Gue. Besok rapat jam tujuh di ruang osis" perintah dari 
sebrang telfon. 


"Lo siapa nomor Lo nggak gue kenal" ucap Arista. 
"Fikar." Jawabnya singkat. 


Arista mengerutkan keningnya, dari mana Fikar mendapat 
nomor telfon nya. Ia merasa tidak pernah memberinya. 


"Di jawab. malah diem aja!" 


Arista tersentak kaget dengan suara kencang Fikar. 


"Iya-iya gue kesana besok. Tap---" jawab Arist kesal. 
Tuttt.... 


Fikar memutus sambungan sepihak. Arista mmebuang nafas 
kasar. 


"Se enaknya banget jadi orang! Main tutup-tutup aja, gue 
juga belum selesai ngomong ! Aisshh menyebalkan!" Arista 
membanting ponsel nya di ranjang dan melemparkan 
tubuhnya ikut berbaring. 


KKK 


Fikar kembali ke dalam markas setelah menghubungi Arista. 


la duduk di sofa mengangkat kakinya ke atas meja sembari 
bermain ponsel. 


"Anak-anak kemana?" Ivander menepuk pundak Fikar dan 
duduk di sampingnya. 


"keluar cari makan katanya.." Fikar menunjuk dengan 
dagunya. 


Ivander mengangguk lalu membuka ponsel nya yang 
bergetar, detik berikutnya ia mengerutkan kening dan Fikar 
menatapnya. 


"Kenapa bang?" Tanya Fikar. 


"Cewek gue bilang tadi minta di jemput, terus sekarang dia 
marah sama gue dan nggak mau di jemput...gue salah apa?" 
Ivander bertanya-tanya sembari menatap ponselnya 
bingung. 


Dahi Fikar berkerut. "Emang Lo tadi bilang apa bang?". 


"Gue bilang, kalau gue..." Ivander berfikir mengingat 
kesalahannya. Fikar menunggu ivander melanjutkan 
ucapnnya. 


"Gue masih nganterin Jovita pulang..." Jawab ivander 
dengan polosnya. Polos atau bodoh bang... 


Fikar terkekeh lalu menepuk pundak ivander. 


"Itu artinya dia cemburu bang, masa Lo gitu aja nggak peka" 
ujar Fikar memberi tahu. 


"Kan gue sama Jovita udah sahabatan lama dan dia juga tau 
kalau gue sering nganterin jovita pulang, kenapa sekarang 
marah?" Tanya ivander masih belum paham. 


Fikar membuang nafas pelan. "Bang, cewek itu juga punya 
batas kesabaran, kalau dia udah ngambek terus marah gitu 
berarti dia udah sampai batas kesabarannya. Lo harus lebih 
peka ke dia." Fikar memberi saran. 


Dia memang tidak banyak pengalaman tapi dia tau tentang 
perasaan cewek, Fikar adalah cowok yang lumayan peka. 
Tapi se peka - peka nya cowok mereka tetep nggak bisa 
memahami wanita. Ribet emang... 


Suara kenalpot motor bergema di dalam gang sempit. 
Anggota anvaller datang membawa tiga kantong plastik 
berisikan puluhan nasi bungkus. 


"Hai-hai- hai... Im come back!! Membawa sesuatu untuk 
kalian!" pekik marchel mengangkat satu kantong plastik. 


Plakk... 


Tamparan keras mendarat tepat di tengkuk marchel dari 
Alex yang lewat di samping nya. 


Marchel menatap Alex tajam. "Pukul aku bang, pukul !! 
ikhlas aku bang!...." 


marchel menundukan kepala ke arah Alex di depannya 
sembari menunjuk lehernya. 


Plaakkk... 
Alex pun melemparkan satu tamparan lagi. 


Marchel mendongak kaget dengan tangan di tengkuknya 
yang panas. 


"Bener-bener ya Lo, gue cuma becanda, anjing!!" Marchel 
emosi. 


"Udah-udah nggak usah berantem Mulu! Nih bagaiin 
makanannya, terus ke atas ambilin minum." Ujar frendy 
melerai. 


Marchel mendengus kesal, melangkah ke lantai atas untuk 
membuatkan teman-temannya minum. 


Sedangkan Alex membagikan nasi bungkus ke seluruh 
anggota yang ada di markas. 


"Lagi ngomongin apa sih serius amat kayaknya?!" Tanya 
raffa sembari membuka bungkusan nasinya. 


"Ceweknya bang Ivan ngambek" jawab Fikar bersedekap 
tangan. 


"Ngambek kenapa? Tumben?" Tanya Alex selesai 
membagikan nasi bungkus lalu duduk di kursi kayu dekat 
jendela. 


"Gara-gara gue nganterin Jovita pulang" jawab ivander 
dengan tatapan ke ponselnya. 


"Itu berarti salah Lo bang! Lo udah tau punya cewek, malah 
nganterin cewek lain!" Raffa memasukan satu sendok nasi 
kemulutnya. 


"Kan Lo tau gue sama Jovita udah kenal dari SMA" ujar 
ivander masih belum peka. 


la masih bingung ada apa dengan kekasihnya itu. Di 
hubungi nomornya tidak aktif. la membuang nafas kasar lalu 
melangkah ke ruang rapat. 


Anggota inti yang ada di ruang tengah hanya bisa 
menghela nafas. Di bilangin beribu-ribu kali juga ivander 
tetap susah untuk peka. 


aaa 


Langit pagi masih berwarna biru agak pekat karena memang 
masih jam lima pagi, tetapi udara sangat segar membuat 
orang yang merasakannya tenang. 


Sama halnya dengan Arista yang sedang membuka 
jendelanya, menonton langit biru tua dari atas sana dengan 
bulan masih setengah bersinar. 


Arista tersenyum, ia sangat suka dengan langit atau 
suasana pagi hari, yang selalu mengingatkannya pada 
suasana di Bandung dulu dan membuat hatinya tenang dan 
damai. 


Flashback on 


Empat anak kecil berlarian Sambil bermain di lapangan 
Rindang dekat rumahnya, anak kecil yang masih belum tau 
keadaan dunia yang menyakitkan, mereka tersnyum tulus 
tanpa kepalsuan. 


Satu dari mereka adalah perempuan, Arista Kenzie Alexis. la 
bermain dengan ke tiga sahabatnya di salah satu lapangan 
kompleks yang ada di kota Bandung. 


"main petak umpet yuk!" Ajak Arista ke ketiga sabahatnya. 


"Ayo! Biar aku yang jaga" ucap cakra mengambil posisi di 
balik pohon. 


Mereka pun bersembunyi di tempat-tempat sepi. Arista 
bersembunyi di samping rumah warga Dan yang lainnya 
ada di atas pohon atau di balik semak-semak. 


"SEPULUH!! UDAH SIAP? AKU CARI YA?" Pekik Cakra selesai 
menghitung sembari mengedarkan pandangannya, 
berjongkok mencari ketiga temannya bersembunyi. 


Lalu dari atas pohon attrea turun dan berlari ke arah balik 
pohon tempat Arya menghitung dan menepuk pohon 
tersebut. 


Cakra menoleh kuat. Aisshh dia kelepasan satu. Batinnya. 
Lalu dia berjalan ke arah jalan raya dan mendengar suara 
berisik di balik semak-semak, lalu dia membukanya 
perlahan, Detik berikutnya ia tertawa keras, melihat badan 
temannya di penuhi lumpur got yang berisi air. 


"Hahahaha...kamu ngapain mandi di got jordan?!" Tanya 
cakra di sela-sela tawanya. 


Arista keluar dari persembunyiannya mendekat ke arah 
mereka berdua di ikuti satu sahabatnya di belakang. 


Jordan memasang wajah masam, bukanya membantu malah 
di ketawain, biasa temen itu kan tertawa dulu baru di bantu. 


"Jordan kamu jatuh?" Tanya Arista berjongkok di samping 
jordan. 


"Nggak liat aku kotor gini?" Ucap jordan kesal. 


"Yaudah sini aku bantuin, naik cepat." Ujar satu sahabat 
Arista lainnya mengulurkan tangannya sedangkan Cakra ia 
masih tetap tertawa hingga mengeluarkan air mata. Temen 
nggak ada akhlak. 


Jordan akhirnya naik dan di bawa ke rumahnya dengan ke 
adaan berlumur air got, untungnya tidak bau... 


Flashback off 

kak 

KEPENDEKAN ATAU NGGAK CERITANYA?? 
BESOK BAKAL AKU UP SEDKIT KONFLIKNYA YA!! 
SEE YOU... 


- RINDU 


"rindu adalah hal yang paling susah untuk di lawan, Namun 
Jika seseorang itu dapat mengatasinya dengan baik. Rindu 
itu tidak akan terlalu berat" 
-- Arista Kenzie Alexis --- 


asa 


Langit pagi masih berwarna biru agak pekat karena memang 
masih jam lima pagi, tetapi udara sangat segar membuat 
orang yang merasakannya tenang. 


Sama halnya dengan Arista yang sedang membuka 
jendelanya, menonton langit biru tua dari atas sana dengan 
bulan masih setengah bersinar. 


Arista tersenyum, ia sangat suka dengan langit atau 
suasana pagi hari, yang selalu mengingatkannya pada 
suasana di Bandung dulu dan membuat hatinya tenang dan 
damai. 


Flashback on 


Empat anak kecil berlarian Sambil bermain di lapangan 
Rindang dekat rumahnya, anak kecil yang masih belum tau 
keadaan dunia yang menyakitkan, mereka tersenyum tulus 
tanpa kepalsuan. 


Satu dari mereka adalah perempuan, Arista Kenzie Alexis. Ia 
bermain dengan ke tiga sahabatnya di salah satu lapangan 
kompleks yang ada di kota Bandung. 


"main petak umpet yuk!" Ajak Arista ke ketiga sabahatnya. 


"Ayo! Biar aku yang jaga" ucap cakra mengambil posisi di 
balik pohon. 


Mereka pun bersembunyi di tempat-tempat sepi. Arista 
bersembunyi di samping rumah warga Dan yang lainnya 
ada di atas pohon atau di balik semak-semak. 


"SEPULUH!! UDAH SIAP? AKU CARI YA?" Pekik Cakra selesai 
menghitung sembari mengedarkan pandangannya, 
berjongkok mencari ketiga temannya bersembunyi. 


Lalu dari atas pohon attrea turun dan berlari ke arah balik 
pohon tempat Arya menghitung dan menepuk pohon 
tersebut. 


Cakra menoleh kuat. Aisshh dia kelepasan satu. Batinnya. 
Lalu dia berjalan ke arah jalan raya dan mendengar suara 
berisik di balik semak-semak, lalu dia membukanya 
perlahan, Detik berikutnya ia tertawa keras, melihat badan 
temannya di penuhi lumpur got yang berisi air. 


"Hahahaha...kamu ngapain mandi di got jordan?!" Tanya 
cakra di sela-sela tawanya. 


Arista keluar dari persembunyiannya mendekat ke arah 
mereka berdua di ikuti satu sahabatnya di belakang. 


Jordan memasang wajah masam, bukanya membantu malah 
di ketawain, biasa temen itu kan tertawa dulu baru di bantu. 


"ordan kamu jatuh?" Tanya Arista berjongkok di samping 
jordan. 


"Nggak liat aku kotor gini?" Ucap jordan kesal. 


"Yaudah sini aku bantuin, naik cepat." Ujar satu sahabat 
Arista lainnya mengulurkan tangannya sedangkan Cakra ia 


masih tetap tertawa hingga mengeluarkan air mata. Temen 
nggak ada akhlak. 


Jordan akhirnya naik dan di bawa ke rumahnya dengan ke 
adaan berlumur air got, untungnya tidak bau... 


Flashback off 
Lamunan Arista buyar karena ketukan pintu dari mbak Inah. 


"Kenapa mbak?" Tanya Arista berjalan mendekati mbak 
Inah. 


"Non mau makan apa?" 


Arista menggeleng. "Nggak usah mbak Arista mau 
berangkat pagi. Soalnya ada rapat di ruang osis. Nanti Arista 
beli di kantin aja" tolak Arista. 


"Saya buatin roti aja ya, sambil nunggu non mandi di buat 
makan di jalan, sebelum makan di kantin" 


Arista menagangguk lalu tersenyum. Mbak Inah pun keluar 
kamar menuju dapur. 


Arista mengambil handuk dan masuk ke kamar mandi. 


Setelah beberapa menit ia keluar dengan badan dan kepala 
bergelung handuk. 


Arista membuka lemarinya dan mengambil sragam 
sekolahnya. 


Setelah bersiap ia menenteng tasnya keluar kamar dan 
turun ke meja makan. 


la mencomot roti yang sudah di siapkan mbak Inah. Lalu 
berjalan ke lemari es dan meminum susu dalam gelas besar. 


Sarapan singkatnya sudah selesai ia, melangkah keluar ke 
arah garasi. 


Saat ia keluar pintu besar rumahnya ia menatap langit lagi. 
Warna langitnya berubah menjadi lebih biru muda dan 
cerah. Tidak di sadari Arista tersenyum, seketika moodnya 
stonk! 


Arista berjalan ke garasi rumahnya. 
la menarik jaket di lemari yang ada di garasi bagian 
belakang. 


Lalu mengenakan helm full face nya. la sedikit meringis 
karena luka lebamnya sedikit tergores helm. 


la pun mengangkat kakinya tinggi dan naik di atas 
motornya. 


Mungkin hari ini sekolah akan benar-benar ramai dengan 
berita Arista di tolong oleh Fikar kemarin, tapi Arista tidak 
mau memikirkannya lebih lagi. 


Karena moodnya sekarang lagi sangat baik jadi dia tidak 
mau merusaknya. 


Arista menyalakan motor lalu melaju keluar pekarangan 
rumah ke arah sekolahnya. 


la bernyanyi kecil di jalan sembari memandangi gedung- 
gedung yang menjulang tinggi di kota metropolitan itu. 


la melirik jam tangan di lengan kirinya, menunjukan pukul 
05.40 sedangkan ia butuh waktu sepuluh menit untuk 
sampai di sekolahnya. 


Arista menambah kecepatan, menyalip kendaraan di 
depannya, ia sudah agak mahir mengendarai motornya, 


karena tidak baru kali ini Arista membawa motor gede. 


la sebelumnya sering membawa motor milik Cakra, 
meskipun tidak sebesar miliknya, ia mampu mengendarai 
nya. 


Gerbang sekolah yang tinggi masih terbuka, mungkin baru 
saja di buka oleh satpam, karena memang masih sangat 
pagi untuk waktu berangkat sekolah. 


Arista masuk ke halaman sekolahnya menuju parkiran di 
sebelah gedung kelas10. 


Suara derung motor Arista yang masih halus, membuat 
murid-murid yang baru datang dan yang sudah ada di 
koridor lantai satu dan dua, memandangi Arista dengan 
tatapan kepo 


Mereka setia menatap gerak - gerik Arista, ia menatap 
mereka di balik helmnya. Lalu mengedikan bahu cuek. 


Bruuumm.... 
Brummm.... 


Belum sempat Arista membuka helmnya. 


Suara derung motor lainnya bersahut-sahutan masuk dari 
gerbang sekolah, mereka memarkirkan motornya di samping 
kanan Arista. 


Pandangan murid-murid terpecah. Mereka menatap motor 
yang baru datang lalu balik ke Arista. 


la menatap mereka satu persatu orang-orang itu. Ah...ini 
anggota Anvaller dan di sebelahnya..., Batin Arista 


Seseorang itu membuka helm dan menggantungnya di kaca 
spion miliknya. 


Arist melotot tajam. Kenapa harus dia yang ada di 
sampingnya. 


Fikar melirik Arista lalu mengetok tangki Arista. 
"Ngapain Lo liatin gue?" Tanya Fikar. 
Arista menggeleng. 


"Siapa sih lo? Kok gue kayak nya nggak pernah liat Lo di 
sekolah ini? Apa Lo anak baru?" Raffa ikut bertanya. 


Anggota Anvaller yang baru datang ikut menatap ke arah 
Arista. 


Mereka kepo, siapa orang di balik helm itu. Karena 
sebelumnya mereka belum pernah melihatnya. 


"Buka helm Lo sekarang." perintah Fikar sembari 
bersedekap tangan. 


Arista membuang nafas kasar di balik helmnya lalu 
membuka pengait helm. 


Mereka menaikan satu alisnya. Yang pertama mereka lihat 
adalah rambut berwarna merah Curly asli yang jatuh 
tergerai. Badai euy.... 


Mereka makin penasaran dengan siapa seseorang itu. 


Arista menarik helmnya ke atas dan mengibaskan rambut 
yang menutupi wajah. 


Mereka membulatakan matanya, Fikar pun ikut membuka 
matanya lebar. Setelah melihat Arista membuka seluruh 


helmnya dan memegangnya di atas tangki. 


"Bisa nggak liatinyya biasa aja?" 
Tanya Arista di saat mereka terdiam dalam pikiran mereka 
masing-masing. 


"Lo? Naik motor ini?" Fikar masih tidak percaya. 
"Yang Lo liat?" Arista menaikan satu alisnya. 


"SUMPAH!! Ini beneran Lo ris?" Tanya marchel turun dari 
motornya mendekati Arista. Arist hanya mengedikan bahu 
cuek. 


"Gila keren banget, gue belum pernah liat cewek Antama 
naik motor cowok. Baru kali ini gue liat" marchel 
menggeleng-gelengkan kepalanya. Lebay bang.. 


Mata Fikar memicing, melihat luka lebam di wajah Arista. 


"Muka Lo kenapa?" Tanya Fikar menaikan satu kakinya di 
atas paha. 


Arista memegang lebam nya. "Nggak apa-apa" ia melepas 
jaket dan turun dari motornya. 


"Eh iya! Muka Lo lebam. Lo habis berantem?" Raffa ikut 
bertanya. 


Arista bingung harus menjawab apa, tidak mungkin dia 
bilang habis berantem sepulang sekolah kemarin, karena ia 
memang tidak suka ada yang tau kekuatannya. 


"Enggak. Berantem sama siapa?" elak Arista sembari 
membuka resleting tas memasukan jaket kulit miliknya. 


Lalu ia menatap Fikar. "Jadi rapat nggak?" Tanya Arista 
menghindari pertanyaan tentang lebamnya. 


Fikar mengangguk. "Jadi. Sekarang ke ruang osis" jawab 
Fikar ikut turun dari motornya. 


"Oke" jawab Arista singkat. 


"Gue duluan. Mau rapat" ujar Fikar mendahului teman- 
temannya. 


"Siap, kita tunggu di kelas. Hati-hati jangan khilaf!!" ucap 
Alex menggoda keduanya. 


Arista melirik mereka tajam, "udah nggak usah di ladenin. 
Mereka emang nggak jelas." Cegah Fikar. 


Mereka berdua pun berjalan ke arah ruang osis, lewat 
koridor mereka di tatap oleh siswa siswi antara kepo, iri, dan 
nyinyir. 


Arista tidak memperdulikan itu, tidak mau mood nya yang 
masih baik, rusak gara-gara mereka yang nggak 
bermanfaat. 


Sampainya di ruang rapat, di sana sudah ada anggota OSIS 
lainnya yang menatap Arista dan Fikar dengan tatapan 
biasa. 


Karena mereka adalah orang-orang tidak mau 
memperdulikan hal-hal yang tidak berguna. Apalagi tentang 
masalah orang lain. Otak mereka di pakai untuk hal yang 
lebih penting dan bermutu. Di atas rata-rata mah gitu... 


Arista duduk di samping olivia sedangkan Fikar berada di 
pojok depan. 


"Di mulai?" Tanya maira di samping Fikar di balas 
anggukkan oleh Fikar. 


Rapat di mulai, mereka saling adu pendapat, Arista pun ikut 
memberi saran, sedangkan Fikar fokus menyalin data lain di 
laptopnya. 


Sepuluh menit berlangsung Fikar sudah menyelesaikan 
tugasnya, ia menyimak rapat itu dengan seksama namun 
sesekali ia melirik ke arah Arista yang terlihat serius dan 
menjelaskan sedikit tentang pendapatnya. 


Arista bisa serius dan cakap dalam menanggapi saran-saran 
dari anggota lainnya, ia menatap Arista lekat, tidak di sadari 
ia tersenyum ke arah Arista. 


"Gimana Lo setuju?" Tanya maira. 


Fikar tersentak ketika maira bertanya di sebelahnya, 
anggota OSIS lainnya menatap Fikar menunggu ia memberi 
pendapat. 


"Sorry, gue nggak fokus. Gimana rencana nya?" Tanya Fikar 
ber usaha santai dan fokus. 


"Jadi...dari tadi kita ngomong panjang lebar, Lo nggak 
dengerin?" Ujar Maira sidikit kesal. 


Padahal mereka sudah mengeluarkan pendapat satu sama 
lain, Fikar malah fokus melamun. 


"Gue tadi mikirin tugas gue. Jadi kebelah pikiran gue" elak 
Fikar. 


Maira membuang nafas pelan. "Lo setuju nggak sama 
rencana Arista?" Tanya maira menetralkan emosinya. 


Fikar menatap arita kembali. "Coba ulangi lagi, pendapat Lo 
tadi." ujar Fikar. 


Arista mengangguk. "Gue tadi bilang. Untuk acara Minggu 
depan, penyerahan piala di aula dan turnament basket 
putra di lapangan, kita bagi tugas". 


Arista menarik secarik kertas dari olivia yang berisi Coretan - 
coretanya lalu memberikan kepada Fikar, Fikar pun 
menyambutnya. 


"Anggota OSIS kelas 10, tugas di bagian lapangan. Yang 
kelas 11 di bagian aula. Jadi kita nggak terlalu ribet untuk 
bolak - balik. Biar irit waktu." Arista menjelaskan lagi 
pendapat nya yang di setujui seluruh anggota rapat. 


Fikar mengagguk paham lalu mengamati kertas yang di beri 
arista. 


ia tidak menyangka Arista bisa merakit rencana sedetail ini. 
Tidak salah dia membawa Arista ikut rapat pagi ini. 


"Bagus. Gue setuju...lanjutin Sesuai rencana" perintah Fikar 
menyetujui rencana Arista. 


"Oh..iya. kalau bisa kita minta bantuan PANTAMA buat 
naikin banner masing- masing kelas ke di lantai dua." pinta 
Arista. 


"Gampang. nanti gue suruh mereka bantuin acara" Fikar 
menerima permintaan Arista. 


"Bagus." Jawab Arista singkat. 


Maira menutup rapat kali ini lalu mereka kembali ke 
kelasnya masing-masing. 


Saat Fikar ingin beranjak keluar, ponselnya berdering. Ia 
melihat nama yang terpampang di ponselnya. Papa. Tumben 


sekali papanya menghubungi di Jam sekolah. Ia memilih 
mengangkat telfonnya. 


"Kenapa pa?" Tanya Fikar tenang. 


"Kamu nanti malam pulang. Ada acara kantor papa di 
rumah, kamu harus datang. kakak kamu juga datang nanti" 
ujar papanya di sebrang telfon. 


Fikar diam. Apa tadi kata papanya, kakanya pulang?. Berarti 
dia harus siap mental untuk dengar ceramah dari papanya 
itu nanti. 


Sebenarnya dia tidak memebenci kakanya, bahkan kakanya 
sangat peduli dengannya, tapi karena perbedaan karakter 
yang selalu menjadi perdebatan membuatnya sedikit 
membenci saudaranya itu. 


"Fikar! Kalau papa tanya itu di jawab! Bukannya malah diam 
saja." gertak papa nya. 


"Iya. nanti Fikar pulang" jawabnya datar. 


Lalu mematikan sambungan telfon sepihak, tidak perduli 
kalau nanti papanya marah dengannya. Yang penting 
sekarang ia menenangkan diri dulu dan fokus dengan 
sekolahnya. 


la pun melangkah keluar ruang osis dan kembali ke ke 
kelasnya. Dengan langkah sedikit terburu karena bel masuk 
telah berbunyi. 


daaa 
Empat gadis berseragam almamater SMA Antama berjalan 


menyusuri lorong dengan tertawa - tertawa, entah bercerita 
tentang apa mereka bisa tertawa seperti itu. 


Mereka adalah Arista, Olivia, ,Desta dan Alena. Mereka kini 
melangkah ke arah kantin yang pasti sudah penuh dengan 
murid- murid yang kelaparan. 


Mereka masuk kantin sembari mengedarkan pandangannya 
mencari bangku yang kosong, mereka selalu telat untuk ke 
kantin, kadang harus menunggu beberapa murid selesai 
makan baru mereka bisa duduk dan makan. 


"Kalian mau pesen apa? Biar gue sama Olivia yang pesenin, 
kalian cari bangku yang kosong." ujar alena. Agar tidak 
bertambah ramai jadi mereka membagi tugas. 


"Aku bakso aja, tapi dua piring ya? Sama susu coklat satu." 
Pesan Arista sembari nyengir, menunjukan gigi depan yang 
rapi. 


Memang dasar perut karet, teman-temannya pun 
memaklumi hal itu. Arista adalah bagian pembrantas 
makanan. 


"Aku samain aja deh" ujar Desta ia lagi bingung harus 
makan apa, yang penting makan dan kenyang. 


Arista dan Desta pun melangkah maju mencari bangku 
kosong sembari mengedarkan pandangannya. 


"Arista!" Panggil seseorang dari belakang. 


Arista yang merasa pun menoleh mencari asal suara, celi 
ank IPA 3 datang menghampirinya. 


"Kenapa cel?" Tanya Arista saat celi berada di hadapannya. 


Dengan nafas tersengal celi mencoba mengeluarkan 
suaranya. "AHhh..hhh..itu..anu.." ujar celi terengah-engah. 


"Tenang dulu, tarik nafas..." Arista menagngkat kedua 
tangannya ke atas pelan Celi pun mengikutinya dengan 
menarik nafas. 


"buang..." Arista menurunkan tangannya. 
"Gimana udah tenang?" Tanya Arista. 


Celi mengagguk. "Itu...eee..kamu di panggil Bu indah untuk 
ke gudang lantai dua.." ucap celi lalu meneguk ludahnya. 


Kening Arista mengerut. "Kenapa Bu indah nyuruh aku ke 
lantai dua? Bukannya dia nggk ada ngajar di sana?" Tanya 
Arista bingnung. 


Celi gelagapan. "A-aku nggak tau, pokoknya tadi aku di 
suruh buat manggil kamu, terus kamu di suruh ke dekat 
gudang lantai dua" ucap celi mengalihkan pandangannya. 


Arista mengangguk paham. "Oke deh, gue kesana dulu ya 
Desta?" Pamit Arista. 


"Lo belum makan Arista" cegah Desta. 
"Nggak apa-apa jagain dulu makannan gue." 


"tapii----" belum selesai Desta mencegah, Arista sudah 
berlari keluar Kantin menemui Bu indah di lantai dua. 


Desta memicingkan matanya menelisik celi yang salah 
tingkah. 


"Beneran Bu indah panggil Arista ke lantai dua?" Tanya 
Desta curiga. 


"I-iya lah masa aku bohong! Kalau nggk percaya kamu ikut 
aja!" Ujar celi meyakinkan. 


"Awas lo. Kalau Sampai temen gue kenapa-kenapa. Gue 
tandain muka Lo!" Ancam Desta lalu pergi meninggalkan 
celi yang sedmag gelagapan dengan perasaan sedikit panik. 


ak 


- CURIGA 


"Orang lebih memerlukan kehadiran, perhatian dan 
kepedulian." 
_Fikar Erlangga 


akak 


Arista berlari melewati tangga depan ke arah lantai dua 
menemui Bu indah. 


Dia melangkah dengan sedikit berlari. la memikirkan, 
tumben guru itu memanggilnya dari seseorang bukan dari 
spiker sekolah langsung. 


la mengedikan bahu cuek lalu berbelok ke kiri mengarah ke 
ruangan paling pojok belakang. 


Setelah sampai di dekat gudang ia mengedarkan 
pandangannya tidak ada seseorang pun. Sepi, pikirnya. Apa 
mungkin Bu indah sudah Kembali ke kantor karena Arista 
terlalu lama. 


Tak...tak...takk 


Suara ketukan sepatu wanita datang dari arah belakang. itu 
pasti Bu indah, pikirnya. 


Arista pun menoleh ke belakang. ia mengerutkan keningnya 
ketika ada dua orang berjalan ke arahnya. 


"Apa kabar Arista?" Tanya satu seseorang keluar dari lorong 
gelap itu. 


"Siapa Lo?" Tanya Arista. 


"Gue" seseorang itu membuka kupluk hoddienya. 
Viera mendekat ke Arista dengan tali tampar ditangannya. 
"Mau ngapain Lo ha?" Arista berjalan mundur. 


"Santai, nggak usah takut. Gue mau ngomong baik - baik 
sama Lo". Senyum Viera mengembang dengan liciknya. 


"Nggak usah main - main Lo sama gue!" Arista mengepalkan 
tangannya. 


"Main bentar aja kenapa sih, gue kan juga pengen ada 
hiburan....hahaha." Viera tertawa dengan tatapan sinis. 


Viera menatap Arista lekat, sungguh ia ingin menghabisi 
gadis itu sekarang, cewek yang membuat nya emosi dan 
kesal saat melihatnya. 


Apalagi berita tadi pagi cepat menyebar, tentang Arista 
berjalan berdua dengan kekasihnya di koridor. 


Viera menatap ke kanan ruangan sebelah Arista. 


Pokkk 
Pokk.. 


Viera menepuk dua kali tangannya dan keluar lah dua laki - 
laki dari ruangan tersebut lalu mengunci tangan Arista dari 
belakang. 


"Ehh!! Mau ngapain Lo!! Lepasin gue!!" 


Arista memberontak mencoba melepaskan tangannya dari 
dua laki - laki itu. Namun nihil tenaga laki - laki itu lebih 
kuat darinya. 


"Sshttt.. diem ! Nggak usah banyak tingkah" Viera menaruh 
telunjuknya di mulut Arista. 


"Kan gue udah bilang, gue mau main. Jadi nikmatin aja 
permainan gue oke?". Ujar Viera memberikan tali tampar ke 
salah satu lelaki di belakang Arista, dan menalinya kuat. 
Hingga darah di tangan Arista terasa terhenti. 


Plakk.. 
Plaakkk... 


Tamparan kuat mendarat di pipi kanan kiri arista, Arista 
yang belum siap hanya bisa memejamkan matanya 
merasakan panas di wajahnya. 


"Gue ingetin sekali lagi sama Lo. Jangan Lo deketin Fikar 
lagi! Dia milik gue! Jadi cewek jangan murah - murah lah. 
Emang nggak ada cowok yang mau sama Lo?" Tanya Viera 
sembari menekan dagu Arista. 


"Gue udah punya pacar! Dan gue nggak ada dekat sama 
pacar Lo. Gue sama dia cuma rapat di ruang osis. Nggak 
lebih!" Jawab Arista emosi dengan wajah memerah. 


"Halah...murahan - murahan tetep murahan!" 
Sreek... 

Viera menarik kerah Arista hingga Arista menjinjit. 
"Ikutin alurnya" ucap Viera penuh penekannan. 


la pun melempar Arista hingga Arista menabrak dua lelaki di 
belakangnya. 


"Bawa dia kedalam" Viera menunjuk gudang gelap itu. 


aaa 


Olivia dan Alena Kembali dengan dua nampan di tangannya 
setelah hampir 10 menit berdiri di depan gerobak mang 
Jajang penjual bakso dan mie ayam. Mereka Berjalan ke arah 
Desta yang duduk sendirian di samping pintu kantin. 


"Loh Arista kemana?" Tanya olivia duduk di samping Desta. 


"Tadi katanya dia di panggil Bu indah di lantai atas" ujar 
Desta sembari mengambil nampannya. 


Kening Alena mengerut dalam. "Lah. bukannya Bu indah 
nggak masuk ya? Udah tiga hari beliau nggak masuk kan!" 
Timpal alena sedikit curiga. 


Mereka bertiga diam mencoba berfikir. tiba - tiba marchel 
datang dengan tiga botol es ditangannya. 


"Hai! Lagi mikirin apa sih?" Marchel duduk di samping 
Alena. Hingga Alena panik salah tingkah. 


"Nggak. Kok" jawab alena sembari membumbui baksonya. 


Marchel menatap mereka bertiga seperti ada yang kurang, 
setelah tau ia bertanya. 


"Arista kemana? Bukannya kalian sering bareng - bareng 
ya?" Tanya marchel. 


"Tadi kata celi dia di panggil sama Bu indah di dekat gudang 
lantai dua, jadi dia langsung ke sana" Desta menjelaskan. 


Marchel menatap mereka bingung. "Beneran? Di panggil Bu 
indah?" Marchel memastikan. 


Di balas anggukan oleh Desta. 


"Kenapa emangnya?" Olivia ikut bertanya. 


Marchel menaruh minumnya di meja. "Bu indah nggak 
masuk hari ini, beliau tadi nggak ngajar di kelas gue. 
Katanya suaminya sakit. Udah tiga hari nggak masuk" ucap 
marchel sredikit berfikir. 


"Tuh kan apa gue bilang! Bu indah nggak masuk. Kok Lo 
ijinin Arista pergi sih?" Tanya Alena panik. 


"Gue udah mau cegah dia tapi dia udah lari duluan ke luar 
kantin. Gue mau teriak kan juga malu." Timpal Desta. 


"Eh tapi...gue tadi juga agak curiga sama celi.." Desta 
memutar memorinya saat celi gelagapan di tanah siapa 
yang memanggil Arista. 


"Curiga kenapa?" Tanya olivia. 


"Dia tadi waktu di tanya soal siapa yang manggil Arista dia 
kayak salah tingkah gitu..." Jawab Desta memandang ke 
arah lain. 


"Kok perasaan gue nggak enak ya?" desis Alena sambil 
memegang dadanya. 


"Bentar gue cari tau dulu.." marchel beranjak pergi dari 
mereka bertiga yang sedang memikirkan Arista. 


Mereka termenung memikirkan Arista yang tak jelas kemana 
dan dengan siapa. Karena ucapan marchel memebuat 
mereka tambah khawatir dengan sahabatnya. 


Marchel berlari kecil ke meja anggota anvaller dan duduk di 
depan Fikar yang sedang menikmati makan siangnya. 


"Gue tanya, Bu indah beneran nggak masuk kan?" Marchel 
menatap mereka serius. 


"Kenapa Lo nanyain guru itu? Kangen?" Alex terkekeh. 
“Gue serius.." 


"Nggak. Kan tadi beliau nggak masuk ke kelas." Frendy 
menambahkan. 


Marchel menatap ke arah lain dengan tangan bersedekap di 
atas meja. 


"Terus kalau guru itu nggak masuk? Siapa yang panggil 
Arista?" Marchel bergumam yang di dengar oleh teman - 
temannya. 


Fikar yang ingin meminum jus apelnya, kini mengurungkan 
niatnya setelah mendengar nama Arista dari mulut marchel. 
la pun menatap marchel di depannya. 


"Kenapa sama dia?" Tanya Fikar Ikut serius. 


"Desta tadi bilang kalau Arista di panggil Bu indah, di dekat 
gudang lantai dua, dan gue inget kalau guru itu hari ini 
nggak masuk hari ini. Terus siapa yang manggil dia?" 
Marchel bertanya-tanya. 


Fikar mendengarkan dengan seksama ucapan marchel, di 
mengingat sesuatu tentang gudang lantai dua. 


Tadi saat ia akan kantin mendengar beberapa orang 
mengobrol berbisisk di samping kelasnya tentang gudang 
dan tali tampar. Mereka pun berbicara tentang murid kelas 
11 IPS. 


Fikar bergeming, apa itu ada hubungannya dengan Arista 
sekarang. la menatap kembali marchel yang sama - sama 
sedang berfikir. 


"Bener gudang lantai dua?" Fikar kembali memastikan. 


Marchel mengangguk. "Itu sih kata Desta tadi, celi yang 
ngomong kalau Arista di panggil Bu indah" ucap marchel. 


Fikar pun beranjak tergesa melangakah ke arah meja 
sahabat Arista. 


Sedangkan anggota inti lainnya menatap satu sama lain. 
Fikar menatap satu persatu sahabat Arista. 
"Kemana Arista?" Tanya Fikar tanpa basa - basi. 


"Ta-tadi dia katanya di panggil di dekat gudang lantai dua 
sama Bu indah. Tap---" 


Belum selesai Desta melanjutkan ucapnnya fikar sudah 
pergi keluar ke kantin, entah kemana. 


aaa 


"Lepasing Gue veira!" Pekik Arista. 


Kini Arista berada di dalam gudang dengan lampu remang, 
duduk bertekuk lutut. tangan dan kakinya di ikat kuat oleh 
tali tampar. 


veira berdiri di depannya bersama satu temannya dan dua 
lelaki tadi. 


Viera terkekeh sinis. "Nggak akan. Sebelum gue puas 
bermain dengan mainan baru gue" 


Arista memandang mereka satu persatu ia mencoba 
melepas tali tampar di belakang tubuhnya itu, sedikit demi 
sedikit agar tangan dan kaki tidak terluka. Tanpa 
sepengetahuan mereka. 


Viera membungkuk menangkup dagu Arista dengan satu 
tangan dan menariknya ke atas agar menatap dirinya. 


"Sekarang jawab pertanyaan gue! Apa hubungan Lo sama 
Fikar?!" Gertak Viera di depan wajah Arista dengan mata 
merah mennyalang. 


"Udah gue bilang! Gue nggak ada hubungan apa-apa sama 
dia! Kita cuma satu organisasi dan nggak sengaja sering 
ketemu. Gue juga nggak pernah mandang dia ada di hidup 
gue. Nggak penting. Kayak Lo!" Umpat Arista tidak kalah 
gertak. 


Plakk... 


"BANGSAT! Sekali lagi Lo ngomong gitu di depan gue. Gue 
bunuh Lo di sini!" Ancam Viera menghempaskan dagu 
arista. 


"Bunuh aja sekarang, gue nggak takut! Lo beraninya cuma 
ngancem doang nggak berani bertindak!" Arista menarik 
senyum simpul meremehkan ancaman Viera. 


"Ouhh. Nantangin Lo sekarang ya?! Baiklah, kalau itu yang 
Lo mau. gue lakuin sekarang" ucap Viera, ia berbalik 
mengambil sesuatu dimeja dekat pintu. 


Arista masih duduk menatap orang - orang yang ada di 
depannya dengan senyum yang masih ia pertahankan. 


Irrreekk.... 


Suara decit cutter terdengar meskipun kecil, karena di 
dalam gudang tersebut sepi tidak ada suara apapun. 


"Ini kan yang Lo mau?" Viera mengangkat cutter tersebut 
sebatas kepala dengan senyum tidak sabaran. 


Viera melangakah maju, ia tidak mau mengulur - ulur waktu 
untuk menghabisi cewek sialan di depannya ini. 


Arista menatap Viera santai, ia tidak takut dengan benda 
tajam. Bahkan ia sering bermain belati dengan Cakra saat 
latihan bela diri. 


Viera berdiri tepat di depan Arista. Hingga Arista harus 
mendongak menatap Viera yang menutupi cahaya lampu 
remang di ruangan itu. 


"Let's start this game...." Ujar Viera. 
Sreekk.... 
Sreekk... 


Viera menggores kasar lengan kiri dan leher samping kanan 
Arista. 


Sedangkan Arista, ia tetap santai dan sedikit menggeram 
melihat perbuatan Viera terhadap dirinya. 


dengan jari yang mengotak Atik di belakang tubuhnya, ia 
masih mencoba melepas tali yang ada di tangan dan 
kakinya yang sudah melonggar. 


"Gimana masih kurang??" Bisik Viera. 


Arista membuang nafas kasar sembari tersenyum licik lalu 
mengangkat bahunya sekilas. 


"Lanjutin..." Jawab Arista santai. 


Teman - teman Viera yang ada di belakang bergidik ngeri 
menatap perbuatan Viera terhadap Arista. 


Srrreek... 
Besi Cutter pun menggores dari pundak hampir dada Arista. 


Arista mentap darah pekat yang mengalir deras dari dalam 
tubuhnya membuat baju biru mudanya menjadi gelap 
darah. Dan bau anyir darah segar pun tercium. 


la menggigit bibir bawahnya lalu mencengkram tangan 
Viera secepat kilat, karena tali tampar yang mengikatnya 
sudah terlepas seluruhnya. 


Bruukk... 


Arista mendorong tubuh Viera hingga menabrak meja dan 
kursi yang ada di dalam gudang. 


Teman - teman Viera hanya melongo kaget dengan Arista 
yang masih kuat, padahal darah terus mengalir keluar dari 
tubuhnya. 


"Maju Lo sini!! Lo udah senggol gue Viera! Dan jangan harap 
Lo lepas dari tangan gue!" Ancam Arista melangkah ke arah 
Viera. 


Bughh... 


Pukulan keras mendarat di rahang arista dari salah satu 
lelaki di sampingnya. 


Mereka pun beradu jotos di dalam ruangan tersebut. Dua 
lawan satu. Sedangkan viera dan teman ceweknya hanya 
diam melihat adegan itu. 


Arista mencoba bertahan dengan rasa sakit goresan cutter 
dari Viera, dan melawan dua lelaki di hadapannya dengan 
sekuat tenaga. 


Brraak.. 
BRAAAKK!! 


Pintu gudang di dobrak seseorang dari luar. Fikar masuk 
dengan pandangan langsung tertuju ke Arista yang baju 
seragamnya penuh darah dan bertarung dengan dua lelaki. 


Tanpa berfikir panjang Fikar menarik kerah belakang satu 
cowok itu lalu menghajarnya dengan membabi buta. 


Sama dengan Arista yang masih menghantam satu cowok 
lainnya dengan tenaga yang tersisa. 


Viera dan satu temannya mundur ke arah pojok gudang 
takut melihat Fikar yang sangat keras memukuli cowok itu. 


Tidak sampai 1 menit lawan Fikar roboh. 


Lalu ia mendekat ke Arista dan ikut membantu mengahabisi 
lawan Arista dengan beberapa pukulan yang langsung 
memebuat lelaki itu jatuh pingsan. 


Arista dan Fikar berhenti dengan nafas tersengal, sangat 
menguras tenaga. 


"Tangan Lo?!" Tanya Fikar panik melihat tangan dan baju 
arista penuh dengan darah. 


Fikar menoleh ke arah Viera yang memojok ketakutan. 
la melangkah mendekat ke dua cewek tersebut. 


"Lo yang buat Arista kayak gitu?!" Tanya Fikar. 


"Aa--kuu ngasih dia pelajaran, biar nggak deketin kamu 
terus, gara - gara dia kita sekarang jauh Fikar. Ka--" 


Braakhk... 


Fikar memukul meja di sampingnya. Ia menatap Viera penuh 
kebencian sudah lelah ia menghadapi perempuan keras 
kepala seperti Viera. 


"Gue udah capek ladenin sifat Lo kayak gini. Dan sekarang 
Lo buat orang terluka karena ke egoisan Lo." 


Fikar melangkah maju. 


"Dengerin Mulai sekarang kita nggak ada hubungan apa - 
apa lagi!" Ujar Fikar emosi. 


Sudah lama sebenarnya ia ingin melepas perempuan ini. 
Namun ia selalu menangis dan memohon saat Fikar ingin 
memutuskan hubungan. 


Tapi kali ini Fikar akan benar - benar melepas dari hidupnya. 
Karena Viera sudah melewati batas. 


"Maksud kamu kita putus? Akuu nggak mau putus sama 
kamu Fikar. Aku sayang sama kamu...Pliss jangan putusin 
aku ya... Hiskss?" Mohon Viera menggenggam pergelangan 
Fikar. 


Fikar menghempasnya kasar. "cukup! Lo udah kelewatan 
batas, gue udah bilang dari dulu sama Lo kalau gue udah 
capek, Tapi Lo tetep nggak mau lepasin gue" 


"Gue udah nggak ada rasa sama Lo, kecuali rasa benci! Itu 
yang ada di dalam diri gue sekarang!" Gertak Fikar di 
hadapan Viera yang sudah menangis. 


"Kamu putusin aku gara - gara cewek sialan itu kan?? Gara - 
gara dia kamu menjauh dari aku!" Viera menunjuk Arista 
yang menggengam lengannyya. 


"Nggak! Ini nggak ada hubungannya sama dia. Gue emang 
udah jauh sama lo dari dulu. Gue cuma kagum sama Lo dan 
nggak bener - bener sayang! Camkan itu." Ujar Fikar kesal. 


Fikar berbalik sembari menarik tangan Arista membawa 
gadis itu pergi dari gudang dan orang - orang sialan yang 
pernah ia kenal. 


aaa 


- MUSUH LAMA 
Apa kabar kalian?? 
Stay safe ya... 
Semoga suka sama part ini. 
Budayakan vote yuk!! 


Happy reading 


ak 


Fikar berbalik sembari menarik tangan Arista membawa 
gadis itu pergi dari gudang dan orang - orang sialan yang 
pernah ia kenal. 


la menarik Arista melewati lorong, belum sampai dekat 
tangga kaki arista melemah, Yang membuatnya terjatuh ke 
ubin lorong. 


"Arista!" Panggil Fikar berjongkok di depan Arista yang 
sudah pucat pasi. 


"Gu-gue nggak kuat.." suara Arista melemah, kepalanya 
menunduk menahan sakit di badannya, sementara darah 
nya terus keluar hingga ubin pun tergenag darah merah 
pekat Arista. 


Fikar menelisik Arista sepertinya arista sudah tidak kuat 
untuk berjalan. Akhirnya ia menarik tubuh Arista, melepas 
jas alImamaternya dan menutupi tubuh Arista agar darahnya 
tidak kemana - mana. Lalu menggendongnya menuruni 
tangga lantai dua. 


Saat ingin berberbelok ke koridor mereka berpapasan 
dengan anggota inti anvaller dan sahabat Arista. 


"ARISTA!! YA AMPUN KAMU KENAPA?!" teriak Alena panik. 


Arista sudah tidak sadarkan diri, mungkin ia sudah tidak 
kuat menahan rasa sakitnya. 


"Dia kenapa?" Tanya Alex menelisik Arista yang menutup 
matanya. 


"Nanti gue ceritain. Sekarang kalian naik, terus ke gudang 
bawa mereka yang ada di gudang ke BK" titah Fikar dengan 
nada sedikit parau. 


"Terus kakak mau bawa Arista kemana?" Tanya olivia. 
"Gue mau bawa di kerumah sakit sekarang" ucap Fikar. 


"Naik apa? motor? Gue telfonin supir gue aja ya?!" Marchel 
menawarkan kendaraannya. 


Fikar menggeleng " nggak usah! Kelamaan. Gue nik taksi di 
depan sekolah aja." Fikar menolak. 


"Cepat sekarang kalian ke atas, gue kerumah sakit 
sekarang" titah Fikar lagi. 


Mereka pun mengangguk lalu berlari ke atas lantai dua, 
sementara Fikar berlari ke arah gerbang untuk memebawa 
Arista ke rumah sakit. 


Fikar keluar gerbang pandangannya menyapu di jalan raya, 
serta di bantu satpam mencari taksi yang operasi. 


Detik berikutnya ia mem berhentikan taksi yang lewat. Lalu 
Masuk dengan memeluk Arista kuat, tepat pada lukanya 
agar darah tidak mengalir terlalu banyak. 


Di sepanjang jalan Fikar berusaha membangunkan gadis itu 
namun Arista tetap setia memejamkan matanya. 


10 menit perjalanan ke rumah sakit mereka pun sampai di 
depan UGD dan suster menyambut mereka dengan brankar 
untuk Arista. 


Arista di bawa ke ruang ICU untuk di tangani, Fikar 
menunggunya dengan panik di depan pintu ICU. ia 
menggigit bibir bawahnya sembari berjalan mondar - 
mandir di depan ICU. 


la bingung harus menghubungi siapa, tidak mungkin ia 
menghubungi orang tuanya untuk membantu Arista, sangat 
mustahil kalau orang tuanya peduli dengannya. 


Fikar membuka ponselnya dan menghubungi teman - 
temannya untuk memberi informasi tentang Viera. 


Fikar Erlangga : 
Gimana?? 


Alex Lacha : 
Dia udah kita bawa ke ruang BK 
Gimana ke adaan Arista? 


Fikar Erlangga : 
Lagi ditangani sama dokter. 


: Alex Lacha 
Bagus deh, Nanti pulang sekolah kita kesana 


Fikar Erlangga 
Hmmm. 


Read 


la memasukan ponsel ke dalam saku nya, kembali merenung 
dan sesekali melirik ke arah kaca ruang ICU. 


Ceklek... 


Suara kunci pintu ICU terbuka, Fikar segera berdiri dan 
mengahadap dokter yang keluar. 


"Gimana ke adaan nya dok?!" Tanya Fikar khawatir. 


"Pasien baik - baik saja, hanya ada beberapa jahitan di 
bagian pundak, karena sayatan pisau yang lumayan dalam." 
Ucap dokter memberi informasi. 


"Tapi dia udah siuman?" Tanya Fikar kembali 


Dokter mengangguk. "Sudah. Cuman masih ada pengaruh 
bius, kita bawa pasien ke ruang rawat dahulu baru bisa di 
jenguk." Ucap dokter. 


Fikar mengangguk. Dokter pun masuk kembali ke ruang 
periksa untuk memebawa Arista ke ruang rawat. 


aaa 


"Gimana lengan Lo masih sakit?" Tanya Fikar saat berada di 
ruang Rawat Ikhlas 1 


Arista memejamkan matanya sekilas bertanda ia 
membenarkan ucapan Fikar. 


"Kok Lo ceroboh banget sih?" Ucap Fikar sedikit kesal. 


Dahi Arista mengerut. "Kok Lo nyalahin gue sih? Salahin 
pacar Lo! Orang yang nggak punya hati sama sekali. 
Bukannya cari tau dulu, malah bertindak se enaknya." 
timpal Arista dengan nada sedikit lemah kesal. 


Fikar terdiam menatap Arista yang kesal. Lucu, batinya. 


"Ngapain Lo Liatin gue kayak gitu?" Arista merasa aneh 
dengan tatapan Fikar. 


"Nggak. bukannya terimakasih udah di bantu malah marah - 
marah" Fikar mengalihkan pandangannya. 


Satu alis Arista terangkat. la lupa kalau Fikar tadi yang 
membatunya. 


Berarti dia tau kalau gue bisa bela diri?, Tanyanya dalam 
hati sembari menatap Lampu kamar inap. 


Fikar menatapnya bingung. "Kesambet baru tau rasa Lo" 
ledek Fikar dengan bermain ponsel. 


Arista mentapnya tajam sambil mendengus kesal. 


Fikar menyodorkan ponselnya ke Arista. 
"Mau ngapain?" Cengo Arista. 


"Tulis nomor orang tua lo, biar gue hubungi kalau Lo ada di 
rumah sakit." Ucap Fikar datar. 


Arista menggeleng kuat. 
"Jangan orang tua gue! Jangan sampai mereka tau." Larang 
arista membuat kening Fikar menaut. 


"Kenapa? Ada masalah Lo sama mereka?" 


Arista menggeleng. 
"Nggak. Gue cuma nggak mau mereka khawatir." 


Fikar menaruh ponselnya di brankar. "Tapi mereka bakalan 
tau kalau Lo nggak pulang kerumah gara - gara nginep di 
rumah sakit" 


Lagi lagi Arista menggeleng. "Mereka nggak bakal tau kok. 
gue di rumah sendirian. Mereka di luar kota, pulang sebulan 
sekali" jawab Arista menejelaskan tentang dirinya dan orang 
tua yang tinggal berpisah karena urusan pekerjaan. 


"Terus Lo tinggal sama siapa?" Tanya Fikar serius. 


"Gue tinggal Sama beberapa asisten rumah tangga, tapi 
kadang juga tidur di rumah sepupu gue" ujar Arista sembari 
mengusap lengannya yang terasa perih. 


"Terus gue harus hubungin siapa?" Fikar menatap 
ponslenya. 


"Siniin hp Lo. Gue mau telfon Aksa " Arista menengadahkan 
telapak tangannya meminta ponsel Fikar. 


Fikar memberikannya dengan sedikit berfikir. 


Aksa? Apa itu nama pacarnya? Sepertinya ia tidak asing 
dengan nama itu, Batin Fikar sembari melihat Arista 
mengetik nomor ponsel seseorang di handphone nya. 


"Halo..." Ucap Arista setelah telfonnya menyambung. 
"Siapa?" Jawab Aksa di sebrang. 
"Aku. Arista" jawab Arista sedikit lemas. 


"Kok nomornya nggak aku kenal? Kamu pakai ponsel siapa?" 
Tanya Aksa di sebalik telfon. 


"Aku...pakai punya temen...kamu bisa kesini nggak nanti 
setelah pulang sekolah?" Tanya Arista lebih tepatnya sedikit 
memohon. 


"Kemana? Kerumah? Jemput kamu?" Tanya Aksa beruntun. 


"Nggak. Ke rumah sakit" 


"Ha?! Kamu kenapa sayang? Kamu nggak apa - apa kan?" 
Suara Aksa yang tadinya santai berubah panik seketika. 
Saat mendengar kekasihnya ada di rumah sakit. 


"Nggak apa - apa, cuma ada sedikit kejadian yang buat aku 
luka." Jawab Arista. 


"Kamu di RS mana?" Tanya Aksa 


"Aku...di RS mitra buana." jawab Arista sembari 
mengedikan pandangannya, membaca nama rumah sakit 
tersebut yang ada di pojok ruangan. 


"Aku kesitu sekarang tunggu ya?" Ucap Aksa dengan suara 
grasak grusuk dari sebrang telfon yang di dengar Arista. 
Sepertinya Aksa sedang berlari sembari membawa sesuatu. 


"Emangnya kamu nggak di sekolah?" 


"Di sekolah. Tapi kamu lebih penting” Jawab Aksa dengan 
suara motor menyala. 


"Ya udah kamu hati - hati" pamit Arista sebelum mematikan 
ponselnya dan memberikan kepada pemiliknya. 


Fikar sedari tadi diam menyaksikan Arista yang 
menghubungi kekasihnya. Entah kenapa dia sedikit kesal 
dengan hal itu. Padahal tadi ia yang menawarkan untuk 
menghubungi seseorang yang Arista kenal. 


Fikar menyambut ponselnya dari tangan arista dan di 
barengi oleh ucapan terimakasih dari Arista. 


"Berapa lama berhubungan sama pacar Lo?" Tanya Fikar 
kepo. 


"Mau tau banget?" Jawab arista sinis. 


"Yaudah, kalau nggak mau jawab" Fikar beranjak berdiri dari 
kursi samping Arista. 


"Eh! Mau kemana ?" Tanya Arista saat Fikar membuka pintu 
ruang rawat. 


"Bukan urusan Lo." Fikar pun menghilang dari balik pintu 
ruang rawat. 


Arista mendengus kesal. Dasar manusia kutub, gumam 
Arista. 


KKK 


Aksa melaju dengan kecepatan di atas rata-rata menuju 
rumah sakit Arista di rawat. 


Sampai di parkiran ia segera melepas helm full face nya dan 
berlari lewat loby bertanya ke resepsionis. 


Setelah mendapat informasi kamar Arista ia menuju lift dan 
naik ke lantai 4 kamar ikhsan 1. 


Aksa melangkah dengan pandangan ke kanan kiri membaca 
nomor kamar yang ada di lorong ikhsan. 


IKHSAN 1 


Aksa membaca nama di pintu rawat lalu mengetuk pelan 
pintu tersebut. 


matanya membulat ketika melihat tangan Arista yang di lilit 
kasa perban di lengannya, ia langsung mendekat ke Arista 
yang sedang lelap tidur di brankar nya. 


Aksa menggengam tangan Arista dan mencium punggung 
tangan gadis itu lembut, ia sangat merasa bersalah tidak 
ada di saat Arista terluka. 


Aksa membelah anak rambut Arista yang menutupi wajah 
gadis itu membuat Arista yang tidur menjadi terbangun dan 
mengernyit. 


"Aksa? Kamu udah dateng?" tanya Arista mencoba bangun 
dan di bantu Aksa mengangkat tengkuknya. 


"Udah barusan...kamu kenapa bisa kayak gini?" Tanya Aksa 
menatap luka yang di perban. 


Arista tersenyum. "nggak apa - apa, cuma luka karena 
berantem aja." jawab Arista mengusap punggung tangan 
Aksa. 


"Kamu ini berantem terus..nggak kasian sama badan 
kamu?" Tanya Aksa sedikit kesal karena Arista sering terluka 
karena bertengkar. 


"Aku nggak akan berantem kalau nggak ada yang ganggu 
aku..." Jawab Arista santai. 


Tokk... 
Tokk... 


Pintu ruang rawat di ketuk oleh Fikar, ia membawa paper 
bag salah satu produk branded terkenal. 


la melangakah masuk dengan menatap Aksa familiar 
dengan wajah itu, detik berikutnya satu alisnya terangkat, 
ia mengingat wajah itu. 


Fikar menaruh paper bag di meja nakas, lalu memasukan 
kedua tangannya di dalam saku celana barunya. 


Dahi Aksa menukik. "Lo? Ngapain disini?" Tanya Aksa 
menatap Fikar bingung. 


"Gue yang bawa Arista ke sini" Fikar mendekat ke arah 
mereka berdua. 


Tatapan mereka beradu entah apa maksud dari tatapan 
mereka, Arista memilih diam seperti tidak melihat apa-apa. 


"Mmm...Lo bawa apa itu?" Tanya Arista menatap paper bag 
yang di bawa Fikar tadi. 


Aksa dan fikar menatap Arista lalu ke paper bag milik Fikar. 


Fikar mengambilnya lalu memberikan itu ke Arista. "Buat 
Lo" ujar Fikar menyerahkan paper bag tersebut. 


"Apa ini??" Arista menyambut paper bag itu lalu 
membukanya. 


Arista mendongak menatap Fikar. "Buat gue?" Di balas 
anggukan kecil dari Fikar. 


Aksa menarik kasar paper bag itu melihat isinya. 
"Lo yang beliin buat dia?" Tanya aksa curiga. 


Karena isi di dalam paper bag tersebut adalah pakaian 
wanita, setelan hingga dalaman. Pantas saja Aksaa curiga 
dengan Fikar. 


Fikar yang peka dengan tatapan Aksa langsung membuang 
nafas panjang. 


"Bukan gue yang ambilin, gue minta tolong Pagawai yang 
ada." jawab Fikar sembari menarik kursi disebelah Aksa 
yang memunculkan suara decitan kursi yang memekakkan 
telinga. 


Aksa diam lalu mengembalikan paper bag tersebut ke Arista 
dan Arista menyambutnya. 


Detik berikutnya mereka bertiga terdiam yang membuat 
canggung satu sama lain. 


Karena Arista tidak suka hal sepi atau canggung seperti ini 
ia pun memulai obrolan. 


"Kalian saling kenal?" Tanya Arista sedikit kepo. 


Fikar dan Aksa menatap Arista bersamaan, seketika jantung 
Arista bedegub kencang melihat empat mata yang menatap 
nya saat ini, Arista mengalihkan pandangannya takut salah 
tingkah, wajahnya memerah semu. 


Fikar Menaikan satu kakinya di atas paha. "Kenal, dia nggak 
pernah cerita sama Lo?" Tanya Fikar balik. 


Arista menatap Aksa meminta penjelasan maksud dari 
ucapan Fikar barusan. Aksa yang peka dengan itu langsung 
menjawab. 


"Aku dulu pernah mau di masukin ke Anvaller sama bang 
Ivan, tapi aku nolak. Kamu pasti tau apa alasannya" jawab 
aksa sembari memutar ingatannya tentang awal ia bertemu 
dengan ivander dan mejelaskan kepada Arista. 


Arista mendengarkan dengan seksama cerita dari Aksa yang 
baru saja ia dengar, seraya ia berfikir. 


Mangkanya tatapan Aksa dan fikar seperti musuh yang 
sedang bertemu, sangat tajam dan sinis. 


Yadi kamu dulu pernah berantem sama Fikar?" Aksa 
mengangguk. 


"Masalah apa?" Tanya Arista lagi. 
Aksa menatap Fikar sekilas lalu ke Arista. 


"Anak SMA Antama ngelecehin cewek SMA Nusa, jadi suka 
nggak suka aku ikut berantem, setelah dari situ bang Ivan 
ngajak aku ketemu dan nawarin masuk anvaller. Aku nolak 
karena aku ngak suka keributan" jawab Aksa menjelaskan. 


"Terus kenapa kalian kalau ketemu kayak liat musuh? Kan 
nggak ada masalah." Arista menatap mereka bolak - balik. 


"Lo pasti tau SMA Nusa sama SMA Antama nggak pernah 
akur, gara - gara senior dulu pernah bakar salah satu kelas 
di SMA Nusa." Fikar ikut menimpali penjelasan. 


Arista mengangguk paham detik berikutnya mereka terdiam 
lagi. 


Fikar berdiri membersihkan celana bagian belakang. "Lo 
ganti baju dulu, kita keluar" ujar Fikar lalu melangkah keluar 
ruang rawat. 


Aksa pun mengikuti langkah Fikar, tetapi sebelum Itu ia 
mengusap rambut arista lembut lalu keluar ruangan. 


Fokk 
SATU KATA BUAT ARISTA? 
SPAM ANVALLER 

SEE YOU... 


- CEMBURU 


" perasaan muncul tiba-tiba dan tidak bisa di rubah 
seketika, sekalipun berubah itu akan susah untuk di 
hilangkan" 


Fikar Erlangga 


aaa 


Flashback on. 


Beberapa murid dari dua SMA Terbaik di Jakarta sedang 
betatapan sengit di jalan raya dekat salah satu sekolah 
mereka. 


Matahari yang terik tidak mengurungkan niat mereka untuk 
bertengkar. 


Di kubu kanan ada sekitar dua puluh siswa yang siap 
bertarung. Lengan baju yang di lipat ke atas dan dasi di ikat 
di dahi mereka, menandakan mereka sangat siap untuk 
maju. 


Di bagian pemimpin mereka di tempati oleh Fikar Erlangga 
acacio dan di kirinya ada Raffa Nata Arghani serta di 
samping kanan ada Alex Lacha Hilamovi. 


Barisan nomor dua di isi marchel Lakeswara dan frendy 
Labda Nathanael. Lalu di belakannya adalah PANTAMA. 
Pasukan SMA Antama. 


Sementara di kubu kiri di isi sekitar 30 siswa brandalan 
namun tidak kalah pandai dari SMA Antama. 


Di pimpin oleh anta Lais ketua geng motor yang di kenal 
oleh sebagian orang namun sangat keji dengan orang yang 


mengganggunya, bahkan dengan anggota sendiri. la dari 
SMA Nusa 


Samping kanannya ada Aksa Delon adelshen dengan 
pakaian rapi sekolahnya namun tidak berdasi. Sementara di 
sebelah kirinya ada Charlesh /evo babage dengan kaos 
hitam dan seragam sekolah yang tidak di kancing. 


Sang pemimpin saling menatap tajam tidak ada yang 
mengalihkan pandangan sedikit pun, hingga Raffa 
berbicara. 


"Woi!! Nggak usah lama - lama! Kita nggak ada waktu!" 
Teriak Raffa ke anta Lais. 


Anta menarik senyum simpul. "Bacot" 


"Sekarang gue tanya! mana Raden?! Cowok bajingan dari 
sekolah Lo yang rusak cewek SMA Nusa!" Tanya anta semari 
melangkah mengikis jarak. 


"Gara-gara berita murahan yang kalian buat! Dia keluarin 
dari sekolah! Gue tau dia nggak ada sifat kayak gitu! Cuma 
cewek dari SMA Lo aja yang murahan!" Ucap Fikar di depan 
anta yang sudah tepat di hadapannya. 


Anta membuang nafas kasar dengan senyum meremehkan. 
"Murahan kata Lo? Kalau yang cowok nggak goda Itu cewek, 
nggak akan ini kejadian!" Timpal Anta dengan telunjuk 
menunjuk wajah Fikar, dan di tepis keras oleh Fikar. 


Bugh! 


Fikar memukul pelipis anta hingga anta terhuyung ke 
belakang. 


Tidak ada lagi ucapan yang keluar dari mereka bedua, 
Hanya ada suara Geraman pukulan dari Fikar dan juga anta. 


Mereka berdua saling memukul tanpa memberi jeda dan 
yang lain hanya menonton adegan itu. 


Anta memukul sembari melangkah mundur sedikit demi 
sedikit, ia sudah merasa kewalahan dengan pukulan Fikar 
yang stabil dan kuat. 


"WOI ANJING! ngapain Lo pada diem aja maju!! Tolol!" Pekik 
anta semari melawan pukulan Fikar. 


Pasukan dari dua kubu pun bertarung sengit. mungkin dari 
SMA Antama kalah jumlah tapi mereka tidak kalah tenaga 1 
: 3 pun mereka jabanin. 


Aksa maju menarik kerah fikar hingga ia terjatuh 
kebelakang, karena melihat anta yang sudah kelelahan ia 
pun mengambil alih dan langsung memukul bagian wajah 
Fikar dengan bringas. 


Fikar masih terkejut dengan gerakan tiba-tiba aksaa yang 
membuatnya tidak bisa melawan pukulan tersebut. 


Detik berikutnya ia bangkit dan memukuli Aksa bringas. 
Aksaa yang notabennya anak pandai dan tidak sukai 
keributan pelan-pelan lemah dengan pukuan baja Fikar 
karena ia tidak terlalu pandai dalam bela diri. 


Raffa yang melihat Aksa hampir tak sadarkan diri, ia pun 
memiting leher Fikar dan memebawanya mundur agar tidak 
menghabisi Aksa lebih lagi. 


"Lo ngapain anjing?! Lepasin gue!" Fikar memberontak 
tetapi Raffa sudah memitingnya kuat. 


"Lo nggak liat anak orang hampir mati?" Tanya Raffa 
mmebuat Fikar berhenti memberontak dan menatap Aksa 
yang di bantu berdiri oleh teman-temannya. 


Setelah ia rasa Fikar sudah tenang, Raffa pun melepas 
pitingannya dan Fikar melangkah mendekati kubu anta 
dengan mata merah. 


"Sekarang Lo tanya ke cewe itu, siapa yang bawa Raden ke 
samping club?" Tanya Fikar dengan wajah datar namun 
mematikan. 


la memang sangat benci dengan seseorang dihadapannya 
kali ini, menyebarkan berita burung yang sangat fatal, 
membuat Raden ---- cowo yang katanya 'melecehkan' di 
keluarkan dari sekolah. 


Padahal hal itu adalah salah dari cewe yang tidak di ketahui 
namanya, yang membawa Raden dari club dan ke tempat 
samping club untuk melakukan hal yang tidak senonoh. 


"Gue udah bilang, cewek nggak akan mau kalau nggak di 
paksa sama cowoknya! Dan cowok bejat itu harus Dateng 
ke gue dan serahin diri." ujar anta dengan nafas tersengal 
kelelahan. 


"Gue bakal Dateng sama dia besok di jalan Amri jam empat 
sore" titah Fikar serius. 


Fikar melirik Aksa dengan tatapan tajam elangnya menaruh 
kebencian terhadap lelwkai satu itu. 


Lalu ia berbalik dan menyeluruh pasukannya bubar dan 
pergi dari tempat itu. 


Flashback off. 


Fikar tersentak kaget hingga lamunannya buyar karena 
suara benda jatuh dari dalam ruangan 


la pun beranjak berdiri namun tangannya di tahan oleh Aksa 
langsung. 


"Dia milik gue dan dia tanggung jawab gue." ucap aksa 
penuh penekanan. 


lalu ia melangkah masuk meninggalkan Fikar yang masih 
bergeming dengan pikirannya karena ucapannya tersebut. 


Gigi geraham Fikar menyeletuk berbunyi hingga hingga otot 
lehernya terlihat. 


la sangat kesal dengan ucapan Aksa tersebut, entah karna 
apa dan rasa apa yang membuatnya tidak suka dengan 
kehadiran Aksa di sini. 


Yang dulu bencinya sudah hampir mereda kini mulai 
tumbuh lagi dan makin memuncak. 


Fikar memilih untuk duduk kembali dan tidak masuk ke 
dalam sebelum emosinya reda dengan cowok itu. 


"Fikar! Gimana ke adaan Arista?" Tanya Alena .Berlari ke 
arah Fikar, di ikuti teman-temannya serta anggota anvaller. 


Fikar menatapnya sekilas lalu melirik ke jendela buram 
ruang rawat Arista. 


"Masuk aja ke dalam." ujar Fikar datar menyenderkan 
tubuhnya ke tembok. 


Sahabat Arista pun maengetuk pintu dan masuk kedalam 
ruangan Arista. 


Alex menepuk pundak Fikar. "Kenapa Lo bro? Kayak kesel 
gitu wajahnya" ujar Alex duduk di samping Fikar. 


Fikar hanya menggeleng. 


"Lo ikut war sore ini nggak?" Tanya marchel di hadapannya 
dengan kedua tangan masuk ke celana sragamnya. 


Fikar menaikan satu alisnya. la melupakan war-nya. Apa 
yang harus ia lakukan. nanti ia harus pulang untuk acara 
papanya 


Fikar bimbang untuk memilih ia harus ikut war atau pulang 
dan betemu dengan teman-teman papanya. 


Alex mengernyit ia tahu Fikar sedang memikirkan sesuatu 
lalu ia menepuk pundak sahabatnya itu. 


"Kenapa Lo?" Tanya Alex. 


"Nanti malam di rumah ada acara bokap gue dan gue di 
harusin Dateng..." Ucap Fikar sembari bergelut dengan 
pikirannya. 


"Ikut war aja dulu, paling sebelum Maghrib juga selesai. 
Lawan kita juga nggak berat-berat amat" ucap frendy yang 
sedari tadi cuek. 


Fikar berfikir sejenak lalu mengangguk setuju dengan 
ucapan frendy. 


Fikar melirik ke kiri melihat Raffa yang sedari tadi diam tida 
seperti biasanya. 


"Lo kenapa?" Tanya Fikar. 


Raffa menoleh wajahnya kusut dan tidak bersemangat. 


la membuang nafas kasar. "Gue di tolak cewek." ujar Raffa, 
membuat ke empat temannya tertawa terbahak - bahak. 


Kening Raffa menukik. "Temen bangsat" gumamnya lalu 
melengos menghadap ujung lorong. 


Marchel mendekat ke sejolinya itu. "Udahlah...masih banyak 
cewek di dunia ini. Lo mau yang kayak gimna gue cariin 
sekarang" ucap marchel menenagkan temanya yang sedang 
ngambek. 


Raffa menoleh kuat. "Gue mau yang cantik, montok, 
mancung, bibirnya pink terus kalau jalan kayak model 
papan atas!" Minta Raffa bersemangat. 


Teman-temannya yang mendengar permintaan Raffa Hanya 
melongo lalu yang terlintas di pikiran mereka adalah... 


"Babi noh pacarin! Dia montok, mancung, model papan atas 
lewat! Se badan-badan pink semua! Mau?" Tanya marchel. 
sedikit kesal dengan permintaan temannya itu. 


Raffa mendengus kesal. "Katanya mau bantu..tapi malah di 
jawab ngasal!" Jawab Raffa lalu pergi meninggalkan 
sahabatnya. 


"Yee..dia marah..bener kan gue? Yang dia minta ciri-ciri dah 
kek babi kan?" Ucap marchel memebuat ke tiga temannya 
terkekeh. 


"Udah- udah. yok, kejar dia." ajak Fikar berdiri dari 
duduknya. 


"Lo mau kemana? Nggak pamitan dulu sama Arista?" Tanya 
Alex bingung karena temannya langsung berjalan menjauh 
dari ruang rawat Arist. 


"Nggak usah" jawab Fikar singkat. 


Ketiga temannya saling menatap penuh arti lalu 
mengedikan bahu cuek dan merangkul satu sama lain. 


aaa 


"Beneran?!" Tanya Arista kaget saat temannya menceritakan 
soal Viera yang akan di keluarkan dri sekolah. 


"Iya! Kita denger sendiri waktu baru keluar ruang BK. Pak 
Fahmi bilang sendiri kalau Viera bakal di keluarin" jawab 
Desta yakin. 


Arya yang sedang bermain ponsel di sofa hanya 
mendengarkan dengan bosan perempuan-perempuan yang 
sedang ghibah itu. 


"Eh anak anvaller pulang ya?" Tanya Olivia yang baru saja 
membuang sampah keluar. 


Dahi Arista menukik. "Fikar juga?" Tanya Arista. 


Olivia mengangguk. "Iya. Di luar nggak ada siapa-siapa" 
jawab Olivia di samping Arista. 


"Biarin aja. Nggak penting juga dia dia di sini" ucap Aksa 
cuek dengan bermain ponsel. 


"Tapi kan yang bawa aku ke kesini dia aku belum sempat 
bilang terimakasih, dia nggka pamitan juga mau pulang" 
jawab Arista sembari menatap jendela ruang rawat. 
"Ngapain sih, nggak usah." Aksa berjalan ke arah Arista. 


"Yang penting aku di sini nemenin kamu. ngerti?" 


Arista memebuang nafas pelan, pasrah dengan ucapan 
Aksa. 


aaa 


14.45 WIB . JL. Suprapto 


Anggota Anvaller berkumpul di lapangan dekat markas 
osmond. Mereka bersiap melawan Anggita osmond yang 
melukai anggota resmi anvaller. 


Anvaller tidak suka mencari masalah, tapi kalau ada yang 
bermasalah dengan anggota mereka, tidak segan - segan 
untuk menghabisinya saat itu juga. 


Motor mereka berjejer di lapangan menunggu ke hadiran 
osmond ke mari. Mereka memang sengaja untuk 
mendahului agar masalah cepat selesai. 


"Lama bener... Dateng nggak sih tuh anak." Raffa mengeluh 
di atas motornya, dengan keringat di dahi yang sudah 
mengucur deras. 

"Sabar. Mereka kan emang lemot" jawab marchel. 


Ivander menatap Fikar di sampingnya. 


"Kenapa Lo?" Tanya ivander menelisik Fikar yang sedang 
melamun. 


"Nggak apa-apa bang" jawab Fikar semabri tersenyum 
simpul. 


"Ohh iya... gue mau ngomong sesuatu sama Lo nanti di 
markas" ucap Fikar lebih ke meminta. 


"Ngomong sekarang aja, kenapa harus nanti?" ujar ivander 
sedikit penasaran. 


Fikar menggeleng. "Nggak nanti aja. Waktunya nggak tepat" 


Bruummm.... 


Suara puluhan derum motor dari arah jalan raya, mereka 
geng osmond dengan puluhan motor di belakangnya. 


Mereka menggunakan jaket dan kacamata hitam yang 
hampir seragam. 


Osmond berhenti tepat di depan anggota anvaller, namun 
ada yang janggal dari mereka. 


Anggota inti anvaller menatap satu persatu anggota 
osmond yang telah membuka helmnya, mata mereka 
memicing. 


"Kemana ketua Lo?" Tanya ivander bersedekap tangan. 
"Bukan urusan kalian!" Ucap Raksa di atas motornya. 


Raffa melangkah maju di samping ivander. 
"Gue denger-denger, ketua Lo udah babak belur duluan ya?" 
Ucap Raffa di sambut gelak tawa dari anggota anvaller. 


Raksa mengeraskan rahangnya, ia merasa di di rendahkan 
dengan tidak ada nya Galang sang ketua mereka karena 
sudah di hajar seseorang kemarin. 


"Dia lagi ada urusan! Ada nggak ada dia kita tetep maju" 
ujar raynar kembaran raksa yang ikut maju di smoing raksa 
saudaranya. 


Ivander berdecak "udah basa-basainya. Sekarang apa 
tujuan kalian menghajar Anggita resmi anvaller di wilayah 
kalian?" Tanya ivander santai. 


#kokokokok 


Sorry kemarin nggak up! 
Budayakan vote yokss!! 


See you. 


- WAR 1 


BUDAYAKAN VOTE YA BEB... 
MAU NYA SAD ATAU HAPPY ENDING NIH? 
SPAM ANVALLER. 


da 


Ivander berdecak. 

"udah basa-basainya? Sekarang apa tujuan kalian ngehajar 
Anggota resmi anvaller di wilayah kalian?" Tanya ivander 
santai. 


"Kita nggak ada basa basi! Kita mau Darren maju buat minta 
maaf sama kita!" Ujar raksa berdiri di samping motornya. 


Darren membuang nafas kasar lalu melangkah ke samping 
ivander. 


"Nggak akan gue minta maaf yang bukan salah gue!" 
Pantang Darren emosi. 


"Tapi Lo yang nantangin buat kita tarung kemaren." Ujar 
raynar kembaran raksa yang berada di atas motornya. 


"Lo duluan yang mulai! Kita jalan ke sana karena ada urusan 
penting, dan Lo tiba-tiba jorokin motor Anggota kita, mau Lo 
apa?!" Darren maju selangkah. 


"Mau gue lo---" 


"Udah nggak usah banya bacot! Maju ajalah ren! Ngomong 
doang bisanya" Raffa mengompori Darren yang sudah 
tersulut emosi. 


Darren menatapa Raffa lalu ivander meminta persetujuan 
untuk menyerang osmond. 


Ivander mengangguk kecil, lalu Daren meghadap anggota 
osmond dengan kilatan marah di matanya. 


la melangkah sedikit demi sedikit ke arah raksa dan raynar. 
Setelah di tepat dihadapan mereka, dengan cepat Darren 
menarik kerah kaos raynar dan raksa secara bersamaan, 
hingga mereka berdua tersungkur ke tanah. 


Si kembar yang belum siap untuk melawan tiba-tiba di 
hantam keras oleh Darren dengan bogeman-nya 


Daren Manarik raksa ke tengah agar lebih leluasa untuk 
menghabisinya kali ini, ia memilih rakas terlebih dahulu 
karena urusannya hanya dengan raksa, dan raynar hanya 
membela saudaranya. 


la memukuli raksa dengan bringas tidak memberi jeda 
sedikit pun, dan raksa berdiri mulai melawan Daren tidak 
kalah kuat. 


Raynar tidak bisa berdiam diri melihat adiknya terluka, ia 
pun melangkah dan memukul pundak Darren dengan sikut 
tangan kananya. 


Darren tersentak kaget hingga ia terjatuh menekuk lutut 
dan di habisi oleh si kembar. 


Fikar yang melihat adegan saling memukul itu sudah tidak 
kondusif ia berlari memiting leher Darren dan menariknya 
dari raksa dan raynar. 


"Udah! Stop!" Pekik Fikar melerai. 


"Lepasin gue bang! Gue belum puas ngehajar mereka!" 
Darren memberontak. 


Fikar masih dengan pitingannya menarik Darren ke arah 
anggota anvaller. 


Si kembar memandangnya dengan nafas tersengal dan 
masih ada emosi yang memuncak, sama-sama belum puas 
mengahabisi satu sama lain. 


Ivander maju. "Sekarang mending kalian bubar, sebelum 
kita maju Brantas kalian di sini!" Titah ivander garang 
sebelum ia mengahabisi seluruh anggota osmond di 
wilayahnya sendiri. 


Anggota osmond pun berbalik ke motornya lalu pergi 
meninggalkan tempat itu dengan perasaan kesal. 


Darren masih menatap nanar kepergian Anggota osmond 
sembari mengatur nafas dan emosinya di bantu Raffa dan 
marchel. 


Ivander memang sengaja hanya membawa beberapa 
anggotanya, karena ia tau osmond tidak akan langsung 
menyerang dengan berani. 


Setelah ia rasa semua normal ivander pun mengajak 
anggota nya balik ke markas. 


"Kamu mau makan apa?" Tanya Arya ke Arista setelah 
teman-teman Arista pulang, seraya menaruh tasnya di meja 
nakas. 


Arista bergumam. "Aku mau bakso dua bungkus, susu coklat 
satu, sama Snack apa aja. Oke?" Pesan Arista. Dasar 
pembrantas makanan. 


Arya terkekeh. "Nggak kenyang makan segitu?" Tanya Arya 
semabri memasukan ponselnya ke dalam tas. 


Arista menggeleng. "Nggak dong! Bawain itu ya? Kalau mau 
di tambahin juga boleh" jawab Arista cengengesan. 


"Iyaa.yaudah aku keluar cari makan dlu" ujar Arya 
mengusap kepala Arista dan keluar ruang rawat. 


Arista memegang perutnya yang panas dan lapar karena 
tadi siang ia belum sempat makan dua porsi baksonya di 
kantin. 


la mengambil ponsel di tas sekolah nya yang di bawakan 
oleh sahabat-sahabatnya tadi. 


la mencari nomor Cakra dan menghubunginya. 
"Halo.." ucap Arista saat telfonya menyambung. 
"Iyaa, kenapa?" Tanya cakra di sebrang telefon. 


"Bisa bawain baju gue di rumah bisa nggak? Udah di siapin 
sama mbak Inah, Lo tinggal ambil aja anterin Ke rumah 
sakit" pinta Arista. 


Cakra bergumam bingung. "Rumah sakit? Ngapain Lo di 
rumah sakit?" 


"Ada sedikit masalah di sekolah yang buat gue harus masuk 
rumah sakit" ujar Arista. 


"Masalah sama siapa!?" Tanya cakra panik. 


"Nanti gue ceritain. sekarang bawain baju gue di rumah." 
Suruh Arista 


"Iyaa.."jawab Cakra. 


"Ehh.iyaa! Jangan bilang orang tua gue sama om Tante! Gue 
nggak mau ada yang tau gue masuk rumah sakit" cegah 
Arista saat cakra ingin mematikan ponselnya. 


"Iya-iya bawel. Dah gue ke rumah Lo dlu, baru kesana. 
Sama siapa Lo di sana?" ucap cakar di barengi suara 
deruman motor menyala. 


"Cuma Arya, tadi ada temen-temen gue tapi udah pulang 
duluan." Jawab Arista. 


"Oke. Gue jalan dulu" pamit Arya 
Tutt... 


Arista memutus sambungannya dan menaruh ponsel di atas 
meja nakas sembari membaringkan tubuhnya kembali. 


Kini anggota anvaller sudah kembali ke markas setelah 
bertemu dengan osmond. 


Markas bagi mereka adalah rumah kedua, dimana mereka 
mendapat solidaritas baik dan saling menjaga, bukan hanya 
sesama teman tapi lebih dari itu yaitu keluarga. 


Fikar melepas helm full face nya lalu mengajak ivander ke 
ruang rapat untuk mengobrol empat mata. 


Fikar mengunci pintu ruang rapat dan duduk di depan 
ivander yang terhalang meja panjang. 


"Lo mau ngomong apa? Serius banget kayaknya." tanya 
ivander sembari menyebat rokoknya di kedua jari. 


"Gua mau masukin satu anggota di anvaller." ucap fikar 
tanpa basa basi yang membuat kening ivander mengerut. 


"Siapa? Bukannya Lo kemarin udah nggak mau ambil 
anggota resmi lagi, untuk beberapa bulan kedepan?" Ujar 
ivander ikut serius. 


"Bukan anggota resmi tapi inti" jawab Fikar. 
Satu alis ivander terangkat. "Inti? Yang bener aja Lo." 


ivander masih tidak percaya dengan ucapan Fikar, Karena 
anggota inti adalah anggota yang tidak bisa di remehkan 
kekuatannya dan itu harus orang terpercaya dan kuat. 


"Iya bang, tapi dia cewek" timpal Fikar singkat. 


"Kekuatan dia keras, di cerdas dalam buat rencana atau 
strategi, dia pinter bela diri dan yang paling penting dia 
nggak manja." Fikar menjelaskan tentang cewek yang akan 
di masukan ke anggota inti anvaller itu. 


Ivander memainkan lidahnya dalam mulut. "Terus kalau dia 
masuk mau Lo taruh bagian mana?" Tanya ivander kembali 
santai. 


Fikar bergumam. "Strateeg. di Vesting udah ada Alex yang 
bener, di strateeg marchel Masi males-malesan, jadi 
kayaknya gue mau masukin dia di straateg aja, bikin 
rencana dia teliti" 


Ivander bergeming berfikir. "Bawa aja di ke gue sekarang, 
gue mau liat di langsung" pinta ivander agar ia melihat 
seseorang itu bukan hanya dengan ucapan saja. 


"Nggak bisa dia sekarang ,soalnya dia lagi di rumah sakit, 
tadi pagi di sayat cuter bagian pundak, lengan, leher sama 
Viera dan ada beberapa jahitan di pundaknya." Fikar 
menjelaskan ke adaan Arista yang sekarang. 


Ivander melongo kaget. "Viera pacarlo?" Tanyanya 
penasaran. 


"Mantan gue lebih tepatnya" Fikar memperbaiki ucapan 
ivander. 


Karena ia sudah tidak mau berhubungan dengan Viera lagi 
atau berurusan apapun dengan cewek itu. 


Fikar menjelaskan kejadian yang Arista alami di sekolah ke 
pada ivander dan ivander tak menyangka bahwa ada 
perempuan sekuat Arista yang bisa menahan sakit akibat 
sayatan cutter. 


"Yaudh... Bawa dia kesini kalau dia udah sembuh" ujar 
ivander sembari beranjak berdiri. 


"Oke mungkin 3 sampai 4 hari lagi kata dokter" timpal Fikar 
dan ivander mengangguk lalu mereka keluar dari ruang 
rapat. 


19.55 WIB. Erlangga Family home. 


Fikar memandangi dirinya di pantulan cermin kamarnya 
menelisik dirinya sendiri yang menggunakan tuxedo hitam 
dengan dua kancing atas yang terbuka. 


la merasa auranya sangat berbeda menggunakan pakaian 
itu perbedaan yang sangat jauh dengan dirinya yang 
menggunakan jas OSIS atau baju yang lainnya. 


Fikar mengambil ponselnya di atas kasur dan mengantongi 
di saku jasnya lalu turun ke lantai bawah menemui 
keluarganya. 


Semua tamu papanya menatap Fikar kagum dengan 
ketampanannya malam ini, dengan dua kancing yang 


terbuka membuat siapa saja yang melihatnya terlena 
seketika. 


Namun ia menatap mereka datar tanpa minat untuk 
tersenyum sama sekali. 


Seorang wanita paruh baya mengahampirinya saat sampai 
di lantai bawah. 


"Kamu Fikar ya? Ganteng banget. udah lama Tante nggak 
liat kamu datang ke rumah...kapan-kapan kerumah ya..? 
Tante kenalin sama anak Tante, katanya di kangen sama 
kamu juga" ucap wanita paruh baya dengan menggenggam 
lengan Fikar. 


"Iya tante" jawab Fikar singkat dengan senyum tipis. 


Wanita itu tersenyum lebar lalu mengusap pundak Fikar 
sebentar dan meninggalkan ke meja makan. 


Fikar melangkah ke arah papanya yang sedang mengobrol 
dengan teman-temannya. 


"Fikar, kenalin ini temen papa yang bakal bantu kamu kalau 
pegang perusahaan papa nanti." ucap papanya 
mengenalkan anak bungsunya ke rekan kerjanya. 


Fikar melirik papanya lalu menyambut jabatan tangan dari 
rekan kerja papanya tersebut dengan senyum tipis, lalu 
memasang wajah datar kembali. 


Sreek... 
Papanya menarik Fikar menjauh dari kerumunan tamu. 


"Kamu ini! kalau ketemu sama temen-temen papa itu 
senyum ramah, kayak Daffin kakak kamu itu" menunjuk 


Daffin yang sedang mengobrol seru dengan tamunya. 


Fikar membuang nafas kasar dengan senyum sinis. "Aku 
sama dia beda" jawab Fikar singkat. 


Papanya mengepalkan tangannya kuat menahan emosi 
karena anak bungsunya yang susah untuk di beri tahu. 


"Papa mohon. untuk malam ini kamu nurut sama papa.. 
sambut tamu-tamu papa yang ada di meja kanan, ramah 
jangan kayak tadi. Buat papa malu aja kamu!" jawab 
papanya lalu kembali ke kerumunan. 


Fikar memutar bola matanya malas dan menghampiri meja 
yang di beri tahu papanya. 


Belum sampai di meja itu, Daffin sudah menghampiri meja 
tersebut mendahuluinya. 


la menatap kakanya iri, kesal dan juga rindu. Tapi ia juga 
bingung apa salah kakanya hingga dia kesal dengan Daffin. 


Karena perbedaan yang mereka miliki Fikar menjadi bulan- 
bulanan marah papanya. 


la menggeretakkan gigi gerahamnya jika mengingat saat- 
saat papanya membeda-bedakan dirinya dengan Daffin, 
yang notabennya Fikar sangat mudah bergaul dan Daffin 
suka menyendiri namun mudah bersosialisasi. 


"Fikar!" Pekik Daffin melihat adiknya berdiri melamun ke 
arahnya ia melambaikan tangannya agar adiknya 
mendekat. 


Fikar tersentak dan berdeham lalu berjalan ke arah Daffin 
Dan tamu papanya. 


"Gue kangen sama Lo kar" ucap Daffin dengan senyum 
manisnya sembarii merangkul pundak adiknya 


Gue juga bang. Tetapi itu Hanya bisa ia simpan di dalam 
relung hatinya, sangat berat mengeluarkan kata-kata itu 
untuk kali ini. 


"Iya bang" ucap Fikar cuek. 


"Lo udah makan belum? Kalau belum makan yok, bareng- 
bareng sama gue. Lama gue nggak makan sama lo" ajak 
Daffin. 


Fikar mengagguk lalu Daffin menarik adiknya ke arah meja 
makan. 


AKU BAKAL POST DUA HARI SEKALI YA KALI INI. 
SORRY KALAU KURANG PANJANG. 
“CAKRA ABIMANYU# 


- KHAWATIR 


"Cinta bukanlah sesuatu yang kamu temukan, cinta adalah 
sesuatu yang menemukanmu" 


Fikar Erlangga ' 


aaa 


Gerbang sekolah masih terbuka. Fikar masuk dengan motor 
gedenya, hari ini dia tidak berangkat bersama teman- 
temannya karena semalam ia begadang dengan kakaknya 
setelah acara kantor papanya dan bangun terlambat. 


Fikar memarkirkan motornya di bagian belakang agar 
mudah keluar nantinya, kali ini ia tidak menggunakan jas 
almamater kebanggaannya itu karena hari ini osis kelas 12 
free. 


la melangkah dengan terburu mengejar jam, karena hampir 
bel masuk, ia juga belum piket untuk pagi ini. 


Di tengah lorong Olivia sedang berjalan santai sembari 
membaca novel favoritnya, ia menoleh kebelakang ketika 
Fikar memanggil namanya. 


"Kenapa kak?" Tanya olivia menutup bukunya. 


"Gimana ke adaan Arista?" Tanya Fikar dengan mengatur 
nafasnya. 


Olivia bergumam. "Tadi pagi aku telefon dia, katanya dia 
udah bisa jalan dan nggak lemes lagi." ucap Olivia 
mengingat Arista yang berjalan dengan Arya tadi pagi saat 
mereka melakukan video call. 


Fikar mengangguk dan ber"oh'ria. "Siapa yang nemenin 
dia?" Tanya Fikar lagi. 


"Tadi malam sih aku liat ada dua cowok, satunya Arya terus 
satunya lagi.. aku nggak tau" jawab Olivia. 


Dahi Fikar wmenukik tajam. "Dua cowok?" Olivia 
mengangguk. 


"Yaudah makasih infonya." Ujar Fikar, Lalu berlari ke 
kelasnya tanpa berpamitan dengan Olivia. 


Olivia mengangkat pundaknya dan membuang nafas pelan 
lalu berjalan kembali ke kelasnya dengan membaca 
novelnya. 


Arista keluar kamar mandi ruang rawat dengan jalan pelan 
di bantu Arya yang menunggu di samping pintu kamar 
mandi. 


"Kamu nggak sekolah?" Tanya Arista duduk di sofa singel. 


Arya menagangguk. "Sekolah. tapi setelah kamu selesai 
semuanya" ujar Arya merapikan tasnya di samping brankar. 


"Oh iya kamu Deket sama Fikar?" Tanya arya membuat mata 
Arista membulat lalu ia menggeleng. 


"Enggak! Kita cuma satu organisasi aja, jadi sering ketemu." 
ucap Arista memebenarkan ucapan Arya. 


"Kalau aku bilang kamu jangan deket-deket sama dia 
gimana?" Tanya Arya ragu dengan menyenderkan 
punggungnya di meja nakas. 


"Nggak bisa Arya... Kan dia ketua OSIS aku sekertaris, jadi 
mau nggak mau aku harus Deket sama dia buat ngerjain 


tugas osis, sebentar lagi juga ada acara di sekolah, jadi aku 
bakal lebih sering sama dia." Jawab Arista jujur, ia tidak mau 
Arya khawatir tentang hubungannya dengan Fikar. 


Arya memangguk dengan senyum masam, bukannya 
mengekang tapi ia hanya tidak mau Arista dekat dengan 
cowok brandalan seperti Fikar. Suka berantem dan ugal- 
ugalan. 


"Yaudh kamu berangkat gih.. udah hampir jam 7 ini" ujar 
Arista melirik jam diatas pintu. 


Arya mengambil tasnya dan berpamitan dengan Arista tidak 
lupa mengusap lembut rambut Arista. 


Arista berdiri dan berjalan ke arah brankar mengambil 
ponselnya yang berdering. 


la menatap ponselnya dan membaca nama dari penelfon 
sebrang. MAMA. 


Arista membulatkan mata, mamanya menghubunginya 
dengan video call, ia menoleh kana kiri panik mencari 
tempat untuk menjawab telfon mamanya. 


Sofa single. Arista melagkah pelan ke arah Sofa single 
dengan memebawa tiang infus di tangan kirinya. 


"Iya ma?" Jawab Arista semangat menutupi rasa lemasnya. 
"Kamu dimana sayang?" Tanya Dewi. 


"Mmm..a-aku di sekolah, bentar lagi juga bel masuk." Ucap 
Arista menetralkan gugupnya. 


"Ohh gitu, jangan lupa sarapan ya? Minggu depan mama 
sama papa pulang” ucap mamanya membuat Arista 


membulatkan matanya. 
Minggu depan?, Batin Arista. 


Aeista menggeleng cepat, tidak ia pasti sudah sembuh 
Minggu depan. 


"Kenapa sayang?" Tanya Dewi melihat anaknya melamun. 


"Ohh...Enggak ma, udah bel nih ma Arista masuk dlu ya?" 
Ucap Arista berbohong, takut jika mamanya tahu ia tidak di 
sekolah melainkan di rumah sakit. 


"Yaudah...semangat sayang" Dewi melambaikan tangannya, 
Arista tersenyum manis menjawabnya. 


"Huhhh..." Arista membuang nafas lega. 


la sangat takut. kalau orang tuanya tau, pasti ia akan di 
bawa bersama orang tuanya ke luar kota. Dan Arista tidak 
menyukai perkenal baru lagi, itu akan susah untuknya. 
dengan sifat baru dia yang jutek dan cuek. 


Arista bangkit, lalu naik ke atas brankar membaringkan 
tubuhnya untuk istirahat, namun perutnya terasa sangat 
lapar karena sarapan di rumah sakit belum datang. 


11.20 SMA ANTAMA. 


Waktu istirahat adalah waktu yang paling di tunggu bagi 
semua sisswa. Setelah mereka bosan di kelas dan 
mengantuk, mereka pasti akan langsung keluar dan pergi 
kekantin. 


Kantin SMA Antama saat ini sudah sangat penuh dengan 
siswa yang siap melahap makanan di sana, ada yang 


berteriak minta di dahulukan, Ada yang mengobrol santai 
dan ada ada yang melamun cemas. 


Siapa lagi kalau bukan Fikar Erlangga ketua OSIS SMA 
Antama yang akan lengser tahun ini. 


la hanya memandangi mangkok soto nya yang mungkin 
sudah dingin, ia belum melahap sama sekall sotonya itu. 


"Makan! Kalau cuma di liat doang nggak bakal kenyang tuh 
perut!" Ucap marchel ngegas di hadapannya dengan dua 
bungkus nasi di meja. 


Fikar hanya melirik marchel sebagai tanggapan, dan 
menatap mangkok sotonya lagi. 


"Lo kenapa sih? Kusut banget tuh muka?" Tanya Alex 
sembari mengaduk es tehnya. 


Fikar menggeleng dan tidak mengeluarkan sepatah kata 
pun, yang membuat teman temanya bingung, harus 
bertanya apa lagi agar si kutub ini berbicara. 


Fikar membuang nafas kasar lalu bangkit dari kursinya dan 
melangkah ke arah meja sahabat Arista, teman-temannya 
yang melihat langsung bisa menebak apa yang akan Fikar 
lakukan. 


Olivia, Desta dan Alena sedang mengobrol santai sembari 
memakan makanan yang mereka pesan. 


Olivia melihat kekiri depan, ada fikar yang melangkah ke 
arah mereka, ia langsung menatap teman - temannya. 


Detik berikutnya Fikar sampai di meja mereka. 


"Ada yang udah telfon arista?" Tanya Fikar menatap satu 
persatu teman Arista. 


Alena menggeleng. "Belum kak...cuma tadi pagi aja kita 
tefonan." Jawab alena. 


"Kenapa emangnya kak?" Desta ikut bicara. 


Fikar menggeleng. "Nggak papa, makasih" fikar melangkah 
keluar kantin dengan sedikit berlari. 


la melangakah cepat melewati lorong sekolah ke arah 
belakang gedung kelas 11, untuk menghubungi Arista. 


Setelah ia menimang-nimang pikirannya, akhirnya ia 
memutuskan untuk menghubungi Arista langsung. 


Setelah sampai di belakang gedung kelas 11 ia duduk di 
kursi yang sudah agak lapuk, tempat biasa anggota anvaller 
nongkrong di sekolah. 


la mengetik nama Arista di ponselnya. Dan menepelkan 
ponsel tersebut ke telinga kanan. 


Satu menit menunggu tidak ada balasan dari Arista, lalu ia 
mencoba lagi hingga 3 kali. Dan akhirnya Arista menjawab 
telfonya. 


"Kenapa?" Tanya Arista di sebrang telfon. 


Fikar terdiam. Hatinya tenang setelah mendengar suara 
Arista yang sepertinya sudah membaik. 


"Ihh! Gak jelas! Nelfon malah diem aja! Gue matiin aja kalau 
gitu." Ucap Arista kesal. 


"Eh jangan!" Cegah Fikar saat Arista ingin menutup 
sambungannya. 


"Terus ngapain kalau cuma diem aja? Nggak ngomong. 
Habisin pulsa gue tau nggak!" jawab Arista jutek. 


"Nanti gue beliin semau Lo" ucap Fikar. 
Di sebrang telfon Arista tersenyum jail. 
"Beneran? nggak percaya gue" ucap Arista. 


"Beneran. Mau berapa gue beliin" Fikar menawarkan pulsa 
ke Arista. 


Arista bergumam. "100.000. aja deh buat nonton" ucap 
arista sembari menyengir kuda dan cengengesan. 


Fikar yang mendengar suara tawa arista di sebarang telfon, 
membuat lekukan senyum di bibirnya, yang tak ia sadari. 


"Iyaa. Gue beliin nanti, mau apa lagi?" Tawar Fikar lagi. 


Arista menaikan satu alisnya. Fikar menawarkan lagi. Ia 
harus membuat permintaan yang bagus, tapi sebagus- 
bagusnya permintaan Arista, yang ia minta adalah... 


"Bawain gue bakso dua porsi sama susu coklat." ucap Arista 
memesan makanan favoritnya. 


Kalau ia tidak makan itu sehari rasanya hidup untuk hari ini 
susah, serasa ada yang kurang. 


Fikar membeokan matanya. "Banyak juga makan Lo." ucap 
fikar 


"Kalau nggak mau yaudah, nggak usah" jawab Arista pura- 
pura ngambek. 


"Iya-iya gue bawain habis ini. Sama coklat mau nggak?" 
Tanya Fikar lagi. 


Coklat?, Batin Arista. 


la tersenyum lebar. Bahagia sekali pagi ini ia makan 
makanan favoritnya dengan coklta pula. Bahagia mana 
yang kau dustakan... 


"Diem aja berati nggak mau" ucap Fikar karena Arista hanya 
diam tidak menjawab pertanyaannya. 


"Ehh! Iya-iya mau. Dua kalau boleh." ucap Arista 
cengeengesan. 


Fikar terkekeh. Lucu sekali, pikirnya. 


"Iya...nanti gue bawain. Mangkanya Lo cepet sembuh" Ucap 
Fikar menasehati. 


"Orang gue udah sehat..bahkan gue udah bisa lari mungkin" 
ucap Arista menyombongkan diri. 


Fikar memebuang nafas pelan. "Berarti, kalau kawin lari 
sama gue bisa?" Fikar menggoda Arista. 


Arista membulatkan matanya. Apa maksud Fikar. 
"Apa!?" Tanya Arista meminta penjelasan. 


"Nggak. Gue mau ke kelas dulu, terus ke rumah sakit" ucap 
Fikar bangkit dari kursinya. 


Arista masih terdiam memikirkan ucapan Fikar tadi. Kawin 
lari? Apa maksudnya?, Batin Arista. 


"Hei! Orang ngomong tuh dijawab, bukannya diem aja" Fikar 
memberhentikan langkahnya. 


"Iya-iya. Cepetan udah laper lagi gue ini". ucap Arista 
mengeluh. 


Padahal tadi ia sudah makan satu roti, satu mangkok bubur 
dari rumah sakit. Tapi itu tidak membuatnya kenyang sama 
sekali. 


"Bawel" timpal Fikar kalau berpamitan untuk kembali ke 
kelasnya. Arista memutus sambunganya. 


Fikar berlari menuju kelasnya untuk mengambil tas sekolah 
dan keluar mengantarkan makanan untuk Arista. 


Hari ini kelas dua belas ada ujian percobaan jadi di 
perbolehkan untuk pulang terlebih dahulu. 


Sampai di kelas ia menarik tasnya. Teman-temannya belum 
kembali dari kantin, tapi kelas sudah ramai karena jam 
terakhir akan di mulai. la keluar ke arah parkiran dan 
melajukan motornya keluar sekolahan. 


- NYANYI 


HAI!! VAREDS 


AKU BAKAL BUAT PART AGAK PANJANG DI CERITA 
ANVALLER. 


JANGAN BOSEN YA? 
HAPPY READING!! 


aka 


Arista membuang nafas bosan duduk di atas brankar, tidak 
ada hiburan tidak ada makanan, tidak ada teman. Ia sangat 
benci kesepian. 


Arista menurunkan kakinya dan mengayunkan kecil 
mengusir rasa bosannya. 


Ponselnya mati kehabisan baterai, dan ia bingung harus 
berbuat apa. Ingin keluar pasti tidak di perbolehkan oleh 
suster. 


"Huhh...males banget gue...nggak berguna banget hidup 
kalau diem aja kayak gini" ucap Arista mengeluh. 


la menoleh ke pintu ruang rawat saat ada yang 
mengetuknya. Fikar masuk dengan paperbag di kedua 
tangnnya. 


Senyum Arista mengembang, melihat bawaan Fikar. Pasti itu 
pesannanya. 


"Kenapa Lo senyum-senyum? Seneng gue Dateng?" Tanya 
Fikar menaruh paper bag-nya di meja dekan brankar Arista. 


"Seneng lah.. orang Lo bawa makanan, kalau nggk mah, 
males ada Lo di sini" ucap Arista menyilangkan kakinya. 


Fikar memutar bola matanya malas. "Mana mangkoknya?" 
Tanya Fikar membuka laci meja. 


"Ada tuh di bawah.." Arista menunjuk dengan dagunya. 
Fikar mengambil mangkok tersebut dan menyiapkan 
makanan Arista. 


"Kok Lo udah pulang? Bukannya masih ada beberapa jam 
lagi ya? Apa Lo bolos? Wahh ketua OSIS bolos..bukan 
panutan namanya." ucap Arista beruntun membuat fikar 
menatapnya tajam. 


Arista meneguk ludahnya berat, ia mengalihkan pandangan 
tidak berani menatap mata tajam elang milik Fikar. 


"Kelas dua belas ada ujian percobaan, jadi boleh pulang 
duluan." timpal Fikar sembari memberikan mangkok bakso 
milik Arista dan menaruh susu coklat di sampingnya. 


Arista mengagguk sebagai jawaban lalu melahap baksonya, 
perutnya sudah menggebu-gebu meminta asupan pagi lagi. 


Fikar menatap Arista dengan senyum kecil, entah rasa apa 
yang ia dapatkan sekarang. bahagia? Iya. Kesel? Sedikit. 


la mengerjapkan matanya berkali-kali menetralkan raut 
wajahnya yang tidak terkontrol beberapa detik. 


"Lo nggak makan?" Tanya arista melihat Fikar duduk diam di 
kursi sambil bermain ponsel. 


Fikar menggeleng. "Gue udah makan tadi di kantin." ucap 
Fikar mengangkat satu kakinya di atas paha. 


"Lo tadi ngapain diem aja kayak orang bego?" Tanya Fikar 
mengingat Arista melamun di pinggir brankar, seperti orang 
kehilangan semangat hidup. 


"Orang bego kata Lo? Gue tuh bosen sendirian di sini, nggak 
ada temen. Kesepian gue di sini." ucap Arista menaruh 
mangkoknya di meja lalu meminum susu coklat dan 
menghabiskannya. 


Fikar membuang nafas pelan. "Lo mau nggak bosen?" Tanya 
Fikar mendekatkan kursinya ke arah Arista. 


Arista mengangguk. "Gimana caranya?" Arista menaikan 
satu alisnya. 


"Mau gue nyanyiin?" Fikar menawarkan hiburan ke Arista. 


Dahi Arista menukik lalu tertawa. "Emang Lo bisa nyanyi?" 
Tanya Arista terkekeh. 


"Nggak usah ngremehin gue" ucap Fikar datar. 


"Yaudah sok atuh nyanyi, gue dengerin, kalau bagus coklat 
gue yang satu gue kasih ke Lo." ucap Arista yang terdengar 
menantang di telinga Fikar. 


Fikar menarik nafas sembari mencari nada suaranya. 
Fikar bernyanyi lagu berjudul hilmira yang akhir-akhir ini 
banyak di nyanyikan oleh anak-anak muda untuk 


kekasihnya, namun Fikar bukan kepada kekasihnya 
melainkan teman atau akan menjadi sahabat. 


Aaristaa..sadarkah diriimu..saat kau 


beerada di sampingku...semua lara hattii..inikan mati.. 
ribuan 


bintang..sinar rembulaann..selalu kita tatap.. 
bersamaa..semua kisah kini..kan slalu abadii... 


Arista menatap Fikar terpesona dengan suara lembut lelaki 
itu, tidak percaya kalau Fikar memliki suara sebagus dan se 
indah itu. 


Fikar berhenti bernyanyi karena Arista melamun 
menatapnya. 


"Liat nya biasa aja, suka Lo nanti sama gue" ucap Fikar 
bangkit mengambil tasnya di sofa. 


Arista berjenggit lalu menggeleng cepat mengusir pikiran 
buruk di otaknya. 


"Dih Pede bat lu..orang gue udah punya pacar." Arista 
mengalihkan pandangannya ke pintu. 


Fikar tersenyum kecil membelakangi Arista sembari 
membuka resleting tasnya. 


"Permisi.." ucap suster masuk ke ruangan Arista sembarii 
membawa troli berbahan stainless yang berisikan obat dan 
jarum suntik. 


Fikar menaruh tasnya dan mendekati Arista. 


"Sudah bisa jalan?" Tanya suster tersebut dengan menarik 
obat ke jarum suntik. 


Arista mengangguk, menatap ngeri jarum yang di pegang 
suster dengan meremas seprei brankar. Meskipun ia orang 


yang keras dan suka berantem, ia juga takut dengan jarum 
suntik. 


Fikar yang melihat gerak-gerik Arista lalu berbisik di telinga 
gadis itu. "Takut Lo?" Ujar fikar mengejek. 


Arista menoleh kuat dengan tatapan sinis. "Siapa juga yang 
takut." ia menegakkan tubuhnya menetralkan gugupnya. 


Suster mengarahkan jarum suntik ke lengan kanan Arista, 
"santai aja ya, jangan tegang." ucap suster mengoles 
alkohol di tempat jarum mendarat. 


Arista memejamkan matanya,menarik nafas dalam dan 
mencengkram benda di sekitarnya yang ia rasa bisa 
menahan rasa sakit jarum suntik. 


la tidak menyadari bahwa yang ia genggam adalah tangan 
kekar Fikar yang menyambut tangan lembutnya yang dingin 
karena gugup akan jarum suntik. 


Fikar mengusap pelan tangan Arista sembari menelisik 
wajah gadis itu, ia tidak pernah melirik gadis ini 
sebelumnya. Bahkan ia tidak tau ada gadis ini di 
sekolahnya. 


semenjak Arista sering terlambat masuk sekolah ia jadi 
sering bertemu dan mengurus hukuman Arista di ruang BK. 


Entah apa yang dipikirkannya waktu itu hingga memaksa 
Arista untuk masuk ke anggota OSIS, padahal ia tahu Arista 
sering melanggar aturan sekolah dan terlambat. 


"Kalian pacaran ya?" Tanya suster menaruh jarum suntik di 
troli. 


Arista yang masih memejamkan mata dan Fikar yang 
sedang melamun berjenggit kaget dengar suara suster yang 
bertanya seperti itu. 


"Ehh..enggak sus. Pacar saya yang semalem di sini" ujar 
Arista menyelang ucapan sang suster. 


"Nggak pacaran kok pegangan tangan." timpal suster 
dengan senyum geli. 


Arista membulatakan mata dan menatap tangannya yang 
masih menggenggam erat telapak Fikar. 


Arista langsung menarik tangannya dan mengalihkan 
pandangan ke depan, sedangkan Fikar hanya menaikan satu 
alisnya lalu memasukan tangan ke saku celananya. 


Fikar berdeham. "Berapa hari lagi sus, untuk boleh pulang?" 
Tanya Fikar. 


Suster tersebut bergumam. "Mungkin satu atau dua hari 
lagi. Tinggal menunggu dokter pemeriksa saja" ucap suster 
tersebut. 


Fikar mengangguk lalu Detik berikutnya suster berpamitan 
keluar ruangan Arista. 


Mereka berdua terdiam sebentar lalu fikar keluar ke kantin 
rumah sakit. "Gue keluar dulu cari minum." ucap Fikar 
memasukan ponselnya ke dalam saku. 


Di balas gumam dari Arista Dan Fikar keluar ke arah kantin. 


"Lah Fikar kemana?" Tanya Raffa saat mereka masuk ke 
dalam kelas. 


"Mana gue tau. Orang kita sama-sama baru Dateng." ucap 
Alex sewot mengemas buku-bukunya. 


"Habis dari kantin lari kemana sih tuh anak? Maen ngilang 
aja." Keluh marchel sembari duduk di meja Raffa. 


"Ke rumah sakit, mungkin" ucap frendy menenteng tasnya 
ke luar kelas. 


Ketiga temannya menaikan satu alis. Mereka baru ingat 
kalau Arista masih di rumah sakit dan tadi Fikar pergi karena 
menanyakan kabar Arista hari ini. 


Mereka menaikan bahu lalu mengikuti langkah frendy keluar 
kelas. 


"Ehh..iya nanti club yok" ajak Raffa kepada teman-temanya. 
"Nggak gue mau jalan sama Alena" ucap marchel. 


"Ahh! lo nggak asik! Pacaran teros, lupa temen!" Timpal 
Raffa ngambek dan berjalan lebih cepat dari teman- 
temannya. 


Alex membuang nafas pelan, lelah dengan satu temannya 
itu yang sedikit-sedikit marah, ngambek nggak jelas. 


"Dasar bocah! Gitu doang ngambek" marchel terkekeh kecil. 


"Udah lah yok susul dia, keburu marah nanti" ajak frendy 
merangkul kedua pundak temannya. 


Fikar melaju kan motornya ke markas setelah membeli 
minum dan menidurkan Arista. 


Sampai di markas hanya ada anggota inti di sana, karena 
memang mereka akan melakukan rapat event mingguan. 


Fikar memasuki pintu markas dengan helm full face di 
tangannya. 


"Dari mana aja Lo? Habis dari sekolahan?" Tanya marchel di 
sofa. 


Fikar melirik dan menaruh helm nya di atas lemari. "Ke 
rumah sakit" ucap Fikar santai. 


"Main ngilang aja, nggak pamit kita lagi" ujar Raffa 
bersender di sofa bawah. 


"Nggak keburu" Fikar melangakah ke arah teman temannya. 


la mengedarkan pandangannya. "Mana bang Ivan?" Tanya 
Fikar tidak melihat ivander di ruang tengah. 


"Ada tuh di atas, di dapur" Alex menunjuk dengan dagunya. 


"Gimana ke adaan Arista?" Tanya frendy sambil meminum 
fanta. 


"Udah baikan, mungkin dua hari lagi pulang” Fikar 
mengambil ponselnya di saku, lalu bangkit. 


"Gue mau ke bang Ivan dulu" di angguki oleh ke empat 
temannya. 


Fikar melangkah menaiki tangga ke arah dapur, dan melihat 
ivander yang sedang makan. 


"Bang" Fikar menepuk pundak ivander, dan ivander 
menoleh menaikan satu alisnya sekilas. 


"Tiga hari lagi gue bawa dia kesini"ucap fikar mencomot roti 
di meja. 


Ivander mengaguk. "Gue tunggu, gue harap dia nggak 
ngecewain." 


ivander berharap orang yang akan masuk anvaller adalah 
orang yang bertanggung jawab, kuat dan bisa melindungi 
semua orang. 


"Gue jamin" jawab Fikar singkat. 


"Yaudah yuk rapat" ajak ivander bangkit dan turun bersama 
Fikar ke arah ruang rapat. 


dek 
SATU KATA BUAT IVANDER.. 
SATU KATA BUAT ALEX.. 


- PEDULI 
HAI TINGGALIN JEJAK YA. 
VOTE COMMENT JANGAN LUPA.. 
HAPPY READING.. 


"Bertemu denganmu adalah takdir, menjadi sahabatmu 
adalah pilihanku, tapi jatuh cinta denganmu itu di luar 
kemampuanku." 


_fikar Erlangga 


akak 


Matahari melepas sinarnya di pagi hari yang mulai naik 
lebih tinggi, Arista menyipitkan mata ketika mendengar 
suara dering alamrnya berbunyi. 


Arista sudah kembali ke rumahnya sejak dua hari yang lalu, 
tapi baru hari ini ia masuk ke sekolah karena harus istirahat 
total kemarin. 


la mendorong selimut tebal dari tubuhnya, menurunkan 
kakinya ke ubin kamar yang dingin. Nyawanya masih belum 
terkumpul sepenuhnya, tatapannya masih meremang. 


la melirik jam di atas meja rias menunjukkan pukul 05.58. Ia 
pun beranjak ke kamar mandi setelah niat mandinya 
terkumpul. 


Tangannya masih di lilit perban kecil di bagian pundak dan 
lengan kanan, lukanya masih belum kering namun rasa 
sakitnya sudah hilang. 


Arista melakukan ritual mandinya yang lumayan lama, 
entah apa saja yang ia pakai untuk mandi. Atau mungkin 
dia mandi bunga tujuh rupa? Hmm tidak ada yang tau... 


Mbak Inah masuk ke kamar membawakan baju sragam putih 
abu-abu milik Arista yang baru di setrika rapi. 


"Non.. bajunya sudah saya taruh di meja ya?" Ucap mbak 
Inah sedikit berteriak. 


"IYA MBAK!! MAKASIH!" pekik Arista menggema di dalam 
kamar mandi. 


Mbak Inah pun pergi ke dapur, setelah merapikan kasur 
Arista. 


Lima menit kemudian. 


Arista keluar kamar mandi dengan piama biru di badannya, 
sembari menyisik rambutnya yang basah dengan handuk 
kecil. 


la Memakai seragam sekolah, menguncir kuda rambut 
tebalnya dan merias tipis muka mulusnya dengan pelembab 
dan liptint. 


Wajahnya sudah lebih segar dari beberapa hari yang lalu, 
badannya juga lebih baik sekarang. Mood-nya? Itu juga 
sangat baik hari ini. 


Arista keluar kamar menuju meja makan untuk sarapan, jam 
masih menunjukan pukul 06.20. masih ada waktu untuk ia 
makan banyak masakan mbak Inah, tidak lupa dengan susu 
coklat dingin favoritnya. 


"Non..beberapa hari lagi nyonya sama tuan mau Dateng 
ya?" Tanya mbak Inah sambil menata piring. 


"Iya mbak, mungkin lima hari lagi." ucap Arista dengan roti 
tawar di mulutnya. 


Mbak Inah mengangguk lalu menyerahkan buah di meja 
hadapan Arista. 


Arista mencomot dua apel merah, memakan satu apelnya 
dan yang satunya lagi ia taruh di dalam tas. 


la bangkit dari kursi dan melangkah ke arah garasi rumah 
untuk mengambil motornya yang baru di berikan Cakra 
kemarin, karena waktu Arista di bawah ke rumah sakit 
motornya itu di ambil oleh Cakra saat pulang dari rumah 
sakit Menjenguk Arista. 


Arista menaiki motornya dengan memakai helm full face. 
"Baksoo mang Anang.../!lM come back!" Seru Arista 
bersemangat 


la sudah tidak sabar melahap bakso mang Anang lagi, 
empat hari di rumah sakit terasa satu tahun baginya, ia 
merindukan teman-temannya, bolos kelas, bikin keributan 
dan ramai waktu jam kos. 


Arista membunyikan motornya dan keluar pekarangan 
rumah ke arah sekolah, hari ini ia bangun lebih pagi karena 
ada PR yang belum ia kerjakan jadi nanti ia akan menyalin 
milik Olivia teman sebangkunya. 


Brummm... 


Derum motor Arista masuk ke halaman sekolah menuju 
parkiran motor. 


Puluhan pasang mata kini menatapnya, sudah di pastikan ia 
akan jadi buah bibir di SMA Antama setelah berita Viera dan 


teman-temannya menyekap dirinya di gudang lantai dua 
dan mereka di keluarkan dari sekolah. 


Berita itu masih sering di bicarakan bahkan sudah hampir 4 
hari, berita itu masih terasa hangat di telinga mereka. 


Arista turun dari motor setelah mambuka helmnya, ia 
memasang wajah datar sedikit cuek melewati koridor kelas 
sepuluh. 


Adik kelasnya menatap dirinya antara kagum dan ngeri 
melihat perban di lengan dan luka di leher yang masih 
sedikit basah. 


Arista mengedikan bahu acuh, tidak memperdulikan 
bisikan-bisikan setan di sekitarnya. 


Di pinggir lapangan ada anggota anvaller yang sedang 
mengobrol asik sembari menunggu bel masuk. 


Fikar tidak melihat Arista lewat di sebrang koridor karena ia 
fokus dengan tugas osisnya. 


"Kar! Tuh Arista udah masuk." ucap Raffa menunjuk Arista 
yang sedang membenahi rambutnya. 


Fikar yang mendengar nama Arista ikut menatap arah 
pandang Raffa, ia langsung menutup map nya dan berlari 
melintasi lapangan ke arah Arista berdiri. 


"Arista" panggil Fikar dari samping, Arista menoleh dengan 
alis terangkat. 


"LU udah sekolah?" Tanya Fikar. 


Pertanyaan macam apa itu, jelas - jelas Arista sudah ada di 
sekolah kenapa dia harus bertanya seperti itu, ia merutuki 


dirinya yang bodoh. 
"Yang Lo liat?" Cetus Arista menggengam tali ranselnya. 


Fikar berdeham. "Bagus deh. Tugas Lo udah numpuk di meja 
gue, cepet ambil keburu gue buang" ujar Fikar menyelipkan 
bolpoin di dasinya. 


Kening Arista menukik. Baru saja ia berangkat sudah di 
suguhi oleh tugas yang sangat memberatkan, tidak bisakah 
melihat orang santai untuk sehari. 


"Malah diem, cepet ambil di meja gue." Titah Fikar agar 
Arista mempercepat kegiatannya. 


Arista mendengus kesal lalu meninggalkan Fikar dengan 
menghentakan kaki. untung saja moodnya hari ini baik, 
kalau tidak.. sudah habis dia tangan Arista. 


Fikar menatap Arista dengan senyum kecil lalu kembali ke 
tempat teman - temannya. 


"KIBOOO! BALIKN BUKU GUEE, AMBOONN!" pekik Desta 
mengejar Kibo murid nakal di kelas IX IPS 3 mengelilingi 
kelas. 


"NANTI GUE KEMBALIIN DESTA! TAPI GUE SALIN DULU!" 
jawab Kibo naik ke atas meja. 


"Gue belum selesai ngerjainnya ambonn!" Desta melompat 
lompat di samping meja yang di naikin Kibo. 


Arista masuk dengan dua map hijau dan kuning yang ia 
peluk di depan dada, ia mengedarkan pandangannya, 
kelasnya kali ini sangat berisik dengan suara pekik-an dari 
Kibo dan Desta. 


Belum ada yang menyadari kehadiran arista Sampai Alena 
yang membersihkan meja guru berteriak ke arah Arista. 


"ARISTAA!" Teriak Alena berlari ke arah Arista, menabrak 
tubuh Arista dengan kuat. 


Seluruh kelas menatap Arista berbinar. Ada yang bahagia 
ada juga yang kesal. Karena perusuh kelas kembali 
bertambah satu, yang membuat kelas menjadi tidak 
terkontrol. 


"Gue kangen sama Lo Arista." ucap Alena memegang kuat 
pundak arista hingga ia meringis kesakitan. 


"Sakit Alena!" Ujar Arista melpaskan tangan Alena dari 
pundaknya. 


"Sorry, sorry..saking semangatnya gue Lo udah sembuh" 
Alena mengusap lengan Arista. 


Desta ikut berlari ke arah Arista, melupakan debat nya 
dengan Kibo. 


"Arista..teman bangsat gue!!" Timpal Desta ikut memeluk 
Arista, Arista bergumam sebagai jawaban. 


"Lebay banget Lo...cuma di tinggal empat hari doang!" Cibik 
Sera wakil ketua kelas. 


Alena mendengus menahan tawa. "Irii? Bilang boss..pap- 
pale-papale." ujar alena tatapan sinis. 


"Dih gaje." Sera melangkah keluar kelas. 


Arista berdecak. "Udah-udah. gue mau ngerjain tugas 
keburu bel masuk nanti." Arista berjalan mendahului Desta 
dan Alena ke bangku di samping olivia. 


la masih malas berdebat pagi ini, ia juga masih memikirkan 
tugasnya yang di baru beri Fikar tadi. 


Arista melepas jaket kulitnya, membuka tas dan mengambil 
buku tulis mata pelajaran geografi yang akan ia kerjakan, 
Olivia menyodorkan bukunya agar di salin Arista. 


"Naik motor Lo berangkat sekolah?" Tanya olivia. 
Arista mengangguk dengan fokus ke buku tulis. 
Bel masuk berbunyi 10 menit kemudian. 


"Cepet kerjain yang bagian rekap rencana, biar gue liat 
terus gue masukin laptop" perintah Fikar dengan membuka 
laptopnya 


Arista mendengus. "Iya, bawel" gumam Arista yang di 
dengar Fikar. 


saat ini adalah jam istirahat tetapi mereka ada di ruang osis, 
Fikar memanggil Arista saat ia akan ke kantin dan 
berpapasan dengan gadis itu. 


la mengajak Arista untuk mengerjakan tugasnya agar tidak 
menunda dan menumpuk lebih banyak. 


"Ini jadi di ajuin tiga hari lagi?" Tanya Arista menanda 
tangani berkas acara. 


"Iya." jawab Fikar singkat. 
Drrtt...drtt... 


Ponsel Fikar bergetar, ada yang menghubunginya, ia 
membaca penelfon. Alex. 


la keluar untuk menerima telfon, sedangkan Arista mengetik 
berkasnya dengan mata berat mengantuk, ia sangat bosan 
di ruangan seperti ini, tidak ada makanan, musik, atau 
apapun yang menghibur. Beberapa kali ia menguap 
menahan kantuk. 


20 menit lamanya Fikar keluar menerima telfon. setelah ia 
masuk Arista sudah meletakkan kepalanya di meja dengan 
berpangku tangan, Arista tertidur. 


Fikar melangakah mendekati Arista, menyibakkan anak 
rambut yang menutupi wajah cantik gadis itu. 


la menatap Arista lekat, memandangi wajah Arista yang 
tertidur pulas kelelahan, mungkin ia keterlaluan memberi 
Arista tugas yang banyak saat ia baru sembuh. 


Fikar menutup laptop dan map di hadapan Arista, 
mengangkat gadis itu ke sofa pojok ruangan, agar Arista 
lebih nyaman untuk tidur. 


la mengusap lengan Arista yang di perban lembut. Entah 
perasaan apa yang ia rasa saat ini, intinya ia mau 
melindungi gadis ini di manapun dan kapan pun. Tidak mau 
gadis di hadapannya ini terluka apalagi karena dirinya. 


Arista bergumam saat merasakan ada benda yang 
menyentuh tubuhnya, Fikar sedikit memeluk arista untuk 
menyelimuti gadis itu dengan jas almamaternya. Mereka 
saling menatap lekat beberapa detik. 


Arista langsung menegakkan tubuhnya dan Fikar langsung 
menarik saat mereka sama-sama tersadar. 


Fikar berdeham, memakai kembali jas alImamaternya. 


"Kalau tidur dirumah, bukan di sekolah." ucap Fikar ketus 
dan bangkit ke mejanya. 


Arista ikut berdiri, merapikan seragamnya yang kusut. la 
mencoba berfikir jernih apa yang Fikar lakukan 
terhadapnya. la menggeleng cepat mengusir pikiran 
buruknya. 


"Lo ke kelas aja, besok lanjutin lagi." titah Fikar merapikan 
mejanya. 


Arista mengangguk lalu melangkah ke pintu, belum ia 
sampai pintu Fikar kembali memanggilnya. 


"Kenapa?" Tanya Arista bingung. 


"Nanti pulang sekolah tunggu di kelas, ikut gue." Ucap Fikar 
dengan nada memaksa 


Dahi Arista menukik. "Kemana?" Tanya lagi. 


"Udah ikut aja. nggak usah banyak ngomong." timpal Fikar 
menggendong tas nya di pundak kanan. 


Arista mendengus, memang orang satu ini selalu memaksa, 
tidak pernah menunggu seseorang untuk berbicara menolak 
atau menerima, se enaknya saja. 


"Kesambet baru tau rasa Lo." ketus Fikar mendahului Arista 
keluar ruang osis. 


Arista menatap Fikar kesal. Lalu pergi ke arah kantin untuk 
mengisi bensin perutnya. 


UDAH DI TAMBAHIN KE PERPUSTAKANN KAMU BELUM? 


BIAR KALAU ANVALLER UPDATE KAMU BISA LANGSUNG 
BACA.. 


MANTAI DULU.... -ARISTA KENZIE 
ALEXIS- 


- CAPTEN BASKET 
Tinggalin jejak ya!! 
Vote dan coment. 
Happy reading!! 
"ini mau gue taruh di meja, gue pajang. Biar tiap pagi gue 
ke inget sama marchel.." ucap Alena memandangi bingkai 
foto dirinya dan marcehl di pantai kemarin sore. 


Olivia memutar bola matanya malas, orang bucin di 
depannya ini sudah buta kali ya, padahal Alena sudah tau 
kalau marchel sering membonceng cewek lain meski 
sekedar mengantar sekolah atau membeli barang-barang 
mereka. 


la sudah lelah memberi tahu Alena tinggal menunggu saja 
tanggal mainnya. 


"Arista!" Panggil Desta yang sedang membumbui mie nya. 


Arista tersenyum ke arah mereka lalu menghampiri 
sahabatnya. 


"Habis dari mana Lo?" Tanya olivia setelah Arista memesan 
makannya. 


"Biasa..ngerjain tugas di ruang OSIS" Arista menarik kursi di 
samping olivia dan langsung mendudukinya. 


Ketiga sahabatnya mengangguk, tidak lama setelah itu 
pesannanya datang dan Arista langsung melahapnya. 


Tidak mau ia menunggu lama-lama kalau tentang makan, 
meskipun perutnya sudah terasa kenyang ia pasti 
menghabiskan makanan yang ada di depannya. 


Seseorang datang dari belakang menepuk pundak Arista 
tiba-tiba, yang membuat Arista berjenggit kaget. 


"Jam terakhir ke ruang olahraga, izin aja sama guru yang 
ngajar di kelas Lo." Ucap Rayhan capten basket putra di 
sekolahnya. 


Arista mengerutkan kening. "Mau ngapain?" Tanya Arista. 


Rayhan mengedikan bahu, "nggak tau..gue cuma di suruh 
pak Dhani buat manggil Lo ke ruang olahraga nanti" 


Arista mengangguk. "Oke. gue kesana nanti. Makasih" ujar 
Arista menerima panggilan pak Dhani dari rayhan. 


Rayhan menaikan satu alisnya sekilas. lalu melengos pergi 
tanpa sepatah kata apapun. 


"Ngapain pak Dhani manggil Lo di jam pelajaran?" Tanya 
alena serius. 


Arista mendengus. "Mana gue tau, yang di suruh manggil 
aja nggak tau, apa lagi gue" cakap Arista sambil meminum 
jus jambunya. 


"Udah cepetan habisin makannya, keburu masuk nanti" 
suruh Olivia. 


Ketiga temannya mengangguk setuju. 


Arista berjalan sedikit terburu ke arah ruang olahraga 
menemui pak Dhani guru olahraganya. 


Sesampainya di ruang olahraga sudah ada beberapa murid 
kelas11 di sana. 


Mereka menatap Arista berbinar seolah ada kegembirann di 
mata mereka saat Arista datang. 


Arista mendekati mereka dengan tatapan bingung lalu 
duduk di sebelah Rini anak IPA 1. 


"Ada apa ya pak, manggil saya kesini?" Tanya arista. 


"Kamu kita jadikan capten basket putri. Tidak ada yang se 
cerdas kamu untuk buat strategi dalam permainan basket." 
ucap pak Dhani tanpa basa basi dan terdengar tidak bisa di 


ganggu gugat. 


Arista membulatkan matanya, tugas ini sangat berat. jika ia 
salah sedikit membuat strategi, itu akan membuat tim nya 
kalah karena salah membaca trik lawan. 


Arista menggigit bibir bawahnya hingga terasa kebas, ia 
bingung harus menjawab apa, sedangkan semua orang 
yang ada di ruangan tersebut menatapnya memohon untuk 
menyetujui ucapan pak Dhani. 


"Gimana Arista, setuju kan?" Tanya pak Dhani memastikan. 


Arista menarik nafas dalam lalu mengangguk ragu "Iya pak 
saya mau" timpal Arista setuju. 


Anggota basket yang ada di ruangan olahraga berseru 
senang dengan jawaban Arista, yang membuat dirinya 
semakin yakin bahwa ia pasti bisa dan dapat di percaya. 


"Ya sudah, kamu tentukan kapan mulai latihan lagi bersama 
tim kalian dan melatih anak kelas 10" ujar pak Dhani 
dengan senyum lebar lega. 


"Siap pak!" Seru seluruh Anggota di ruangan tersebut. 


Beberapa menit kemudian setelah mereka membuat jadwal 
latihan bersama, mereka di perbolehkan pulang karena bel 
sekolah berbunyi lima menit yang lalu. 


Arista melangakah keluar bersama dengan Vita teman 
sekelasnya sembari memebenarkan kuncir kudanya. 


Saat ia akan berbelok ke kiri tiba-tiba seseorang menarik 
tangannya ke belakang hingga tubuhnya menabrak tembok 
ruang olahraga. 


Arista memejamkan matanya kaget, 
"Ini gue." Ucap Fikar melepaskan tangan Arista. 
Arista membuka matanya perlahan lalu mendengus kesal. 


"Aisshh..ngapain sih Lo, narik gue tiba-tiba. Nggak liat 
tangan gue lagi sakit!" cibir Arista kesal, karena lenganya 
yang masih sakit di tarik Fikar sedikit keras. 


"Sorry" ucap Fikar singkat. 


la menyerahkan tas dan jaket milik Arista yang sudah ia 
ambil saat menjemput Arista di kelasnya dan Arista tidak 
ada di sana. 


Kata sahabatnya, Arista ke ruang olahraga menemui pak 
Dhani, Dan saat itu juga Fikar langsung mengambil barang 
milik Arista dan membawanya kemari. 


Arista menyambutnya dengan kasar, memakai jaketnya dan 
menenteng tas bercorak minion-nya. 


"Ayo, ikut gue." titah Fikar memasukan tangan ke saku 
celana dan berbalik ke arah parkiran motor. 


Arista membuntuti langkah lebar Fikar dengan sedikit 
berlari. 


"Kita mau kemana sih, awas lo macem-macem." Ancam 
arista saat berjalan di samping Fikar. 


"Siapa yang mau macem-macem sama Lo?" Dahi Fikar 
menukik. 


Mereka berdua melangakah lebih cepat ke parkiran motor. 


setelah sampai disana Fikar memberikan satu helmnya yang 
sengaja ia bawakan untuk Arista. 


Arista menggeleng. "Gue bawa motor, gue naik motor 
sendiri aja." ucap Arista menolak. 


Fikar membuang nafas kasar, bebal Sekali perempuan di 
depanya ini, kalau bukan di sekolah sudah ia gendong 
sedari tadi. 


"Ikut motor gue aja, biar nggak ribet." Fikar menaiki 
motornya. 


"Terus motor gue?!" Tanya arista bingung. 


Bagaimana nasib motornya kalau di tinggal di sekolahan, 
masa iya dirinya harus mengambil malam hari di sekolah, 
yang benar saja. 


Fikar mengedarkan pandangannya dan menemukan Darren 
yang sedang berjalan di koridor bersama anggota PANTAMA 
lainnya. 


"Ren sini lo!" Panggil Fikar melambaikan tangannya. 


"Iya bang!" Darren berlari ke arah Fikar di ikuti PANTAMA di 
belakangnya. 


"Kenapa bang?" Tanya Darren saat sampai di hadapan Fikar. 


Fikar menengadahkan tangannya. Meminta sesuatu dari 
Arista. 


"Apa?" Dahi Arista menukik. 
"Kunci motor Lo." Ucap Fikar. 


Arista merogoh saku tas mengambil kunci motornya, dan 
memberikan kepada Fikar. 


"Bawa motor dia ke markas, nanti gue kesana." ujar Fikar 
memberikan kunci milik Arista. 


Darren mengangguk paham, dan menaiki motor Arista yang 
berada di pojok depan. 


"Naik." titah Fikar setelah Arista memakai jaketnya. 


Arista mengikuti ucapan Fikar pasrah, apa yang sebenarnya 
dia mau. 


Motor fikar keluar gerbang sekolah dengan arista yang 
mencengkram jas almamater milik Fikar, ia tidak mau 
memeluk lelaki itu, takut-takut jika Arya melihatnya di jalan. 


Arista melihat pemandangan metropolitan yang bercampur 
asap kendaraan, memang sedikit macet hari ini tapi karena 
mereka manaiki motor jadi masih bisa menerobos celah kecil 
antar kendaraan. 


la menatap langit yang biru cerah hal yang paling ia sukai 
dari langit adalah menenangkan, ia tersenyum menatap 
langit dan burung-burung yang melintas di antara pohon, 
sungguh tenang. Bisa menaikan mood nya seketika. 


Mereka berhenti di lampu merah. Fikar mengarahkan kaca 
spion kiri ke arah Arista yang sedang tersenyum 
mendongak. Ia ikut tersenyum kecil menikmati wajah gadis 
yang sedang ia bawa sekarang. 


Fikar berdeham. "Lo mau makan apa?" Tanya Fikar lirik 
Arista dari kaca spion. 


Arista bergumam berfikir lalu menggeleng. "Nggak usah, 
tadi gue udah makan" 


Belum Fikar menjawab ucapan Arista, lampu sudah berubah 
hijau, Arista yang tidak sigap dengan gerakan motor Fikar 
secara tiba-tiba, spontan ia mendekap tubuh Fikar erat, 
takut dirinya jatuh dari motor milik Fikar. 


Fikar tertegun, jantungnya bergemuruh, badannya 
menegang kaget dengan pelukan Arista yang cepat dan 
kuat, ia tidak sengaja menge-gas motornya tiba-tiba. Karena 
lampu sudah hijau. 


Detik berikutnya Arista tersadar lalu langsung melepas 
pelukannya dan memukul punggung Fikar hingga fikar 
mengaduh kesakitan. 


"Bisa nggak sih kopling nya pelan-pelan?!" Gertak Arista 
kesal. 


"Nggak sengaja." ucap Fikar singkat. 


Arista membuang nafas kasar dan bersedekap tangan, Fikar 
meliriknya lagi dari kaca spion. Dasar pemarah, batinya. 


"Jadi, Lo mau makan nggak?." Tanya Fikar kembali. 


"Nggak" Arista sudah tidak mood kali ini, tapi sebenarnya ia 
ingin makan tapi gengsi untuk menjawab. 


"Bener? Nggak ada penawaran kedua" ucap Fikar sedikit 
memaksa. 


Arista bergumam cuek dan tetap menolak penawaran fikar. 


Fikar mengedikan bahunya dan membuang nafas pelan, 
susah memaksa orang bebal. 


la melajukan motornya lebih pelan agar orang yang ia 
bonceng sekarang bisa mengembalikan mood secepatnya. 


- ANGGOTA BARU 


Playing now 
Pura-pura lupa - mahen 


"kita bertindak karena suatu alasan bukan 
kebiasaan" 


"Loyalitas tinggi, proritas diri" 
"Lawan yang kuat, lindungi yang lemah" 


Fikar memberhentikan motornya di depan rumah yang 
lumayan besar, berlantai dua yang bernuansa hitam itu, 
terlihat gelap dan minimalis. 


Arista mengedarkan pandangannya, ia kagum dengan 
rumah ini, halamannya besar dan juga bersih. la bisa 
melihat beberapa pohon buah di samping rumah tersebut, 
sepeti kebun kecil untuk sekedar menanam sayur dan buah- 
buahan. 


Fikar turun dari motornya sambil melepas helm full face nya, 
ia menoleh ke Arista yang sibuk memperhatikan lingkungan 
rumah tersebut. 


"Masuk." ajak Fikar menunjuk rumah itu dengan dagunya. 
"Rumah siapa ini?" Tanya Arista. 


"Bukan rumah tapi markas" ucap Fikar sambil berjalan dan 
melepas jas almamater nya 


Arista berhenti, matanya melebar. 


"Markas anvaller?" Beonya. Fikar mengagguk sebagai 
jawaban. 


Kenap fikar membawanya ke tempat mereka, bukannya 
markas mereka jarang di katahui orang, bahkan anggota 
baru saja jarang yang tahu. 


"Ngapain diem?" Tanya Fikar saat Arista memandangnya 
bingung dan meminta penjelasan. 


"Ngapain Lo bawa gue kesini? 
Bukannya ini privasi buat anvaller?" Tanya Arista hati-hati 


"Iyaa, nanti juga Lo tau. Buruan masuk" Fikar mendahului 
Arista yang masih terpaku heran. 


Arista mengedikan bahu cuek lalu mengejar Fikar ke arah 
tangga depan markas mereka. 


Arista berjalan di samping Fikar melewati slide door markas, 
ai termangu melihat aksterior di dalam rumah itu yang 
penuh dengan gambaran serigala dan sangat dark Yang 
membuat bulu kuduknya merinding dan kagum. 


Di bagian pojok kanan ada bendera hitam milik anvaller 
yang terlihat keren, campuran warna hitam dan biru gelap, 
serta serigala yang ganas sebagai lambang kebanggaan 
mereka. 


Beberapa tahun ini Arista mulai mengagumi hal yang gelap, 
sebelumnya ia lebih suka yang terang dan berwarna. 


Fikar memandangi Arista sambil menarik sudut bibirnya 
tersenyum, baru kali ini ia melihat Arista tersenyum lebar. 
Biasanya ia selalu marah dan cemberut. 


Fikar menggakat bahu, menetralkan raut wajahnya yang 
kembali datar. 


"Ayo" Fikar menggengam tangan Arista membawa nya ke 
arah ruang tengah, tempat anggota anvaller biasa 
berkumpul. 


Mereka melewati pintu pembatas ruang tengah dengan 
ruang tamu. 


Sampai di ruangan tersebut mereka langsung di tatap 
Anggota anvaller yang tadinya sibuk dan berisik, Kini diam 
dan membulatkan matanya, melihat Fikar membawa 
perempuan di samping nya, yang sangat mereka kenal. 


Alex menukikkan alisnya, kenapa Fikar membawa seseorang 
masuk ke markas mereka, yang jelas-jelas tidak boleh 
sembarang orang masuk ke dalam sini. 


"Ehh.. neng Arista. Kok bisa ada disini neng?" Goda Raffa 
mendekati Arista yang di tatap tajam oleh Fikar. 


"Kok Lo bawa dia kesini?" Tanya Alex di sofa. 


"Ada yang mau gue omongin sama dia bareng bang Ivan" 
ucap Fikar melupakan godaan Raffa ke pada Arista. 


Sedangkan Arista menatap mereka datar dan sesekali 
tersenyum masam. 


"Dia yang Lo ceritain?" Tanya ivander dengan gelas kopi di 
tangannya sambil berjalan ke arah mereka berdua. 


Fikar mengangguk lalu menatap Arista. "Dia bang Ivan. 
ivander dalton Lucius, Leider anvaller," Ucap Fikar 
memperkenalkan ivander ke Arista. 


Arista menatap ivander lalu mengaguk sopan, sepertinya ia 
pernah melihat lelaki ini tapi dimana. 


Ariata diam bergeming, Ah..Arista mengingatnya, dia cowok 
yang fotonya pernah di pajang di Mading Antama karena 
prestasinya dalam ekstra pencak silat dan juara nasional. 


Ivander mendekat dan menjulurkan tangannya. "Gue 
ivander, panggil aja bang Ivan. Gue juga alumni Antama" 
ucap ivander memperkenalkan diri. 


Arista menyambut uluran tangan ivander, dengan senyum 
manis. 


"Yaudah, keruang rapat sekarang" ucap ivander menepuk 
pundak Fikar dan di jawab anggukan dari Fikar. 


Arista membuntuti mereka dari belakang, ia masih berfikir, 
apa yang Fikar bicarakan tentang dirinya kepada ivander, 
dan apa hubungannya di anvaller. 


Setelah masuk Arista membuang nafas pelan lalu duduk di 
hadapan ivander lebih tepatnya di samping Fikar. 


"Lo bener bisa bela diri?" Tanya ivander melipat tangannya 
di meja. 


Satu alis Arista terangkat, bagaimana bisa ivander tau dia 
bisa bela diri?. 


Arista menatap Fikar, lalu ia mengingat saat Fikar 
menolongnya di gudang lantai dua waktu itu. 


Arista mengangguk. "Iya kenapa bang?" Tanya Arista. 


"Lo bener mau masuk anvaller?" Tanya ivander serius. 


Mendengar ucapan ivander Arista melongo keget. Apa? 
Masuk anvaller? Dia tidak pernah bilang kalau dirinya ingin 
masuk ke gang legenda ini. 


"Maksudnya?" Beo Arista. 


Dahi ivander manukik lalu ia menatap Fikar. "Lo nggak 
bilang sama dia?" Tanya ivander. 


Fikar menggeleng, ia menarik nafas dalam dan menghadap 
Arista. 


"Lo mau gue masukin ke Anvaller, karena Lo punya bakat 
yang pas buat anvaller, cara buat rencana Lo bagus, bela 
diri Lo nggak bisa di raguin. Dan gue yakin Lo nggak bakal 
buat beban di anvaller" ucap Fikar serius sambil menatap 
tajam Arista. 


Tatapannya terlihat memohon dan memiliki makna dalam, 
Arista menyelami manik mata Fikar. ia tidak melihat Fikar 
sedang main-main sekarang, ucapannya sangat serius. 


"Gue harap Lo mau masuk anvaller, ini juga demi kebaikan 
Lo. Gue nggak mau Lo di lukain kayak kemarin lagi. 
meskipun Viera udah nggak Ada di sekolah tapi gue tetep 
khawatir sama lo, dia anaknya nekat." Ucap Fikar 
mendekatkan kursinya ke arah Arista. 


Arista terdiam ia masih menatap Fikar lalu ke ivander yang 
masih menunggu jawabnya. 


"Tentang anvaller bulan kemarin?" Tanya arista sedikit takut. 


Ivander terkekeh kecil. "Orang-orang masih belum tau 
tentang anvaller baru, mereka masih memikirkan kalau 
anvaller yang bangkit kembali masih sama dengan anvaller 
sebelumnya, kejam, keras tak berhati" ucap ivander. 


"Anvaller memang terlihat kejam dengan mereka yang tidak 
tau arti tindakan anvaller yang tiba-tiba" ivander 
menyenderkan tubuhnya ke kursi. 


"Maksudnya?" Tanya Arista kepo. 


"Anvaller bertindak itu ada alasan di baliknya, entah untuk 
melindungi diri atau membantu orang lain. Contoh anvaller 
bulan kemarin, kita grebek orang di jalan itu bukan sekedar 
bantai tiba-tiba tapi karena mereka salah satu buron polisi 
beberapa bulan kebelakang." Ucap ivander menjelaskan. 


Arista menggangguk paham, satu fakta yang baru ia tau 
dari anvaller. 


"Lo tau jargon anvaller?" Tanya Fikar ke Arista. Arista 
menoleh lalu menggeleng polos. 


"Lawan yang kuat, lindungi yang lemah" ucap Fikar tak 
main-main. 


"Kita semua di anvaller nggak semena-mena yang kayak 
orang lain liat, kita bertindak karena suatu alasan bukan 
kebiasaan" timpal Fikar menatap Arista. 


"Loyalitas tinggi adalah prioritas diri" Fikar menyenderkan 
tubuhnya ke kursi. 


"Itu juga salah satu sifat anvaller. Loyalitas yang kami punya 
nggak bisa di bandingkan dengan apapun, uang bisa di cari, 
loyalitas yang tinggi tak akan bisa terganti" 


Arista mendengarkan kata-kata Fikar yang sangat bererti 
itu, ia tidak menyangka kalau anvaller yang orang lain kenal 
beda jauh dengan sifat aslinya. 


"Gue tau Fikar mau masukin Lo ke anvaller pasti ada satu 
lain hal tentang Lo yang nggak banyak orang tau, so.. kalau 
Lo bisa kita percaya dan yakin. Lo bisa masuk anvaller, pintu 
anvaller terbuka buat Lo." ucap ivander sambil menarik 
sudut bibirnya. 


Ivander percaya dengan Fikar, kalau laki-laki itu sudah 
bertindak pasti tindakannya tidak bisa di ragukan, itu satu 
alasan ivander menjadikan Fikar streke Leider dalam 
anvaller. 


"Emang boleh gue masuk anvaller? Kan nggak ada cewek di 
anvaller" ucap Arista ragu. 


Fikar mengangguk. "Cewe atau cowo nggak penting, yang 
penting dia nggak lemah dan bisa di andelin." Ucap Fikar. 


"Kita nggak maksa, keputusan itu ada di tangan Lo" ucap 
ivander tenang. 


Arista berfikir ada minat di hatinya untuk ikut anvaller, 
mengasah kemampuan bela diri dan keberanian itu juga 
bisa di asah bersama mereka, makna-makna yang mereka 
ucapkan tentang anvaller membuat dirinya tertantang 
untuk mencoba hal baru. 


la menatap Fikar dan ivander bergantian lalu menarik nafas 
pelan. 


"Ya gue mau masuk anvaller, tapi sorry nanti kalau 
ngecewain." ucap Arista ragu jika nanti tidak sesuai 
ekspektasi mereka tentang bakat bela dirinya. 


Fikar tersenyum lebar dengan muka memerah senang, ia 
tidak menyangka Arista benar-benar mau masuk anvaller 
tanpa paksaan berat. 


Arista menaikan kedua alisnya, Fikar tersenyum? Benarkah 
itu Fikar yang ia kenal, manusia kutub yang selalu 
membuatnya kesal. 


Arista memejamkan matanya beberapa kali, 
istighfar Arista...batinnya. 


"Bisa gue liat kemampuan bela diri Lo?" Tanya ivander lalu 
menyeruput kopinya. 


Arista mengangguk. "Bisa, sekarang?" Mata Arista berbinar. 
"Boleh, ayo naik" ucap ivander bangkit keluar ruang rapat. 


Arista pun beranjak bersama Fikar, sebelum itu Fikar 
mengusap rambut Arista yang membuat Arista 
membulatkan matanya. 


"Eh pada mau kemana?" Tanya marchel yang sedang makan 
saat mereka bertiga ingin menaiki tangga. 


"Latihan" ucap ivander singkat lalu melangakah ke lantai 
dua. 


Anggota Anvaller saling menatap lalu ikut berlari mengikuti 
mereka bertiga. 


Guys follow Ig Anvaller ya ... 
Di sana aku bakal up spoiler part" selanjutnya 


Dan aku bakal open follback satu Minggu ke depan!! 


- PEDULI 


Playing now 
Rizky Febian - Kesempurnaan cinta 


aaa 


Arista keluar dari ruang ganti. ia sudah berganti pakaian 
dengan kaos dan celana kain milik Fikar yang ada di markas. 


Dengan wajah sedikit babak belur karena latihannya kali ini 
lumayan keras, melawan laki-laki yang notabennya sangat 
kuat dalam bertengkar, ia memang tidak kalah tapi tenaga 
nya sangat terkuras dan membuat perutnya panas 
kelaparan. 


"ARISTA STRATEEG SECOND ANVALLER. WELCOME GIRL!!" 
Pekik Raffa semangat sambil mengangkat kedua tangnnya. 


Semuanya bersorak seru, atas datangnya anggota baru 
dalam anvaller apalagi dia perempuan, bisa membuat 
semua anggota semangat apabila ada war dadakan. 


Arista tersenyum, ia bahagia bisa bertemu mereka, belum 
ada sehari Arista sudah merasa sangat di lindungi oleh 
mereka, akhirnya ia mendapatkan teman dan pasti akan 
menjadi sahabat, tetapi sahabat nya di bandunglah yang 
utama. 


"Mau pulang sekarang Lo?" Tanya Fikar saat Arista duduk di 
sampingnya. 


Arista menggangguk. "Iya. Tapi mau cari makan dulu, laper 
banget gue" ujar arista sembari memegang perutnya 


"Salah sendiri tadi di tawarin nggak mau" ejek Fikar 
berpangku tangan. 


Arista mendengus. 
"orang gue habis makan di kantin, ya masih kenyang lah" 
cibik Arista. 


Fikar bergumam, tidak akan ada habisnya jika melawan 
orang yang bebal. 


Arista bangkit menenteng tas sekolahnya dan di pandang 
oleh semua anggota yang ada di tempat latihan. 


"Gue pulang dulu ya..udah malem juga" pamit Arista ke 
anggota anvaller. Semua mengangguk. 


"Pulang sendiri Lo?" Tanya ivander dari kamar mandi. 


Arista mengangguk. "Gue bawa motor bang, tadi di bawa 
sama darren ke sini" ucap Arista. 


Ivander menatap Fikar yang sedang duduk mengangkat 
satu kakinya di paha. 


Fikar menaikan satu alisnya, detik berikutnya ia paham 
tatapan ivander dan bangkit ke samping Arista. 


"Bareng gue pulangnya" ucapan yang tak bisa di bantah. 


Arista membuang nafas pelan lalu mengangguk. Mereka 
berdua berpamitan pergi meninggalkan markas. 


"Lo mau makan apa!?" Tanya Fikar sedikit berteriak di balik 
helm full face nya. 


la mengendarai motornya di samping Arista dengan 
kecepatan sedang. 


"Gue mau cari sate di tikungan depan!" Pekik Arista yang 
masih fokus pada jalannya. 


"Oke" singkat Fikar. 


Arista menambah kecepatannya mendahului Fikar ia sudah 
mahir mengendarai motornya, di ajak balapan mungkin ia 
sudah bisa. Sombong amattt... 


Fikar di belakangnya mengikuti Arista dengan senyum lebar, 
perasaan senang masih terikat di hatinya karena Arista mau 
masuk ke anvaller. 


Tidak berselang lama, Arista menepikan motornya di warung 
sate pinggir jalan yang masih buka, salah satu warung 
favoritnya setelah bakso mang Ucup di dekat rumahnya. 


"Pak. sate ayam dua porsi, yang satu bumbunya banyakin 
ya.. sama es teh dua." pesan Arista ke bapak penjual sate. 


"Siap neng...di tunggu ya." ucapnya dengan acungan 
jempol. 


Arista pun duduk di kursi kurcil di depan warung tersebut 
dan di ikuti Fikar di sampingnya. 


la memandangi kendaraan yang lewat di jalan raya dengan 
senyum kecil yang manis. 


Fikar menelisik Arista yang ada di hadapnnya merasa 
terpana dengan kecantikan gadis di dapannya ini. 


Apa ia suka dengan gadis ini, perasaannya sangat 
membingungkan, kalau memang ia suka kenapa hatinya 
masih bertanya-tanya. 


Drrtt..drrtt.. 


Ponsel Fikar berbunyi ia membaca nama yang tertera. PAPA. 


ia bangkit lalu menajuh untuk menerima telfon, Arista 
memandangnya bingung kenapa raut wajahnya beeuabah 
ketika membaca nama yang ada di ponselnya.. 


"Kenapa pa?" Tanya Fikar tidak mau basa-basi. 


"Kamu dimana? Cepat pulang! ada yang mau papa obrolin 
sama kamu" ucap papanya tegas. 


"Mau ngomongin apa? Tentang kantor papa? Kalau itu yang 
mau papa obrolin Fikar nggak akan pulang!" Tegas Fikar 
kesal. 


"Berani bantah papa kamu? Sampai malam ini kamu nggak 
pulang. Sekolah kamu papa pindah di luar negeri!" Titah 
papanya di sebrang Sabungan. 


Fikar membuang nafas gusar, sebal sekali mendengar 
papanya yang selalu egois tidak pernah memikirkan hak 
untuk anaknya. 


"ya nanti Fikar pulang" ucap Fikar lalu memutus 
sambunganya dengan raut wajah datar nan dingin. 


la Kembali ke Arista yang memandangnya penuh tanya. 
Fikar duduk menundukkan kepala dengan tangan menutupi 
wajah. 


"Kenapa Lo? Kusut banget tuh muka" ucap Arista mencoba 
mencairkan suasana. 


Fikar menggeleng. 


"Cerita aja kalau ada Maslah nggak usah di pendam atau 
teriakin aja biar puas hati Lo." ujar Arista seolah dia tau 
perasaan Fikar sekarang yang sedang kacau. 


Fikar mendongak menatap Arista dengan mata lesu. "Lo 
nggak bakal tau Maslah gue" Fikar mengalihkan 
pandangannya. 


Arista terkekeh. 

"Gimana orang bisa tau kalau Lo aja belum cerita.. cerita 
tentang masalah Lo itu nggak ada salahnya. Kalau itu bisa 
bikin hati Lo tenang, kenapa nggak?" Arista melahap satu 
tusuk satenya yang baru saja datang. 


Fikar terdiam benarkah itu Arista yang berbicara, dia bisa 
sangat peka dengan hati orang lain. Apa dia pernah 
menjalani hidup se susah dirinya. Pertanyaan itu berkeliling 
di kepala Fikar. 


"Semua orang itu punya Masalah, orang yang selalu tertawa 
aja punya banyak beban di balik topeng bagiannya itu, so.. 
kalau Lo ada beban cerita aja. Gue bisa jadi teman cerita Lo" 
timpal Arista serius. 


Fikar menarik senyum tipis di bibirnya. 


"Thank you..nggak ada orang sepeduli Lo di hidup gue. 
Bahkan orang tua gue nggak ada yang tau kalau gue punya 
banyak pikiran karena mereka" 


Fikar menarik nafas dalam. “Gue di tuntut untuk perfac dan 
harus sama kayak kakak gue. Sedangkan sifat kita aja jauh 
beda. Gue bingung, harus ngikutin orang tua gue atau jadi 
diri gue sendiri" ia menyugar rambutnya ke belakang. 


"Gue sarannin Lo perfac jadi diri sediri, Lo bisa sempurna 
lewat jati diri, jangan jadi orang lain. Kalau Lo jadi orang lain 
Lo bakal kehilangan sifat asli Lo dan itu akan jadi beban 
buat Lo" ucap Arista menatap Fikar. 


Masalahnya dengan Fikar hampir sama. Sama-sama seorang 
anak yang hampir kehilangan jati diri karena orang tuanya. 


"Tapi papa gue egois. Gue nggak bisa bantah dia sedikit 
pun. Setiap gue di rumah pasti gue di suruh jadi orang yang 
dia mau dan itu jauh beda dari sifat gue" 


Fikar mengingat hari-harinya dimana dia selalu di tuntut 
Sama seperti kakaknya. 


"Lebih baik Lo ikutin kata orang tua lo lewat cara Lo sendiri, 
buat mereka bangga dengan apa yang Lo punya. Biar 
mereka liat, Fikar anaknya dengan jati dirinya dan bakat 
yang dia punya" Arista menyentuh punggung tangan Fikar. 


Fikar mengangguk, Hatinya mencelos, Arista sangat peduli 
dengannya. Kali ini ia melihat arista dengan kebijakannya, 
sifat yang baru ia ketahui. 


"Makasih Lo udah buat hati gue tenang" ucap Fikar tenang. 


"Yaudh cepetan makan, keburu malem orang nya mau 
tutup" suruh Arista melahap Kembali sate di hadapannya. 


Ternyata ada seseorang yang masalahnya lebih besar 
darinya, beberapa tahun terakhir ia berfikir apa hanya dia 
orang yang kehilangan sifat aslinya, dan selalu di temani 
sepi dan tangisan. 


Mereka menyelesaikan makan dan Fikar membayar 
makanan mereka serta tambah satu porsinya untuk Arista. 
la tahu Arista sangat lapar kali ini. 


Fikar mengantar Arista hingga gerbang rumahnya 
memastikan Arista pulang dengan selamat. 


"Makasih udah nganterin gue..hati - hati" ucap Arista turun 
dari motornya. 


Fikar mengagguk lalu menanyalan motornya dan pergi dari 
pekarangan rumah Arista. 


Arista menguap kasar dahinya yang penuh keringat. Sinar 
matahari menusuk puncak kepalnya saat ini. la lupa 
membawa topinya di kelas karena terburu-buru. 


Kali ini Arista sedang di hukum oleh Bu jadin karena 
ketahuan tidur di kelas dan ada beberapa bungkus makanan 
di laci mejanya, sehingga ia di hukum berjemur sambil 
hormat ke arah tiang bendera, sendirian. padahal tadi Desta 
juga tidur di belakangnya tapi kenapa hanya dirinya yang di 
hukum. 


Arista mendengus kasar melirik jam di tangaannya. 10 
menit lagi hukumannya selesai waktu istirahat adalah 
penyelamat baginya. 


Fikar melewati lorong dengan baju basket yang penuh 
keringat selepas olahraga, ia melihat Arista menyipitkan 
matanya di tengah lapangan karena mendongak menatap 
tiang bendera yang langsung bertatapan dengan sinar 
matahari. 


la menggelengkan kepalanya heran, apa tidak lelah dia 
selalu di hukum seperti itu, panas-panasan dan di lihat 
siswa siswi satu sekolahnya. 


Fikar mendekat ke arah Arista yang sedang mengeluh kecil 
karena lelah berdiri dari 20 menit yang lalu. 


"Ngapain Lo di sini." tanya Fikar basa-basi yang terdengar 
tidak elit di telinga Arista. 


la menoleh kesal ke arah Fikar. "Kayang bang" ucap Arista 
lempeng dengan tatapan ke arah tiang bendera. 


Fikar menunduk menahan tawa lalu mendongak 
menggenggam tangan Arist yang sedang hormat. 


"Eh mau kemana?!" Cegah Arista menahan tubuhnya. 
"Lo mau lepas nggak dari hukuman?" Tanya Fikar datar. 


"Ya mau lah, tapi kalau Bu jadin liat terus marah lagi 
gimana? Gue nggak mau kena hukuman tambahan" Cibik 
Arista takut jika ia di hukum sampai pulang sekokah. 


"Nggak akan, nanti gue yang ngomong sama beliau, kalau 
Lo gue bawa ke ruang osis buat tugas acara besok" ujar 
Fikar. 


Mata Arista berbinar lebar. "Beneran?" Tanya nya 
memastikan. 


"Hmm" Fikar bergumam. 


"Yaudah ayok!" Seru Arista ganti menggandeng Fikar dan 
berlari kearah ruang osis. 


Fikar hanya membuang nafas pelan dan mengikuti langkah 
Arista ke tangga depan. 


Sampainya di ruang osis, Arista mengatur nafasnya yang 
tersengal, Fikar memperhatikannya dengan tangan 
bersedekap dada. 


"Lo nggak capek apa? Di hukum terus kayak gitu?" Tanya 
Fikar duduk di kursi samping pintu. 


Arista mengikutinya. "Ya capek lah, tapi mau gimana lagi, 
udah kebiasaan gue susah hilanginnya" dengus Arista. 


"Kalau Lo niat mau berubah, ya pasti bisa. Tapi lo nya aja 
nggak mau" ucap Fikar memandang gedung depan. 


Arista melirik Fikar kesal tidak mau menjawab ucapannya. 


"Nanti sore gue jemput buat beli dekorasi acara." tutur Fikar 
membenahi dasi sekolahnya. 


"Kenapa harus sama gue? Emng nggak ada anggota lain?" 
Tanya Arista. 


Fikar menoleh. "Lo yang catat kebutuhannya, Lo yang atur 
rencana nya, kalau gue bawa orang lain. Yang ada malah 
ribet" tegas Fikar. 


"Yaudah" jawab Arista singkat lalu bangkit. 
"Mau kemana?" Tanya Fikar. 
"kantin. laper" tukasnya singkat. 


"Gue traktir" tutur Fikar membuat Arista berhenti dan 
menoleh kuat. 


Keberuntungan kali ini sangat memihak padanya. Melewati 
gerbang maut, terlepas dari hukuman dan di traktir oleh 
Fikar, bahagia mana yang kau dustakan... 


Arista menyegir kuda. "Beneran?" 


Fikar bergumam lalu melangkah mendahului Arista ke arah 
tangga kantin. 


"Yes!!" Arista berseru kecil dan mengikuti Fikar menuruni 
tangga. 


TINGGALIN JEJAK!! 


Follow IG: @anvaller 
: ristaangnn 


- 457699. 


Part ini bakal buat kalian sedikit mikir buat part-part 
selanjutnya.. 


Teka-teki mulai ada di part-part selanjutnya... 


So..kalian harus ikutin dan bantu up cerita ini ke 
teman-teman kalian.. 


Happy reading!! 


Playing now 
Hati terlatih - Marsha Zulkarnain 


aaa 


Siswa siswi mulai berlarian dengan gontai ke arah gerbang 
Karena bel pulang telah berbunyi. Waktu yang mereka 
tunggu setelah bel istirahat. 


Arista melangakah santai keluar kelas setelah piket 
siangnya, dengan jaket kulit hitam yang sudah ia pakai 
untuk berkendara. 


Hari ini lumayan baik, tidak ada keributan dengan orang 
lain, namun hukuman saja yang membuatnya lelah. 


Untungnya berita tentang ia masuk anvaller belum tersebar 
luas di sekolah, tapi ia juga harus bersiap mental untuk 
menerima bisikan-bisikan dan cacian yang mereka 
lontarkan. 


Arista menaiki lalu menghidupkan motornya sambil 
memakai helm full face miliknya. 


la melaju pelan ke arah gerbang dan berbelok ke kanan 
untuk nongkrong di cafe bersma temannya anak sekolah 
sebelah. 


Brukkh!! 


Saat ia ingin keluar jalan raya, tiba-tiba motornya di dorong 
seseorang dari samping yang membuat dirinya oleng dan 
terjatuh dari motor. 


Badannya terpental ke arah pohon ia menyilangkan 
tangannya di depan dada sebagai perlindungan singkat. 


"Anjing!!" Umpat arista. 


la bangkit sambil terhuyung ke arah seseorang ber badan 
kekar yang masih berada di motornya. 


"Mau cari masalah lo sama gue?!" Geram Arista melepas 
helmnya. 


Seseorang itu terkekeh meremehkan. "Lo anggota anvaller 
yang baru kan?" Tanya lelaki itu turun dari motornya 


"Bukan urusan Lo!" Pekik Arista emosi. 
Lelaki itu mendengus lalu ikut membuka helmnya. 


Dahi Arista menukik tajam dia tidak mengenal lelaki ini lalu 
kenapa dia mendorong motor Arista tiba-tiba, sangat tidak 
jelas. 


Lelaki itu mengulurkan tangnnya. 
"Gue zeming" ucapnya memperkenalkan diri. 


Arista menatap lengan kekar itu sebentar lalu menepisnya. 


"Nggak penting! Mau Lo apa dorong-dorong motor gue ha?!" 
Hardik arista tersulut emosi. 


Zeming tersenyum simpul. Berani sekali perempuan ini, 
belum pernah ada yang berani menyorotnya dengan tegas 
seperti itu, benar kata razie----anggota gang-nya, 
perempuan ini tidak takut dengan siapa pun. 


"Heh! Bangsat! Kenapa Lo malah diem aja?! Gagu Lo?" Tepis 
Arista menahan emosi. 
Karena lelaki ini hanya diam menatapnya. 


Zeming mengikis jarak mereka. "Dari pada Lo ikut anvaller 
mending Lo masuk ke gang gue, lebih kuat!" Ucapnya 
sombong. 


Arista mendengus. 


"Emng Lo siapa? Lo aja nggak gue kenal, apa lagi gang Lo?!" 
Ucap Arista bersedekap tangan. 


"Gue ketua mocavero, gang besar di Jakarta timur" tekan 
zeming kembali mengulurkan tangnnya. 


Alis Arista terangkat. "Yang salah satu anggota nya napi?" 
Sinis Arista. 


Zeming memutar bola matanya kesal. 
"Dia bukan anggota gue! Gue nggak kenal sama dia" 
pengkalnya datar. 


Arista menjawab dengan senyum masam meremehkan. 


"Gue nggak akan kasih kesempatan ke dua, kalau Lo mau 
masuk mocavero, sekarang ikut gue, hidup lo pasti bagus" 
ucapnya menawarkan lagi. 


Arista terkekeh. "Hidup gue lebih bagus kalau nggak 
berhubungan sama Lo!" Hardik Arista lagi. 


la menarik helm full face nya yang tergeletak di tanah lalu 
melewati zeming dengan tatapan remeh. 


"Mau kemana Lo?! Gue belum selesai ngomong!" Ujar 
zeming saat Arista menghidupkan motornya. 


Arista menoleh. "Gue udah" lalu ia melajukan motornya 
kencang menembus jalan raya yang ramai. 


"Cewe Anjing!" Umpat zeming emosi sambil memukul pohon 
di sampingnya. 


Jalanan yang macet membuat kendaraan susah untuk 
berjalan apalagi di barengi jam pulang sekolah dan jam 
makan siang para pekerja kantor. 


Arista terjebak macet di jalan raya 500m dari rumahnya. 


la memikirkan zeming yang tadi menggangunya, 
bagaimana dia bisa tau kalau Arista adalah anggota baru 
anvaller. 

Apa dia punya mata-mata?. 


457699, 


Arista mengingat tatto angka yang ada di tangan zeming 
saat ia mengulurkan tanggannya. Sepertinya dia pernah 
melihat angka itu. 


Arista bergeming mengingat angka-angka yang pernah ia 
lihat, tetapi itu sudah sangat lama, beberapa menit ia 
berfikir ia telah mengingat di mana dia mendapat angka itu. 


Saat itu ia ingin mengambil buku di laci kamar kakeknya di 
hari kepergian kakeknya. 


ia melihat amplop coklat dengan stemple angka 457699, ia 
pun mengabaikannya tidak mau memikirkannya karena 
waktu itu Arista masih kelas 9 SMP dan tidak tau hal-hal 
seperti itu. 


Apa hubungan zeming dengan kakeknya?. Tanya Arista 
dalam hati. 


Jiwa-jiwa penasarannya bergejolak, ia ingin mencari tahu 
tentang lelaki itu tapi ia malas untuk berhubungan 
dengannya, mungkin lain kali jika ia bertemu akan ia 
tanyakan tentang angka itu. 


la menggeleng kuat menepis pikirannya tentang zeming 
dan melaju pulang kerumahnya. 


COBA TANYAKAN LAGI PADA HATIMU.. 

APAKAH SEBAIKNYA KITA PUTUS ATAU TERUS.. 

KITA SEDANG MEMPERTAHANKAN HUBUNGAN.. 

ATAU HANYA SEKEDAR MENUNDA PERPISAHAN, WO-OO 


lagu putus atau terus dari judika di setel keras oleh marchel 
lewat spiker markas yang membuat anggota anvaller yang 
ada di tempat terganggu dengan suara jazznya.. 


Raffa mendekati spiker yang ada di pojok lalu menekan 
tombol off dari spiker itu. 

Marchel yang sedang menundukan kepalanya galau, 
langsung mendongak ketika music yang di setelnya mati. 


"Apa-apaan sih Lo fa?!" Ucap marchel tak terima. 


"Lo yang apa-apaan, puter lagu sekenceng itu, mau buat 
kuping orang budek Lo?!" Tegas Raffa. Telinganya panas 
karena suara keras lagu marchel. 


"Ya namanya orang lagi galau, gue mau cari hiburan" ucap 
marchel kesal. 


"Tapi jangan pake ginian bikin telinga orang---" 


Plakk.. 
Plakk... 


Tangan panas melesat pada tengkuk marchel dan Raffa, 
sehingga mereka terdiam kaget lalu mengusap tengkuknya 
yang panas. Mereka menatap Alex tajam 


"Apa? Mau lagi?" Tanya Alex mengangkat telapak tangnnya. 


"Anjing Lo! Orang lagi galau malah di tampar" cibik marchel 
emosi. 


"Napa sih ribut Mulu Lo bertiga." ujar Fikar melewati mereka 
bertiga. 


"Tanyain Ama temen Lo" Alex berjalan ke ruang tamu. 
Fikar memutar bola matanya malas. 
"Lo mau kemana kar? Wangi amat" tanya Raffa penasaran. 


"Bukan urusan Lo" ketus Fikar lalu pergi dari hadapan 
mereka. 


"Kayaknya dia punya cem-ceman baru dah.." ucap Raffa 
menebak sambil menatap Fikar yang keluar markas. 


"Iya deh kayaknya, tumben-tumbenan aja dia keluar rapi 
sama wangi kayak gitu" timpal marchel menyetujui ucapan 


Raffa. 


Detik berikutnya mereka saling tatap dengan mengerutkan 
keningnya dan langsung mengalihkan pandangannya ke 
sembarang arah. Mereka lupa kalau mereka lagi berantem. 


"Hallo ma kenapa?" Tanya Arista saat mamanya spam 
telefon. 


"Sayang kamu baik-baik aja kan?" Mamanya bertanya balik. 


Arista menyipit, kenapa tiba-tiba mamanya bertanya seperti 
itu? Apa emosi ayahnya kambuh lagi? Suara mamanya juga 
seperti habis menangis. Arista sedikit khawatir. 


"Iya ma.. Arista baik-baik aja, Mama juga nggak apa-apa 
kan?" Arista memastikan mamanya dalam keadaan baik dan 
papanya juga sama. 


"Iya sayang, kamu mau keluar kemana?" Tanya mamanya 
karena Arista tadi sempat berbicara kalau ia ingin keluar 
rumah. 


"Arista mau beli barang-barang untuk acara di sekolah 
besok, tapi Arista nggak sendiri kok, Sama temen Arista" 
ucap Arista tau kalau mamanya khawatir tentang dirinya. 


"Yaudah hati-hati ya sayang, mama mau bikinin papa kamu 
makan" pamit mamanya lalu memutus sambungannya. 


Arista sedang bersiap-siap untuk membeli barang acara 
besok. Ia lebih baik mengawali jamnya dari pada saat Fikar 
datang ia belum selesai dan akan di Tegur habis-habisan 
oleh fikar. 


la memakai pakaian casual, kaus putih crop dengan celana 
kain hitam panjang dan sepatu yang senada. 


Seperti biasa ia tidak menggunakan make up yang tebal 
Hanya lip blam agar bibirnya tidak pucat dan bedak padat 
agar tidak cepat berminyak. 


Tring! 
Ponsel Arista berbunyi satu pesan masuk di ponselnya. 


Arista membuang nafas kasar, dan mengambil tas 
selempang yang ada di kasur untuk tempat uang iuran OSIS 
lalu turun sambil berlari terburu ke arah pintu. 


Sampai di pintu ia menaikan satu alisnya, sudah ada Fikar di 
halaman rumah yang sedang membelakanginya, dengan 
kaos hitam polos dan celana pendek abu-abu. 


Arista berdeham. "Berangkat sekarang?" Tanya Arista 
mendekati Fikar dan laki-laki itu menoleh. 


la terpana dengan penampilan gadis ini simple nan anggun, 
sangat beda jauh dengan sifatnya yang keras dan jutek. 


Lagi-lagi ia mengagumi Arista dengan apa adanya dalam 
diri cewek ini, ia tau keburukan Arista sedikit demi sidikit 
semenjak mereka bersama, tapi rasa kagum yang ada di 
dalam benak Fikar tidak berkurang sedikit pun. 


"Dih! Malam bengong. Jadi nggak nih?" Tanya Arista kesal 
karena Fikar malah melamun menatap dirinya. 


Fikar mengerjapkan matanya berkali-kali. 


"Jadi." Tukas Fikar lalu Fikar melenggang pergi ke mobilnya 
mendahului Arista yang sedang bertanya-tanya heran. 


Fikar yang sedang mengendarai mobilnya sesekali melirik 
Arista yang sedang bermain ponsel, ia mendekatkan 


badannya mengintip dengan siapa Arista chat. 


la memutar bola matanya malas ketika sudah membaca 
nama yang ada di ponsel Arista, satu nama yang 
membuatnya kesal dari dulu. AKSA. 


Entahlah apa yang ada di hatinya, ketika ia melihat Aksa 
dan Arista dekat ia selalu emosi dan tidak terima, padahal ia 
tidak ada hubungannya dengan mereka. 


"Kalau di mobil gue, dilarang pegang hp." ujar Fikar datar 
dengan pandangan lurus kejalan raya. 


Arista menoleh dan mengerutkan keningnya. "Kenapa?? Kan 
gue nggak lagi nyetir mobil?" Gerutu Arista tidak terima. 


"Ini mobil siapa? Nggak usah bantah." ketus Fikar. 


Arista melempar ponselnya ke dashboard mobil lalu 
bersedekap tangan dengan menyenderkan tubuhnya di 
kursi penumpang. 


Fikar melihatnya sedikit merasa bersalah, ia juga tidak tau 
kenapa dirinya mengatakan itu. Sebagai permintaan maaf 
nya ia menepikan mobilnya di sebuah supermarket. 


la turun sendiri tanpa menawarkan Arista makanan atau 
minuman, Arista melihat Fikar melenggang sendiri semakin 
menambah emosinya. Sangat tidak peka. 


Fikar membuka lemari es yang ada di dalam supermarket ia 
mengambil 4 susu coklat, 3 roti coklat, 2 eskrim rasa vanilla 
dan 2 coklat batang yang besar. 


la membayarnya di kasir dengan 3 lembar uang merah 
tanpa kembalian, ia membopong kantong plastik itu dan 
membawanya ke dalam mobil. 


Lewat kursi pengemudi ia memberikan kantong plastik itu di 
paha Arista, Arista yang sedang merajuk mengahadap kaca 
samping langsung menoleh ketika pahanya terasa dingin es. 


"Apa ini?" Tanya Arista menahan emosi. 
"Buka" titah Fikar sambil memakai seatbelt mobilnya. 


Arista membuka kantong plastik itu perlahan, dan 
menemukan makanan dan minuman favoritnya di 
dalamnya. 


Matanya berbinar menatap Fikar yang sudah melajukan 
mobilnya. 


"Ini buat gue?" Tanya Arista tidak percaya. 
"Hmm" balas Fikar. 


Arista mendengus senang menatap kembali kantong yang 
di beri Fikar. 


"Udah seneng kan? Nggak udah marah Mulu, bikin orang 
pusing." keluh Fikar 


"Orang lu yang bikin gue marah." cibik Arista sambil 
menarik satu kotak susu coklat. 


"Sorry" ucap Fikar sedikit berbisik hampir tidak terdengar 
oleh telinga Arista. 


Arista menaikan bahunya acuh, bodo amat dia mau bilang 
maaf atau nggak yang penting Arista makan dan makan. 


Fikar menambah kecepatan mobilnya melaju ke toko khusus 
barang-barang untuk acara. 


daa 


JANGAN LUPA TINGGALIN JEJAK YA!! 
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Playing now 
Menghapus jejak mu-Ariel Noah ft bcl 


Pokok kok 


Langit sore mulai meredup berganti langit malam yang 
gelap dan dingin, dengan bulan yang bulat sempurna 
menghiasi langit remang yang menambah kemegahan 
malam ini. 


Mobil Fikar melaju pelan menuju toko khusus barang acara, 
malam ini mereka berdua mungkin akan lembur untuk 
mengerjakan tugas yang belum selesai. 


Fikar memberhentikan mobilnya di parkiran luas depan toko 
itu, mereka berdua keluar mobil bersamaan, Arista dengan 
susu dan coklat dia tangannya dan Fikar yang memainkan 
kunci mobilnya di.jari telunjuk. 


Toko itu hampir seperti mall namun lebih kecil, berlantai dua 
dan lebar. Di bagian depan ada teras lebar dan stand-stand 
minuman, hampir seperti cafe mini untuk nongkrong atau 
menikmati makanannya. 


"Daftarnya Lo bawa?" Tanya Fikar saat memasuki slide door. 


Arista mengangguk lalu membuka tas Selempangnya, 
mengeluarkan kertas kecil yang berisikan daftar barang 
yang harus mereka beli. 


la menulisnya saat di kelas, setelah Fikar memberitahu apa 
saja yang harus mereka dapat. 


Arista menyerahkan daftar tersebut ke Fikar dan di baca 
oleh cowok itu. 


" Sekarang kita naik ke lantai dua." ucap Fikar Lalu mereka 
menaiki eskalator. 


Mereka sibuk mencari barang- barang seperti pita ikatan 
simpul untuk kursi, pita peresmian, dan hiasan-hiasan 
lainnya. 


Arista mengelilingi rak mencari barang yang ada di daftar 
tetapi ia salah fokus dengan gantungan kunci cuple Minions 
di sampingnya. 


la memutar gantungan itu. Lucu, batinnya. 


Sepertinya ia ingin membeli kedua-duanya entah untuk apa 
yang penting ia punya dahulu, Masalah di pakai atau 
enggak itu belakangan. la pun menaruhnya di keranjang 
bawaan. 


Fikar berjalan mencari Arista karena ia sudah menemukan 
semua barang yang ia cari. Arista sedang berjongkok di 
lorong balon warna dengan keranjang penuh barang. 


Fikar melangkah mendekati Arista. "Udah selesai belom?" 
Tanya Fikar di belakang Arista. 


Arista mendongak. "Udah. tinggal pilih balon-balonnya. lo 
pilih sendiri tuh bingung gue yang mana." Arista berdiri di 
samping Fikar. 


la tidak tau balon apa yang harus di pakai untuk acara itu, 
apa iya pakai balon bentuk love bertuliskan happy birthday, 
kan tidak mungkin. 


Fikar pun asal mengambil balon tersebut dan membawanya 
ke kasir. 


Saat di kasir ia melihat satu barang di keranjang Arista yang 
ia rasa tidak ada di daftar. Langsung ia menatap Arista dan 
arista menatapnya balik dengan satu alis terangkat. 


Fikar mengambil barang itu. "Apa ini?" Tanya Fikar 
mengangkat gantungan kunci milik Arista. 


"Gantungan kuncilah apa lagi?" Ucap Arista apa adanya. 
"Ngapain Lo beli ginian?" Tanya Fikar lagi. 


Arista mengedikan bahu. "Pengen beli aja, kalau Lo mau 
ambil aja yang satu. Gue juga bingung mau taruh mana" 
cakap Arista membuka tas Selempangnya mengambil uang 
kas OSIS. 


Fikar menatap gantungan kunci itu, untuk apa dia 
mengambilnya toh dia juga tidak tau di pakai apa 
gantungan ini, tapi jika Arista yang menyuruhnya kenapa 
tidak. 


Fikar menaruh kembali gantungan itu untuk di bayar, 
setelah itu mereka keluar menuruni eskalator. 


"Udah semuanya?" Tanya Arista. 


Fikar bergeming apa lagi yang kurang untuk besok, ia harus 
mempersiapkan dengan matang acara itu. la membuka 
kertas daftar belanjaan. Membaca satu persatu barang yang 
sudah ia beli, dan terakhir ada tiga barang yang terlupa 
seperti Map, kertas coklat, dan satu hadiah penobatan. 


"Gue lupa beli hadiah penobatan. gue naik lagi deh, Lo 
tunggu di depan aja nanti Lo capek, bawa yang ini biar 
nggak berat" jelas Fikar sembari menyerahkan satu kantong 
plastik yang kecil dan Enteng ke Arista. 


Arista menagangguk menerima kantong plastik itu, lalu ia 
keluar dan Fikar kembali naik ke lantai dua. 


Arista mengedarkan pandangannya mencari tempat untuk 
duduk menunggu Fikar, ia berjalan ke stand pojok yang 
kosong dengan tiga kursi di sampingnya. 


la menaruh kantong plastik itu di kursi dan melangkah ke 
pagar kecil depan stand itu sambil mendongak menatap 
langit. 


5 menit menunggu Akhirnya Fikar keluar dari toko dengan 
membawa dua kantong plastik berisikan barang-barang 
penobatan. 


la menaruh kantong plastik itu di kursi tempat Arista 
menaruh barangnya, lalu berjalan ke arah Arista yang 
sedang menatap langit dengan wajah berseri. 


Arista tidak menyadari kehadiran Fikar di sampingnya 
bahkan Fikar menatapnya pun ia tidak terasa sama sekali. 


Fikar berdeham membuat Arista menoleh kaget. "Udah 
selesai?" Tanya Arista. 


"Udah dari tadi." jawab Fikar singkat. 


"Ngapain Lo malah di sini?" Tanya Fikar sembari 
mengedarkan pandangannya. 


Arista membuang nafas pelan lalu kembali menatap langit 
malam. 

"Nungguin Lo lah. sambil liatin Langit yang lagi bagus" 
jawab Arista tersenyum. 


Fikar menoleh melihat lekukan senyum Arista. 
Manis...pikirnya. 


"Apa yang bagus dari langit?" Fikar mengikuti arah pandang 
Arista. 


"Bagi gue langit itu, menenangkan." Arista menatap langit 
sendu. 


"Berarti, kalo Lo lagi marah, gue suruh Lo liat langit aja biar 
tenang." jawab Fikar terkekeh membuat arista menatapnya 
tajam dengan mendengus kasar. 


"Kenapa sih Lo emosian?" Tanya Fikar kepo. 


"Ada alasan kenapa gue sering emosi dan marah-marah, 
sebenernya juga itu bukan sifat gue" jawabnya sambil 
menatap langit kembali. 


Alis Fikar menukik, tidak tau maksud Arista. 
"Maksudnya?" Tanya Fikar menatap Arista. 
"Ya.. ini bukan sifat asli gue" jawab Arista. 


"Emang sifat asli Lo kayak gimana dan... Kenapa Lo nggak 
liatin sifat asli Lo?" Tanya Fikar beruntun. 


Arista menggenggam pagar besi pendek di depannya. 
"Susah buat kembali ke sifat asli gue, atau mungkin nggak 
akan pernah kembali" ujar Arista mengedikan bahu. 


"Kenapa susah? Kalo liatin sifat asli Lo kan, malah lebih 
mudah buat jalanin hari-hari lo" Fikar masih setia menatap 
Arista sedangkan Arista ia tetap menatap langit 


Arista menggeleng. "Nggak. Gue lebih suka kayak gini 
untuk sekarang. Diam dan mendam" 


"Emangnya dulu Lo nggak bisa diem?" 


"Kalo masalah itu dari sekarang gue masih nggak bisa diem, 
tapi sekarang gue lebih introvent" jawab Arista. 


Fikar menagangguk paham lalu mengambil kursi di 
belakangnya dan duduk, sedangkan Arista masih setia 
dengan langitnya. 


"Terus apa yang buat Lo jadi, introvent?" Fikar menaikan 
satu kakinya ke paha. 


Arista menunduk sembari membuang nafas pelan. "Kejadian 
dulu yang buat gue berubah drastis dan nggak akan pernah 
gue lupain Sampai kapan pun" jawab Arista lalu mendongak 
lagi. 


"Kejadian?" Fikar menatap Arista yang melangkah lalu 
duduk di kursi depannya. 


Arista mengangguk. "Kejadian yang ngerubah sifat gue jadi 
berbanding terbalik, yang tadinya ceria, ramah, banyak 
ngomong jadi pendiem, murung, cuek dan emosian" jawab 
Arista menatap Fikar sendu. 


Fikar menaikan satu alisnya. Fikar terkejut dengan ucapan 
Arista tentang dirinya dulu yang ceria dan ramah, sangat 
jauh berbeda. 


"Emang kejadian apa?" Tanya Fikar lagi membuat Arista 
diam. 


"Nggak apa-apa kalo Lo belum bisa ce---" 


"Kejadian dimana gue kehilangan semua orang yang gue 
sayang kayak temen, saudara, bahkan keluarga" Arista 
menyelip kan rambutnya di daun telinga. 


"Gue kira keluarga Lo baik-baik aja, damai dan bahagia" 
ucap Fikar mentanatap Arista yang sedang menengok ke 
kanan. 


"Baik-baik aja untuk satu tahun terakhir, 3 tahun 
sebelumnya rusak dan ancur, banyak Air mata yang gue 
buang untuk hal yang berat buat gue." mata Arista mulai 
tergenang air matanya, mengingat tahun-tahun gelap yang 
pernah ia rasa. 


"Kejadian apa sih yang buat Lo berubah drastis?" Fikar 
mencoba menarik perhatian Arista untuk menceritakan. 


"Pusat kejadian gue belom tau, yang gue tau sebelum Kakek 
gue meninggal dia kena serangan jantung mendadak 
karena perusahaannya di tipu dua pihak yang nggak 
bertanggung jawab, dari situ perlahan kejadian - kejadian 
gelap hadir di hidup gue" 


Arista menghela nafas lalu melangkah ke pagar kecil lagi. 


"Mulai bokapnya sahabat gue jatuh dari lantai 10, terus 
sahabat gue pergi merantau nggak ada kabar, lalu 
perusahaan alexis down, yang buat bokap gue terfokus ke 
perusahannya buat naik dan stabil lagi, sampai dia hampir 
depresi dan nyakitin nyokap gue terus-terusan, di situ gue 
bingung harus ngapain, gue belum tau apa-apa, gue juga 
masih manja waktu itu, dan bodohnya gue milih diem dan 
ngurung diri" 


Jelas Arista dengan nada rendah, Fikar yang mendengarnya 
merasa terenyuh tidak menyangka Arista yang di kenal 
banyak tingkah dan jutek menyimpan masalah di 
belakangnya. 


la pun melangkah ke arah Arista "jadi itu alasan Lo buat 
belajar bela diri?" Tanya Fikar di samping Arista. 


Arista menggangguk. "Iya. Paling nggak bisa bantu sedikit 
keluarga gue, tapi gue berharap gue nemuin dua pihak yang 
bikin keluarga gue rusak." Ucap Arista menahan emosi. 


la sangat ingin balas dendam dengan orang yang 
memebuatnya hidup dalam kesedihan. 


"Emangnya Lo udah tau orangnya?" Fikar bersender sambil 
menatap Arista. 


Arista menggeleng. "Katanya satu dari orang itu buronan 
polisi sampai sekarang, dan yang satunya belum ada yang 
tau. Bokap gue bahkan belum tau pasti satu orang itu" 


"Kenapa bokap lo nggak cari lagi orang itu?" 


Arista mengangkat bahunya. "Bokap gue milih naikin 
perusahaannya dulu, tapi gue pingin orang-orang itu cepet 
ketemu dan gue bikin ancur hidupnya" kecam Arista 
menggenggam erat besi dingin di hadapnnya. 


"Kalau Lo butuh bantuan Lo bisa cari gue, anvaller juga 
bakal ada buat Lo. Lo jangan lupa, sekarang anvaller juga 
keluarga lo, jadi jangan anggap Lo sendiri di dunia ini, ada 
kita buat Lo" sanggah Fikar menggenggam tangan kiri 
arista. 


Arista tersenyum lebar, ia tau hari-harinya akan berubah 
jika bersama mereka, meskipun mereka laki-laki tetapi 
mereka mempunyai loyalitas yang tinggi terhadap sesama 
anggotanya. 


Fikar menangkup kedua pundak Arista hingga mereka 
berhadapan. Fikar menatap Arista lekat menyelami bola 
mata Arista yang berkaca-kaca, ia ingin selalu ada untuk 
gadis di depannya ini, ia tidak mau ada kesedihan di mata 
Arista lagi. 


la bertekad akan membuat Arista tersenyum dan 
mengembalikan sifat asli Arista yang ceria dan 
menghilangkan pikiran gelap tentang maslaahnya dulu, 
meski itu akan susah untuk hilang dari ingatan Arista. 


Fikar menarik tubuh Arista ke dalam pelukannya 
menenangkan agar arista melupakan sejenak masalahnya 
itu, ia mengeratkan peluaknnya hingga Arista tertutup 
lengan kekarnya. 


Arista mengerjapkan matanya, jantungnya berdegup 
kencang namun hatinya hangat, seperti ada kupu-kupu 
yang berterbangan di dalam perutnya. 


la memejamkan matanya, menenangkan sekali pelukan 
cowok ini, kenapa rasanya berbeda jika bersama Arya. 


Padahal Arya orang yang lembut, perhatian dan sabar, tapi 
kenapa saat ia memeluk Arya rasanya jauh beda dengan 
pelukan Fikar. 


la menggeleng kecil tidak mau membanding-bandingkan 
Arya dengan Fikar. Jelas-jelas mereka orang dengan sifat 
yang jauh berbeda. 


la membuang nafas pelan, Fikar mengusap kepala bagian 
belakang Arista dan melerai pelukannya. 


"Lo nggak usah sedih lagi, gue selalu ada buat Lo" ucap 
Fikar serius. Arista mengangguk sembari tersenyum manis 


Krruurkk- ~~ 
Krrruuk- ~~~ 


Arista menyengir kuda sambil memegang perutnya. 
"Yaudah, pulang sekarang yuk, gue laper, sore belum makan 
soalnya" jelas arista terkekeh. 


Fikar menghela nafas, sangat merusak suasana, nggak tau 
orang lagi baper. 


Fikar mengangguk lalu mereka kembali ke mobil untuk 
mencari makan lalu pulang ke rumah masing-masing. 


xkKkKKK 
TINGGALIN JEJAK YUK!! 
FOLLOW IG : Anvaller 


- KESAL 
Tinggalin jejak mu berupa vote dan follow.. 


Budayakan membaca... 
Follow Ig : Anvaller 


Playing now 
Aldy maldiny - biar aku yang pergi 


Warung lesehan adalah tempat ternyaman untuk makan. 
sederhana, murah dan nikmat. 

bagednya juga pas untuk anak SMA. Tapi kalau anak SMA 
itu seperti Fikar dan Arista harga makanann di tempat itu 
tidak ada apa-apanya di Banding uang saku mereka yang 
rata-rata 500 ribu pehari. 


fikar dan Arista sedang ada di tempat lesehan di dekat 
jembatan besar, kali ini yang memilih tempat makan adalah 
Fikar, sebenarnya ia mau mengajak Arista di resto dekat 
rumahnya tpi Arista menolak, ia lebih suka makan di PKL. 


Mereka memesan dua porsi nasi lele dan dua jeruk hangat. 
Duduk mereka berhadapan di belakang gerobak penjual. 


"Kenapa Lo nggak mau gue ajak ke resto? Makanannya 
nggak kalah enak di sana" tanya Fikar melepas jaket 
anvaller nya. 


Arista menggeleng. "Nggak. Lebih enak makan di PKL, kalau 
di resto itu kurang nyaman dan nggak puas bagi gue" 
timpal Arista. 


Fikar mengangguk paham. Setelah itu makanan mereka 
datang dan mereka langsung memakannya. 


"Besok Lo berangkat sama siapa?" Tanya Fikar saat Arista 
sedang mengelopek lele agar tidak panas. 


Arista mendongak menatap Fikar. "Biasa. naik motor, 
kenapa?" 


"Mau berangkat bareng gue? Besok harus berangkat pagi. 
Acara di aula lebih awal. Jam pertama" ucap Fikar 
mengingatkan Arista. Karena Arista sering terlambat ke 
sekolah. 


"Nggak usah, nggak apa-apa. Gue bisa berangkat pagi kok" 
tolak Arista melahap nasinya. 


"Nanti Lo masih ngerjain sisa tugas lo kan? Bakalan lembur 
nanti, awas besok sampai telat" cibir Fikar cuek. 


Arista berdecak. "Ck. Iya-iya gue besok berangkat bareng 
Lo, cerewet" ujar arista sebal. 


Fikar tersenyum kecil sambil merunduk makan. Kalau 
memang bebal ya bebal susah buat maksa kalau nggak di 
ancam. 


Menit demi menit mereka menyelesaikan makannya dan 
Fikar langsung mengantar Arista pulang ke rumahnya, 
karena hari sudah larut malam. Dan Arista juga harus 
mengerjakan tugas rumahnya. 


Arista sedang bersiap memakai baju seragamnya, ia sudah 
memasang alarm satu jam lebih cepat dari biasanya. la tidak 
mau kena omel Fikar jika dia telat bangun. 


la menguncir kuda rambutnya rapi, bersolek dengan bedak 
padat tipis dan liptint soft favoritnya. Kali ini ia memakai jas 
almamater OSIS. Karena saat acara osis harus memakai 
jasnya sebagai identitas kalau mereka panitia. 


Arista turun dari kamarnya santai menuju dapur untuk 
sarapan, di meja makan sudah ada macam-macam lauk 
yang siap santap. 


Arista menarik kursi bagian tengah, ia mengambil piring dan 
membuka tutup nasi belum sampai ia mengambil nasinya. 


Ponselnya berbunyi dan ia membaca pesan yang masuk. 
Fikar1 pesan. la membuka chatnya. 


Fikar Erlangga 


Gue di depan rumah Lo. 
05.56 


Arista Kenzie 


Iyaa. Gue keluar. 
05.57 


Read. 


Arista menaruh piringnya kesal, gagal sudah sarapanya kali 
ini. Gara-gara Fikar datang ia tidak jadi makan masakan 
mbak Inah lagi. 


Akhirnya ia mencomot roti Tawar yang sudah mbak Inah 
siapkan jika Arista terburu-buru. 


Arista berlari kecil keluar rumahnya, membuka pintu dan 
melihat Fikar sedang bersender di mobilnya dengan 
bersedekap tangan. Manatap ke arahnya datar. 


la mendekati Fikar dengan wajah lesu, tidak bersemangat. 
Karena menggangu sarapannya. 


Dahi Fikar menukik tajam. "Kenapa Lo liatin gue kayak 
gitu?" Tanya Fikar saat Arista menatapnya tajam. 


"Lo ganggu makan gue, gara-gara Lo gue nggak jadi 
sarapan" cetus Arista kesal. 


"Ya, Mana gue tau Lo lagi sarapan. Gue cuma ngomong 
kalau gue udah sampai" jawab Fikar santai. 


Arista bergumam. "Udahlah, jadi berangkat nggak?" Arista 
tidak mau moodnya makin berantakan karena berdebat 
dengna Fikar. 


Fikar mengangguk lalu membukakan Arista pintu mobil dan 
dia mengitari mobil depan untuk ke kursi pengemudi. 


la melajukan mobilnya pelan, menikmati pemandangan pagi 
Jakarta yang lumayan cerah dan segar belum tercampur 
asap kendaraan. 


Fikar melirik Arista yang sedang tersenyum mendongak, ia 
tahu sekarang kalau Arista sedang mendongak sambil 
tersenyum artinya dia lagi menatap langit dan moodnya 
mungki akan kembali baik. 


Fikar memilih diam tidak berbicara, membiarkan Arista 
dengan dunianya yang lagi bahagia. 


Gerbang sekolah terbuka lebar, mobil fikar memasuki 
halaman menuju parkir mobil bagian samping. 


Sekolah masih terlihat sepi, hanya ada beberapa murid yang 
datang dan berlalu lalang di koridor. 


Arista dan fikar keluar mobil, Arista membenarkan ikatan 
rambutnya, lalu menenteng tasnya di lengan kanan. 


Fikar mengambil kantong plastik yang mereka beli tadi 
malam di bantu Arista menenteng satu kantong plastik yang 
ringan. 


Mereka berjalan berdampingan ke aula, sambil menunggu 
anggota OSIS lainnya, mereka membeli makanan ringan di 
kantin samping aula, Fikar tau Arista lapar karena 
sarapannya tertunda karena dirinya. 


"Lo mau apa?" Tawar Fikar ketika mereka ada di depan 
warung. 


"Terserah" jawab Arista singkat. 


Fikar memutar bola matanya. dasar gengsi, ucapnya dalam 
hati. 


Fikar pun mengambil beberapa roti, susu dingin favorit 
Arista dan Snack ringan. Dan la menyerahkan satu lembar 
uang 50. 


Arista melirik Fikar yang sedang mengantongi makanan 
tersebut, rasa tertarik akan makanan itu bergejolak tapi ia 
tetap pada pendiriannya, jual mahal. 


Fikar memberikan plastik kecil itu ke Arista. 


"Nih makan, nggak usah jual mahal. Perut lebih penting. 
Dari pada Lo pingsan, ntar gue yang ribet" cetus Fikar saat 
Arista menerima uluran plastik itu. 


Mereka pun menuju aula, memasang dekor-dekor kecil 
untuk memeriahkan acara, sedikit-demi sedikit anggota 
OSIS datang dan melaksanakan tugas masing-masing. 


Arista berada di pojok belakang masang banner yang di 
pesan Olivia, Arista mengedarkan pandangannya, tidak ada 
seseorang di bagian belakang. 


Fikar ada di depan menata kursi, di sana hanya ada 3 orang 
yang sibuk dengan urusannya masing-masing. 


Arista ingin memasang paku di bagian atas untuk 
mengaitkan banner tersebut, tapi ia ingat kalau dirinya ada 
trauma akan ketinggian. 


la mengumpul kan keberanian sepeti dirinya yang akan 
menaiki dinding belakang sekolah waktu itu. 


Arista menarik meja dan menaruh kursi di atasnya, perlahan 
ia menaiki meja dengan tangan kanan membawa paku dan 
palu, tanpa mau melihat kebelakang, akhirnya ia sampai di 
atas kursu itu. 


la mengetok paku Dangan palu, tangannya Tremor sehingga 
susah untuk memukul paku itu. Satu paku tertancap, Arista 
menaruh palu tersebut ke atas meja dan menarik pojok 
banner untuk di kaitkan. 


la tersenyum, akhirnya lagi-lagi ia melawan rasa takutnya 
akan ketinggian, ia menepuk tangan membersihkan debu. 


"Arista! Lo bawa pita simpul nggak?" Tanya Devia sedikit 
berteriak dari belakang Arista 


Arista berjenggit kaget hingga dirinya oleng, kursi yang ia 
pijak pun bergerak tak seimbang. 


Brakk! 


Kursi itu jatuh ke samping otomatis Arista ikut terpeleset ke 
kebelakang, ia menutupi kepala nya sebagai pengamanan. 


Bughh.. 


Pinggang Arista di tangkap seseorang saat dirinya hampir 
menyentuh tanah, Arista membuka matanya pelan, lalu 
turun dan merapikan seragamnya. 


"Lo nggak apa-apa?" Tanya Rayhan menelisik Arista. 


Arista menggeleng. "Nggak, maksih ya udah nolongin gue" 
ucap Arista tidak enak. 


"Arista sorry... Gue nggak tau kalau Lo lagi naik dia Atas 
meja..maafin gue" ujar Devia menarik tangan Arista. 


"Nggak apa-apa Dev, gue juga tadi lagi nggak fokus." timpal 
Arista tenang. 


Devia pun mengagguk dan Arista memberitahu tempat pita 
simpul yang Devia cari lalu Devia meninggalkan Arista 
dengan Rayhan. 


"Lain kali kalau ada tugas kayak gini cari orang orang lain, 
jangan lo kerjain sendiri, bahaya" timpal Rayhan. 


"Iya.. Tadi gue liat anak-anak pada sibuk sama tugasnya, 
gue nggak enak mau minta tolong" ucap Arista 


"Arista!" Panggil Fikar dari pintu samping. 


Fikar berjalan ke arah Arista dengan kedua tangan masuk ke 
dalam saku jasnya. la melirik Rayhan sekilas dan menarik 
paksa Arista keluar aula. 


"Ngapain sih! Nggak usah tarik-tarik" pegah Arista menepis 
genggaman tangan Fikar Kuat saat mereka ada di samping 
aula. 


"Tugas Lo masih banyak. Nggak usah berdua-duaan di 
belakang" ucap Fikar dingin. 


Dahi Arista menukik. "Siapa sih yang berdua-duaan?! Orang 
Rayhan nolongin gue jatuh dari atas kursi" jelas Arista kesal. 


Satu alis Fikar naik. "Jatuh? Lo jatuh kenapa?" Tanya Fikar 
sedikit panik. 


Arista mendengus kesal. "Bukan urusan Lo" 


Arista pergi dari hadapan Fikar emosi, orang tidak tau apa- 
apa main marah-marah saja. la memilih pergi tidak mau 
kelepasan lagi di sekolah karena masalah kecil. 


la berjalan ke lapangan basket, membantu tugas teman- 
temannya yang ada di lapangan itu. Ada PANTAMA yang 
sedang gotong royong menaikan banner masing-masing 
kelas. 


satu demi satu acara berlangsung sesuai rencana, mulai 
penobatan piagam dan acara turnament basket di lapangan. 


Arista tidak ikut basket di karenakan turnament kali ini 
untuk kelas 10 saja, jadi dia hanya membantu melatih adik 
kelasnya itu. 


Arista duduk di tepi lapangan bersama Olivia, memantau 
jalannya turnament agar sesuai rencana dan selesai dengan 
baik. 


Tiba-tiba ponsel Arista berdering, Arya menghubunginya. 
Arista bangkit untuk menerima telfon itu. 


"Kenapa? Tumben telfon waktu sekolah?" Tanya Arista 
bersender di pillar. 


"Nanti pulang sekolah aku jemput ya? Aku mau ngomong 
sesuatu sama kamu" pinta Arya sedikit lesu. 


"Ngomong apa? Sekarang aja kalau emang penting" ujar 
Arista. 


"Nggak nanti aja. Tunggu aku ya pulang sekolah" balas Arya. 


"Iyaa... Yaudah aku ke lapangan dulu" pamit Arista. Lalu 
memutus sambungannya. 


la melangakah ke stand panitia OSIS, sebelum sampai di 
stand itu Anggota inti anvaller menghampirinya. 


"Arista Lo sibuk banget ya?" Tanya marchel. 


Arista menggeleng. "Nggak juga, kenapa? Kalian cari Fikar?" 
Tanya Arista balik. 


"Iyaa, cari Lo juga sih" jawab Alex mendekat ke Arista. 


Alis Arista menyatu. "Cari gue? Ada apa?" Arista menunjuk 
dirinya sendiri. 


"Nanti sore ada latihan bersama di markas, Lo ikut kan" 
papar Alex memiringkan kepalanya. 


"Ohh..iya gue ikut kok, nanti gue nyusul ke markas, kalau 
kalian mau cari Fikar dia ada di aula" ucap Arista sedikit 
malas membahas Fikar. 


Alex mengangguk lalu berpamitian meninggalkan Arista. 
Dan Arista melangkah ke stand panitia. 


Kriingg... 
Kriingg..... 


Bel pulang berbunyi. Arista berada di kelas memasukan 
bukunya ke dalam tasnya setelah ulangan ekonominya. 


la melangkah ke luar kelas dan menuruni tangga. Saat ia 
berjalan di lorong kelas 10 Fikar memanggilnya dari 
belakang tapi ia menulikan pendengarannya. 


la masih kesal dengan Fikar, semenjak dia pergi dari aula, ia 
tidak bertemu Fikar kembali sampai bel pulang sekolah. 


"Lo denger gue panggil nggak sih?" Tanya Fikar kesal. 


"Kenapa? Mau marah lagi?" Tegas Arista menatap Fikar 
emosi. 


"Lo mau pulang nggak?" Tawar Fikar datar memandang ke 
arah lain. 


"Gue pulang sama Arya" jawab arista cuek. 


Fikar menoleh ke Arista. 
"Lo kan berangkat sama gue? Kenapa pulang sama Arya?" 
Ucap Fikar dengan nada tidak terima. 


"Ya emang kenapa? Arya kan pacar gue? Ya terserah gue 
dong mau pulang sama dia" nada Arista meninggi. 


Tatapan Fikar mendingin saat ia mendengar ucapan Arista, 
ia membenarkan jasnya lalu melenggang pergi melewati 
Arista tanpa mengucapkan apapun. 


Arista yang emosinya memuncak hanya menatap Fikar datar 
tidak peduli, dan ia pun melangkah ke gerbang menunggu 
Arya di halte untuk menjemputnya. 


Mobil Fikar keluar gerbang dan berhenti di samping pos 
satpam, ia menatap Arista dari dalam mobilnya yang sedang 
bermain ponsel di halte, ia menggengam setir mobilnya 
erat. 


Hatinya memanas saat Arista berbicara tentang Arya di 
depannya apalagi menyebut kata 'pacar. Hal itu 
membuatnya emosi, padahal memang itu faktanya. Arista 
dan Arya memiliki hubungan spesial. 


Tapi kenapa perasaannya tidak terima fakta tentang itu, apa 
ia benar-benar suka dengan Arista.. 


Dughh! 


la memukul setir mobilnya. Pusing dengan pikirannya 
sendiri, kalau memang ia suka kenapa rasanya berbeda saat 
ia suka dengan Viera atau mantan-mantannya dulu. 


Fikar membuang nafas kasar dan menyalakan mobilnya 
pulang lalu berangkat ke markas sorenya. 


Siap belum nih di jemput Fikar 


- LUKA 


Playing now 
Luka - Angkasa 


"Kejadian lama yang terulang kembali, membuka luka lama 
yang kembali terlukai, 

Kenyataan pahit yang selalu hadir dalam kehidupan 
membuat hati lebih kuat menghadapi." 


Arista Kenzie alexis 


Sepuluh menit menunggu akhirnya Arya datang dengan 
motor merahnya, dan berhenti di depan Arista. 


"Maaf telat, nunggu lama ya?" Ujar Aksa turun dari 
motornya. Aksa menyodorka helm cargloss ke Arista. 


"Nggak. kamu ke rumah dulu? Kok udah pakai baju bebas?" 
Tanya Arista mengambil uluran helm itu. 


Aksa menggeleng. 
"Aku nggak sekolah" jawab Aksa lesu. 


Dahi Arista menukik. "Kenapa? Kamu sakit?" 
"Nanti aku ceritain, sekarang jalan dulu" 


Arista mengangguk lalu naik ke motor, arya langsung 
menancap gas entah pergi kemana. 


Arista dari belakang melirik Aksa dari kaca spion kiri, 
terlihat lesu wajah lelaki itu dan matanya sedikit sebam. 


Apa Aksa habis berantem. 


Tidak mungkin. aksa anti akan hal itu, tidak seperti Arista 
yang hobi dengan keributan. 


Aksa menepikan motornya di jalan kecil, sebenarnya ia ingin 
mengajak Arista ke pantai namun niat itu ia urungkan. 


la takut jika ia tidak bisa menahan rasa sedihnya dan 
menambah kenangan indah dengan Arista. 


Aksa turun dari motornya lalu di ikuti Arista. Mereka berdiri 
di atas trotoar. Aksa menatap Arista lekat, matanya berkaca- 
kaca. 


"Kamu kenapa?" Tanya Arista saat Aksa menunduk. 


Aksa mendongak, menarik telapak tangan Arista lalu 
menggenggamnya. 


"Kamu mau janji sama aku?" Ujar Aksa serius. 


"Janji apa? Kamu kenapa sih?" Arista bingung dengan gerak 
gerik Aksa yang aneh, tidak seperti biasanya. 


"Aku mau keluar negeri Arista, papa aku mau urus saham di 
sana, dan di haruskan aku ikut pindah kesana karena aku 
juga sudah pegang beberapa kerjaan papa aku." jawab Aksa 
menahan tangisnya. 


Arista terdiam, hatinya mencelos, Aksa juga akan 
meninggalkan dirinya? Setelah membuat dirinya percaya 
akan kasih sayang, sekarang aksa malah meninggalkan 
dengan luka yang sama. 


Dunia sungguh tidak adil, kenapa setiap dirinya ngin 
kembali ke masa bahagianya malah di jatuhkan dengan 


kejadian yang sama. 


Tangan Arista mendingin, ia menunduk ingin menangis tapi 
air mata itu tidak keluar, begitu sesak hatinya, sekarang ia 
di tinggalkan orang yang selalu ada untuk dirinya. 


"Arista kamu mau janji sama aku, bakal nunggu aku 
kembali?" Tanya Aksa menarik dagu Arista agar cewek itu 
menatapnya. 


Arista tidak bisa berkata-kata, ia hanya menggeleng lemah. 
"Aku nggak suka ke hilangan Aksa" ucap Arista lemas. 


"Iya aku tau, Maaf in aku, tapi aku nggak ada niat untuk 
ninggalin kamu, aku baru tahu kemarin waktu papa bilang 
kalau kita bakal pergi dan aku berangkat nanti malam" 
tukas Aksa. 


Sebenarnya ia juga berat dengan ini, tapi ia tidak bisa 
membantah ucapan orang tuanya. 


Arista tertawa parau matanya sudah tergenang air mata, 
kenyataan ini sungguh menohok baginya, apa ia tidak di 
takdirkan untuk memiliki orang yang dia sayang. 


Arista menarik tangannya dari genggaman Aksa, ia mundur 
selangkah. 


Lalu berkata. "Kalau kamu mau pergi, pergi aja sekarang. 
Jangan buat kenangan lagi, dan kalau kamu suruh aku 
nunggu...." la menarik nafas dalam. 


Arista menggeleng. "Aku nggak bisa, aku nggak Suka 
nunggu yang sudah pergi. Jalanin kehidupan kamu yang 
baru, dan terimakasih untuk hari-hari kamu buat aku" 


Arista mengusap pipinya yang sudah tergenang air mata, ia 
tidak bisa menahan air itu jatuh. 


"Arista. aku nggak mau kamu pergi" cegah Aksa saat Arista 
ingin melengkah menajuh. 


Arista menepis tangan Aksa. 

"Kalau kamu nggak mau aku pergi, kenapa malah kamu 
yang pergi. Itu namanya kamu egois, aku nggak suka ada 
jarak, kamu tau itu" 


"Mulai Sekarang, kita udah nggak ada hubungan apa-apa 
lagi, aku harap kamu punya pengganti yang lebih baik di 
sana, dan di sini aku nggak bisa nunggu kamu" papar Arista 
sudah pasrah. 


"Oke. Kalau kamu nggak mau nunggu, tapi izinin aku 
seharian ini buat kamu" pinta Aksa mendekat ke Arista. 


Arista menggeleng lagi. "Nggak. Itu bakal bikin aku tambah 
sakit, kamu bikin aku seneng lalu kamu pergi dan entah 
kapan kembali, aku nggak mu nambah kenangan lagi sama 
kamu, sudah cukup" pungkas Arista. 


Itu namanya menabur garam di atas luka, bukannya 
menyembuhkan malah makin menyakitkan, Arista tidak 
mau itu terjadi, lebih baik ia mundur dan melupakan Aksa. 


Arista melangakah ingin menjauh dari aksa tapi tangannya 
di tahan dan Aksa langsung memeluknya. 


Pelukan yang sangat perih bagi Arista, melepaskan orang 
yang membuatnya bahagia dan mengembalikan 
kepercayaan tentang kasih sayang tapi juga 
menghancurkan nya lagi. 


Arista mendorong Aksa melepaskan pelukannya, ia berlari 
menjauh dari hadapan Aksa. sudah cukup kesedihan ini, ia 
tidak mau terlarut kedalamnya. 


Mencoba melepaskan yang sudah pergi adalah satu-satunya 
pilihan. 


"Kejadian lama yang terulang kembali, membuka luka lama 
yang kembali terlukai, 

Kenyataan pahit yang selalu hadir dalam kehidupan 
membuat hati lebih kuat menghadapi." 


Senja mulai terlihat, langit sore berwarna orange kemerahan 
mulai menghiasi awan. 


Fikar menuruni tangga rumahnya bergegas menuju markas 
dengan kaos putih polos dan celana kain hitam panjang. 


Rumahnya sangat sepi, kata asisten rumah tangganya, 
orang tua fikar pergi keluar kota, sedangkan kakanya sudah 
kembali ke luar negeri 4 hari yang lalu ntuk kuliah. 


Fikar menuju mobilnya dengan perasaan kesal, semenjak 
pulang sekolah Arista tidak bisa di hubungi, chat pun tidak 
ada balasan. Ponselnya mungkin mati. 


Fikar berfikir kalau Arista sudah ada markas, Namun saat ia 
menghubungi anggota yang ada di sana ternyata Arista 
belum datang. 


"Kemana Lo Arista..." Ucap Fikar di samping mobilnya 
dengan memandangi ponselnya. 


la memutuskan menjemput Arista ke rumahnya, mungkin 
dia lagi tidur dan ponsel nya lowbat. 


Fikar melajukan mobilnya dengan kecepatan tinggi ke 
rumah Arista yang berjarak 3km dari rumahnya. 


Sesampainya di pekarangan Arista, ia masuk menekan 
tombol bell di samping pintu. 


Mbak Inah pun membuka pintu besar terebut. "Aden siapa 
ya?" Tanya Mbak Inah. 


"Saya Fikar, temennya Arista bi. Saya bisa bawa Arista 
keluar?" Pinta Fikar sopan. 


"Aduh den, non Aristanya belum pulang dari pagi, saya 
telfon juga nggak di angkat, saya kira teh ada latihan di 
sekolah." Jawab mbak Inah panik. 


Fikar mendengus kasar, lalu kemana Arista pergi, tadi siang 
dia pulang dengan Arya. 
Perasaanya makain tidak enak sekarang 


"Bi, biasanya Arista suka pergi kemana?" Tanya Fikar. Siapa 
tau Arista mengunjungi tempat-tempat favoritnya. 


"Yang saya tau non Arista Suka ke mall, makan di PKL 
depan, sama..." Mbak Inah menggantungkan ucapnnya 
sambil mengingat tempat favorit Arista 


Fikar menunggu denggan satu alis terangkat 


"Alun-alun kota tua. iya, Non Arista Suka kesana kalau lagi 
sedih, katanya den arya" sanggah mbak Inah mengingat 
ucapan Arya waktu itu. 


"Makasih mbak, saya pulang dulu" pamit Fikar lalu 
melajukan mobilnya ke tempat yang di maksud mbak Inah. 


Kemungkinan besar Arista ada di sana, karena alun-alun 
kota tua berupa lapangan, mungkin Arista sedang 
menikmati langit hal yang ia sukai. 


Fikar menyalip kendaraan dengan lihai, ia tidak memikirkan 
nyawanya sediri, karena yang ada di otaknya kali ini Arista, 
hanya keadaan Arista yang ia fikirkan. 


Tidak Sampai 10 menit ia sampai di alun-alun itu, ia 
memarkirkan mobilnya di dekat trotoar lalu berlari ke arah 
lapangan mencari keberadaan gadis itu. 


la mengedarkan pandanganya panik, menatap satu persatu 
orang di sekitarnya. Tapi ia ingat kalau Arista masih 
memakai baju seragamnya karena dari pagi dia belum 
pulang. 


"Iya, kayak nya dia lagi sedih" bisik seseorang yang tidak 
jauh dari Fikar. 


"Apa di usir dari rumah ya, solanya jam segini masih pakai 
seragam sekolah dia" jawab satu orang lainnya. 


Fikar menoleh ke orang-orang itu. Seragam?, Batinnya. 


la mendatangi dua orang yang berbisik tadi. 
"Maaf. yang Anda maksud anak pakai seragam tadi cewek 
bukan?" Tanya Fikar. 


Dua orang itu menganggguk. 
"Rambutnya merah pendek?" Tanyanya lagi. 


"Iya, kalau nggak salah dia juga pakai ransel kuning deh" 
jawab satu cewek tersebut. 


"Di mana dia sekarang?" 


"Di balik pohon besar itu kita lihat tadi" mereka menunjuk 
pohon besar di belakangnya. 


"Oke, makasih" Fikar pun melenggang pergi ke arah pohon 
yang mereka maksud. 


Fikar berjalan pelan ke balik pohon, la menemukan 
perempuan ber seragam sekolah dengan kaki menekuk di 
depan dada dan kepala yang menunduk di Silangan 
tangannya. 


Isakan tangis terdengar. Fikar berjongkok di depannya. 
"Hei. Bangun" panggil Fikar lembut. 


Arista mendongak lemah, mendengar suara sedikit berbisisk 
di telinganya, satu alisnya terangkat. 


"ngapain Lo ada di sini? Mana pacar Lo?" Tanya Fikar sedikit 
emosi, Karena ia tidak melihat Arya di sini. 


"Bukan urusan Lo" ketus Arista. 


"Kenapa Lo nangis?" Fikar menahan emosinya, ia tidak suka 
melihat perempuan menangis. 


"Apa perlu Lo tau? Ngga usah bahas Aksa lagi" suara arista 
bergetar. 


Fikar mengernyit, ada apa dengan mereka. Fikar ingin 
bertanya tapi melihat situasi sekarang sepertinya tidak 
memungkinkan. 


la manangkup pundak Arista, dan menatapnya lekat mata 
yang berkaca-kaca itu. 


"Kalau Lo mau nangis, nangis aja. keluarin emosi Lo lewat 
tangisan, nggak usah di tahan" ucap Fikar menenangkan. 


Arista yang mendengar kata-kata itu, pertahanannya mulai 
roboh air matanya sedikit demi sedikit jatuh di pipinya. 


Membuat suara isakan tangis terdengar sedikit keras, ia 
sudah tidak bisa menahan rasa sesaknya. 


Fikar menatapnya emosi, ia sangat tidak suka dengan 
tangisan perempuan. Apalagi ini Arista, cewek yang ingin ia 
lindungi dan jauhkan dari rasa sedih, tetapi malah di buat 
sakit oleh orang lain dan orang itu adalah cowok yang 
sudah ia benci dari dulu. 


Fikar membuang nafas pelan, menarik tubuh Arista ke 
dalam dekapannya. Hatinya meluruh merasakan tubuh 
Arista yang bergetar, baru kali ini dia melihat Arista lemah 
dan menangis. 


Arista membalas pelukan Fikar erat, ia merasa sangat sakit 
dengan kejadian hari ini, moodnya hancur, sehancur- 
hancurnya. Hal itu membuat pikirannya kacau. Ingatan dan 
rasa akan kehilangan terulang kembali di otaknya. 


Fikar mengecup puncak kepala Arista dan sedikit 
mengusapnya. 


Fikar melepas pelukannya ia menangkup wajah Arista yang 
mulai kembali merah. 


"Lo tenang aja. Ada gue di sini" 


Fikar menenangkan Arista sembari mengusap air mata gadis 
itu. Arista tersenyum masam hatinya sedikit lega karena 
adanya Fikar di sampingnya. 


Fikar berdiri membawa Arista kembali ke mobilnya. 


Arista memandang kaca depan mobil dengan tatapan 
kosong. Fikar menatapnya sendu, ia bingung harus 
melakukan apa. Sedari tadi ia bertanya ke arista di balas 
deheman saja dari gadis itu. 


Fikar menarik tangann Arista lembut sehingga gadis itu 
menatapnya bingung. 


"Lo masih mikirin dia?" Tanya Fikar kesal. 


Arista menggeleng lemah dengan mata terpejam sekilas. 
"Nggak, cuma ingatan gue tentang dulu balik lagi" tuturnya 
parau. 


"Lo nggak usah khawatir. mulai sekarang gue bakal bantu 
kurangin fikiran kacau tentang masa lalu Lo, biarin gue ada 
buat lo ya?" ujar Fikar menggengam erat tangan Arista. 


Arista menelan salivanya ia melihat tatapan Fikar sangat 
tulus padanya. Rasanya sangat nyaman berada di dekat 
fikar. 


"Nggak apa-apa gue bisa---" 
Sreekk... 
Cup.... 


Fikar menarik tubuh arista agar mendekat padanya lalu, 
mencium bibir merah Arista. 
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Playing now 
Aku suka dia - ainan tasneem 


Arista terlonjak kaget, bibirnya yang masih bersentuhan 
dengan Fikar membuat ia melotot kaget. 


Fikar merasakan tubuhnya menghangat namun dadanya 
bergemuruh. la memiringkan kepalanya agar Arista bisa 
bernafas, ia makin melumat bibir Arista dengan keras. 


Sedangkan arista masih bergeming, ia bingung harus 
menolak atau diam saja, sedangkan Fikar makin beringas 
melumat bibirnya. 


Fikar menarik tengkuk Arista agar lebih mendekat padanya, 
Arista yang merasa sedikit tenang pun melingkarkan 
tangannya di leher fikar, lalu memebalas ciuman cowok itu 
lembut dengan mata terpejam. 


Fikar merasakan Arista sudah sedkit tenang, badannya 
sudah tidak bergetar seperti tadi. 


la menggigit bibir bawah Arista dengan sedikit nafsu yang 
membuat Arista menggeram dan mencengkram kerah 
belakang Fikar keras. 


Mereka terlarut dalam ciuman menenangkan itu. mereka 
berdua sama - sama menikmati sore mereka. kejadian ini 
membuat mereka saling menguatkan satu sama lain. 


Cengkraman Arista turun ke punggung cowok itu, ia 
meremas baju Fikar dengan kuat karena Fikar tidak memberi 
jeda untuk ia menghela nafas. 


Fikar menangkup pipi kiri Arista dengan satu tangannya, 
manarik dagu Arista agar tidak turun. Tangan Arisa sedikit 
menjambak rambut belakang Fikar kuat karena lumayan 
Fikar yang keras. 


Ciuman Fikar turun keleher yang membuat Arista 
mendongak dan satu tangannya manangkup pipi Fikar. 


Fikar menarik punggung Arista hingga satu kaki Arista 
berada di pahanya. Setelah menciptakan kissmark sedikit di 
leher Arista Fikar kembali mencium mulut Arista. 


Fikar berhenti mencium Arista namun tidak menarik 
bibirnya. la menatap Arista di jarak yang sangat dekat, mata 
nya yang sayu membuat Fikar tersenyum. Sangat 
menenangkan. 


Fikar mencium kembali Arista dengan nafsu, lalu melerainya 
dan menagkup wajah Arista 
Yang masih berlinang air mata. 


la mengusap bibir merah sexy Arista yang telah ia cium 
dengan ibu jarinya. 


"mulai sekarang, Kemanapun lo pergi Lo harus ngomong 
sama gue. Lo kelemah gue... Kalau nggak ada Lo, gue nggak 
tau harus pulang ke siapa. Jadi pliss nurut sama gue" ujar 
Fikar 


"Dan mulai Hari ini, biarin gue jadi pengganti Arya yang 
lebih baik, gue nggak akan negluarin janji-janji apapun, gue 
cuma mau buktiin lewat tindakan, so...izinin gue buat 
pengobat luka Lo" ungkap Fikar penuh penekanan. 


Arista menelan lagi salivanya. Apa ia tidak salah dengar, 
ucapaan yang terlontar dari mulut Fikar. Itu Fikar 
mengungkapkan perasaannya. 


Dia harus bagaimana, dia masih takut untuk, menjalani fase 
itu lagi, ia tidak mau merasakan sesak sepeti ini. Apalagi itu 
Fikar yang akhir-akhir ini menjadi teman bagi Arista. 


Fikar mengetuk dahi Arista. 
"Hei.. kenapa diem?" Fikar mengusap pipi Arista lembut. 


Arista menggeleng. 
"Lo? nembak gue?" Tanya Arista ragu. 


Alis Fikar terangkat satu dengan senyum jail. 
"Pengen banget gue tembak?" Tanya Fikar menggoda Arista. 


Dahi Arista mengerut ia mendorong tubuh Fikar agar 
menjauh darinya. Lalu membuang pandangan ke depan. 


"Dih..ngambek?" Tanya fikar terkekeh. 


"Bodo" jawab Arista kesal. 


"Liat gue" Fikar menangkup dagu Arista dan di tepis kasar 
oleh Arista. 


"Liat gue atau mau gue cium lagi?" Ujar Fikar membuat 
Arista menoleh dengan dahi mengerut tajam. 


"Gue tau Lo kaget sama ucapan gue, tapi gue nggak akan 
maksa, gue tunggu sampai Lo siap Nerima gue" harap Fikar 
tenang. 


Mulut Arista tertutup rapat, ia bingung harus menjawab apa. 
la juga takut jika harus kehilangan teman lagi. 


"Udah. Nggak usah dipikirin, sekarang kita ke mall, tarus ke 
markas buat latihan." Ajak Fikar. 


la ingin menghibur Arista, dan sekalian membelikan baju 
untuk Arista karena gadis itu tidak membawa baju ganti. 


Fikar pun melajukan mobilnya ke arah mall yang mereka 
tuju, dengan arista yang masih terdiam. Entah apa yang ada 
di pikirannya saat ini. 


Mobil Fikar berhenti di halaman markas. setelah mereka ke 
mall, makan, dan sedikit mencari hiburan. 


Mereka berjalan masuk ke dalam markas, dengan Fikar yang 
menautkan jari-jarinya di tangan Kanan Arista. 


Saat melewati ruang tamu ada beberapa anggota yang 
bermain kartu, dan di ruang tengah ada anggota inti yang 
sedang mengobrol. 


Arista dan Fikar masuk dengan paper bag makanan cepat 
saji untuk mereka. 


"Widihhh...bawa apaan tuh bang?" sambut Raffa menoleh ke 
Arista dan Fikar. 


"Buat kalian." Fikar menyodorkan dua paper bag untuk 
mereka. 


Sama dengan Arista yang menyodorkan tiga kantong plastik 
berisikan minuman kopi susu salah satu brand ternama. 


"Lo berdua dari mana aja? Lama bener" tanya marchel 
mendekat ke arah mereka menyahut barang-barang itu. 


"Ada urusan tadi, mana bang Ivan?" Tanya Fikar 
mengedarkan pandangannya. 


"Ada di atas, habis mandi kayaknya" jawab marchel kembali 
ke sofa. 


Fikar menoleh ke Arista. "Lo di sini aja Sama anak-anak, gue 
ke bang Ivan dulu" ucap Fikar. 


Arista menagangguk lalu melangkah ke sofa bersama 
dengan anggota inti anvaller. 


"Ris. Lo udah makan?" Tanya Alex membuka makanannya. 
"Udah tadi sama Fikar" jawab Arista singkat. 


"kalian sering latihan bareng kayak gini?" Tanya Arista 
membuka keheningan. 


Semua mengagguk. "Iya, kalau nggak gini. Bakal turun skil 
kita dalam bela diri" jawab Alex. 


Arista menggauk angguk. 


"Lo sendiri latihan dimana? Bisa keras gitu mukulnya?" Raffa 
ikut bertanya. 


"Gue sih, latihan dirumah sepupu. Papanya dia mantan atlit 
tinju. Jadi gue ikut di ajarain waktu main disana." Tukas 
Arista. 


"Lo kalau mau main kesini, main aja. Nggak usah nunggu 
ada kegiatan, kita disini udah anggap lo temen bahkan 
keluarga. kalau lo udah masuk anvaller berarti kita 
keluarga" tutur Alex menatap Arista. 


Arista tersenyum. "Makasih udah terima gue. Gue bakal 
sering-sering kesini" jawab Arista senang. 


"Wajib! Lo harus setiap hari kesini, biar ni markas kagak 
gelap-gelap amat, soalnya ada yang bening Dateng" goda 
marchel menaik turunkan alisnya. 


Dahi Arista mengerut. "Heh! Lo punya temen gue. Nggak 
usah goda-goda in cewek lain. Sampai Lo berani nyakitin 
dia..berhadapan Lo sama gue" ancam Arista menujuk 
Marchel. 


Marchel melotot, ia lupa kalau Arista sahabatnya Alena. Wah 
kalau dia ketahuan Deket sama cewek lain bisa habis diirnya 
di babat Arista. 


Suara gelak tawa terdengar karena tuturan Arista tenteng 
marchel yang menggoda arista. 


"Mampus Lo, nggak bisa lagi kan Lo cari bakingan 
cewek...hahahah!" suara Raffa menggelegar di ruang 
tengah. 


Arista ikut tertawa senang, hatinya sudah mendingan 
karena ada mereka yang menghibur dan Fikar yang 
mengajaknya ke mall untuk menaikan moodnya. 


Fikar dan ivander turun dari lantai dua, melihat anggota inti 
yang sedang tertawa begitu juga Arista hingga matanya 
menyipit. 


"Latihan sekarang?" Ajak ivander berdiri di belakang Raffa 
dan Fikar di samping Arista. 


Semuanya mengangguk lalu menutup makanannya Dan 
naik ke tempat latihan. 


Fikar juga memanggil anggota resmi yang ada di ruang 
tamu untuk latihan bersama. 


1 jam kemudian.. 


Arista duduk meluruskan kakinya di samping ring tinju 
bersmaa anggota lainnya, latihan kali ini ringan tapi bisa 
membuat tangannya lelah karena melawan ivander. 


Drrtt..drrtt... 


Ponsel Arista bergetar di belakangnya, ia menoleh dan 
mengambil ponsel itu di tasnya. la bangkit dan menajuh 
dari teman-temannya. 


"Kenapa ma?" Arista mengawali obrolan. 


"Kamu di mana sayang? Kata mbak Inah kamu belum 
pulang dari pagi" tanya Dewi mamanya. 


"Mmm....Arista sama temen mah, bentar lagi juga pulang" 
bohong Arista. 


"Mama sekarang ada di rumah, kamu bisa pulang 
sekarang?" Mata Arista membulat. 


Mamanya datang? Bukannya dua hari lagi. Ah sudah lah, 
pikir Arista. 


la mengerjapkan matanya berkali dengan wajah sumringah. 
"Arista pulang sekarang ma" 


"Iya sayang hati-hati" ucap mamanya lalu memutus 
sambunganya. 


Arista bergegas kembali ke tempat latihan, dan menarik tas 
nya memasukan ponsel. 


Dia dipandang anggota anvaller bingung. "Lo mau kena 
ris?" Tanya ivander. 


"Gue pulang duluan ya bang, orang tua gue Dateng dari 
luar kota" pamit Arista. 


Ivander mangangguk-angguk karena latihan juga sudah 
selesai dan tidak baik perempuan pulang malam. 


tiba-tiba Fikar berdiri. 

"Nggak ganti baju dulu Lo?" Tanya Fikar. 

Arista menggeleng. "Nggak usah, nanti di rumah aja" 
"Yaudah gue anterin" ujar Fikar menarik jaketnya. 
"Gue duluan" pamit Fikar. 

Di jawab acungan jempol dari teman-temannya 


"gue duluan semua" Arista melambaikan tangannya. Lalu 
mengikuti Fikar keluar markas. 


aaa 


Arista turun dari mobil Fikar. Sementara Fikar 
memperhatikan dari dalam mobilnya. 


"Makasih udah anterin gue" ucap arista dari kaca 
penumpang. 


Fikar mengangguk. "Buruan masuk, gue mau balik ke 
markas" perintah Fikar. 


Arista pun berbalik dan masuk ke gerbang rumahnya. 
Sedangkan Fikar langsung melajukan mobilnya kembali ke 
markas. 


"Assalamualaikum..." Salam arista saat masuk ke rumahnya. 


Dari arah atas tangga mamanya berlari kecil menuruni 
tangga ke arahnya. 


"Mama!" Arista berlari menabrak tubuh mamanya, 
memeluknya erat. 


Arista sangat rindu dengan orang tuanya, meskipun dirinya 
sering di tinggal untuk keluar kota, rasa rindu tetap ada 
dalam hatinya. 


Dewi membalas pelukan hangat anaknya, pelukan yang 
selalu ia cari saat membuka matanya, tapi karena kejadian 
'itu' yang buat mereka renggang, sekarang Dewi jarang 
mendapat pelukan dari anaknya karena sering keluar kota 
bersama suaminya dan meninggalkan Arista sendirian. 


Arista melepas pelukannya. 
"Ayah mana ma?" Tanya Arista karena tidak menemukan 
ayahnya di sekitar ruang tamu. 


Dewi melirik kamarnya lalu kembali menatap Arista. "Papa 
kamu udah istirahat, dia kecapekan habis perjalanan jauh" 
ucap mamanya. 


Arista menggigit bibir bawahnya. Dari raut wajah mamanya 
Arista tau dia sedang berbohong, dan dari mata dia juga tau 
kalau Dewi habis menangis. 


Sepertinya emosi papanya kembali karena ada masalah di 
kantor, itu kebiasaan papanya setelah pulang dari luar kota. 


"Yaudah Arista kamu mandi dulu, terus makan ya, mama 
masakin ayam buat kamu" cakap mamanya mengusap 
kepala Arista. 


"Iya ma" 


Arista melangkah ke kamarnya sambil melirik kamar orang 
tuanya yang sedikit terbuka, ia melihat pil di meja nakas. 


Sudah ia duga emosi ayahnya kambuh, pasti mamanya 
kelelahan menenangkannya. 
la membuang nafas pelan lalu masuk ke kamar ya. 


Arista duduk di kursi depan cermin. "Gue harus bantu orang 
tua gue buat cari tuh orang. Gue nggak bisa diem terus 
kayak gini, kasian bokap gue terus-terusan strees mikirin 
kerjaannya" gumam Arista. 


"Tapi gimana caranya?" Arista melihat ruangan sebrang 
kamarnya ruang kerja ayahnya. 


Pasti di sana ayahnya menyimpan berkas-berkas tentang 
kejadian itu. 


"Besok Gue coba tanyain bokap gue dulu, kalau dia mau 
jawab, gue bisa langsung cari berkas-berkas itu" Arista 
bangkit dan masuk kamar mandi. 


10 menit kemudian 


Arista turun ke ruang makan, sudah ada mamanya yang 
sedang menyiapkan meja untuk mereka. 


"Sini sayang, makanan kamu sudah mama diapain. Tinggal 
makan aja" ucap mamanya sambil tersenyum. 


Arista pun mendekat dan duduk di meja yang sudah ada 
piring sayur ayam. Dan mamanya duduk di sebrang nya. 


"Ma Arista boleh tanya?" Arista bertanya ragu. 
"Tanya apa nak?" Dewi menyendok nasi di sampingnya. 


"Mmm...siapa nama orang yang udah nipu perusahaan 
alexis dulu?" Lontar Arista. 


Dewi yang sedang menata piring langsung memberhentikan 
kegiatannya ketika mendengar ucapan anaknya. 


"Kenapa kamu tiba-tiba nanya tentang itu Arista?" Tanya 
Dewi mencoba tenang. 


"Arista pengen tau aja ma" jawab arista singkat. 
"Siapa ma?" Tanyanya lagi. 


Dewi diam sejenak lalu menjawab. "Pak Nugraha, serta 
antek-antek perusahaanya." Jawab mamanya lesu. 


"Itu yang buronan?" Dewi menagangguk. 
"Terus yang satunya?" 


"Kita masih belum tau pastinya, tapi kata pengacara ayah 
kamu dia tuan aezar" 


Arista menaikan satu alisnya. "Tuan aezar? Orang 
kepercayaan kakek dulu?" Tanya arista tidak percaya. 


Dia pernah mendengar obrolan kakeknya waktu ia masih 
SMP, tentang tuan aezar yang menjadi orang kepercayaan 
kakeknya waktu ada acara di mainson keluarganya. 


Dewi memejamkan matanya sekilas lalu mengangguk. "Iya, 
tapi pengacara belum memastikan itu" jawab mamanya lagi. 


Arista mengangguk paham, sepertinya sudah cukup 
pertanyaan nya kali ini, terlihat wajah Dewi yang sedih 
mengingat kejadian itu. 


Arista pun melahap masakan mamanya, rasanya sangat 
khas baginya. Sudah lama ia tidak merasakan masakan 
mamanya. 


"Kamu sudah tau kemana sahabat kamu yang di Bandung 
pergi?" Tanya Dewi dengan senyum. Arista mendongak lalu 
menggeleng kepo. 
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"kamu sudah tau kemana sahabat kamu yang di Bandung 
pergi?" Tanya Dewi dengan senyum. Arista mendongak lalu 
menggeleng kepo. 


"Dia ada di Jakarta, mama tau dari istri teman ayah kamu. 
Waktu kita pertemuan kantor ayah kemarin” ucap 
mamanya. 


Senyum Arista mengembang mendengar kabar sahabatnya. 


"Terus, sekarang dia tinggal dimana?" Tanya Arista 
bersemangat. 


"Kalau itu mama belum tau, besok mama coba cari. Kamu 
rindu kan sama atrea?" 


Arista mengangguk kuat. "Iya, Arista pengen ketemu sama 
dia terus kita main kayak dulu lagi bareng sama Cakra" 


Semenjak atrea marantau bersmaa ibunya, Arista merasa 
kesepian. teman yang selalu ada untuknya pergi karena 
harus bertahan hidup mencukupi kebutuhannya, Karena 
ayahnya meninggal dalam kecelakaan kerja. 


Tapi kali ini Arista merasa senang karena ia tahu atrea ada di 
dekatnya meskipun ia tidak tau lebih tempat tinggalnya. 


"Yasudah kamu tidur, besok pagi sekolah kan?" Suruh 
mamanya setelah Arista menyelesaikan makannya. 


"ya ma" Arista memeluk mamanya lalu kembali ke 
kamarnya untuk istirahat. 


Arista berjalan di koridor sekolah dari ruang olahraga 
mengembalikan bola basket setelah selesai melatih adik 
kelasnya. 


la menguncir rambutnya yang berantakan, sambil 
mengamati sekitar yang ramai murid berlalu lalang. 


Dari arah belakang ada anggota anvaller yang berjalan 
bersama PANTAMA di barisan belakangnya. 


Arista belum menyadari kedatangan mereka, sampai Fikar 
menepuk pundak kanannya hingga ia terlonjak kaget dan 
menoleh kuat ke arah mereka. 


"Aishh..nggak usah ngagetin bisa nggak sih?!" Kesal Arista. 


Semua terkekeh melihat wajah kesal Arista, tetapi tidak 
dengan Fikar yang hanya mengulum senyum simpulnya. 


"Ngapain Lo sendirian disini?" Tanya Fikar sambil 
mengedarkan pandangannya. 


"Gue habis latihan basket sama anak-anak. Lo sendiri 
ngapain ada di koridor kelas 10? Mau cari cewek?" Tanya 
Arista dengan satu alis terangkat. 


"Ngapain gue nyari cewek, orang dia udah ada di depan 
gue" sanggah Fikar singkat. 


Blush.. 


Wajah Arista memerah ,Matanya melotot lalu melirik ke arah 
anggota anvaller, sepertinya mereka tidak menyadari 
ucapan fikar karena sibuk menggoda adik kelasnya. 


Fikar melihat wajah Arista bersemu merah, ia yakin Arista 
salah tingkah tapi dia pintar menyembunyikan di balik 
wajah cueknya. 


"Nggak usah merah gitu lah mukanya" tutur Fikar dengan 
senyum devilnya. 


Arista berdecak. 
"Ck. Siapa yang merah, biasa aja. Ngapain Lo nyamperin 
gue?" Arista mengalihkan pembicaraan. 


"Kita mau nongkrong di taman belakang, Lo mau ikut 
nggak?" Tawar Fikar dengan tangan masuk saku celananya. 


Arista berfikir sejenak, lalu mengagguk. Lumayan dia bisa 
menghindari kerja kelompok di kelasnya. Karena nanti akan 
ada presentasi di depan kelas. 


"Boleh emangnya?" Tanya Arista. 


"Boleh lah! Sesekali ada cewek di tongkrongan kita" Raffa 
menyela Fikar yang ingin menjawab. 


Arista terkekeh. "Buruan" Fikar menarik pergelangan tangan 
Arista. 


Anggota lainnya pun mengikuti Fikar ke arah taman 
belakang. 


"Osmond?" Tanya Arista. Di angguki oleh Fikar di 
sampingnya. 


"Gue belum pernah denger nama itu" tukas Arista. 


la memang tidak terlalu mengeksplor tentang gang motor, 
karena tahun-tahun belakang dirinnya sangat menutup 
tentang dunia luar. 


"Emang nggak terkenal gang itu, gang abal-abal kagak 
berguna" ejek marchel. 


Tawa terdengar dari anggota lainnya karena tuturan 
marchel. 


"Lo beneran mau ikut war?" Tanya Fikar. Karena Arista 
terlihat bersemangat mendengar kata berantem. 


Arista mengagguk sambil senyum. "Iya. gue kan udah 
masuk anvaller, jadi apapun yang terjadi smaa anvaller gue 
harus ikut" jawab Arista. 


Fikar tersenyum, ia senang Arista mengakui dirinya Anggota 
anvaller. 


"Kapan emang war-nya?" Tanya arista. 


"Mungkin dua hari lagi, tinggal nunggu perintah dari bang 
Ivan" jawab Fikar, Arista menggangguk-angguk paham. 


"Lo nanti ke markas nggak?" Tanya Raffa. 
"Mmm, boleh tapi sore gue Dateng nya ya?" 
"Oke. Yang penting Lo main kesana." 


Arista tersenyum kalau menatap frendy. "Fren, katanya Lo 
pinter pake komputer. Bisa nggak ajarin gue?" Pinta Arista. 


la pernah mendengar kalau frendy pandai dalam TIK, dan di 
anvaller frendy sebagai Warnemer atau pemantau. 


Frendy yang sedang meyebat rokoknya mendongak ke 
Arista. 
"Bisa. Kapan?" Jawab frendy datar. 


"Nanti gimana?" Tawar Arista. 


Fendy menggangguk setuju, selama ini tidak ada yang mau 
belajar komputer. Yang katanya ribet, susah atau malas. 


"Yaudah nanti sore gue ke markas" ujar Arista 
menyenderkan punggungnya di kursi tua. 


Bel sokolah telah berbunyi Arista keluar kelas bersma empat 
sahabatnya sambil mengobrol seru, mereka menuruni 
tangga samping kelasnya. 


"Len? Napa lu diem aja dari tadi?" Tanya Desta berjalan di 
depan Arista dan Olivia. 


Alena menggeleng. 


Arista menyipitkan mata curiga, sepertinya ada yang tidak 
beres dengan satu sahabatnya ini, ia memperhatikan Alena 
dari samping belakang, terlihat raut wajah badmood dari 
cewek itu. 


"Lo bertengkar sama marchel?" Tebak Arista. 


Tepat sasaran, Alena menoleh sekilas ke Arista lalu 
menunduk menatap tangga yang ia lewati. 

Memang dia ada sedikit masalah dengan marchel tadi 
malam. 


"Beneran Lo berantem sama dia?" Tanya Desta memsatiakn. 
Alena menggangguk, membenarkan ucapan temannya. 


"Tuh kan apa gue bilang, dia tuh bisanya cuma nyakitin Lo 
terus. Kalian marahan karena cerita gue semalem kan?" 
Tanya Desta. 


Alena menggangguk lagi, semalam Desta sempat bermain 
ke rumah Alena untuk kerja kelompok katanya, tapi Desta 


datang dengan berita yang membuat Alena kesal dan 
kembali overtinking. 


Tentang marchel yang membonceng perempuan keluar dari 
club, Desta melihatnya saat ia membeli makanan di PKL 
yang tidak jauh club malam itu. 


Tapi ia tidak sempat mencegah atau memanggil mereka, 
dan Al hasil Desta hanya menatap kepergian mereka penuh 
emosi. 


"Udah ah, jangan bahas dia dulu. Lagi males gue bahas tuh 
orang" Alena berjalan lebih cepat melewati koridor. 


Ketiga temannya hanya mengedikan bahu dan menghela 
nafas pasrah, membiarkan Alena menangkan dirinya, nanti 
kalau sudah reda emosinya pasti akan Kemabli ke mereka. 


Mereka berpencar saat sampai di halaman sekolah, Arista ke 
parkiran motor, Desta dan Olivia ke arah gerbang 
menunggu jemputan. 


Arista berjalan ke arah motornya, mengenakan jaket kulit 
yang ia ambil dari dalam tasnya lalu menaiki motor dengan 
helm full face-nya. 


Arista keluar gerbang dan berbelok ke kiri, ia menjalankan 
motornya pelan karena masih berada di area sekolah takut 
jika ada murid yang menyebar tidak hati-hati. 


la mengerutkan keningnya ketika melirik kaca spion yang 
melihatkan dua orang bermotor berdampingan di 
belakangnya, ia merasa dua orang itu membuntutinya 
sedari tadi. 


Arista mengeleng kecil. "Nggak ini perasaan gue aja pasti" 
gumamnya. 


Arista berhenti karena lampu jalan berubah merah, dan dua 
orang itu juga berhenti di kanan kiri Arista, hingga dirinya 
terapit oleh dua lelaki. 


Perasaan Arista makin kacau, sepertinya dua orang ini 
mengincarnya, ia melirik motor di sebelah kanannya dia 
mengenal motor ini. 


Ah...dia zeming, ucapnya dalam hati sambil melotot. 


Lalu ia melirik ke kiri membaca nama yang tertera di tangki 
motor hitam itu. 


Anta Lais, Arista membaca dengan suara kecil. 


Matanya makin membulat sempurna, apa-apaan ini kenapa 
dua lelaki itu membuntutinya. 


Tinn! 
Tinn! 


Suara pekikan klakson dari kendaraan belakang terdengar 
membuat arista berjenggit dan langsung meng-kopling 
motornya cepat. 


la juga menghindari dua motor itu, tapi usahaya nihil, kedua 
lelaki itu menghadang Arista di pinggir jalan depan ruko 
yang tutup. 


Arista mendengus kesal lalu turun dari motor dan membuka 
helmnya. 


"Mau Lo apasih? Ha?!" Kesal Arista. 


Dua lelaki itu turn dari matornya dan ikut melepas helmnya. 


"Nggak usah marah-marah lah, kita mau ngomong baik-baik 
kok" ujar zeming melangkah ke arah Arista. 


"Ck. Nggak usah basa-basi" gertak Arista. 


"Lo murid Antama kan? Lo juga masuk anvaller?" Tanya anta 
dengan nada merehkan. 


"Perlu gue jawab?" jutek Arista. 


"Lo tuh cantik, nggak usah marah-marah lah" goda zeming 
mengkis jaraknya dmegan Arista 


Satu alis Arista terangkat. 
"Lah, gue marah-marah aja cantik, apa lagi gue diem. 
Mampus lo yang ada" jawab Arista sewot. 


Zeming terkekeh geli, perempuan ini tidak terlihat raut 
takut di wajahnya. Malah terlihat menantang baginya. 


"Udahlah, kalau nggak ada yang penting mending gue 
pulang. Capek gue liat muka lo pada" 


Arista melangkahkan kakinya ke aatas motor dan memakai 
kembali helm nya. 


Anta mencegah dengan memegang tangki motor arista, dan 
Arista memutar bola matanya malas. 


"Apa lagi sih?!" Jengah Arista. 

Aga" 

Ucapan anta Ter terhenti ketika ponsel. Arista bergetar. 
Arista menempelkan ponslenya di telinga 


"Iya. Ma?" Ucap Arista. 


"Kamu sudah pulang kah sayang?" Tanya mamanya. 


"Ini udah di jalan mau pulang kok" Arista melirik anta dan 
zeming. 


"Iya udah, mama tunggu" lalu mamanya memutus 
sambungannya. 


Arista memasukan ponselnay ke saku dalam jaketnya. 
"Gue mau pulang minggir!" Arista menepis tangan anta. 
"Gue mau ngomong sebentar" cegah anta lagi. 


Arista menggeram kesal, lalu menendang hak aset anta 
keras hingga dia terhuyung kebelakang dan Arista langsung 
pergi meninggalkan mereka berdua. 


"Cewek sialan!" Umpat anta 


Arista masuk memarkirkan motornya di garasi lalu naik dari 
tangga belakang ke arah ruang tamu. 


Terlihat Ayahnya sedang fokus pada laptopnya, Arista pun 
mendekat. 


"ayah!" Panggil Arista. 


"Eh, anak ayah udah pulang. Gimana sekolahnya?" Tanya 
Alexis 


"Baik. Pekerjaan ayah gimana?" Tanya Arista balik Sambil 
memeluk Alexis. 


Alexis mengulum senyum sambil mengangguk. "Baik kok" 
jawab alexis menguspa rambut arista. 


Arista melihat layar laptop ayahnya, banyak revisi disana, 
coretan-Coretan garis bertebaran di beberapa kalimat. 


"Ayah nggak capek, kerja Terus nggk istitahat?" Arista 
menatap ayahnya. 


Alexis menggeleng. "Nggak dong, ini semua kan juga buat 
kamu, buat masa depan kamu" ucap ayahnya. 


Arista menghela nafas, terlihat sekali mata lelah dari 
ayahnya itu, semenjak kepergian kakeknya semua urusan 
kantor, perusahaan dan cabang-cabang diurus sendiri oleh 
ayahnya. 


Pekerja kantor pun banyak yang di berhentikan saat itu, 
perusahaan alexis down berat, beberapa saham hangus dan 
hilang. 


Itu semua membuat ayhnya stres dan hampir depresi karena 
terlalu memikirkan bagaimana mengembalikan perusahaan 
yang sudah di rangkai oleh kakeknya seedemikian rupa. 


Arista melirik ayanya yang sedang mengotak-atik laptop di 
depannya, lalu iya mengerutkan kening ketika melihat 
barisan angka yang ia kenal. 


457699 


Angka itu kenapa ada di file ayahnya, tapi mata Arista tidak 
salah lihat, ia masih hafal dengan angka itu, angka yang 
sama dengan milik zeming. 


Arista bergeming, berfikir keras apa arti angka itu dan 
kenapa deretan angka itu ada di berkas ayahnya. 


Arista menatap ayahnya yang masih fokus. 


"Yah, apa arti angka itu?" Tanya Arista hati-hati sambil 
menepelkan telunjuknya di layar laptop menunjuk dereta 
angka itu. 


Ayahnya mengedikan bahu lalu menatap Arista. 


"Tidak ada yang tau arti angka itu, tapi setiap ayah 
menyodorkan berkas, selalu ada stempel angka itu di map" 
ucap ayahnya sambil melirik angka yang tertera di pojok file 
nya. 


"Kenapa tidak ada yang tau? Bukannya setiap perusahaan 
yang bekerja sama harus jelas?" Sanggah Arista curiga. 


"masalah kerja Sama manager yang handle, Ayah tidak 
memikirkan itu, ayah cuman fokus ke tujuan ayah 
menjadikan perusahaan alexis ke tingkat terbaik lagi" ujar 
ayahnya tenang. 


"kalau orang-orang yang buat drop perusahaan kakek cepet 
di tangkap, bisa kan saham yang hilang itu balik lagi?" 
Cakap Arista tiba-tiba. 


Alexis diam berfikir lalu menatap anaknya kembali. 


"Mungkin, tapi itu akan susah untuk skarang, karena 
problem itu sudah tiga tahun yang lalu" jawab ayhnya 
mengingat kejadian yang lalu. 


"Tapi kalau buronan itu cepat di tangkap, apa perusahaan 
alexis bisa normal lagi?" Tanyanya lagi. 


"Amm...kemungkinan besar, karena beberapa saham kita 
ada di orang itu, jadi kalau kita punya bukti kuat dan bisa 
nemuin keberadaan orang itu. Insaaallah perusahaan kita 
bisa normal" tutur ayahnya berharap. 


Arista menghela nafas sambil mengagguk paham. 


"Arista ke Atas dulu ya, mau mandi terus keluar main" ujar 
Arista. 


"Iyaa, makan sekalian udah di siapin sama mama kamu di 
meja" ujar ayahnya. 


Arista menggangguk lalu bangkit dan naik ke kamarnya. 


- STRATEGI 
Hai Vareds!! 
Apa kabar kalian? 
Vote nya yuk jangan lupa 


Playing now 
Awas jatuh cinta - Armada 


Arista mendengus kesal. Dia selalu tidak bisa menolak titah 
Fikar, entahlah tapi dia selalu setuju jika fikar sudah 
memaksa. 


Arista menatap langit-langit kamarnya, ia mengingat 
ucapaan Fikar saat di mobil waktu itu. Tentang fikar yang 
menyatakan perasaannya dengan tatapan tulus dan dalam. 


la memang merasa nyaman saat berada di samping lelaki 
itu tapi dirinya masih belum bisa membuka hati untuk yang 
lain, rasa sakit yang ia alami masih tercekat di hatinya. 


la juga takut jika harus kehilangan seseorang yang ada di 
lingkup baru barunya, seperti anvaller dan Fikar. 


Mereka membuat dirinya merasa hidup kembali, meski 
hanya beberapa kali bercanda dengan mereka tapi rasa 
terlundungi itu ada. 


Arista membuang nafas kasar lalu bangkit dan mengganti 
bajunya. 


la memakai swetter kuning dengan celana jeans hitam 
dengan tas kecil berwarna senada. 


Arista turun ke ruang tamu, sudah ada orang tuanya disana 
yang sednag mengobrol. 


"Ayah, mama" panggil Arista mendekat ke arah mereka. 


Kedua orang tuanya tersenyum ke Arista seraya 
merentangkan tangannya. Arista memeluk kedua orang 
tuanya. 


"Kamu mau kemana Arista?" Tanya mamanya. 


Arista duduk di samping Dewi sambil menggenggam tangan 
mamanya. 


"Arista mau main ma, pulangnya nggak malam - malam kok" 
ujar Arista seolah-olah tau kehwatiran mamanya. 


Memang dewi belum tau kalau Arista sudah tidak manja 
seperti yang ia tau dahulu. padahal sudah lama Arista 
berubah, semenjak kedua orang tuanya sibuk dnegn 
pekerjaannya dan hubungan mereka menjadi renggang 
karena jarang bertemu. 


"Kamu berangkat sendiri?" Tanya mamanya. 
"Assalamualaikum..." 


Belum Arista menjawab pertanyaan mamanya, Fikar tiba- 
tiba datang memberi salam dari pintu ruang tamu. 


Ketiga orang yang ada di ruangan tersebut menoleh secara 
bersamaan. 


"Waalaikumsallam" jawab alexis seraya mendekat ke 
hadapan Fikar. 


Fikar mencium punggung tangan alexis sopan, sedangkan 
Arista menatapnya grogi. Entah kenapa jantungnya 


berdebar kencang melihat fikar yang langsung berhadapan 
dengan ayahnya. 


"Kamu temennya Arista?" Tanya ayahnya. 
Fikar melirik Arista lalu kembali ke Alexis dan mengangguk. 
"Iya om, saya Fikar teman sekolahnya Arista" jawab Fikar. 


Alexis mengangguk - angguk. 
"Oh ini yang kamu omongin itu?" Arista melotot tajam. 


Perasaan Dia tidak pernah membicarakan Fikar ke orang 
tuanya, ah sepertinya Alexis mengada-ada. 


Arista menggeleng cepat. "Nggak. Bukan dia yah, itu..itu 
arya yang aku bicarain" senggal Arista membenarkan. 


"Lah beda lagi? Diam-diam kamu banyak cowo ya? Mmm" 
Goda Alexis Sabil senyum jail. 


Arista wmenukikan dahinya tajam. Ayahnya sungguh 
menyebalkan membuat anaknya malu saja. 


"Tapi Fikar itu pacar kamu?" Mamanya ikut bertanya. 
Arista menoleh kuat ke samping. "Eh. Engg--" 


"Otw Tante" serga Fikar mendahului Arista yang ingin 
berbicara. 


"Saya restuin" jawab alexis sambil tersenyum menggoda ke 
Arista. 


Blush.. 


Arista membeo tidak percaya, mukanya merah padam. 
alexis beehasil membuat Anaknya salah tingkah di 


tempatnya. 


Sedangkan Fikar tersenyum puas mendengar ucapan Alexis 
yang menyetujui hubunganya dengan Arista. 


"Kalau Tante?" Tanya Fikar. 


Dewi mengangguk setuju. "Tante pasti setuju kalau Arista 
bahagia" jawab mamanya membuat Arista menelan 
ludahnya berat. 


la terdiam di tempat beberapa detik, ini baru basa-basi 
kecil. Tapi berhasil membuatnya mematung di tempat, apa 
lagi lamaran dan pernikahan. 


Arista menggelengkan kepalanya cepat kenapa bisa ia 
berfikiran sampai situ, gila sudah otaknya. 


Arista bangkit dan melangkah ke samping Fikar. "Yah, ma, 
Arista berangkat dulu ya. Dadah!!" 


Arista melambaikan tangannya sembari menarik Fikar keluar 
dari rumahnya. Kalau di Biarkan bisa-bisa meleber kemana- 
mana nanti. 


Kini keduanyg berada di dalam mobil Fikar, Sedari tadi 
Arista hanya diam tidak mengucapkan apapun memasang 
wajah kesal dan malu. 


"Lo masih marah?" Tanya Fikar. 


Arista tidak menjawab bahkan melirik pun tidak. 
Pandangannya fokus ke jalanan depan. 


"Mau makan nggak?" Fikar menawarkan, dan tetap tidak 
ada jawaban. 


Fikar membuang nafas pelan lalu menepikan mobilnya. 
Arista melirik Fikar dari pupil matanya, ada apa kok tiba-tiba 
mobilnya menepi ? 


"Arista" panggil Fikar menghadap ke Arista. 


Fikar menarik pergelangan tangan Arista pelan dan 
menautkan jari-jarinya. Arista sedikit goyah ingin menatap 
Fikar tapi dirinya gengsi. 


Fikar menatap lekat arista dari samping wajah kesalnya 
sangat lucu baginya, ia tersenyum kecil. 


"Lo masih inget perasaan gue?" Tanya Fikar lembut. 


Arista merunduk. Bagaimana ia lupa, kata-katanya saja ia 
masing ingat sampai sekarang bahkan terngiang di 
kepalanya. 


"Gue emng baru kenal sama Lo dalam waktu dekat ini tapi 
gue ngerasa nyaman deket sama Lo, gue pengen 
ngelindungin Lo, gue pengen selalu ada buat Lo" tutur Fikar 
tulus. 


Arista akhirnya menoleh dan matanya bertubrukan dengan 
mata elang milik fikar. 


"Emang kenapa Lo mau ngelindungin gue?" Tanya Arista 
penasaran. 


"Karena gue sayang sama Lo" 


Lima kata yang terlontar dari mulut Fikar membuat Arista 
berhenti bernafas sejenak dan menelan salivanya susah. 


Dirinya memang nyaman bersama Fikar tapi apa pantas 
dirinya setelah memutus hubungan dengan Arya lalu 


menjalin hubungan dengan Fikar, yang hatinya on masih 
menyimpan rasa untuk Arya. 


Arista merunduk bingung dengan fikirannya, ia nyaman 
dengan Fikar tapi masih sayang dengan Arya. Ia 
memejamkan matanya berfikir. 


Fikar tersenyum sabar, ia tau Arista berat dengan itu, dan ia 
juga tidak mau Arista terpakasa dengan hubungannya. 


"Nggak apa-apa kalau Lo masih berat, gue tau Lo masih 
mikirin Arya, tapi nggak sepantasnya Lo mikirin orang yang 
udah pergi" papar Fikar halus. 


Arista mengangguk 

"Gue tau, tapi gue belum bisa ngelupain Arya yang udah 
pernah ada di hidup gue, gue anaknya susah ngelupain 
Orang yang pernah bikin gue bahagia" ucap Arista 
tersenyum parau. 


"Iya. Gue bakal bantu Lo ngelupain semua itu bahkan 
Maslah Lo yang dulu-dulu gue bantu untuk nyelesaiin." 
Tegas Fikar sambil mengusap punggung tangan Arista. 


Arista tersenyum lega. Fikar masih sabar menghadapinya 
bahkan dia tidak memaksa seperti biasanya, dia tau Fikar 
tulus tapi dia juga tidak mau membuat hubunganya 
terpaksa. 


"Jadi makan?" Tanya Arista mengingat tawaran Fikar. Fikar 
terkekeh lalu menganggguk. 


"Makan di depan yuk, di sana ada bakso nikmat, Lo harus 
cobain" ucap Arista semangat. 


"Iyaa" Fikar melajukan mobilya dengan satu tangan karena 
satu tangan yang lain masih menggenggam telapak tangan 


Arista. 


"Alena kok nggak pernah pasang foto gue di snap nya dia 
ya?" Marchel menatap ponselnya. 


"Lo mau tau alasannya?" Tanya Raffa diangguki marchel. 


"Karena ada perasaan cowo lain yang dia jaga!" Tutur Raffa 
sambil tertawa. 


"Temen goblog!" Marchel melempar bantal sofa. 


Anggota Anvaller yang mendengar tuturan Rafa ikut tertawa 
meledek playboy kelas kakap itu yang memiliki jargon. 


"satu wanita = satu ginjal" 


"Ya siapa tau kan? Gue juga gitu nggak pernah pasang foto 
cewek, takut asrama gue pada kabur" ucap Raffa simple. 


"Iya juga sih mungkin, Alena pernah bilang ada yang minta 
nomornya dari anak Nusa bangsa kemaren" cetus Arista ikut 
mengompori. 


Marchel melotot. "Yang bener Lo ris?!" Tanya marchel serius. 


Arista mengangguk. 

"Iya. kemarin dia cerita sama gue, ganteng lagi anaknya, 
putih, tinggi pokoknya perfact deh" Arista menambah- 
nambahkan. 


"Lo nggak usah becanda ris.." 


Wajah marchel berubah panik, padahal sebelumnya di tidak 
pernah memikirkan kalau satu cewek yang ada di 
sampingnya pergi karena dia masih punya banyak 
cadangan. 


Tapi kali ini Alena berhasil membuatnya sedikit tobat, dia 
sudah jarang mengantar cewek-cewe pulang sekolah tapi 
kalau menggoda itu tidak berkurang sama sekali. 


"Gue nggak becanda, tanya aja langsung sama alen--" 
belum selesai Arista berbicara. 


"Gue cabut!" 


Marchel sudah bangkit menarik jaketnya keluar basecamp, 
dengan terburu dia harus mencari Alena untuk klarifikasi. 


Anggota inti anvaller menggeleng heran, seperti itu ya 
kalau buaya tobat, bucin akut. 


"Kita war besok sore, di lapangan gedung tua" ivander yang 
sedari tadi diam langsung membicarakan tentang war 
mereka dengan gang osmond. 


"Kita bawa berapa anggota?" Tanya Alex. 
"20 cukup" jawab ivander singkat. 
"Arista susun rencana. Bisa sendiri kan?" Tanya ivander. 


"Nanti kalau Lo ada yang bingung ngomong aja sama 
marchel dia bakal bantuin" papar Fikar disampingnya. 


Arista menagangguk. "Bisa kok gue" 
"Yaudah atur sekarang" titah ivander. 


"Oke. Raffa sama Alex siapin skil kalian sebagai vesting, 
frendy pantau lokasi dari sekarang kalau bisa di bagian 
lapangannya aja. Siapa tau Salah satu dari mereka 
memboikot lokasi. Gue bakal liat Maps untuk detail jalan, 
nanti gue bakalan minta bantuan marchel untuk chek ke 
sana" 


Arista menjelaskan detail rencana mereka, tidak ada yang 
berat untuknya kalau Hanya merakit rencana. 


"Untuk anggota resmi kalian siapin badan untuk jaga-jaga 
kalau mereka bawa senjata, kalian gerak cepat. Tapi kalau 
bisa nggak usah ada baku hantam, omongin baik-baik kalau 
mereka bisa" ucap Arista. 


"Nggak bisa! harus berantem. Mereka nggak bisa di ajak 
damai baik-baik" senggal Raffa. Dasarnya suka cari Masalah, 
kalau dengan cara baik-baik kurang puas dirinya. 


"Yaudah liat mereka aja, kalau mereka mau cara keras yang 
kita lawan kalau mereka mau cara halus yang kita bicarakan 
baik-baik" pungkas Arista menyetujui. 


Fikar tersenyum, ia lagi-lagi terpana dengan ke ahlian Arista 
dalam menangani pendapat Anggota lain dan mengatur 
rencana mereka. jabatan streteeg sangat tepat untuk Arista 


Ivander mengangguk anggukan kepalanya, gesit juga arista 
sebagai strateg, ia dulu memang sedikit meragukan Arista 
tapi sekarang terbukti Arista pandai membuat strategi. 


"Paham semua?" Tanya ivander serius. 
"Paham!" jawab Anggota inti. 


"Oke. Gue sama Fikar bakal cari Anggota yang bakal ikut" 
ivander bangkit bersama Fikar memilih beberapa anggota 
yang ikut bersama mereka 


Setelah mereka rasa cukup 


Mereka pun mempersiapkan tugas mereka. Arista 
mencatatnya di kertas kecil, frendy membuka laptop 
membajak cctv di daerah gedung tua. 


Raffa dan Alex akan latihan saat mereka pulang dari base 
camp. Fikar dan ivader mengatur rencana sebagai 
pemimpin. 


Gimana seru nggak? 


Part-part selanjutnya bakal ada teka-teki jadi siapian 
otak cerdas kalian. 


Nggak berat kok. Santai 
TINGGALIN JEJAK KALIAN 
SEE YOU!! 


- MENYERAH 
Gimana kabar kalian hari ini?? 
Stay safe semua! 
Jangan lupa vote! Udah? 


Playing now 
Cinta luar biasa - Admesh 


Mau reguest lagu apa? Comment 


Rameiin yuk! Recomendasi-in cerita ini ke temen- 
temn kalian. 


Oke? 


Lapangan sekolah SMA Antama sedang ramai murid ekstra 
besket. Hampir 20 orang ada di lapangan itu. Mereka 
sedang latihan secara berpasang-pasangan. 


Arista berpasangan dengan Rayhan teman seangkatannya. 
Mereka saling men-dribling bola. Mereka juga melatih basket 
teman-temannya. 


Karena mereka berdua mempunyai skil baik dalam 
permainan bola basket, mereka di jadikan capten putra dan 
putri serta partner pelatih. 


"Lo ada hubungan apa sama Fikar?" Tanya Rayhan. 
Arista menukikkan dahinya lalu menggeleng. 


"Nggak ada apa-apa. Cuma teman doang" jawab Arista 
sambil memantul mantulkan bolanya. 


"Tapi, gue liat dari tatapan Fikar ke lo nggak cuma sebatas 
temen. lebih dari itu" tutur Rayhan. 


"Ck. Perasaan Lo aja. Gue sama dia cuman temen, Dan yang 
Lo maksud tatapan itu mungkin cuma tatapan saling 
melindungi sesama anggota" 


Arista memberhentikan latihannya dan menepi di pinggir 
lapangan. 


"Anggota? Sesama OSIS?" Rayhan mengikuti langkah arista. 
Arista menggeleng. "Anvaller" jawabnya singkat. 


Rayhan menyipitkan matanya. "Maksud Lo? Lo masuk 
Anggota anvaller? Gang legenda itu?" Tanya rayhan tidak 
percaya. 


"Iya. Kenapa?" 


"Kok Lo bisa masuk? Anak PANTAMA aja susah buat masuk. 
Butuh bela diri kuat. Emng Lo bisa?" Rayhan meremehkan. 


Arista menatap rayhan kesal. belum tau saja dia pukulan 
besi Arista. 


Arista membuang nafas kasar. "Mau di buktiin?" Arista 
mengepalkan tangnnya di depan wajah. 


Rayhan mengerjapkan matanya berkali-kali. Sepertinya 
Arista tidak sedang main-main. Dia pun menggeleng lalu 
bangkit. 


"Buruan latihan lagi" titah rayhan memgambil bola basket. 


Arista tersenyum sinis. Dasar cowok beraninya ngomong 
doang. 


Arista menutup loker setelah memasukan barang-barang 
olahraganya. Di menenteng tasnya di pundak kanan sambil 
berjalan santai di koridor yang sepi. 


Parkiran juga sudah sepi, hanya ada tiga motor disana. 
Arista Memasang helm lalu menaiki motornya. 


la melaju pulang ke rumahnya untuk makan dan bersih - 
bersih. Lalu pergi ke lapangan gedung tua untuk ikut war 
anvaller dengan osmond. 


"Semoga war kali ini jadi, gue udah kangen pengen 
berantem" gumamnya di jalan raya. 


la melihat ke kiri ada supermarket. motornya menepi ke toko 
itu. la membeli beberapa camilan favoritnya. 


Arista masuk ke bagian Snack ringan dan buah-buahan. Ia 
mencomot beberapa buah dan menimbangnya. 


Dari arah kanan ada pria paruh baya berpakaian jas rapi 
warna hitam yang juga membeli beberapa kilo buah. Arista 
tidak menghiraukan itu, sampai pada akhirnya ia 
mendengar percakapan lelaki itu yang sedang menelfon. 


"Siap pak, saya akan meluncur ke Jin. Soekarno no 32 
gedung biru samping grand mall. Mengambil data yang 
bapak maksud" ucap lelaki itu. 


Arista memasang pendengarannya seraya menyipitkan 
matanya. 


Itu alamat kantor ayahnya. Perusahaan alexis. Batin Arista. 


la memperhatikan dari samping lelaki itu, dan 
pandangannya turun pada pin perak yang ada di kerah 
kanan pria itu. 


Itu bukan pin perusahaan alexis. la paham pin perusahaan 
alexis berwarna emas terang dan lebih kecil. 


Arista mencoba mendekat ke pria itu tetapi pria itu sudah 
jalan terlebih dahulu, dia menjatuhkan satu benda dari 
kantongnya. 


Arista memungut kertas itu dan membacanya. 
Aezar bussines. 
Arista membeo. ini perusahaan tuan aezar bukan?. Pikirnya. 


Ada apa perusahaan tuan aezar datang ke tempat alexis. 
Bukannya mereka sudah memutus hubungan kerja saat itu. 


Arista menghela nafas berfikir. Tapi pikirannya bubar Karena 
ponselnya berdering. 


Fikar. Arista membaca nama itu lalu ia mengangkatnya. 
"Kenapa?" Tanya Arista. 


"Lo dimana? kita lagi siap-siap. Buruan kesini" jelas Fikar 
dari sebrang telfon. 


"Kalian duluan aja. gue nanti langsung ke lokasi" tukas 
Arista. 


"Oke" putus Fikar. 


Arista memasukan ponselnya serta kertas kartu nama itu. 
Dan kembali memacari makanan favoritnya. 


Setelah ia rasa cukup, Arista pun membayarnya di kasir dan 
keluar supermarket. 


la melaju dengan kecepatan tinggi, sembari mengapit 
kantong plastik di tangki depan. 


"Gimana Arista?" Tanya ivander di atas motornya. 


Fikar baru kembali setelh menghubungi Arista dan naik ke 
motor nya. 


"Dia nyusul. Kita langsung ke lokasi" sahut Fikar. 
Ivander mengangguk lalu menghidupkan motornya. 


"Siap?! Cabut!" Pekik ivander memimpin di depan bersmaa 
Fikar di sampingnya. 


Bruumm.. 
Brummm... 


Derung motor menggema di gang kecil yang mereka lewati. 
Memang markas mereka menjorok ke dalam. Tempat yang 
jarang orang lewati. 


Jalan mereka hampir berdampingan tetapi tetap mematuhi 
lalu lintas dan tidak melanggar aturan. 


Anggota mereka lengkap, yang di pilih Fikar dan ivander 
waktu itu. Hampir 30 anggota yang mereka bawa. Kecuali 
marchel, Frendy dan Arista. 


Karena marchel dan frendy sudah ada di lokasi sejak pulang 
sekolah, untuk memantau Tempat itu. sedangan Arista akan 
menyusul nanti. 


Mereka mendahului mobil-mobil di depannya secara 
berkelok karena jarak antar kendaraan satu dengan yang 
lainnya sangat dekat. 


Sampai lah mereka di lapangan gedung tua. Lapangan yang 
tidak terlalu luas dan tanahnya yang gersang. Membuat 
panorama terlihat dari kejauhan. 


Marchel dan frendy mendekat setelh keluar dari salah satu 
ruangan kosong di sekitar lapangan. 


"Gimana aman?" Tanya ivander. 
"Aman bang" jawab marchel mengacungkan jempolnya. 


Marchel mengedarkan pandangannya tidak menemukan 
Arista di keliling mereka. 


"Arista kemana? Nggak ikut?" Tanya Marchel. 
"Nanti dia nyusul!" sanggah Fikar melepas helmnya. 


Mereka turun dari motor menepi ke tempat yang teduh 
meninggalkan motor merek terpapar matahari. 


5 menit kemudian. 


Suara pekikan knalpot datang dari arah berlawanan. hampir 
20 motor yang datang. 


Anggota anvaller berdiri melangakah mendekat ke motor- 
motor yang baru saja datang. 


Dengan formasi. ivander dan Fikar memipin, Alex, Raffa, 
marchel dan frendy di belakangnya. Serta di gerombolan 
belakang ada anggota resmi anvaller yang siap menerjang. 


"Masih brani kalian nantangin?" Sanggah ivander seraya 
bersedekap tangan. 


"Urusan kita belum selesai. Yang kemarin hanya permulaan" 
jawab Galang sang pemimpin osmond. 


"Permulaan yang membagongkan" tukas Raffa terkekeh. 


"Apaan masih permulaan udah kalah duluan. gimana kalau 
udah hari H coba? Bisa roboh sebelum perang Lo yang ada" 
ujar Alex di selingi gelak tawa dari semua anggota anvaller. 


"Kita liat aja siapa yang bakal roboh duluan" sindir Galang. 
la mengkis jarak antara dirinya dan anggota inti anvaller. 


Bruumm... 


Belum Galang Sampai tengah lapangan langkahnya terhenti 
mendengar satu motor datang dari belakang anggota 
anvaller. 


Semua orang menatap motor merah yang baru saja datang. 
dia Arista dengan jaket kulit hitam dan celana senada, serta 
sepatu sneakers merah. 


Anggota osmond tidak dapat melihat jelas wajah Arista 
meskipun mereka sudah menyipitkan matanya. 


Arista melepas helmnya dan berjalan menyeruak anggota 
resmi yang ada di belakang hingga ia masuk ke barisan 
anggota inti bersama Fikar. 


la membulatkan matanya ketika melihat Galang yang tidak 
jauh di hadapnnya. 


Sama seperti Arista galang ikut membeo hingga mulutnya 
sedikit terbuka. 


"L-lo?" Arista bertanya bingung. 


Galang meneguk salivanya kuat. Dia cewek waktu itukan? 
Bitinnya. 


"Lo anggota anvaller?" Tanya Galang bergidik. 


"Iya sekarang. Tapi waktu itu belum" ucap Arista mulai 
santai. 


Pembicaraan mereka membuat seluruh anggota yang ada di 
lapangan kebingunan. 


"Lo kenal sama dia?" Tanya Fikar meminta penjelasan. 


Arista menggeleng. "Gue nggak kenal, tapi gue pernah 
ketemu sama dia waktu pulang sekolah. Gue habisin dia di 
dekat halte" tutur Arista melirik Galang. 


"Maksudnya?" Ivander penasarn. 


"Dia cari gara-gara sama gue. Terus kita berantem di Deket 
helte sekolah, dan... Kakinya pincang waktu pergi dari situ" 
balas Arista mengingat kejadian hari itu. 


"Jadi...Lo nggak ikut war kemarin itu gara-gara di gebukin 
Arista?!" Sindir Raffa tertawa. 


"Hahahaha!! Pemimpin macam apa sama cewek kalah. 
lemah bung!" Ejek marchel terkekeh. 


"Bacot Lo semua!" Pekik Galang emosi. 


"Lo masih mau berhadapan sama kita? Mau hancur dua kali 
Lo?" Kelit arista sinis menatap Galang. 


"Gue nggak akan nyerah gitu aja, masalah Kemarin kita 
selesaikan sekarang juga" tantang Galang. 


Arista terkekeh sinis. "Siapa takut" terima Arista santai. 


Arista melirik ivander dan Fikar di angguki kecil oleh mereka 
menyetujui ucapan Arista. 


"Dahlah maju sekarang. banyak bacot!" Raksa maju 
bersama anggota osmond lainnya. 


War mereka tidak terlalu sengit, mereka sama-sama tidka 
kalah jumlah tapi mungkin osmond kalah tenaga dengan 
anvaller. 


Satu anggota anvaller bisa merobohkan 3 Sampai 4 
sekaligus. 


Fikar mendekat ke Arista yang sedang berkelahi dengan 
raynar. la membisikan sesuatu di telinga Arista. 


"Babat satu, terus ambil alih Galang dari gue" ucap fikar di 
telinga Arista. 


Arista melirik sekilas lalu mengangguk setuju. la makin 
menguatkan pukulannya Di dada dan kaki raynar agar lebih 
mudah merobohkannya. 


5 anggota osmond roboh dan mundur menyerah, sementara 
anggota resmi anvaller ada beberapa yang tidak maju untuk 
bakingan. 


Ivander berhasil merobohkan 3 sekaligus anggota osmond 
lalu ia melirik Arista yang masih bertarung dengan raynar 
dan diva anggota osmond. 


la mengambil alih itu lalu Arista beralih ke Fikar yang 
menyerang 4 anggota osmond salaah satunay adalah 
Galang. 


Fikar tau Arista mendekat ia mwgurangi pukulannay untu 
Galang dan Arista menariknya ke tengah lapangan agar 
lebih mudah mengahabisi Galang lagi. 


BUGGH! 


BUGH! 


la menendang dada Galang hingga cowok itu terjatuh ke 
tanah. la memukuli dengam bruntal, memberi pelajaran 
kepada cowok itu agar menyerah dan tidak mencari gara- 
gara lagi. 


la sudah tau kelemahan Galang yaitu rahang dan kaki. 
Arista hanya menyerang kedua bagian itu. Sementara 
galang masih mencoba berdiri seraya melawan sekuat 
tenaga pukulan Arista. 


Kreeek! 


Arista berhasil menangkap kaki Galang lalu memutranya ke 
kanan hingga Galang mengeram keras karena tulang-tulang 
kakinya bergemeletuk serta luka yang kemarin masih belum 
sembuh total. 


"Nyerah atau kita bubarin gang Lo? dan kita bawa kalian ke 
kantor polisi seteleh kalian hancur? Ha?!" Hardik Arista 
penuh penakanan seraya melintir keras kaki Galang dan 
menginjak perutnya. 


Galang memejamkan matanya menahan sakit sambil 
mengangguk berat. 


"Jawab!" Arista menekan pijakan kakinya. 


"O-oke! Kita nyerah sekarang. Tapi jangan laporin kita ke 
polisi" mohon Galang menyatukan tanggannya di depan 
wajah. 


Sreek.. 


Arista melepas gertakannya dan menarik kerah kaos Galang 
hingga cowok itu berdiri di hadapannya. 


"Sekarang Lo ngomong ke anggota Lo!" Gertak Arista. 
Galang menaggauk lemah. 


"OSMOND STOP!" pekik Galang dengan suara seadanya. 


Semua memberhentikan kegiatannya ketika mendengar 
titah Galang. Orang-orang yang ada di lapangan itu 
mentapnya tidak percaya. 


Galang penuh luka di bagian wajah dan kaki yang pincang 
sehingga dia tidak bisa berdiri tegak, serta lehernya 
tercekat oleh cengkraman tangan Arista. 


Anggota Anvaller tersenyum puas. Fikar dan ivander 
melangkah mendekat ke arah Arista dan Galang, Berdiri 
bersedekap tangan untuk mendengarkan kata-kata yang 
mungkin indah bagi mereka. 


"Cepet ngomong!" Arista mendorong kecil Galang di 
cengkramannya. 


"Gue dan anggota osmond lainnya nyerah sama anvaller. 
Kita ngaku kalah di sini!" Ujar Galang lantang. 


Anggota osmond membeo tidak percaya mendengar titah 
pemimpinnya. 


Raynar maju mendekat. "Nggak! Apa-apaan nyerah gitu aja! 
Mau bikin harga diri osmond hancur?" Hardik raynar. 


"Nggak usah nge-bantah! Ini udah keputusan gue. Gue 
nggak mau kita semua kena polisi" ucap Galang tegas. 


Raynar mendengus kesal lalu mengacak rambutnya kasar 
dna Kemabli ke anggota osmond. 


"Lepasin. G-gue udah ngomong k-ke mereka..hhh" desis 
Galang terbata-bata. 


Arista mengangkat bahunya lalu mendorong Galang ke 
tengah lapangan melepaskan cengkramannya, Galang 
berjalan ke anggotanya dengan menyeret kaki kanannya 
yang mungkin harus di operasi sebagai penyembuhan. 


“Good girl" bisik Fikar di telinga Arista dari samping 
kanannya. 


Blush... 

KETEMU DI PART SELANJUTNYA! 
TUNGGALIN JEJAK KALIAN 

SEE YOU!! 


- DAMAI 


Hai Vareds!! 

Apa kabar kalian?? 

Part kemarin panjang nggak? 

Kasih votenya dong . Udah? 

Budayakan membaca!! 

Playing now 

Tanya hati - mawar de jongh 

“Good girl" bisik Fikar di telinga Arista dari samping 
kannanya. 

Blush... 


Arista menunduk tersenyum, lagi-lagi Fikar membuatnya 
salah tingkah di waktu yang tidak tepat, wajahnya yang 
merah pasi ia sembunyikan dengan menunduk. Selain itu 
ada rasa puas tersendiri di hatinya ketika di bisikan kata itu 
oleh Fikar. 


Seluruh anggota kembali ke kubu masing-masing dengan 
wajah sedikit babak belur. 


"Lebih baik seperti ini, dari pada gang kalian hancur di 
tangan kita Dan kita seret kalian ke kantor polisi, seperti 
gang-gang sebelumnya." Ucap ivander tenang. 


"Kita itu mudah. Kalian menyerah kita terima dan kita 
sambung sebagai partner" papar Fikar menyilangkan 


tangannya di depan dada. 


"Baik. Gue sebagai pemimpin osmond ngaku kalah dan 
nyerah ke kalian. Kita damai mulai sekarang" ujar Galang 
mengusap bercak darah di sudut bibirnya. 


Ivander mengangguk. "Kita terima" jawabnya singkat. 
Arista tersenyum. Berdamai itu mudah cuman orang nya 
saja yang susah Dan gengsi. la milirik Fikar yang sedang 
menatapnya. Cowok itu tersenyum bangga ke Arista. 


Seluruh anggota osmond maju berjabat tengan ala 
gentelmen dengan anggota anvaller. 


Sampai lah Galang di hadapan Arista. "Sorry" ucap Arista 
meminta maaf. 


Galang menggeleng. "Ini pelajaran buat gue. Makasih udah 
nyadarin gue, nggak semua cewek itu lemah" tutur Galang 
menyesal. 


Arista terkekeh. "Iya. Kita temen sekarang?" Ajak Arista 
menyodorkan kepalan tangan kepada Galang dan di sambut 
kepalan juga oleh cowok itu. 


"Ekhemm.." Fikar berdeham menyindir seraya tetap 
menyilangkan tangannya di depan dada. 


Galang menoleh ke Fikar lalu tertawa pelan. 
"Cemburu Lo?" Tanya Galang meminta jabatan tangan Fikar. 


Fikar membalasnya. "Nggak" jawabnya singkat. 
"Emng kalian pacaran?" Tanya Galang kepo. 


"Nggak!" Tukas Arista cepat ketukan mendengar pertanyaan 
itu. 


"Yang ditanya gue bukan Lo" tegur Fikar sinis. 


Arista mendengus lalu melanjutkan berjabat tangan dengan 
anggota osmond lain. 
Sedangakan Fikar tetap dengan galang. 


"Sukses bro ngejarnya" ujar Galang sambil menepuk pundak 
Fikar menyemangati. 


Fikar mengagguk. "Tunggu sebentar lagi" balas Fikar sedikit 
berbisik. 


Kini semua anggota anvaller sudah kembali di markas. 
Mereka membersihkan diri dan mengganti baju mereka 
yang kotor dan basah. 


Arista sudah selesai bersih -bersih. kini dia ada di ruang 
tengah sambil memandangi kartu nama yang ia temukan di 
super market tadi. 


la sangat penasaran dengan pria itu, apa yang akan dia 
lakukan di sana, data apa yang ia ambil. Arista juga belum 
sempat melihat jelas wajah pria itu. 


Arista mengehela nafas berat dan masukan Kembali kertas 
itu ke dlaam tasnya. 


"Lo mau makan dimana?" Tawar Fikar datang dari belakang. 
"Ikut aja" jawab Arista singkat. 


Fikar duduk di samping Arista. "Mau makan bareng yang 
lain?" Arista menggangguk setuju. 


"Yaudah, gue pesenin bakso buat Lo" Fikar memebuka 
ponselnya untuk memesan makannan online. 


"Sama es deh kalau ada" pinta Arista menambah. 


Fikar meoleh lalu menggangguk. Apa yang nggak untuk 
Arista. 


"Lo kenal sama zeming?" Tanya Arista tiba-tiba. 


Fikar yang sedang mengetik di sampingnya langsung 
berhenti. Dan menatap Arista lekat. 


"Lo sendiri kenal?" Fikar balik tanya dengan raut sedikit 
panik. 


Arista menggeleng. "Gue nggak kenal. Dia yang kenalin 
dirinya sendiri" jawab Arista jujur. 


"Jadi Lo pernah ketemu sama dia?" Fikar menggeser 
duduknya lebih dekat. 


Arista mengangguk. "Iya. waktu pulang sekolah beberapa 
hari kemarin. Dia ngedorong motor gue dari samping, terus 
kemarin dia bareng sama anta ngikutin gue dari sekolahan" 


"Diapain Lo sama dia?" Tanya Fikar hampir emosi. 


"Nggak ada. Dia cuman tanya tentang gue masuk ke 
anvaller aja" jawab Arista jujur. 


Fikar terdiam menatap Arista. la takut Arista jadi tawanan 
seperti Darren dahulu. la tidak mau Arista kenapa-napa 
karena tujuan pertamanya adalah melindungi Arista. Jadi 
apapun yang terjadi arista harus di sampingnya. 


"Lo sekolah gue anter jemput" ujar Fikar serius. 


"Hah!? Nggak. Ngapain coba, gue Suka berangkat sendiri 
naik motor" tolak Arist keras. 


"Gue nggak mau Lo kenapa-kenapa. Mereka nggak punya 
hati. Apapun bisa mereka lakuin. nggak mandang dia cewe 


atau cowo" tutur Fikar peduli. 


"Iya. tapi nggak antar jemput juga. Cara lain kan bisa" tolak 
Arista lagi. 


"Oke. Kalau Lo mau keluar Lo harus ngomong sama gue Lo 
harus izin sama gue. Mau?" Tanya Fikar lagi. 


Arista mengehela nafas. "Iya. Mau" 


"Kalau jadi pacar gue juga mau?" Goda Fikar di tengah- 
tengah debat mereka. 


Arista mendengkus. "Apaan sih kok nyalur ke situ?" Alih 
Arista. 


"Ya emng kenapa? Usaha apa salahnya" timpal Fikar 
menatap lekat Arista. 


Arista mengalihkan pandangannya ia sudah mulai salah 
tingkah di tempatnya. la paling tidak bisa menatap balik 
mata elang Fikar. 


"Gue bakal nungguin Lo sampai kapan pun." Ujar Fikar 
serius. 


"Sekarang gue tanya, Lo udah bisa Nerima kehadiran gue 
belum? Kalau Lo udah, berarti Lo nyaman sama gue" imbuh 
Fikar menarik tangan Arista. 


"Iya. Nyaman sebagai temen" jawab Arista singkat. 


"Kalau sama temen itu di Berani natap, nggak ngalihin 
pandangan" sindir Fikar. 


"Nih. Gue natap Lo! Mau seberapa lama?!" Tantang Arista 
menatap balik mata Fikar yang dingin. 


"Sampai Lo Nerima gue ada di hidup Lo" jawab Fikar 
semakin lekat menatap. 


"WOI!! DILARANG KHILAF DI SINI!" pekik marchel yang baru 
saja datang ke markas. 


Arista dan Fikar langsung menjaga jaraknya, merubah posisi 
saling menjauh satu Sama lain serta mencari kesibukan 
sebagai Alasan. 


"Inget kar! Bapak Lo nonton kar...kar" marchel menggeleng- 
gelengkan kepalnya heran seraya melangkah mendekat ke 
mereka berdua. 


"Ada apa ini? Ribut kok nggak ngajak-ngajak gue?" Raffa 
tiba-tiba turun dari lantai dua dnegn segelas air es dan 
duduk berhadapan dengan Fikar. 


"Noh.. temen Lo mau khilaf di markas" marchel menujuk 
Fikar di seberangnya. 


"Gue nggak ngapa-ngapain" Jawab Fikar datar. 


"Kagak ngapa-ngapa demi Alek kagak ngapa-ngapa. Tapi Lo 
mikir lah anj--" 


Plakk! 


Alex datang dari belakang dan langsung menampar tengkuk 
Rafa keras hingga memerah. Arista dan marchel terkekeh. 


"Ngapain bawa-bawa nama gue?!" Ketus Alex berdiri di 
samping Fikar. 


Dahi Raffa mengerut bingung. 


"Siapa yang bawa nama Lo, orang gue....hahahah!! lah gue 
nggak nyadar kalau itu hampir sama kayak namanya Alex!" 


Kelakar Raffa tertawa keras. 


Alex mendengus lalu melangkah ke arah Raffa dan 
melemparkan botol kosong yang ada di meja. 


Platakk! 


Botol itu tepat mendarat di kepala Raffa yang sedang 
tertawa mengejek. 


"Sumpah kagak ngapa-ngapa demi ALEK' kagak ngapa- 
ngapa. Tapi Lo mikir lah anjing! Sakit ini Woi!" Hardik Raffa 
mengusap kepalanya kesal dengan menekankan huruf K di 
kalimat itu. 


kepalanya sudah bagai samsak peluap kemarahan Alex. 


Fikar menggeleng heran dengan teman-temannya. Tiada 
hari tanpa bertengkar. 


Sedangkan Arista tertawa puas melihat Raffa kesakitan 
karena tamparan Alex. Fikar yang melihat tawa Arista lepas 
hatinya semakin tenang dan percaya kalau dia bisa 
membuatnya happy. 


"Buruan masuk, bersih-bersih langsung tidur, nggak usah 
begadang" cakap Fikar di motornya setelah membuntuti 
Arista pulang. 


"Iya. Bawel" cibik Arista kesal. 


Fikar menghela nafas. 
"Yaudah gue pulang dulu" pamit Fikar menyalakan motor 
seraya memakai helmnya kembali. 


"Selamat tidur cantik" tambah nya lalu melajukan motor 
pulang. 


Deg. 


Arista tercekat di tempat mendengar tuturan Fikar. Tiga kata 
yang berhasil membuatnya mematung lagi. Kata yang 
belum pernah ia dengar langsung dari siapapun kecuali 
orang tuanya. 


Bagai ada kupu kupu yang berkelakar di jantungnya, Arista 
memegang dadanya yang berdegup kencang. 


la menggeleng kuat berusaha menghilangkan kata-kata 
yang terngiang di kepalanya. 


"Aishh! Dasar cowok bikin baper doang!! Akhhh!" Geram 
Arista berjalan sembari menghentakan kakinya kesal. 


Fikar Sampai di pekarangan rumahnya. badannya sangat 
lelah, ia berharap tidak bertemu papanya di dalam. 


Tapi pikiran itu salah, malah papanya sudah menunggu 
sedari tadi di ruang tamu bersama mamanya. 


Fikar masuk langsung di suguhkan oleh tatapan marah 
papanya, dia sudah kuat mental menerima cibiran papanya 
lagi. 


"Dari mana kamu? Berantem lagi?!" Tanya Erlangga 
melangkah mendekat ke anaknya. 


"Nggak" jawab fikar singkat menatap tangga rumahnya. 


"Nggak dari mana?! Orang kamu babak belur kayak gini? 
Nggak ada kerjaan lain apa selain berantem sama main- 
main nggak jelas!" Hardik papanya emosi. 


sedangkan mamanya mengelus pundak Erlangga sabar 
menenangkan suaminya Agar tidak kelepasan. 


"Fikar main itu untuk menghibur diri pa. Fikar punya banyak 
tugas sekolah, OSIS, sampai bantuin kerjaan papa. Fikar 
lakuin semua mau papa tapi papa nggk pernah ngerti mau 
Fikar!" Kecam Fikar ikut tersulut emosi. 


Sudah lelah ia selama ini selalu di tuntut bisa segalanya tapi 
papanya sendiri tidak tau segalanya tentang putranya. 


"Papa seperti itu untuk masa depan kamu. Papa pengen 
kamu jadi orang berguna di masa depan!" Jawab papanya. 


"Pa..udah, Fikar baru pulang di butuh istirahat.." ujar 
mamanya lembut. 


Tapi berhasil membuat Erlangga menurunkan emosinya. 


"Oke. Papa kasih kamu kelonggaran bulan ini. Tapi kalau 
kamu nggak ada perubahan, terpaksa papa kuliahin bareng 
kakak kamu dan kamu harus ikutin semua mau papa" timpal 
Erlangga memberi ruang untuk anaknya bereksplor dan 
merubah dirinya menjadi lebih baik. 


Fikar tidak menjawab ia langsung melenggang pergi 
menaiki tangga ke arah kamarnya. Tidak peduli ocehan 
erlanga yang memanggil namanya. 


la hanya butuh istirahat, merefresh pikirannya dan 
menguatkan dirinya sendiri. la juga mengingat kata-kata 
Arista. 


"Gue sarannin Lo perfac jadi diri sediri, Lo bisa sempurna 
lewat jati diri, jangan jadi orang lain. Kalau Lo jadi orang lain 
Lo bakal kehilangan sifat asli Lo dan itu akan jadi beban 
buat Lo" 


"Lebih baik Lo ikutin kata orang tua lo lewat cara Lo sendiri, 
buat mereka bangga dengan apa yang Lo punya. Biar 


mereka liat, Fikar anaknya dengan jati dirinya dan bakat 
yang dia punya" 


Fikar bergeming, mungkin ini waktu yang tepat utuk 
membuktikan kepada papanya kalau dia bisa hebat dan 
perfact lewat diri sendiri dan hobinya. 


la menghela nafas, berharap hari-hari baik berpihak 
kepadanya saat ia ingin membuktikan diri. 


Di akan mencoba mengikuti olimpiade lagi setelah ia break 
beberapa bulan terakhir. 


Setelah ia berfikir jernih dan mangikuti kata-kata Arista ia 
oun bernjak dan membersihkan diri lalu tidur karema sudah 
larut malam. 


Mau ngucapin apa nih buat mereka? 
Duo sejoli 

Raffa Nata arghani 

Marchel lakeswara 


FOLLOW IG: ANVALLER 


- JAS ALMAMATER 


HAI VAREDS!! 

UDAH UPDATE NIH!! 

RAMEIN SAMA VOMENT KALIAN 
OKE? 


OH IYA AKU JUGA BARU BIKIN CERITA BARU TENTANG 
PERJODOHAN. 


JUDUL: HIF Mantan 


BISA KALIAN BACA JUGA MASIH 
BARU 


AKU BAKAL UP ITU TIAP HARI MINGGU. 


UNTUK TEMENIN KALIAN YANG JOMBLO DI HARI 
MINGGU 


Playing now 
Cinta karena cinta - judika 


Gerbang sekolah sudah tertutup rapat. Dan koridor terlihat 
sepi, dari arah tangga belakang ada seorang gadis yang 
mengendap-endap mengintip dari tembok kelas X IPA 1. 


Siapa lagi kalau bukan Arista, dia benar-benar telat hari ini, 
bel masuk sudah berbunyi 20 menit yang lalu. 


Gara-gara ia berfikir keras semalam ia tidak bisa tidur 
hingga jam 2 pagi dan sekarng dia telat masuk ke sekolah. 
Jam pertama sudah di mulai sedari tadi. 


Setelah ia rasa sepi, baru bisa ia menghela nafas lega dan 
mulai melangkah ke arah lorong untuk naik ke lantai dua 
kelasnya. 


Sreekk... 


Tas Arista di tarik dari belakang hingga tubuhnya 
membentur tembok yang ia pakai mengintip. 


la membuka matanya saat ia rasa tubuhnya aman. 


"Lo gila apa gimana? Mau jalan di koridor jam segini? Mau 
kena hukuman sampai pulang Lo?!" Tanya Fikar 
mengamankan Arista dari guru yang berkeliling mencari 
murid yang telat. 


"nggak lah!" Jawab Arista kesal. 
"Ya terus ngapain tadi mau jalan kesana?!" 


Arista mendengus kesal. "Gue kira udah aman, ya guejalan 
lah" sengkal Arista menjawab. 


Fikar memutar bola matanya malas lalu mengedarkan 
pandangannya melihat sekitar, jaga-jaga apa bila ada pak 
Darwin datang dan melihat Fikar menyelamatkan Arista dari 
hukuman karena telat. 


"Udah Ikut gue, sekarang." Fikar menarik Arista ke tangga 
belakang, berjalan dengan suara kecil agar tidak terdengar 
oleh guru-guru. 


"Gue nggak mau kelas sekarang, ada ulangan matematika, 
gue belum belajar" ujar Arista dengan suara lirih di 
belakang Fikar. 


"Nggak. Kita ke ruang osis" timpal Fikar mempercepat 
langkahnya. 


Sampainya di ruang osis baru mereka bisa bernafas lega, 
ruang osis adalah penyelamat satu-satunya agar terhindar 
dari amukan guru apabila Arista melakukan kesalahan 


"Kenapa Lo telat?" Tanya Fikar di sofa single. 
Gara-gara Lo bodoh! 


Tapi kata-kata itu hanya bersembunyi di lidah Arista, ia tidak 
berani mengungkapkan itu. 


Arista mengatur nafasnya lelah “Gue.." 


Arista menggantungkan ucapannya sedangkan Fikar 
menunggu dengan menatapnya lekat. 


masa dia harus menjawab jujur gara-gara ucapan Fikar 
semalam ia tida bisa tidur. 


Nggak! Gue nggak akan ngomong jujur!. Batin Arista 
berpekik. 


"Woi! Lanjutin kalau ngomong, jangan di gantung" protes 
Fikar kesal menunggu. 


"Ya biar sama kayak...nggak jadi" 


Hampir Arista kelepasan mengucap menyamakan nasib 
Fikar yang ia gantung entah sampai kapan. 


"Apa? Biar sama kayak gue yang Lo gantung, iya?" Sindir 
Fikar sambil melangkah mendekat ke arah Arista yang 
duduk di kursi rapat. 


Arista menatapnya ngeri, mata Fikar tidak beralih sedikit 
pun darinya. la melangkahkan kakinya mundur mendorong 
kursi beroda kecil itu. 


"Si-siapa yang gantungin Lo?! Gue kan belomm...itu.." ucap 
arista gugup karena Fikar tepat berapa di hadapanya yang 
menggenggam kedua tangan kursi. 


Arista meneguk salivanya susah, badannya panas dingin, 
mungkin sebentar lagi ia akan terkena serangan jantung 
mendadak. 


Fikar tetap setia menatap manik mata Arista hingga gadis 
itu terdiam tidak bisa apa-apa. Tidak ada ocehan lagi dari 
keduanya mereka sama-sama menatap satu sama lain. 


Fikar makin mencondongkan tubuhnya ke arah Arista 
perlahan dengan kepala sedikit ia miringkan dan.... 


Waktunya jam kedua dimulai 


Suara bel pergantian jam berbunyi membuat Arista bernafas 
lega tapi tidak dengan Fikar yang mendengus kesal karena 
gagal melangsungkan aksinya. 


"Minggir. jam udah ganti, gue harus ke kelas" Arista 
mendorong tubuh Fikar menjauh. 


Fikar mundur seraya memutar bola matanya malas, ia 
kurang gercep beraksi. 


"Nanti tunggu gue waktu pulang" titah Fikar menarik jasnya 
di meja. 


"Mau ngapain?" Tanya Arista berbalik di daun pintu. 


"Ikut sebentar...gue butuh bantuan Lo" ujar Fikar menyender 
di mejanya. 


Arista mengela nafasnya lalu mengagguk setuju, toh dia 
juga tidak ada janji siang nanti 


"yaa. Nanti gue tunggu di kelas." jawab Arista lalu 
meninggalkan ruang osis dan kembali ke kelas. 


Fikar batu saja datang ke kantin, stelah dia di panggil ke 
ruang guru. la mengernyit ketika tidak melihat Raffa dan 
marchel bersama Alex dan frendy yang sedang makan. 


"Mana tuh dua sejoli?" Tanya Fikar duduk di samping Alex 
yang sednag makan. 


Alex mengedikan bahu tidak tau. Lalu Fikar menatap frendy 
di hadapnnya meminta jawaban. 


"Cari mangsa" jawab frendy singkat. 
"Mangsa? Cewek?" Tanya Fikar bingung. 
Berdua mengangguk bersamaan. 


"Emang apa lagi yang mereka cari? Duit? Sultan cari duit?" 
Timpal alex meneguk botol teh. 


Fikar menaikan bahunya acuh. Lalu ia memesan makanan 
dari mang Anang. 


"Ada yang pernah ketemu sama zeming lagi?" Tanya Fikar 
tiba-tiba. 


Alex dan frendy mengernyit bersamaan. 


Alex mendorong mangkok mienya. "Ngapain Lo tiba-tiba 
nanyain dia? Bukan bagus kalau kita nggak ketemu sama 


dia lagi?" Alex bertanya. 


"Bukan kita yang ketemu, tapi Arista" jawab Fikar 
memandang ke arah lain. 


Mereka berdua menatap Fikar bingung. Apa maksudnya? 
memang Arista kenal dengan zeming. 


"Maksud Lo?" Tanya Frendy penasaran. 


Fikar menatap frendy dan Alex bergantian lalu menjelaskan 
tentang arista yang bertemu dengan zeming sepulang 
sekolah. 


Mereka berdua membeo tidak percaya, mereka kira 
mocavero sudah tidak Mau berhubungan lagi dengan 
anvaller. 


ternyata mereka salah, mocavero masih mencari anvaller 
dan mendengar berita tentang kemajuan anvaller. 


"Terus kita kita harus apa?" Tanya Alex serius. 


"Diem aja dulu, sebelum mereka main kasar kita jangan 
gegabah, tunggu mereka sampai maju menghadap kita baru 
kita bertindak" titah Fikar memberi arahan. 


Alex dan frendy mengangguk bersamaan. 


"Neng Alena sama sama bang Raffa aja, di jamin nggak sakit 
hati neng!" goda Raffa mengikuti fourefer gang yang baru 
memasuki Kantin. 


Alex, frendy dan Fikar hanya memperhatikan dari tempat 
mereka, duo sejoli yang sedang berebut perempuan di 
sekolahnya. 


Memang tiada hari tanpa menggoda. Jika sehari mereka 
tidak mencari cewe-cewe di sekolahnya, sudah di pastikan 
hidup mereka hampa seketika. 


"Apa-apaan lo fa! Main nikung punya temen! Cari yang lain. 
jangan Alena!" Tangkas marchel menoyor kepala raffa. 


Lalu ia menggandeng tangan Alena ke kursi kosong. 
Menjauhkan dari temannya yang siap tikung. Pake sepertiga 
malam aja bang... 


"Yaudah deh kalau gitu gue sama Olivia aja...Desta udah ada 
Ibra yang deketin..ya kan neng" 


berganti Raffa ke Olivia seraya mengedipkan satu matanya 
seksi. 


"Nggak!" Tolak Olivia lalu menarik Desta untuk makan dan 
meninggalkan Raffa sendiri. 


Raffa membuang nafas kasar. la melangkah ke arah Fikar 
dan teman-temannya. "The real jomblo ngenes ini mah..." 
Gumamnya sambil berjalan lemah. 


"Kenapa Lo fa?" Tanya Alex basa-basi. 


"Udah tau. nggak usah nge-ledek" ketus Raffa menundukan 
kepalanya. 


Fikar mengernyit setelah sadar kalau fourever gang yang 
datang hanya tiga bukannya empat, dan yang satu 
kemana? 


Arista tidak bersama mereka, bahkan ini masih istirahat 
pertama, biasanya dia paling terlihat antusias untuk 
kekantin, karena kantin adlaah salah satu tempat favoritnya 
yang pasti ada makanan 


Setelah lama berfikir Akhirnya fikar memilih bangkit 
mencari Arista siapa tau dia di hukum lagi di lapangan. 


"Mau kemana ? Makanan Lo belum Lo senggol tuh" tegur 
Alex menunjuk mangkok bakso Fikar yang baru datang. 


"Makan aja kalau Lo mau" Fikar memasukan ponselnya ke 
saku celana. 


"Gue duluan, mau cari Arista" timpalnya lalu pergi 
meninggalkan kantin. 


Raffa tersenyum smirk menatap mangkok di depannya. 


"Rejeki anak Sholeh, dapet makanan gratis" Raffa menarik 
mangkok tersebut. 


"Main makan aja Lo!" Protes frendy di sampingnya. 


"Kenapa emangnya? Fikar aja udah ngomong suruh makan 
kok" jawab Raffa melahap satu bakso. 


Kedua temannya memutar bola matanya malas, kasian juga 
sama jones satu ini. 


Fikar berlari kecil di lorong kelas IX IPS. la sudah mencari 
Arista ke lapangan dan ruang BK, tetapi gadis itu tidak ada. 


Dan sekarang ia akan mencari arista di kelas siapa tau dia 
masih mengerjakan ulangan. 


Sampai nya di kelas IX IPS 3 yang ramai murid-murid 
berisik, ia mengedarkan pandangannya dan tetap tidak 
melihat arista disana. 


la pun mencegat Kibo yang akan keluar kelas. 


"Cari apa bang?" Tanya Kibo di daun pintu 


"Arista, dimana dia?" Fikar masih memperhatikan satu-satu 
murid di kelas Arista. 


"Coba cari kebelakang Sono, katanya mau tidur dia tadi" 
ujar Kibo menunjuk pojok kelasnya. 


"Tidur?" Fikar memastikan dan dia anghuki Kibo kuat. 


"Oke, makasih" Fikar menepuk pundak Kibo dan 
melangakah ke arah tempat yang di tunjukan oleh Kibo 
yaitu pojok ruangan. 


Dan ya.. Arista tergeletak di lantai dengan wajah tertutup 
jaket, bersama kedua teman sekelasnya yang Fikar tidak 
kenal. 


Saat Fikar mendekat satu temannya bangun dan melihat 
Fikar yang berjalan ia ingin membangun Kan Arista tapi di 
cegah oleh Fikar. 


"biarin" Fikar menggeleng 


la melihat sekeliling, banyak anak laki-laki di dalam kelas ini 
dan semua ada di belakang di dekat Arista. 


Lalu pandangannya jatuh pada Arista yang sedang tidur 
menghadap kanan dan membelakangi cowok-cowk yang 
bermain game. 


Entah dapat dorongan dari mana ia melepas jas osisnya 
yang belum pernah ia lepas saat di sekolah kecuali saat 
olahraga. 


la pun berjongkok dan menempelkan di pinggang Arista 
untuk menutupi bagian belakang dari pandangan laki-laki 
lain. 


Sekali lo milik gue, nggak akan gue bagi ke siapapun. 
Gumamnya lembut seraya mengusap lengan Arista. 
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Entah dapat dorongan dari mana ia melepas jas osisnya 
yang belum pernah ia lepas saat di sekolah kecuali saat 
olahraga. 


la pun berjongkok dan menempelkan di pinggang Arista 
untuk menutupi bagian belakang dari pandangan laki-laki 
lain. 


Sekali lo milik gue, nggak akan gue bagi ke siapapun. 
Gumamnya lembut seraya mengusap lengan Arista. 


Beberapa pasang mata menyaksikan adegan romantis itu, 
ada yang langsung berpekik ada juga yang diam seribu 
bahasa alias salting sendiri. 


Baru kali ini mereka melihat ketua OSIS cap kutub Utara 
memberi perhatian ke perempuan, apalagi ini adik kelasnya 


Semenjak bersama Viera dulu Fikar tidak pernah 
memperhatikan Viera bahkan jalan berdua sangat jarang 
mereka lihat, hanya status yang yang mereka punya, bukan 
hati. 


Tapi melihat adegan itu beberapa murid berfikir, cowok akan 
bucin pada masanya. 


Fikar berdiri sambil menepuk celanya yang kotor, ia melirik 
ke kiri tepat pada meja Arista terdapat satu buku tulis yang 
terbuka. 


Fikar membaca buku itu dan ternyata isinya soal yang 
belum Arista kerjakan, dengan senang hati ia duduk di meja 
Arista dan menyelesaikan tugas itu hingga soal terakhir. 


Tidak lupa ia meninggalkan jejak di pojok kanan atas 
lembaran Arista dengan tanda tangannya dan di beri garis 
bawah 


"your protector" 


Fikar menarik ujung bibirnya lalu melirik Arista dengan pupil 
matanya. Sedikit meringankan tugas gadis itu apa salahnya. 
Toh dia juga suka dengan tugas. 


Teman sekelas Arista masih mencuri pandang ke arah Fikar 
antara kepo, terpesona dengan kakak kelasnya atau iri. 


Fikar tau kalau sedari tadi dia di perhatikan oleh murid- 
murid yang ada di kelas Arista, tapi cowok itu tidak 
memperdulikannya. la hanya ingin membantu tugas Arista. 


Fikar menutup buku Arista dan bangkit dari bangku itu. 


"Jangan bilang kalau gue yang ngerjain dan jangan ada 
yang nyalin tugas Arista." 


titahnya ke pada seluruh murid yang Ada di dalam kelas itu 
dengan suara lumayan keras dan tatapan dingin. 


"Iya kak" jawab beberapa siswa. 


Siswa siswi mengangguk secara bersamaan, nada yang 
tidak bisa dibantah atau di sangkal itu sudah sering mereka 
dengar. 


Dan mereka juga tau apa akibat nya jika ucapan itu di 
bantah atau dilanggar. Hukuman menanti mereka. 


"Bagus." Fikar menaikan alisnya sekilas lalu keluar dari kelas 
itu. 


Siswa-siswi pun membuang nafas lega dan Suasana 
langsung berubah hangat, setelah beberapa menit hening 
karena kedatangan manusia kutub blaster elang. 


"Aahhh.. pengen deh punya yang kayak gitu gue!" Pekik 
Feni di mejanya. 


"Emng Lo aja yang pengen? Gue juga kali! Tapi kok Arista 
bisa ya dapet yang kayak kak Fikar. Pinter, disiplin, ganteng 
lagi" jawab Sera beerfikir. 


"Bisa nggak ya kita dapet yang dingin-dingin gtu?" 


"Bisaaaa...bisa diam tidak anda?!" Jawab kibo yang sedang 
bermain game karena terganggu. 


"Apaan sih Kibo! Orang lagi halu juga ganggu aje!" Protes 
Sera menjawab. 


murid-murid mulai keluar kelas satu persatu karena bel 
pulang sudah berbunyi. 


sedangakan Arista masih menatap buku tulisnya bingung, 
siapa yang mengerjakan tugas hingga benar semua. Sampai 
dirinya mendapat nilai tertinggi di kelas. 


Saat ia bertanya ke ketiga sahabatnya mereka menggeleng 
tidak tau, katanya mereka tadi tidak di kelas sampai bel 
masuk. 


Lalu Arista mencoba bertanya ke teman-temannya yang 
lain, mereka pun menjawab tidak tahu, Mereka 
membungkam mulutnya demi terhindar dari hukuman Fikar. 


Arista membuang nafas kasar lalu menarik jas Fikar di laci 
mejanya. apa Fikar yang mengerjakan?, Batinya berfikir. 


"Akhhk! Bikin orang pusing aja sih!" Geram Arista 
mengacak rambutnya kesal. 


"Gue harus seneng atau kesel? Gue seneng karena nilai gue 
tinggi tapi gue kesel nggak ada yang jawab pertanyaan 
gue!" Ucapnya pada diri sendiri. 


"Bodo amat dah yang penting nilai gue tinggi" 


Arista pun memasukan buku tulisnya ke dalam tas, serta 
jaket kulit nya yang ada di laci bersamajas milik Fikar. 


la melangkah keluar kelas lalu mengedarkan 
pandangannya, mencari Fikar yang katanya ingin dirinya 
ikut sepulang sekolah dan membutuhkan bantuan. 


Arista memilih duduk di kursi depan kelasnya menunggu 
lelaki itu datang. 


la melirik arlojinya seraya membuang nafas bosan. "Jadi 
nggak sih tuh cowok, Katanya mau samperin. Nggak tepat 
waktu banget" 


Arista melipat tangannya di pangkuannya dengan jas milik 
Fikar yang masih ia pegang. 


"Sampai nggak jadi dateng...gue cari tuh orang!" Gerutunya 
sambil menatap gedung sebrang. 


"Nggak usah di cari. Orangnya udah di sini" 


Timpal Fikar datang dari arah tangga dengan kedua tangan 
masuk ke dalam saku celananya. 


Lengan kekar yang terlihat jelas karena ia tidak memakai jas 
atau jaket anvaller membuat aura perfact dari cowok itu 
semakin terlihat. 


Mungkin kalau masih ada murid-murid di sekolah ini pasti 
mereka akan berpekik kegirangan melihat aura gentlemen 
dari sosok satu ini. 


Beberapa detik Arista terbuai dengan ketampanan Fikar, 
laki-laki yang dulu ia benci kini menjadi teman bahkan 
mungkin kekasihnya... 


Arista menggeleng kecil dengan mata mengerjap cepat. 
Nggak, Jangan dulu arista. Batinnya melarang. 


Fikar tersenyum lebar melihat Arista yang tengah salah 
tingkah dengan membuang pandangan ke gedung sebelah. 


"Kalau mau liat, liat aja. nggak akan gue larang. Yang 
penting nggak liat ke yang lain" ujar Fikar menyilangkan 
tangannya di depan dada. 


"Ck. Udah dateng lama. Nggak minta maaf, malah ngomong 
nggak jelas" decak Arista tanpa menatap Fikar. 


"Yaudah, sorry" jawab fikar lembut. 


la mengulurkan tangan ke rambut Arista Dan mengacaknya 
gemas. arista tersentak kaget menerima usapan lembut itu. 


Tapi dia tetap tidak berani menatap Fikar dan hanya 
berusaha tenang dan tidak mengeluarkan reaksi apapun. 


"Jadi nggak? Kalau ngga jadi gue mau pulang" Arista 
bangkit mengalihkan susasana yang hening. 


"Jadi lah. Tapi se nyaman itu ya jas gue Sampai nggak mau 
di balikin?" Fikar menaik turunkan alisnya menggoda. 


Arista menunduk melihat jas milik Fikar yang masih ia peluk 
di depan dada, dia lupa kalau yang ia bawa jas Fikar bukan 
jaket miliknya. 


"Nih! Nggak ada nyaman-nyaman" 


Arista menyangkal ucapan Fikar, padahal dia lupa bukan 
karena nyaman. 


Fikar terkekeh geli. Sekali gengsi ya tetap gengsi emang 
susah menghilangkan kebiasaan itu. 


Parkiran kini terlihat sangat sepi, hanya ada beberapa 
kendaraan milik guru dan murid yang ada kegiatan 
disekolah. 


Fikar membuka kunci mobilnya lalu ia mengernyit ketika 
melihat Arista mendekat ke arah motornya. 


"Mau kemana Lo?" Tanya Fikar. 

"Katanya suruh ikut Lo, gimana sih?!" Decak Arista bingung. 
"Masuk mobil gue.." titahnya. 

"Terus motor gue gimana? Jalan sendiri? Ditinggal?!" Protes 


Arista memberatkan motornya yang akan di tinggal di 
sekolah. 


Fikar berdecak sebal. Selain jutek dia juga lemot ternyata. 


"Nanti gue suruh anggota resmi buat ambil, dan anterin ke 
rumah Lo" jawabnya menahan emosi. 


Arista pun berjalan mendekat seraya melepas jaketnya yang 
baru ia pakai. 


"Taruh kunci Lo di pos satpam" tutur Fikar menunjuk dengan 
dagunya. 


Arista mengagguk mengikuti arahan Fikar untuk menitipkan 
kuncinya ke satpam sekolahnya. 


Setelh itu Fikar membuka kan pintu mobil untuk Arista bak 
tuan putri yang ia jaga. 


"Lo ngapain?" Tanya Arista bingung di samping mobil Fikar. 
"Yang Lo liat?" Cetus Fikar. 


Gini ya Deket sama cewek cuek di romantisin nggak peka 
sama sekali. 


"Silahkan masuk tuan putri.." 


Deg! 


- TOKO EMAS 


HAI Vareds! 

Apa kabar kalian?? 

Sorry.. kemarin aku nggak up gara-gara nugas 
Sekarang aku up lagi!! 

Baca dan ramaikan dengan Voment kalian. 
Siap? 


Playing now 
Devano Danendra - ini aku 


Gini ya Deket sama cewek cuek di romantisin nggak peka 
sama sekali. 


"Silahkan masuk tuan putri.." 
Deg! 


Bak di pukul dari dalam, jantung Arista berdegup tidak 
karuan. Tuturan yang baru saja ia dengar berhasil membuat 
jantungnya dugem di dalam. 


Tanpa melirik Fikar lagi Arista memasuki mobil dengan 
wajah merah padam, menahan malu dan salah tingkah. 
Sungguh ia ingin tersenyum sekarang tapi apa daya gengsi 
mengalahkan semuanya. 


Setalah Arista masuk, Fikar pun mengitari mobil ke kursi 
pengemudi dan menghidupkan mesin mobilnya yang 
terdengar halus. Biasa mobil mahall... 


Dengan segera ia melajukan mobilnya keluar sekolahan 
dengan kecepatan sedang sambil menikmati suasana siang 
yang panas tapi hati adem, karena ada cem-ceman. 


la membuka kaca milik Arista agar gadis itu bisa merasakan 
udara siang yang hampir sore, serta ia ingin 
memperlihatkan langit yang cerah favorit Arista. 


Detik itu juga Arista tersenyum agak mendongak, apalagi 
yang ia lihat kalau bukan langit. tindakan Fikar kali ini bisa 
membuat seorang gadis jutek tersenyum manis 
disampingnya. 


Tidak susah membahagiakan Arista, di tontonkan langit ia 
sudah bisa tersenyum di beri makanan tambah bahagia. 


Memang bahaguia semudah itu, cuman orangnya saja yang 
mempersulit. 


"Kita mau kemana sih?" Tanya Arista setia dengan langitnya. 


Fikar juga masih fokus pada jalan raya yang ramai, ia melirik 
sekilas Arista lalu menjawab. "Cari kado" 


Arista mengernyit lalu menoleh. memang bakal ada acara 
lagi di sekolah? Pikirnya. 


"Buat?" Satu alis Arista naik. 


"Ulang tahun nyokap gue" Fikar menatap ke Arista yang 
sedang membeo kecil. 


"Sekarang?" 


"Apanya?" 
"Ultahnya nyokap lo" jawab Arista. 
Fikar mengangguk dan kembali fokus ke depan. 


Arista berdecak. "Kok Lo nggak bilang sih dari kemarin? Kan 
gue bisa siapin dulu" ucapnya kesal. 


Seharusnya Fikar memberi tahunya dari awal agar dia punya 
persiapan lain untuk hari ini, tidak dadakan seperti ini. 


Dia juga tidak tau harus memebawa apa saja untuk beliau, 
dia belum ada plan untuk sekarang 


"Gue juga nggak ada persiapan, kita cari bareng-bareng 
nanti" jawab Fikar santai. 


"gue ngajak Lo. karena gue nggak tau apa yang cewe suka" 
timpalnya. 


"Emang Lo nggak tau hal-hal yang nyokap lo Suka? Kayak 
makana atau barang. Gtu?" 


Fikar menggeleng. "Nggak tau. Gue nggak terlalu paham. 
Soalnya setiap apapun yang kita kasih, selalu di terima 
sama dia. Jadi kita nggk atau apa yang dia pengen" 


imbuhnya, mengingat ulang tahun mamanya tahun 
kemarin. Fikar memberi bebrapa setel baju, papanya 
memberi tas, serta kakaknya membelikan jam tangan 
mewah. 


Semua selalu di pakai mamanya bergantian dan dijaga 
sangat baik, di simpan di tempat koleksi barang 
berharganya. 


"Coba Lo inget-inget, apa yang pernah nyokap lo omongin 
dan harapin dari Lo?" Arista memberi saran. 


Fikar terdiam lalu berfikir, ia mencoba mengingat kata-kata 
mamanya yang masih ia ingat sampai sekarang. 


"Mama cuma pingin kamu akur sama papa, main sama 
kakak kamu lagi. Nggak selalu bertengkar setiap kalian 
ketemu" 


"Yang mama mau kamu fokus ke sekolah, ikut olimpiade lagi 
kayak dulu" 


Hanya Kata-kata itu yang terngiang di fikirannya, tidak ada 
barang atau lain yang mamanya minta. Hanya ingin 
keluarganya Kembali akur seperti dulu. 

"Gimana? Ada yang Lo inget?" Tanya Arista lagi. 


Lagi-lagi Fikar menggeleng, memang itu kenyataan nya. 
Tidak ada Yang mamanya mau selain keluarga. 


"Terus nanti Lo mau cari apa? Meskipun gue cewe, selera 
kita beda-beda. Nggak selalu sama" jelas arista. 


Dia dengan mamanya saja berbeda jauh, apalagi dengan 
orang lain. Setiap orang memiliki selera dan sudut pandang 
yang berbeda tentang barang ,ada yang bilang bagus ada 
juga yang menolak. 


Itu tergantung selera dan kebutuhan seseorang. 
"Kita cari aja nanti disana" jawab Fikar singkat. 


Lalu ia menambah kecepatan agar segera sampai, dan 
melupakan topik pembicaraan mereka. 


Drrtt...drrtt.... 


Ponsel Arista bergetar. Arista menekan tombol hijau untuk 
menjawabnya. 


"Sayang kamu dimana?" Tanya mamanya khawatir. 


"Mmm...Arista lagi keluar ma sama temen nanti pulang kok, 
nggak akan malem-malem" ucap Arista. 


"Mama udah kirim kontak attrea, kamu hubungi dia segera. 
Kalau mau ketemu bilang ke mama" ujar mamanya. 


Seketika senyum Arista merekah, kabar yang sangat ia 
tunggu dari dulu salah satunya kehadiran sahabatnya 
kembali. 


Satu kerinduan mulai terobati sedikit demi sedikit. Attrea 
salah satu sahabat yang paling ia rindukan setelah Jordan 
yang sekarang masih stay di Bandung. 


"Makasihh mamaa...Arista hubungi dia nanti" jawabnya 
semangat. 


Dewi terkekeh. "Iya sayang. Hati-hati ya" saran mamanya. 
"Baik ma..bye.." pamitnya lalu memutus sambungannya. 


Fikar mengernyit, ia penasaran apa yang membuat Arista 
gembira dan tersenyum. 


"Dari nyokap lo?" Tanyanya. 


Arista mengangguk seraya fokus pada ponselnya mencari 
kontac yang mamanya kirim. 


"Siapa yang mau lo hubungin?" Fikar melirik ponsel Arista. 


Arista menatap Fikar sebentar lalu Kemabli ke ponselnya. 
"Sahabat gue dari Bandung" 


"Emangnya Lo nggak pernah, ketemu sama dia? Sampai 
dapet nomor dia aja Lo senang banget" 


Arista menutup ponselnya setelah menyimpan nomor attrea. 


"Iya lah seneng..hampir 2 tahun gue nggak ketemu sama 
dia, semenjak papanya meninggal dia merantau dan nggak 
bilang sama gue" jawab Arista tersenyum. 


"Se rindu itu sama sahabat Lo?" Fikar bertanya. 


"Iyaa, sahabat yang selalu ngelindungin gue dari ank-anak 
nakal di Bandung. Kita main selalu ber empat dan seiring 
berjalannya waktu kita ber-pencar sendiri-sendiri" 


"Ya... Lo tau gimana perasaannya di tinggal sahabat 
sendiri...antara sedih dan kesepian" ujar Arista dengan 
senyum rindu. 


Fikar menatap seolah ikut merasakan apa yang dirasakan 
Arista saat ini. Memeng kehilangan seseorang itu 
menyakitkan apalagi sahabat itu lebih sesak dri pada 
kehilangan pacar 


"Yaudah, yang dulu nggak usah Lo pikirin, yang penting 
sekarang lo udah balik sama orang-orang di sekitar Lo dan 
mulai hidup bahagia lagi" cakap fikar. 


Arista mengangguk. 


"Tapi, masa lalu gue nggak akan hilang dari pikiran gue 
sebelum buronan itu ketangkap." Tutur Arista seraya 
menyatukan gigi gerahamnya. 


"Pikirin itu besok aja, sekarang Lo harus happy sama gue." 
Ujar Fikar menggengam tangan Arista. 


Arista tersenyum lega, fikar selalu memberinya 
kenyamanan. Mungkin dia bisa mulai membuka hatinya 
untuk Fikar. Tidak ada alasan lagi untuknya menolak. 


Mall plazza Indonesia kini penuh dengan manusia yang hobi 
berbelanja, dari satu toko ke toko lain sudah di isi orang- 
orang yang ingin mencari barang-barangvyang mereka 
inginkan. 


Fikar bersama Arista berada disalah satu toko baju branded, 
Arista meyarankan membeli baju untuk kado mamanya 
Fikar. 


Karena fikar sendiri bimbang, akhirnya Arista yang memilih 
semuanya dari kado hingga kue. Fikar terima jadi dan 
bagian pembayaran. 


"Yang ini gimana?" Arista menarik satu atasan berwarna 
coklat muda. 


Fikar bergumam lalu mengagguk. 


Arista menghembuskan nafas pelan, hanya itu jawaban fikar 
sedari tadi, bahkan Arista menawarkan baju bayi Fikar 
menjawab "iya". 

Entah apa yang dia mau. 


Memang jalan bersama cewek lebih mudah dari pada 
bersama cowok. Tidak ada saran atau jawaban yang tepat 
yang di lontarkan jika keluar atau belanja dengan cowok. 


"Terus apa yang Lo mau Fikar? Gue bingung ini" protesnya 
kesal 


"Apa aja yang Lo suka" jawab Fikar santai. 


Arista membeo bingung. "Maksudnya?" 


"Gue beliin yang ini buat Lo, untuk mama nanti" tambah 
Fikar menunjuk dua baju yang Arista ambil. 


"Lah kok gue? Katanya buat nyokap lo?" 
"Lo bawa ganti nggak?" Arista menggeleng. 


"Yaudah beli, emang Lo mau ke pesta pake sragam?" Tanya 
Fikar dengan satu alisnya. 


"Ya nggak mau lah, tapi kenapa Lo nggak ngom--hmppf" 
Fikar membungkam mulut Arista. 


Jika di teruskan tidak akan ada habisnya, cewe cerewet satu 
ini suka sekali mengajak debat. Lebih baik mengalah dan 
Dima untuk menanggapi nya. 


"Udah. Nggak usah bawel. Cari yang Lo mau dan lo suka" 
titah Fikar datar 


"Iya" 


Beberapa menit kemudian Arista selesai memilih beberapa 
setelan baju, dan aksesoris lainnya. 


Lalu Fikar mengajak ke toko perhiasan dia sudah 
memutuskan untuk memberi mamanya satu paket 
perhiasan. 


Berjejer emas di dalam kaca bening, Fikar memperhatikan 
satu persatu, cincin yang ada di dalam situ. Dan pilihannya 
jatuh pada cincin bermata satu dan sedikit tambahan di 
bawahnya. 


"Mbak saya mau yang ini" Fikar menunjuk cincin tersebut. 


"Baik mas" jawab petugas toko. 


Arista masih melihat kalung di bagian ujung, Fikar tadi 
menyuruhnya membantu mencarikan kalung untuk 
mamanya. 


Fikar mendekat ke samping Arista, ikut memperhatikan 
kalung yang Anda di dalam kaca itu. 


"Yang ini-" ujar mereka bersamaan menunjuk kalung 
berbandul bulat dengan satu permata di tengahnya. 


Mereka saling menatap. Selera mereka sama, simple dan 
elegan. Memang terlihat indah kalung tersebut di 
bandingkan yang lainnya. 


Arista menggeser berdirinya sedikit, Fikar mengerutkan 
keningnya. "Kenapa Lo?" 


Arista menggeleng lucu. "Nggak" jawabnya singkat. 
"Apa Lo mau yang ini?" Tawar Fikar menunjuk kalung itu. 


"Nggk gue nggak suka perhiasan emas." tolak Arista seraya 
memperhatikan perhiasan yang lainnya. 


"Kalau mas nya kayak gue. mau hm?" Fikar mendekatkan 
wajahnya ke Arista. 


Arista menahan nafasnya sejenak, ia tahu apa yang lakukan 
Fikar, tapi ia memilih diam tidak berkutik atau nanti dia 
akan salah tingkah. 


Arista rasa Fikar lebih mendekat, ia pun mendorong kecil 
dada Fikar agar menjauh. 


"Apa-apaan sih! Malu di liat orang!" Tegur Arista dengan 
wajah memerah. 


Fikar terkekeh. "Yaudh Lo mau kalung ini nggak?" Tawar 
Fikar lagi 


"Enggak, udah buruan gue tunggu di luar" pungkas Arista 
meninggalkan Fikar di toko emas. 


Cewe kalau salting gitu ya... 
See you!! 


Tinggal kan jejakmu sebagai Vareds! 


- 1 WILL 


HAI VAREDS!! 

UDAH KANGEN SAMA ANVALLER BELUM ?? 

MAAF UP NYA LAMA... 

SPAM ANVALLER YUK!! 

JANGAN LUPA RAMRIN DENGAN VOMMENT KALIAN!! 


Playing now 
Salshabilla - Cerita kita 


Rumah besar bertingkat dua kini ramai orang-orang 
mendatangi pesta ulang tahun Adira--mama Fikar. 


Banyak undangan dari kantor Erlangga, seperti kerabat, 
sahabat dan keluarga terdekat mereka. Hingga pekarangan 
Rumah mereka full mobil atau kendaraan pribadi lainnya. 


Fikar dan Arista baru saja sampai, mereka telah mengganti 
baju mereka di markas. Karena tidak ada kamar mandi 
umum di sekitar mereka. Baju yang mereka kenakan pun 
senada, berwarna navy soft dan sedikit aksesories di dada. 


Fikar keluar dari mobil, mengitari bak depan ke arah pintu 
Arista, membukakan pintu mobil untuk gadisnya keluar. 


Entah sudah terbiasa atau bagaimana, Arista yang 
diperlakukan seperti itu merasa biasa saja seolah-olah 
mereka sering melakukan hal romantis itu. 


Setelah arista keluar mobil mereka bejalan berdampingan 
masuk ke rumah Fikar, dengan Fikar menggengam tangan 


Arista seperti kekasihnya. Bukan tanpa alasan Fikar hanya 
tidak ingin Arista menghilang di kerumunan tamu-tamu 
paruh baya. 


Pandangan para tamu undangan kini mengarah ke pada dua 
orang yang baru memasuki pintu besar, tidak pernah 
mereka melihat putra dari Erlangga membawa perempuan 
ke pesta, Davin pun jarang, bahkan tidak pernah membawa 
kekasihnya ke acara undangan papanya. 


Adira dari atas podium tersenyum lebar, melihat putra 
bungsunya membawa gadis di sampingnya, sudah lama ia 
menunggu putra-putranya memebawa perempuan kerumah 
meskipun itu hanya teman tapi seiring berjalannya waktu 
pasti hubungan itu bertambah. 


Sedangkan Erlangga lagi menyambut para tamunya di 
tengag ruangan, ia langsung menoleh ketika kerabat 
kerjanya menyebut nama Fikar sambil menunjuk ke arah 
pintu. 


Dahinya mengerut ia sepertinya pernah melihat perempuan 
yang bersma Fikar, tapi entah dimana. Apa hanya mirip saja. 
Erlangga menggeleng kecil lalu menghampiri mereka, yang 
sedang menyambut para tamu yang menyapa mereka. 


"Fikar" panggil Erlangga. 
"Iya pa?" Fikar menggengam erat tangan Arista. 


"Siapa dia?" Erlangga menunjuk Arista yang sedang 
tersenyum sopan. 


Fikar melirik nya sebentar. "Dia Arista temen sekolah Fikar" 
jawab Fikar. 


Erlangga berguamsm seraya mengangguk-angguk. 


"Yasudah bawa ke mama kamu" tukas Erlangga lelu 
meninggalkan mereka berdua. 


Satu alis fikar terangkat, apa itu benar papanya. Tidak ada 
marah? 


Fikar tersenyum sepertinya erlangga menerima kehadiran 
Arista. Tanpa berfikir lagi Fikar menarik Arista ke arah 
mamanya yang sudah memperhatikan sedari tadi dari atas 
podium. 


"Itu nyokap lo?" Tanya Arista saat mereka menyeruak para 
tamu undangan. 


"Iya kenapa?" 
"Cantik." puji Arista sambil tersenyum. 


Fikar meliriknya sebentar lalu merangkulnya dari samping. 
"Sama kayak Lo" bisiknya. 


Arista tertegun. suka sekali cowok ini membuatnya salah 
tingkah di waktu yang tidak tepat. Arista mengalihkannya 
dengan mendunduk dan tersenyum kecil. 


Sampailah mereka di atas podium. Fikar mencium punggung 
tangan mamanya lalu memeluknya. 


"Ini siapa Fikar?" Tanya Adira tersenyum manis. 


"Saya Arista Tante, temen sekolahnya Fikar" jawab Arista 
sopan. 


"Cantik ya...beruntung deh Fikar punya kamu" goda Adira 
terkekeh sambil melirik Fikar yang memasang muka datar 
tapi mengahanyutkan. 


Arista menunduk tersenyum malu, di tambah tangannya 
yang masih di genggam fikar dan di usap lembut oleh cowok 
itu. Mungkin agar Arista tidak gugup tapi itu salah, hal itu 
membuat nya ingin berteriak mengeluarkan rasa gugupnya. 


"Ini mah..buat mama dari aku sama Arista" Fikar 
menyodorkan paper bag branded itu ke mamanya. 


Adira menyambut paper bag itu dan membukanya. Detik 
berikutnya ia tersenyum lebar melihat satu setel baju yang 
modelnya sangat ia cari dari kemarin tapi belum sempat ia 
dapatkan. 


Fikar dan Arista ikut tersenyum lega, melihat wajah 
sumringah dari Adira. Sepertinya Arista tidak salah memilih 
model atau memang selera merka sama? Ah.. Itu tidak 
penting yang terpenting sekarang Adira suka dan hadiah 
dari mereka tidak sia-sia. 


"Baju ini yang mama cari dari kemarin, waktu liat di tempat 
teman mama, tapi mama belum sempet ambil." ujar Adira 
mengangkat setelan baju itu. 


"Itu Arista yang pilihin ma" jawab Fikar. 


Adira menatap Arista senang. "Oh iya? Kamu yang pilihin?" 
Tanya Adira. 


"ya Tante, habisnya Fikar di tanyain cuma manggut- 
manggut aja. Jadi Arista bingung harus ambil yang mana." 
tutur Arista mengadu. 


Adira terkekeh lalu mengusap pundak Arista. 

"Fikar emng gitu anaknya jadi kamu harus sabar 
menghadapin dia ya?" Saran Adira melirik Fikar yang sedikit 
singgung. 


"Siap Tante" jawab Arista tertawa kecil. 


Fikar merogoh sakunya mengambil kotak perhiasan yang ia 
beli bersama Arista, ia memberikan ke pada mamanya 
dengan kotak dalam keadaan terbuka. 


“Ini lagi buat mama" ujar Fikar menunjukan ke Adira. 


Adira membuka mulutnya terkejut melihat perhiasan cantik 
nan elegan di hadapannya, entah tau dari mana mereka 
berdua mengetahui selera Adira itu. 


"Cantik banget sayang...ini kamu yang beli?" Adira 
menyambut kotak itu. 


Fikar mengangguk dengan senyum simpul 
"Iya. Mama suka?" 


"Apa yang mama nggak suka kalau itu dari ank mama" 
Adira merangkul putra yang badannya lebih besar darinya. 


Fikar membals pelukan Adira seraya tersenyum ke Arista, 
dan di balas senyum manis dari gadis itu. 


"Kalung ini mama terima..." Adira mengambil kalung itu dan 
menutup kotak itu yang masih berisi cincin. 


"Dan ini mama kasih ke kamu lagi..." Adira mengembalikan 
kotak itu ke tangan Fikar. 


Fikar mengerutkan keningnya. "Kenapa? Mama nggak 
suka?" Tanya Fikar bingung. 


Adira mengangguk. "Mama suuka banget...tapi mama akan 
lebih suka kalau kamu kasih cincin ini keperempuan yang 
kamu sayang setelah mama..bisa?" Pinta Adira. 


Fikar terdiam mencerna ucapan adira, dia mengulangi lagi 
ucapan itu di otaknya lalu setelah ia paham apa yang di 
maksud mamanya dia menggangguk seraya melirik Arista 
yang sama-sama kebingungan. 


"Bisa ma..sekarang?" Tanya fikar semangat. 
Adira tersenyum lalu mengangguk. "Buruan.." 


Fikar menarik cincin itu dari kotaknya lalu melangkah 
mendekati Arista dengan menatapnya lekat.. 


Arista belum bisa mencerna maksud dari semua ini, ia 
mengedarkan pandangannya, beberapa orang sudah 
memeprhatiakan mereka, terutama Erlangga yang sedang 
bersedekap tangan, memantau. 


saat mata Arista kembali ke Fikar cowok itu sudah 
berjongkok di depannya dengan sebuah cincin yang ia 
sodorkan ke arah Arista. 


Lalu ia berkata. "Will you be my lover?" Ungkapnya. 


Fikar mendongak menatap Arista tulus. Berharap gadis di 
depannya ini menerima ungkapan hatinya yang kesekian 
kali. 


Arista membulatkan matanya, menelan salivanya susah, 
tidak ada angin tidak ada hujan tiba-tiba Fikar 
mengungkapkan lagi perasaanya di hadapan orang tua 
bahkan tamu undangan papanya. 


Arista menatap Fikar kembali, ia rasa ini waktu yang tepat 
untuk dia membuka hati lagi bersmaa orang lain yang ia 
percaya bisa membuatnya bahagia. 


la berdeham kecil lalu menangkup tangan Fikar yang 
menyodorkan cincin. 


"Yes, i Will" jawab Arista tersenyum. 


Detik itu juga Fikar tersenyum lebar, senyum yang belum 
pernah ia tujukan kepada siapapun, dan kini senyumnya 
adalah milik Arista. hanya gadis itu yang bisa membuatnya 
seperti ini. 


Fikar pun bangkit dan memasangkan cincin itu ke jari manis 
arista, sorakan demi sorakan terdengar di barengi tepuk 
tangan para undangan. 


Sedangkan Erlangga bersama daffin hanya menatap mereka 
dari kejauhan, bukannya tidak peduli. Mereka hanya 
memberikan waktu kepada Fikar, meskipun Erlangga itu 
egois dia tidak bisa melarang atau menolak tentang 
perasaan. Itu hal yang tidak bisa di penggal 


Fikar memeluk arista erat seolah tidak ada hari esok dan 
Arista membalasnya lembut. Mereka terlarut dalam suasana 
haru bercampur bahagia. 


Adira di belakang mereka tersenyum puas, memang baru 
sekali dia bertemu dengan arista tapi ia mempunyai feeling 
baik terhadap mereka. Semoga hubungan merka selalu baik. 


"Sekarang Lo resmi milik gue" ujar Fikar masih dengan 
senyumnya. 


Arista merunduk lagi, tersipu malu. Tidak bisa di pungkiri 
dirinya bahagia sekarang. la berharap hidupnya bisa seperti 
ini hingga seterusnya. 


Adira mendekat ke arah mereka berdua. 


"Kalain makan gih, mama pesenin opor kesuakaan kamu 
tuh.." suruh mamanya. 


Fikar mengangguk lalu menarik Arista turun dari podium. 
Akhirnya saya menemukan kamu Arista... 


Gumam salah satu pria paruh baya di antara kerumuanan 
tamu. 


Meja bulat yang ada di ruang makan sudah di isi oleh 
keluarga Erlangga. Seperti Adira, Daffin, Fikar serta Arista 
yang ikut makan bersama. 


Kebersamaan ini yang mereka rindukan setiap hari, tanpa 
ada cekcok dan perdebatan. Menghargai satu sama lain. 


"Kamu sudah lama kenal sama Fikar?" Tanya Adira. 


"Saya sudah tau fikar sejak saya ada kegiatan MOS, tetapi 
kita baru kenal satu sama lain itu satu bulan terakhir ini 
tante" jawab Arista lembut. 


"Kalian satu kelas?" Daffin ikut bertanya. 


"Nggak, dia kls 11" Fikar menyela ucpan Daffin sambil 
menggeleng 


"Lah.. tumben Lo mau yang umur nya di bawah Lo..biasanya 
cari yang lebih tua" 


"Dia beda" jawab fikar singkat dengan melirik Arista. 


Arista yang di perhatikan oleh fikar dari samping hanya bisa 
diam membeku, jika nanti dia balik menatpnya, bisa-bisa ia 
salah tingkah di depan keluarga Fikar. 


Menit demi menit mereka lewati dengan Tenang, dan sampai 
lah waktu hampir tengah malam Arista pulang di antarkan 
Fikar dengan mobilnya. 


Arista sedang berada di kamarnya dengan bantal di 
pangkuannya, ia ingin mengirim pesan kepada sahabatnya 
dari nomor yang mamanya kirim. Ai melakukan aksi spam 
chat hampir10 langsung ia kirim pada nomor itu. 


Arista Kenzie. 


Tv Uu 


Attrea 

Woi 

Woi 

Jawab kijang 

Heii.. 

la menunggu hampir lima menit dan akhirnya dapt jawaban 
dari lawan sambungannya. 

Attrea bary G. 


? 


Arista mendengus heran, tidak berubah ternyata sifatnya 
sedari dulu, cuek dan tidak banyak bicara. Tapi meskipun 
Arista hanya mendapatkan jawaban itu, ia sudah terlampau 
bahagia, karena nomor itu masih aktif. 


Arista Kenzie. 
Gue Arista. Inget nggak Lo? 


Attrea bary G. 
Nggak usah becanda Lo 


Arista Kenzie. 
Gue nggak becanda kijang! 


Nih. 


Attrea di tempatnya menarik sudut bibirnya. /ucu, batinnya. 
la masih tidak percaya akan hal ini, sahabat nya yang Sudah 
lama tidak bertemu. Teman satu satunya yang lama ia 
rindukan, kini kembali tanpa dia duga. 


la pernah berfikir kalau ai tidak akan pernah bertemu lagi 
dengan gadis itu. Karena hampir 2 sampai 3 tahun ia sudah 
tidak pernah melihat atau mendengar kabarnya. 


"Woii! Hal langka nih! Seorang attrea ketawa. Abadikan- 
abadikan!" Teriak jeromy menggebu-gebu. 


Sontak itu membuat attrea membuyar kan senyumnya dan 
memasang wajah datar lalu melangkah keluar ruangan. 


"Yahh..mau kemana Lo? belum juga di cekrek!" Protes 
jeromy 


Padahal jeromy sudah mempersiapkan dua kamera 
sekaligus untuk mengabadikan hal langka itu, tapi attrea 
malah beranjak pergi. Ahh gagal lagi.. 


Attrea duduk di atas motornya, membalas pesan dari Arista. 
Dengan senyum yang kembali ia keluarkan. 


Attrea bary G. 
Tinggal dimana Lo? 


Arista Kenzie. 
Di komplek Cemara. 


Attrea bary G. 
Besok gue kesana 


Arista membulatkan matanya. Benarkah dia akan datang? 
Apa dia cuma becanda? Ah percaya saja... 


Arista Kenzie. 
Gue tunggu... 


Attrea bary G. 
Hmm. 


Mana jejakmu?? 
Kalian tim mana? 
Fikarista? 
Attrearista? 


See you!!!! 


- MEET 


HAI VAREDS! 

AKU UP ANVALLER 2 HARI SEKALI YA 
KALIAN BANTU 2K YUK!! 
TINGGALKAN VOMENT KALIAN 
HAPPY READING!! 

PLAYING NOW 

LUFIEY HAIKIMI - BERTEMU 


Arista membulatkan matanya. Benarkah dia akan datang? 
Apa dia cuma becanda? Ah percaya saja... 


Arista Kenzie. 
Gue tunggu... 


Attrea bary G. 
Hmm 


Arista menutup ponselnya dan memeluk bantal yang ada di 
pangkuannya. Seraya menatap cincin yang ada di jari manis 
dia tersenyum bahagia. 


akhirnya ia merasakan apa yang dia rindukan dari dulu. 
Tersenyum puas tanpa beban meski untuk sehari. 
bahagianya pun sudah tidak bisa di tutupi lagi. 


Dengan kembali Menjalin hubungan dengan seseorang itu 
bisa meringankan sedikit bebanya, seperti saat dirinya 
dengan Aksa dahulu. Dia bisa sedikit cerita tentang hari- 


harinya dengan lelaki itu, meski hanya sekejap tapi dia 
berhasil membuat Arista tertawa saat dia sedih. 


Di tambah sekarang ia bertemu dengan sahabat lamanya, 
sahabat yang selalu ada saat di Bandung bersama Cakra 
dan Jordan. la makin merindukan suasana sore mereka 
disana. Attrea memang pendiam tapi dia asik untuk di ajak 
bermain dan mengobrol. 


Arista pernah mengira kalau attrea benar-benar pergi dan 
tidak akan kembali ke hidupnya lagi. Melupakan masa-masa 
bermain bersama. Susah senang mereka saat sekolah.. 


Tapi ternyata dugaannya salah. attrea masih mengingatnya, 
Bahkan baru sekali dia menghubungi attrea langsung ingin 
datang kerumahnya. 


Arista tertawa kecil, ia sudah tidak sabar bertemu dengan 
sahabatnya. Karena besok hari Minggu dan fikar bilang dia 
akan mengerjakan beberapa tugas dari papanya. Arista bisa 
menghabiskan weekend bersama attrea meskipun itu hanya 
sebentar, tetapi bisa mengobati rasa rindunya. 


la pun melirik jam dinding di samping lemari, jarumnya 
sudah menunjukan pukul 00.31, waktunya untuk Arista 
tidur sekarang, dia tidak bisa begadang lagi di karenakan 
dia sering pusing di waktu pagi. Biasalah... 


Markas anvaller sudah sepi, Karena anggota resmi telah 
kembali ke rumahnya masing-masing. Dan di markas hanya 
ada anggota inti saja. 


Mereka sedang berada di ruang latihan, berbicara santai 
setelah latihan ringan, Raffa dan marchel telentang di atas 
ring boxing Ke lelahan setelah melawan ivander yang Alex. 


Sedangkan yang lainnya bersender di bawahnya 
menghadap dua AC di atas mereka. Ruangannya memegang 
tidak terlalu besar tapi cukup untuk menampung 100 
anggota untuk latihan. 


"Bang. Lo ada liat mocavero lagi nggak?" Tanya Fikar. 


Ivander di sampingnya menatap dengan dahi menukik. Lalu 
ia menggeleng. 


"Nggak. Kenapa?" 


Fikar menekuk kakinya di depan dada seraya mendongak ia 
menatap nanar langit-langit ruangan itu. 


"Arista pernah di papak sama mereka" ujar Fikar. 


Ivander memasang pendengarannya, apa mereka tau 
tentang Arista? Padahal anvaller belum meng-ekspos besar 
Arista ke publik tentang masuknya dia ke anvaller. 


"Tau dari mana?" Tanya ivander lagi. 
"Arista sendiri yang cerita" 
"Tapi dia nggak kenapa-kenapa?" 


Fikar menggeleng sebagai jawaban. mereka sama-sama 
diam, entah memikirkan hal apa yang jelas mereka khawatir 
dengan Arista yang sudah di kenal oleh mocavero, gang 
kejam tanpa ampun dan musuh terbesar anvaller semenjak 
mereka bangkit kembali. 


Anvaller masih tidak paham pasti masalah permusuhan 
antara mereka, yang mereka tahu, mocavero tidak terima 
adanya anvaller bangkit kembali dengan formasi muda dan 


dalam sekejap menurunkan derajat mocavero sebagai gang 
terbesar dan terbaik di Jakarta. 


Mocavero berhenti meneror anvaller dan pernah hilang 
tanpa kabar satu tahun yang lalu, karena salah satu 
anggota mereka menjadi tersangka pembunuhan, dan kabar 
keberadaan mereka tiba-tiba hilang tanpa jejak, hingga 
kasus selesai baru mereka keluar dan memberitakan bahwa 
mereka ber-gabung bersama gang anta Lais. 


Mulai dari situ, musuh anvaller tidak gentar untuk kembali 
meneror atau melukai anggota anvaller, tanpa menunjukan 
batang hidung mereka. Cara mereka memang berbahya tapi 
anvaller punya insting besar dan pandai membaca situasi, 
jadi mereka bisa berjaga-jaga jika mereka dalam bahaya. 


Ivander meluruskan kakinya dengan berjengku tangan 
kebelakang, lalu ia bertanya. "Lo bisa jaga Arista biar dia 
nggak di jadiin tawan mocavero?" 


Fikar menoleh. "Bisa. Udah Tugas gue jaga dia sekarang" 
jawabnya santai. 


Kening ivander menukik tajam. 
"Emangnya sebelumnya nggak?" Sindir ivander. 


"Iya. Tapi sekarang dia milik gue, jadi apapun yang terjadi 
sama dia, gue yang maju untuk jagain dia" ujar Fikar seraya 
menyugar rambutnya kebelakang dengan satu tangan. 
"Maksudnya? Lo jadian sama dia?" 


"Iya" 


"Dari dulu?" 


Fikar menggeleng lalu menatap ivander sekilas. "Baru tadi, 
di acara pesta nyokap gue" Jawabnya singkat. 


"Apa nih pesta-pesta!? Kok nggak ngajak gue mau ke 
pesta?" Tanya marchel dari atas ring mengintip kebawah. 


Fikar membuang nafas pelan. "Udah selesai" 


Marcahel bangkit lalu loncat dari ring ke samping Fikar 
dengan duduk bersila. "Pesta siapa?" Tanya marchel kepo. 


"Nyokap gue" jawabnya singkat. 


Marchel mengagguk-angguk seperti mainan anak ayam, lalu 
ia menoleh kuat. 


"Eh wait...siapa yang jadian?" Tanya marchel karena dengar 
samar-samar kata itu. 


"Gue sama Arista" jawanya singkat. 


Lalu tiba-tiba Raffa muncul dari atas mereka, seperti posisi 
awal marchel. 


"What?! Sama Arista? Yang bener aja Lo! Baru juga mau gue 
crush, udah di embat temen aja" keluh Raffa kecewa karena 
dia gagal lagi mengejar perempuan incarannya. 


"Halah..emang Lo nya aja kelamaan. Nggak profesional, 
kayak gue..sekali suka langsung sikat!" Timpal marchel 
meremehkan. 


"Ya namanya aja jones, mau di gimanain juga tetep aja 
kalah cepet" ujar Alex melewati ketiganya. 


"Kayak lu nggak aja" sindir Raffa balik. 


Alex hanya memutar bola matanya malas. 


"Tapi kok Lo nggak ngajak kita, ke pesta nyokap lo?" Tanya 
marchel. 


"Ngapain? Yang ada Lo di sana malah godain istri temenya 
bokap gue nanti." tambah fikar. 


"Kan emng tipe marchel Tante-tante..hahahaha" ejek Raffa 
tertawa puas. 


Marchel berdecak sambil berdiri. "Enak aja Lo kalau 
ngomong! Gue mau numpang makan, Mayan kan makan 
gratis" jawab marchel seraya menoyor kepala Raffa. 


Fikar membuang nafas kesar, pusing ia meladeni dua 
sahabatnya yang selalu ribut kalau bertemu. 


"Gue ganti duluan bang" ujar Fikar di angguki ivander 


la bangkit ke kamar ganti untuk mandi lalu pulang ke rumah 
dan istirahat. 


Kringg... 
Kriiiingg.. 


Suara almr di kamar seorang anak laki-laki berbunyi, baru 
kali ini ia memasang almr lagi, steleh sekian lama karena ia 
jarang bangun pagi. 


Meskipun sekolah ia Bangun sangat mepet dengan jam 
masuk sekolah, tapi itu tidak membuatnya di hukum karena 
dia anak teladhan dan sering membawa piala setelah lomba. 


la membuka matanya perlahan, lalu mendudukan badannya 
mengumpulkan nyawa yang masih belum terkumpul. 


la melirik ke meja nakas, dan mengambil bingkai foto berisi 
4 orang, 3 laki-laki dan satu perempuan. Foto itu di ambil 
saat mereka masih ada di Bandung Dulu. 


Mereka adalah Arista, attrea, Cakra dan Jordan saat mereka 
SMP. Saat itu tiba-tiba rekan kerja Alexis menawarkan untuk 
mengambil foto mereka, dan mereka menyetujuinya. Yang 
mendapat fotonya hanya attrea saat dia ingin pergi ke 
Jakarta untuk merantau. dia mengambil foto itu di rumah 
orang tersebut. 


Attrea mengusap bingkainya, berharap mereka tidak akan 
berjarak lagi. Sudah cukup tahun-tahun terakhir ini mereka 
jauh tanpa kabar satu sama lain. 


la tersenyum lalu mengembalikan foto itu ke tempatnya, 
dan pergi ke kamar mandi untuk bersiap-siap dan ke rumah 
Arista 


"Mbakk Inah! Cardigan Arista yang kuning dimana?" Tanya 
Arista sedikit berteriak. 


Mbak Inah yang sedang berada di dapur tersentak kaget 
lalu berlari ke kamar arista, tergopoh-gopoh. la membuka 
pintu kamar Arista dan langsung membeo lebar. 


"Yaampun non ini kamar atau kapal pecah? Kok bisa 
berantakan kayak gini?" Tanya Mbak Inah masuk seraya 
mencomot baju Arista yang ada di lantai kamar. 


"Au, deh mbak, ini Arista bingung cari cardigan yang kuning 
kemana?" Arista membuka satu persatu lemarinya. 


"Yang baru itu kah non?" Arista mengagguk. 


"Oh itu ada ruang setrika non, baru saya cuci kemarin" ujar 
mbak Inah mengingat cardigan itu. 


Arista bernafas lega. "Beneran mbak? Ada?" Tanyanya 
memastikan. 


Mbakk Inah mengangguk dan ingin mengucapkan sesuatu 
tetapi Arista sudah ngacir keluar kamarnya ke arah ruang 
setrika. 


"Hmmm...biasallah" gumam mbak Inah membereskan 
barang-barang Arista yang berantakan. 


Sedangakan Arista mengangkat satu persatu tumpuka baju 
yang ada di atas meja, mencari baju yang ia cari. Dan 
menemukan di tumpukan paling bawah. 


"Huhh..akhirnya ketemu juga" keluh Arista lega. 


la pun memakai cardigan itu dan melagkah keluar ruang 
setrika ingin kembali kemarnya tetapi bel rumah berbunyi, 
ia langsung membulatakan matanya penasarn. 


"Attrea..?" Tanyanya pada diri sendiri. 


Ai pun lari menuruni tangga membuka sendiri pintu 
rumahnya, karena penasaran apakah benar itu atrrea atau 
bukan. 


Cklek... 


Arista menarik daun pintu rumahnya perlahan karena 
sangat berat, detik berikutnya di sebalik pintu itu 
menunjukan seorang cowok berbadan tinggi, berwajah 
manis yang sangat ia kenal, dengan style yang sangat 
menunjukan kalau itu benar-benar sahabatnya di Bandung. 


Arista membeo tidak percaya, matanya sedikit bekaca-kaca. 
Beruntungnya dia kali ini bisa bertemu lagi dengan 


sahabatnya, melepas rindu dengan seseorang adalah hal 
yang paling ia suka. 


"Lo? Beneran attrea?" Tanya Arista tetap tidak percaya, ia 
menelisik dari atas hingga bawah. 


"Bukan. Gue kijang yang Lo cari" jawab attrea santai. 


Arista tersenyum masam. "Gue nggak nyari kijang, gue 
nyari sahabat yang lama hilang nggak ada kabar, pergi 
tanpa pamitan dan nggak pernah nyari gue balik" sindir 
Arista sedikit kesal. 


Attrea terkekeh kecil seraya mengusap puncak kepala Arista 
lembut. "Kata siapa gue nggak nyari Lo balik? Gue tiap 
bulan balik ke Bandung nyariin Lo sama temen-temen. Tapi 
malah Lo yang hilang nggak ninggalin jejak disana" adu 
attrea. 


"Dih kok kita yang hilang...orang Lo yang ninggalin kita 
duluan" Rajuk Arista kesal. 


"Iya sorry" 
"Yaudh mau main di rumah atau keluar?" Atrea menawarkan. 


"Keluar aja deh, males di rumah nggak ada orang" jawab 
Arista menengok kedalam rumahnya. 


"Mama sama papa?" Tanya attrea. 
"Mereka udah balik ke luar kota kemarin" jawab Arista. 


Kening attrea mengerut. "Terus Lo tinggal sendirian di 
rumah Segede gini?" 


Arista mengangguk "mau sama siapa lagi?" Arista 
mengangkat bahunya pelan. 


"Yaudh gue ambil tas sama hp dlu" Arista berbalik ke kamar 
untuk mengambil barang-barannya. 


Taman kota adalah tempat ternyaman bagi mereka yang 
suka akan hal-hal outdoor. seperti Arista dan attrea 
sekarang, mereka sedang menikmati langit pagi menjelang 
siang. 


Mereka sama-sama suka dengan langit, karena memang 
kebiasaan mereka di Bandung adalah menikmati sore di 
tengah lapangan bersama sahabat menikmati senja, hingga 
malam. 


Kini Arista dan atrrea sedang berada di pinggir taman 
seraya mendongak dan sedikit. 


"Lo masih suka sama langit?" Tanya attrea menoleh ke 
Arsita. 


"Iyalah, kan Lo tau langit selalu buat gue tenang" jawabnya 
masih mendongak. 


"Gue pengen balik ke Bandung lagi, rindu suasana di sana" 
ujar attrea sedikit tersenyum. 


"Sama. Tapi mau gimana lagi, kehidupan kita udah di sini. 
Kebandung pun mungkin nggak sampai sehari. Karena 
bokap juga sibuk sama kerjaanya" jawab Arista memandang 
anak-anak kecil yang berlarian. 


"Gimana perusahaan tuan Alexis, udah lancar?" Tanya 
attrea. 


Arista mengangguk. "Udah mulai lancar. Tapi bokap masih 
sering depresi kalau perusahaannya agak sedikit down" 


Kening attrea mengerut. "Depresi? Bokap lo depresi? Mulai 
kapan?" 


Arista melirik atrea demgan membuang nafas pelan. 


"Semenjak kita di Jakarta, dlu awal-awal masih sering emosi 
sendiri dia, bahkan sampe ngelukain nyokap gue. Tapi gue 
nggak bisa apa-apa. Jadi cuma diem di kamar sama nangis" 


"Terus gimana ke adanya sekarang?" 


"Udah mendingan, tapi kalau lagi drop ya kambuh lagi" 
jawab arista lesu. 


"Gue yakin, pasti bokap sembuh" attrea mengulurkan 
tangannya ke pundak Arista. 


Arista mengangguk. 
Drrtt..drrtt 


Ponsel Arista berbunyi. la mengambilnya dari tas dan 
membaca pengirim pesan tersebut. 


Fikar. Dia mengirimkan 2 pesan dan Arista membacanya. 


Fikar Andrian. 
Nanti sore gue jemput. 
Jangan kemana-mana 


Arista membeo. Fikar melarangnya keluar, tetapi sekarang 
malah ia keluar bersama attrea dan tidak meminta izin 
dengan fikar yang notabennya sudah menjadi kekasihnya. 


Attrea mengerutkan keningnya melihat Arista bengong 
menatap ponselnya, ia menepuk pundak gadis pelan. 


"Kenapa Lo? Ada masalah?" Tanya attrea. 


Arista berjenggit kaget dan menoleh kuat ke attrea, lalu 
menggeleng sebagai jawaban. 

la kembali menatap ponselnya dan menjawab chat dari 
Fikar. 


Arista Kenzie. 
Iyaa. 


Read 


Arista terpaksa berbohong sedikit kepada Fikar, karena ia 
sangat ingin bertemu sahabatnya sekarng. Semoga Fikar 
mempercayainya. 


"Chat dari siapa?" Attrea penasaran. 


"Pacar gue. Gue di suruh di rumah aja. Tapi gue udah keluar. 
Yaudhlah yang penting dia nggak tau" jawab Arista jujur. 


"Jadi Lo keluar nggak ngomong sama pacar Lo?" Arista 
menggeleng. 


"Kalau gue jadi dia...langsung gue putusin sekarang" tutur 
attrea membuat Arista membulat. 


"Baru juga pacaran semalem, ya kali di putus sekarang. 
Bego kali" timpal Arista kesal. 


"Emang siapa pacar Lo?" 


Arista bangkit membersihkan bagian belakang celananya 
yang kotor, seraya menjawab pertanyaan atrrea. "Kepo" 


la pun melangkah pergi mendahului attrea, dan di susul 
oleh cwok itu. 


- CLUE 2 
HAI VAREDS 
APA KABAR KALIAN?? 
STAY SAFE 
THANK YOU 2K READER ANVALLER!! 
SEMANGAT MEMBACANYA... 
JANGAN TAKUT MIKIR SAMA NEBAK YAA.. 


PART" SELANJUTNYA BAKAL ADA SEDIKIT TEKA-TEKI 
LAGI. 


SO SIAPIN KE ENCERAN OTAK KALIAN YA... 
SEMANGAT!!! 
JANGAN LUPA VOMENT! 


Sinar matahari mulai menusuk kepala, membuat keringat 
yang mengucur deras di pelipis Arista dan atrrea yang 
sedang berada di trotoar. seperti biasa Arista mengajaknya 
makan di PKL, tapi kali ini bukan makan berat hanya es 
campur dan minuman lainnya. 


Setelah mereka puas dengan pertemuan mereka kembali 
dan berlari di lapangan dengan bergurau kecil, mereka 
memilih untuk mencari makanan atau minuman ringan 
untuk mengisi perut mereka karena sama-sama belum 
sempat sarapan. 


"Ini neng es-nya" ujar mas-mas penjual es campur. 


"Iya mas, makasih" jawab Arista dengan tersenyum. 


"Lo masih suka makan di pinggir jalan kayak gni?" Tanya 
attrea seraya mengaduk es campur ya. 


Arista mengangguk. 


"Iyalah, nggk akan gue bosen makan di pinggir jalan kayk 
gni, kebiasaan gue di Bandung nggak banyak berubah kok. 
Cuma gue sekarang lebih introvent sama dunia luar" jawab 
Arista memandangi kendaraan di jalan raya. 


Attrea bergumam dengan mengangguk-angguk. "Ohh" 
jawabnya singkat. 


Kening Arista mengerut. Itu aja jawabannya? Tanyanya 
dalam hati. 


"Lo nggak berubah ya dri dulu, tetep cuek kayak orang nggk 
ada niat hidup" timpal Arista mengejek. 


Attrea terkekeh. "Lo sekolah dimana?" Tanya attrea 
mengalihkan pembicaraan. 


"Di SMA Antama" jawab Arista santai. 


Attrea yang tadinya menatap mangkok es nya langsung 
mendongak ketika mendengar jawaban arista. 


"SMA Antama?" Tanyanya memastikan. 


Arista mengangguk simple. "Kenapa? Lo ada kenalan di 
sana?" Tanya Arista. 


Attrea mengerjakan matanya berkali-kali lalu ia 
menggeleng. 


"Nggak ada, cuma pernah denger aja" Arista menjawabnya 
dengan ber oh'ria 


Menit demi menit mereka lewati hingga selesainya mereka 
makan es dan beberapa pencuci mulut. 


Arista mengajak attrea pulang, karena dia akan ada janji 
dengan Fikar dan ia juga tidak mau kalau fikar tau dia 
keluar rumah tanpa izin. 


"Lo inget tuan aezar nggak?" Tanya Arista tiba-tiba di 
perjalanan. 


Attrea kembali tertegun kaget dengan pertanyaan Arista, ia 
berdeham kecil menetralkan raut wajahnya. 


"Inget. kenapa?" 


"Gue curiga perusahaannya masih ada hubungan sama 
bokap gue" ungkap Arista. 


Attrea terdiam sembari berfikir, ia sudah lama tidak 
mendengar berita tentang itu, ia hanya berfokus pada kerja 
sampingannya. 

Hingga ia melupakan satu tujuan yang ingin ia ungkap. 


"Bukannya udah putus hubungan kerja dari dlu?" Tanya 
attrea. 


"Iyaa, dlu gue denger juga udah nggak ada sangkut pautnya 
sama Alexis, tapi bebrapa hari kemarin gue ketemu sama 
orang yang kerja di perusahaan aezar, dia pergi ke kantor 
bokap gue buat ambil data" ujar Arista. 


"Udah nggak usah di pikirin, mungkin kebetulan aja" jawab 
attrea datar. 


Arista mengagguk setuju. 


Atttea menancap gas menambah kecepatan, karena jalanan 
agak sepi, jadi dia bisa melenggak-lenggokan motornya 
dengan lihai. 


Sampai di rumah Arista. setelah gadis itu turun, attrea 
menepikan motornya di depan gerbang untuk mengangkat 
telfon. 


"Lo masuk buruan, gue habis Nerima telfon langsung 
pulang" suruh attrea di atas motornya. 


"Yaudah hati-hati" jawab Arista lalu masuk ke dalam 
rumahnya. 


Attrea mengusap ponselnya ke atas, mengangkat tefonnya. 
"Kenapa?" Tanya attrea dingin. 


"Lo dimana? Di cariin anak-anak tuh" ujar bryan di sebrang 
telfon. 


"Lagi dijalan. Ntar lagi sampe" 
"Oke. Buruan" 


"Hmm" attrea pun menutup ponselnya dengan membuang 
nafas kasar. 


la memakai kembali helmnya dan menyalakan mesin motor, 
melaju lebih kencang dari sebelumnya menuju tempat yang 
Bryan sharelock. 


Arista ingin Mandi, tapi saat masuk ke kamar mandi ternyata 
beberapa peralatan mandinya habis, dengan terpaksa ia 
keluar kamar lagi, untungnya ia masih belum melepas 
bajunya. 


la keluar kamarnya menuju gudang kebutuhan rumah, ia 
melewati ruang kerja ayahnya yang ada di samping gudang. 
Ruangannya tidak terkunci bahkan tidak tertup rapat. 


Arista menatap sekeliling nya, siapa tau ada orang yang 
melihatnya, bisa di Cepu kan ke Alexis nanti. Seteleh ia rasa 
aman, ai pun mengendap - endap masuk ke ruangan itu. 


Ruangan yang penuh dengan laci, kertas sedikit berantakan 
di meja dan debu-debu menempel di pojok-pojok ruangan. 
Bisa di bilang sangat tidak ter urus semenjak ayahnya 
sering keluar kota. 


Dengan senang hati Arista membereskan beberapa kertas 
yang berserakan di lantai atau di meja-meja, ia merapikan 
hiasan-hiasan ruangan yang ada. Mulai dari debu yang dia 
sapu dengan sobekan kertas, dan mengumpulkan kertas- 
kertas lainnya yang ia rasa sudah tidak terpakai. 


Bukkh.. 


Arista membuka laci berniat untuk memasukan map-map 
agar tidak kotor, tetapi malah satu laci yang ia buka sudah 
penuh dengan buku atau berkas-berkas lainnya. 

Hingga berjatuhan saat ia membukanya. 


Arista membuang nafas pelan, ia harus merapikan kembali 
berkas-berkas yang jatuh, satu persatu ia rapikan dan 
masukan kembalu ke laci. Lalu ia tidak sengaja membaca 
sampul salah satu Map yang ada di lantai. 


PEMUTUSAN KERJA. 


Arista bergumam membaca, ia tertarik dengan map itu dan 
langsung menariknya untuk dibaca di atas meja kerja 
ayahnya. 


la membuka satu demi satu lembar, tulisannya sudah sedikit 
kabur dan buram. la tidak bisa membaca full ketikan itu, 
tapi satu kalimat yang bisa ia baca jelas adalah... 


"Aezar bussines memutus hubungan kerja bersama 
perusahaan alexis, dengan beberapa saham yang 
masih di percayakan kepada aezar businnes" 


Seketika kening Arista mengerut setelah membaca kalimat 
itu, benar faktanya tentang pemutus hubungan kerja, tapi 
yang ia herankan adalah kenapa saham itu tetap di 
serahkan pada tuan aezar, bukannya harus di kembalikan ke 
perusahaann Alexis. 


Dengan berat Arista berfikir, ia mencoba mencari kebenaran 
di antara itu, tapi dia belum paham tentang kejadian waktu 
dulu, jadi dia harus mencari lebih dalam tentang hal ini. 


Arista meloncat kecil dari meja, kembali membesihakan 
ruang kerja ayahnya hingga lebih baik dari sebelumnya, 
setelah itu ia kembali ke kamarnya untuk mandi dan bersiap 
jika Fikar nanti tiba-tiba datang. 


30 menit kemudian. 


Arista sedang menguncir rambutnya kebelakang dengan 
bercermin di meja riasnya, dia mulai bersiap setelah Fikar 
menghubunginya, bahwa cowok itu sudah berada di jalan 
menuju rumah Arista. 


Tanpa bersolek tebal Arista langsung turun ke lantai bawah 
menunggu kekasihnya datang, seraya dia memaki 
sepatunya. 


Tidak lama menunggu akhirnya Suara mobil datang dari 
depan menuju pekarangannya, ia mengintip dari balik 
jendela, Mobil Fikar datang. Arista tersenyum kecil, ia masih 


tidak menyangka bahwa Fikar adalah kekasihnya, yang dulu 
orang paling ia benci kini menjadi salah satu orang yang dia 
sayang. Sorry bucin... 


Fikar keluar mobilnya seraya menyugar rambutnya 
kebelakang, dengan style yang casual dan mewah serta 
rambut klimis nya, ia melangkah ke pintu depan Arista. 


Entah kenapa jantunganya berdebar lebih kencang dari 
pada biasanya, membuat tangannya gemetar panas dingin. 
Belum sampai ia mengetuk pintu, Arista sudah 
membukanya dengan mengulum senyum manisnya meski 
tidak terlalu besar. 


Fikar menarik nafas dalam lalu mengulurkan tangannya 
dengan telapak tangan berada di atas. 


"Berangkat sekarang?" Tanya Fikar. 


Arista mengangguk lalu menyambut uluran tangan dingin 
nan kekar itu. 


Mereka berjalan berdampingan menuju mobil dengan kaitan 
tangan yang belum lepas. 


"Lo hari ini cantik" tutur Fikar sedikit berbisik. 


Arista menoleh kuat dengan wajah memerah semu, ia 
mengalihkan pandangannya ke Paping halamn menunduk 
malu. 


Sedangkan Fikar mengusap lembut rambut Arista dan 
mengecupnya sekilas. 

Perlakuan kecil namun berhasil membuat Arista ingin 
terbang dan berteriak sekencang-kencangnya. 


Fikar membukakan pintu mobil untuk Arista, menatap 
sekilas dengan senyum. 


"Thank you" ujar Arista bersuara kecil. 


Fikar menjawabnya dengan memiringkan kepalanya sekilas 
lalu mengitari bak depan untuk ke kursi pengemudi. 


Suasana sore sangat dingin sekarang, apalag kalau tadi 
hujan ,sudah di pastikan bau tanah yang basah dengan air 
hujan akan menambah kesegaran sore. 


Arista menarik nafas dlaam dengan menutup matanya, 
merasakan angin yang masuk dari celah kaca mobil yang di 
buka setengah. 


Senangnya hari ini berkali-kali lipat, setelah meet back 
dengan attrea, uang jajannya yang masuk untuk bulan ini, 
dan sekarang keluar bersama Fikar yang sudah resmi 
menjadi kekasihnya. 


Dengan tiba-tiba Fikar menggenggam tangan arisata yang 
ada di pangkuan gadis itu, dengan hati-hati ia menariknya 
dan menautkan jari-jari nya. 


"Gue sayang sama Lo." ucap Fikar tiba-tiba yang masih 
fokus pada jalanan. 


"Iyaa" jawab arista singkat. 


la bingung harus menjawab apa, ia susah untuk berfikir 
sekarang karena tuturan Fikar yang tiba-tiba yang terkesan 
sargas baginya 


Fikar menoleh heran karena jawaban Arista, kebiasaan 
juteknya belum hilang ternyata, ia makin menarik tangan 
Arista ke dada bidangnya. 


"Mulai sekarang Kemanapun lo pergi, harus izin sama gue 
atau gue anterin..selain itu nggak boleh" ujar Fikar menatap 
Arista. 


"Kalau gue mau main sama temen-temen gmna?" Tanya 
Arista. 


"Boleh, asal itu cewe dan nggak ada cowo nya" jawab Fikar 
penuh peringatan. 


"Kalau sama anvaller?" 
"Ya otomatis ada gue, karena gue streke Leider nya" 
Arista menaikan alisnya. Oh iya gue lupa, batinnya. 


"Tapi kalau ada war lagi gue tetep ikut kan?" Tanya Arista 
lagi. 


la takut jika tidak di perbolehkan untuk mengikuti war 
bersama anvaller lagi nantinya karena ia tau Fikar sekarang 
mulai possesive. 


Fikar mengangguk pelan. "Iya. Tujuan gue masukin Lo ke 
anvaller buat nambah skill bela diri dan gue bisa pantau lo 
kemana aja. Bukan buat ngekang kegiatan lo" 


Arista tersenyum lega, dia kira Fikar akan melarangnya 
ternyata malah mendukung kegiatan favoritnya 


"Tapi inget, setiap ada war Lo harus Deket sama gue, biar 
gue sigap kalau misal ada apa-apa sama Lo" 


Arista mengangguk kuat dengan senyum lebar. "Siap" 


"Good girl" sanggah Fikar seraya mengacak rambut Arista 
lembut. 


Gimana?? 

SERU NGGAK? 

AKU JAMIN PART" KEDEPAN KALIAN TAMBAH BAPER... 
UWWUWPHOBIA SIAPIN MENTAL KALIAN YA!! 


SEE YOU 


- BINTANG JATUH 


Plying now 
Drive - Bersama Bintang 


"Kamu happy aku juga happy" 


Matahari sudah berganti dengan bulan, senja pun mulai 
hilang secara perlahan, digantikan langit yang penuh 
bintang bertebaran. 


Sebuah gedung yang tidak terlalu besar dan dan memiliki 
sebuah lapangan di atasnya kini lumayan ramai di isi orang 
- orang yang mengantri di loby, dan parkiran yang full 
dengan mobil. 


Arista sendiri pun tidak mengerti gedung apa ini, dan 
mengapa Fikar membawanya ke sini. 


la keluar dari mobil Fikar seraya mendongak menatap ke 
atas gedung itu yang sudah ada beberapa orang di sana, ia 
menatapnya sedikit ngeri, Untuk apa orang-orang berada di 
atas situ apa tidak takut jatuh mereka. 


Fikar merangkul dari samping Arista yang sedang melamun 
hingga gadis itu tersentak kaget. 


"Ayo masuk" ajak Fikar menunjuk gedung itu dengan 
dagunya. 


"Tempat apa ini?" Tanya Arista penasaran. 


Fikar mendongak menatap atas gedung itu, lalu menoleh 
kembali ke Arista. 


Fikar menunjuk roofftop gedung itu lalu ia berkata. "Itu 
tempat pendaratan helikopter, dan kita bakalan naik ke atas 
sana" 


Arista langsung membulatkan matanya seraya melihat 
rooftop itu. 


"Kita mau naik helikopter? Ngapain?" Tanya Arista heran. 
Ada-ada saja pikirnya. 


Fikar terkekeh. "Nggak sayang, sekarang lagi ada event 
bintang jatuh. Karena aku tau kamu suka sama langit jadi 
aku bawa kamu ke sini dan aku yakin pasti kamu suka" jelas 
Fikar lembut. 


Arista menelan salivanya susah, cara bicara Fikar berubah 
total, ia mengganti kata lo-gue menjadi aku-kamu. Itu 
terdengar sangat lembut di telinga Arista, baru kali ini suara 
Fikar hangat tidak dingin seperti biasanya. 


"Kenapa diem aja? Nggak suka?" Tanya Fikar karena Arista 
hanya diam tak menjawab. 


Arista mengegeleng. "Ngga, gue suka kok" 


"Yaudah kita masuk sekarang..." Fikar mengajak Arista 
masuk untuk mendaftar event di loby. 


Mereka berjalan berdampingan mengantri di bagian yang 
sudah mulai sepi, Arista mengedarkan pandangannya, 
hampir semua orang datang bersama pasangannya masing- 
masing. Lumayan ramai tempat ini jika di bandingkan 
tempat hiburan lainya. 


5 menit mengantri akhirnya mereka mendapatkan dua tiket 
event, mereka melangkah ke lift untuk naik ke rooftop. 


Untungnya ada lift yang masih terbuka mereka masuk dan 
menekan tombol lantai 7. 


Arista menoleh ke belakang saat lift mulai naik dan yah 
seketika kaki Arista gemetar dan genggaman yang ia 
kaitkan ke Fikar mengeras. 


Fikar menatap Arista bingung, gadis itu menutup matanya 
lekat, seraya menggigit bibir bawahnya. 


"Kamu kenapa?" Tanya Fikar sedikit panik. 


Arista membuka matanya. "G-gue takut ketinggian" jawab 
Arista gemetar. 


Fikar membulatkan matanya lalu menoleh kebelkang, 
memang sangat tinggi dari atas situ padahal mereka masih 
berada di lantai 4, dan lift berhenti karena ada orang yang 
ingin masuk. 


Fikar manarik kepala Arista dari samping mendekap gadis 
itu ke pelukannya agar tidak melirik lagi ke belakang dan 
rasa takutnya mereda. 


"Jangan liat ke belakang." titah Fikar. 


Arista mengangguk seraya memejamkan matanya dengan 
mencengkram kaos fikar, sudah lumayan tenang ia 
sekarang berkat pelukan erat dari Fikar. 


Sampai di lantai 7 mereka keluar lift dengan Fikar yang 
masih mendekap Arista, lalu Fikar melerainya dan 
mendekap pundak Arista. 


"Apa mau balik aja?" Tawar Fikar 


la takut jika Arista tidak nyaman dengan hiburannya dan ia 
juga tidak mau Arista ketakutan seperti tadi. 


Arista menggeleng. "Nggak usah. Kita lanjutin aja" jawab 
arista Tenang. 


"Oke." 


Fikar kembali menggandeng gadis itu menaiki beberapa 
anak tangga agar sampai di rooftop. 


Arista membuka mulutnya terkesima dengan pemandangan 
dari atas sini, langit yang terlihat lebih dekat dan sangat 
indah dengan bintang yang terang menghiasi langit malam. 


"Gimana? suka?" Tanya Fikar saat melihat Arista terdiam 
seraya tersenyum kecil. 


Gadis itu mengangguk kuat. "Suka banget" jawab Arista 
bersemangat. 


"Yaudha kita cari tempat duduk yuk" ajak Fikar mencari 
Bean beg untuk duduk. 


Arista memilih tepat di tengah lapangan kecil itu, memang 
lebih sepi dari pada yang di tepian, selain itu kalau di tepi 
Arista takut jika nanti ia melihat ke bawah sana. 


Angin sepoi-sepoi menemani malam mereka dengan suara 
musik yang di lantunkan dari live musik disana menambah 
kesan romantis yang mereka rasakan. 


Arista tidak melunturkan senyumnya sedari tadi, dia 
mendongak menatap langit padahal event itu belum di 
mulai. la menyenderkan kepalannya pada pundak Fikar. 
Yang jelas Fikar yang menyuruhnya karena kalian tau sendiri 


Arista itu gengsi tingkat dewa jadi tidak mungkin ia tiba-tiba 
melakukan hal itu dengan niat nya. 


"Lo seneng gue seneng" ujar Fikar tersenyum. 
Arista menatap Fikar. "Tetep pake lo-gue?" Koreksi Arista. 


Fikar terkekeh geli. "Maksudnya aku. Kamu happy aku juga 
happy" 


Arista mengangguk polos. "IM happy" jawabnya singkat. 


"Ledies end gentelmen. Selamat datang pada event tahunan 
kita. Falling star event. Dengan bahagia kami Pendiri event. 
Mempersembahkan falling star tonight for you!" 


Event pun di mulai. dari arah kanan atas beberapa bintang 
jatuh yang lumayan terang mulai turn bergantian, Arista 
mengulum senyumnya bahagia. Wajar saja Baru pertama 
kali ia melihat bintang jatuh seperti ini, hal kecil bisa 
membuatnya sangat bahagia. 


"Make a wish" bisik Fikar di telinga kanan Arista. 


Arista menoleh lalu mengangguk. la menutup matanya 
seraya menunduk, mmebuat permintaan yang sangat ingin 
di kabulkan. 


Fikar hanya melhat nya tanpa ikut melakukan hal itu, ia 
sangat suka melihat Arista tersenyum seperti ini, dari 
samping ia dapat melihat bahwa Arista bahagia dengannya. 


Seteleh beberapa detik Arista membuat make a wish ia pun 
membuka matanya, dan langsung di sajikan langit yang 
masih ada beberapa falling star yang tersisa. 


"Make awish apa?" Tanya Fikar penasaran. 


Arista tersenyum jail. "Nggak usah kepo" Jawabnya sambil 
menggeleng. 


Lalu ia memalingkan pandangannya pada langit lagi, 
seakan-akan ia tidak mau terlewatkan satu detik pun ke 
indahan langit malam itu. 


Fikar membuang nafas pelan, ia melihat ke kanan ada satu 
stand khusus aksesori event, ia berinisiatif membeli 
beberapa barang itu untuk bisa di jadikan pajangan atau 
kenang-kenangan di rumah Arista. 


"Aku kesana dlu ya, tunggu" ujar Fikar bangkit dari 
duduknya. 


"Mau kemana?" Tanya Arista. 
"Sebentar" 
"Iyaa" pungkas Arista. 


Fikar pun melangkah ke stand tersebut, lumayan ramai 
orang mengantri, ia berusaha menyeruak agar tidak 
kehabisan barang yang terbaik. 


Sampai tepat pada barisan depan, tatapan Fikar tertuju 
pada boneka star berwarna biru dan hijau yang saling 
melekat satu sama lain. la mengambilnya dan mengamati 
boneka tersebut. Cocok sepertinya untuk moment ini. 


"Ini berapa mas?" Tanya Fikar mengangkat Boneka itu. 
"Dua-duanya? Jadi 75 mas" jawab penjualnya. 
"Saya ambil" timpal Fikar. 


ia pun merogoh saku celana belakangnya untuk mengambil 
dompet dan menyerahkan satu lembar uang 100rb tanpa 


kembalian. 


Lalu Fikar Kembali ke tempat Arista dengan menenteng 
Boneka tersebut yang masih menyatu. 


Sementara Arista yang sedang fokus melihat sekelilingnya, 
berjenggit kaget ketika ada yang menoyor kecil kepalanya 
dengan benda lembut. 


la langsung menoleh dan detik itu juga ia membeo, 
matanya berbinar melihat boneka star berwarna biru yang 
Fikar bawa. 


"Ini buat aku?" Tanya Arista. 


"Iya. Satu buat kamu satu buat aku. Kamu pilih" ujar Fikar 
menyodorkan boneka itu. 


Tanpa berfikir lagi Arista menarik satu Bonek star berwarna 
biru dan otomatis yang hijau menjadi milik Fikar. 


Arista membolak-balikan boneka itu, warna biru soft yang 
sangat ia suka, lembut dan harum. 


"Kenapa kamu beli ini?" Tanya Arista lagi. 


Fikar duduk ke tempatnya semula seraya menyelipkan 
beberapa anak rambut yang menutupi wajah Arista ke 
telinga gadis itu. 


"Karena aku mau, kamu inget moment ini bukan cuma di 
ingatan kamu tapi juga dengan benda yang selalu ngingetin 
kamu ke moment ini dan Date first time kita" sanggah Fikar 


"Iya..nggak akan aku lupain" jawab Arista dengan 
tersenyum. 


Drrtt-- 


Drrtt--- 


Ponsel Fikar bergetar sepertinya ada yang yang 
menghubunginya. 


"Jawab tuh hp kamu bunyi" suruh Arista menunjuk saku 
Fikar. 


Fikar mengangguk dan merogogoh kantongnya mengambil 
ponselnya yang bergetar sedari tadi. 


Fikar membaca panggilan itu. 
"Alex?" Gumam Fikar. 
"Buruan angkat siapa tau penting" 


Fikar pun mengusap ponselnya ke atas dan menempelkan 
benda pipih itu ke telinganya. 


"Kenapa?" Fikar mendahului obrolan. 


"Buruan ke markas! Markas di serang mocavero!" Teriak Alex 
panik. 


"Anjing!" Umpat fikar emosi. 


la melirik Arista yang sedang menatapnya menunggu kabar 
dari si penelfon. 


"Kerahin semua anggota, gue cabut ke sana sekarang!" 
Titah Fikar sigap. 


"Siap! Bang Ivan juga lagi otw ke markas" ujar Alex bersuara 
getar. 


"Sialan. Bang ivan juga nggak ada?" Tanya Fikar sedikit 
panik. 


"Nggak. Mangaknya kita juga nunggu anggota bakingan!" 
"Oke. Gue kesana sekarang!" Ujar Fikar. 
"Siap" jawab Alex. 


"Tapi inget. Jangan ada baku hatam besar-besaran. itu 
markas bukan tempat real" Fikar melarang adanya baku 
hantam. 


"Iya kita tau. Buruan balik" titah Alex panik. 
"Otw" pungkas Fikar menutup ponselnya. 


"Kamu kenapa?" Tanya arista karena melihat wajah Fikar 
yang memerah. 


"Markas di serang mocavero" jawab Fikar singkat. 
"Ha?! Gengnya zeming sama anta?" 
Fikare mengangguk seraya memasukan ponselnya lagi. 


"Kita ke markas sekarang, Bang Ivan belum Dateng juga. Dia 
lagi kaluar" ujar Fikar. 


"Iya. Aku juga takut mereka kenapa-napa" 


Mereka berdua pun bangkit dari duduknya, berjalan turun 
kembali ke parkiran mobil. 


"Nggak apa-apa kan, kmau liat event ngga Sampai selesai?" 
Tanya fikar saat mereka di lift. 


"Nggak. Anvaller lebih penting" jawab Arista serius. 


Fikar tersenyum seraya meraih pinggang Arista dari 
samping, Dan mengecup puncak kelapa gadis itu. 


"Masih kurang kekalahan Lo yang dlu?" Tanya Alex 
menantang. 


"Nggak ada di kamus gue yang namanya kalah, yang ada 
mengalah untuk pecundang" ujar zeming meremehkan. 


"Anjing Lo! Terus Lo kesini mau apa? Kalau Lo cuma mau cari 
gara-gara, bukan di sini tempatnya" Jawab marchel mengikis 
jarak antara dia dan zeming. 


Zeming dan Anata terkekeh remeh, mereka menatap satu 
persatu anggota anvaller yang berada di depan. 


Dan mereka tidak menemukan 2 Leider dan satu orang yang 
mereka cari. 


"Kayaknya kalau kita bantai sekarang, Sabi nih...nggak ada 
pawang sama sekali" sindir anta memicingkan matanya. 


Zeming terkekeh. "Iya. Tapi gue mau pawangnya bukan 
anggotanya yang lemah" ujar zeming. 


Bughh.. 


Marchel yang sudah tidak tahan langusung melangkah maju 
dan memukul tepat pada rahang zeming keras, hingga laki- 
laku itu tersungkur ke tanah. 


Marchel mengelea nafas kasar dengan pundaknya naik- 
turun emosi. 


"Sekali lagi Lo ngremehin kita! Habis Lo disini" ancam 
marchel emosi. 


"Bocah anjing!" Umpat zeming bangkit. 


Perkelahian antara keduanya pun terjadi, saling memukul 
satu sama lain dmegan bringas. Meskipun marchel kalah 


umur, kalah badan tapi ia tidak kalah nyali dan kekuatan. 


Marchel memukul dengan stabil sedangkan zeming 
menghantam keras dengan seluruh kekuatannya. 


Jedughh! 


Kepala marchel terbentur pohon di sebelah kirinya, hampir 
terpejam matanya hingga Alex menariknya da 
mengamannkan di belakang badan cowok itu. 


"Segitu doang kemampuan Lo?! Ha?!" Gertak zeming 
dengan tangan mengepal. 


"Mana yang katanya Anggota anvaller kuat? Hebat dalam 
bela diri? Ini? Ini yang di bilang kuat?!" Tanya zeming 
berteriak remeh. 


Suara gelak tawa dari anggota mocavero terdengar sangat 
merendahkan di telinga anvaller, meskipun mereka 
menggunakan slayer sebagai masker suara mereka tetap 
terdengar. 


Sangat ingin mereka menghantam wajah itu satu persatu, 
tapi apa daya titah dari sang strek Leider untuk tidak baku 
hantam di markas mereka. 


"Brani jangan tiba-tiba, teror lo juga nggak nyampe sama 
kita" ujar ivander berjalan dari gang depan 


la baru saja sampai ke markas setelh Alex menghubunginya. 
Dengan kecepatan tinggi ia datang ke markas dan 
membatalkan pertemuan keluarganya. 


Seluruh anggota dari anvaller atau mocavero menoleh ke 
belakang. Memicingkan matanya karena depan markas 


lumayan gelap jadi tidak terlalu terlihat jika ada seseorang 
datang. 


"Itu Bang Ivan!" teriak salah satu anggota anvaller. 


- TANTANGAN 
Hai Vareds part kali ini panjang loh 
Sebagai pengganti beberapa hari ini nggak up 
So jangan lupa ramein ya!! 
AKU BUTUH VOMEN KALIAN 
Sambil dengerin yah.. 


Play now 
Seperti kisah - Rizky febian 


"Itu Bang Ivan!" teriak salah satu anggota anvaller. 


Ivander melangkah tenang ke dalam kerumunan, dengan 
tangan masuk ke dalam kantong Hoodie nya, ia menatap 
tajam pada anggota mocavero meski dengan lampu yang 
samar. 


"Mau cari kekuasaan? Bukan di sini tempatnya" ujar ivander 
berdiri di hadapan zeming dan anta. 


"Gue nggak perlu itu. Gue perlunya Lo dan Anggota bodoh 
Lo itu" remeh zeming seraya menunjuk anggota anvaller. 


"Nggak usah ngerendahin orang kalau Lo nggak mau malu 
di depan anggota Lo" jawab ivander tenang. 


Zeming terkekeh seraya memutar bola matanya malas. 
"Nggak akan gue kalah dari pecundang kayak kalian!" 
Katanya. 


Bugh! 


Bugh! 


Tanpa aba-aba ivander maju dan langsung memukul tepat 
pada rahang lawan di depannya, dengan santai ia memukul 
tanpa tenaga. Memang sekuat itu tenaga ivander, 
manghabisi 5 orang sekaligus bisa ia tangani. 


Zeming yang belum sigap menerima pukulan itu, langsung 
tersungkur ketanah, lebih tepatnya hampir bersujud di kaki 
ivander. 


la mengatur nafasnya hingga dadanya naik turun, antara 
marah dan kaget dengan pukulan kilat ivander. 


la mencakar tanah bercampur kerikil kecil di dekatnya. Lalu 
ia bangkit setelah badannya stabil, ingin membalas pukulan 
ivander, tapi dengan sigap di cegah oleh lelaki itu. 


Tangannya di cengkram kuat dan diputatr hingga tubuhnya 
ikut berbalik ke arah belakang. Lalu di dorong dengan 
kakinya ke arah anggota mocavero. 


"Kalau tenaga pemimpinnya masih segitu, gimana sama 
Anggota nya?" Tanya ivander menelisik anggota mocavero. 


"Kalo emng nyerah ngomong aja kali, kita orangnya santai. 
Lo Mau nyerah atau nantangin kita terima" timpal Raffa 
sedikit berteriak. 


"Kita?! Nyerah?! Nggak usah mimpi Lo semua!" Geram anta 
maju selangkah menggantikan zeming yang mungkin masih 
kelelahan. 


"Halahh...gang campuran aja bangga Lo!" Ejek marchel 
tergelak tawa. 


"Lo mau adu skill sama gua, ha?!" Tantang anta semakin 
mendekat. 


Tak mau kalah marchel pun ikut mendekat ke arah mereka, 
maju di samping ivander. 


"Siapa takut? Kita adu di ring tinju!" Jawab marchel santai 
dengan menatap tajam manik mata anta. 


Anta terkekeh geli, manusia penyuka tantantangan di beri 
ujar-an seperti itu Tentu di terima dengan senang hati. 


"Beneran Lo mau nantangin? Oke lah gue terima. Tiga hari 
lagi gue tunggu kalian boxing sport" seru anta menantang. 


"Deal?" Pungkas marchel mengulurkan tangan dan mengikis 
jarak antara mereka. 


Anta pun menerima uluran tangan itu, mereka berjabat 
tangan ala seseorang yang sedang menerima suatu hal. 


"Deal!" Anata mengehentakkan jabatan tangan tersebut. 


Seluruh anggota yang meyaksikan tantangan itu, menatap 
setuju ke mereka berdua. Dengan adanya tantangan ini, dua 
kubu yang di kenal kuat akan bersaing dan memperebutkan 
tingkatan tertinggi di Jakarta. 


"Untuk Sekarang masalah selesai. Lebih baik kalian pergi. 
Sebelum kita bantai habis kalian disini" ancam ivander 
memutus pertemuan dadakan itu. 


"Lo kira kita bakal pergi gitu aja? Nggak. Kita belum aksi di 
sini. Tunggu sampai aksi kita selesai" ujar zeming 
melangkah maju kembali. 


"Mendingan siapin mental atau skil Lo sama anak buah Lo 
buat boxing besok. Dari pada buang-buang waktu dan 
waktu hari itu datang Lo semua berdiri tanpa skil dan 
mental tempe" sarkas Raffa memperingati. 


"Maksud Lo kita nggak punya nyali? Ngaca! Lo aja nggak 
bisa berdiri tanpa dua leider Lo" jawab anta menunjuk tajam 
wajah Raffa. 


Raffa membuang nafas kasar lalu melangkah maju ke arah 
anta, namun di cegah oleh ivander dengan lirikan mata 
sekilas. 


"Nggak usah bacot. Mau Lo apa?!" Tanya ivander tidak suka 
basa basi. 


"Lo udah ambil tahta mocavero yang tertinggi di Jakarta, 
jadi pasti lo tau maksud gue" papar zeming dengan 
menyugar rambutnya kebelakang. 


Tidak perlu di tanya lagi dengan datangnya mocavero ke 
markas anvaller. sudah di pastikan mereka ingin mengambil 
alih tahta anvaller di mata masyarakat dengan cara 
menjatuhkan satu persatu anggota anvaller. 


Ivander hanya terkekeh malas ia bersedekap tangan lalu 
mengikis jarak antara keduanya. 


"Kalau Lo bisa ambil alih, silahkan. kita main santai dan 
tenang" cakap ivander sama dengan kata-katanya, tenang. 


"Liat aja. Anvaller bakal down sebentar lagi" kata zeming 
tertawa sumbang. 


Ivander menatapnya dmegan senyum masam, tidak peduli. 


"Buktiin aja. nggak usah banyak bicara. Kita butuh aksi dan 
reaksi bukan janji dan basa-basi" jawab ivander. 


"Hahaha..baik, tunggu aksi kita" putus zeming dengan 
tertawa nanar lalu berbalik badan ke arah motornya. 


Tanpa sepatah kata lagi seluruh anggota mocavero berbalik 
ke arah motor masing-masing, mengikuti langkah sang 
pemimpin dan mereka pergi dari halaman markas anvaller. 


Mereka bersama-sama mengebe'rr motornya saat melewati 
gang kecil menuju jalan raya, meluapkan emosinya yang 
masih belum puas dengan kedatangan mereka yang tiba- 
tiba, berniat untuk merusak markas anvaller. Tapi gagal 
untuk ke sekian kali. 


Di ujung gang. dari arah kiri, Fikar dan Arista baru saja ingin 
masuk ke gang itu namun mereka berpapasan dengan 
mocavero yang berbelok ke kanan sehingga gerombolan itu 
tidak mengetahui kedatangan Fikar dan Arista yang 
berlawan arah. 


Fikar memberhentikan motornya di tepi, memeprhatiakan 
mocavero yang baru saja keluar dari gang. la menepi agar 
mereka tidak menyadari bahwa itu Fikar dan arista 


Fikar melepas helm nya agar lebih jelas melihat kemana 
anggota mocavero itu pergi. 


"Itu mocavero kan?" Tanya Arista memastikan. 


Fikar mengangguk. "Iya. Itu mereka, mulai sekarang kamu 
hati-hati dan izin ke aku kalau mau keluar. Kalau bisa aku 
yang anterin" ujar Fikar khawatir. 


"Iyaa, aku izin sama kamu" jawab Arista setuju. 


"Apa mungkin Mereka mau bales dendam ke anvaller?" 
Tanya Arista lagi. 


"Kurang lebih kaya gtu, mereka sering kirim teror akhir-akhir 
ini, tpi itu ngga sampe ke kita. Karena bakingan kita banyak, 
jadi nggak akan ada yang bisa nyentuh markas gitu aja" 
jelas Fikar tidak mengalihkan pandanganya pada punggung 
anggota mocavero yang sudah menjauh. 


Arista mengangguk paham. 


"Yaudah sekarang kita balik ke markas, kita lihat keadaan 
yang lainnya" ujar Fikar memakai kembali helmnya. 


la pun menyalakan kembali motornya dan melaju masuk ke 
gang menuju markas anvaller. 


Di depan markas masih ada anggota anvaller yang sedang 
meredakan emosi nya maisng masing, mereka menenagkan 
satu sama lain. 


Bruumm.. 


Derung motor Fikar masuk ke halaman markas bersama 
dengan arista di belakangnya. 


Fikar memrkirkan motornya di samping anggota lainnya 
yang berjejer. 


"Sorry bang kita baru Dateng" ujar Fikar melepas helm nya. 
"Its oke" jawab ivander di atas motornya 


Arista turun dari jok motor Fikar lalu melangkah ke anggota 
anvaller. 


"Ada apa mereka tiba-tiba Dateng?" Tanya Arista 


"Biasalah...bocah cari masalah Mulu hidup nya" jawab Raffa 
kesal mengingat Perdebatan yang terjadi. 


"Nggak tau diri emang mereka, udah tau kalah tetep aja 
nggak terima" timpal marchel 


"Mau sampai kapan pun anvaller nggak akan kalah sama 
geng curut kyk mareka. Baraninya cuma ngancem Mulu 
kagak ada aksinya sama sakali" ujar Raffa membenahi baju 
yang kusut. 


"Yang penting kita siap siaga sama mereka, markas jangan 
di biarin kosong. Harus ada yang isi tiap malem, mulai hari 
ini" titah ivander 


Dengan seperti ini, markas akan aman dengan mereka, 
meskipun markas kosong sekalipun tidak akan ada yang 
bisa untuk merusak atau menghancuekan dengan mudah. 


Karena markas di buat sedemikian rupa untuk ke aman an 
anggota anvaller, sehingga tidak ada yang bisa menyentuh 
sedikitpun wilayah itu. 


"Kita kerahin berapa orang bang, buat tanding?" Tanya Alex 
mendekat ke ivander yang masih di motornya. 


Kening Arista dan Fikar mengerut, mereka masih belum tau 
kalau mocavero menantang tanding boxing 3 hari lagi. 


"Tanding?" Tanya Fikar bingung. 


Ivander mengnagguk "mereka nantang skil anvaller 3 hari 
lagi di boxing sport" 


Arista kini ikut mendekat ke mereka bertiga. 


"Gue boleh ikut?" Arista mencoba menawarkan diri. 


Karena ia sangat ingin melihat kemampuan mocavero yang 
katanya sangat kuat dan hampir memadai kekuatan 
anvaller. 


"Nggak" sela ivander dan Fikar bersamaan. 


Kening Arista seketika mengerut bingung, tanpa berfikir 
dulu mereka berdua langsung berujar bersamaan. Padahal 
Arista juga ingin ikut serta dalam tanding tersebut. 


"Kenapa? Kan buat seluruh anggota kan?" Sahut Arista 
heran. 


"LU cewe, mereka semua cowok. Pasti lu juga tau kerasnya 
mereka kayak apa" jelas ivander tegas. 


Seperti yang kalian tahu mocavero keras tak berhati ia tidak 
melihat lawannya siapa, yang mereka tahu menang dan 
kekuasaan. 


"Ya terus kalau gue cwe nggak boleh?" Ujar Arista dengan 
keplaa miring. 


"Nggak. Untuk masalah ini kamu nggak usah ikut. Kalau war 
dan yang lainnya kita serahin ke kamu" sanggah Fikar 
lembut tetapi Arista mendengarnya tidak bisa di bantah. 


Arista membuang nafas kasar kalau Fikar sudah angkat 
bicara dia tidak akan membantah lagi. 


"Iya" jawabnya singkat. 


"Pada mau makan nggak? Gue masakin" Tawar Arista 
dengan menaik turunkan alisnya. 


Semua mata langsung menatap pada Arista terutama Fikar 
yang juga ikut terheran mendengarnya. 


"Emang Lo bisa masak?" Tanya marchel ragu. 


"Oh..lo ngremehin gue?" Arista memicingkan matanya 
karena merasa di ragukan kemampuannya. 


"Nggak...nanya doang. Yaudah lah gass!" Seru marchel ngeri 
demgan lirikan tajam Arista. 


la berjalan maju merentangkan satu tangnnya berniat 
merangkul pundak Arista, sebagai tanda persahabatan. 
Namun takdir berkata lain, bukan kesempatan yang ia dapat 
tapi... 


Plakk! 


Tamparan maut melesat tepat pada tengkuk marchel, bisa 
dilihat sangat merah pada kulit putih cowok itu. Semua 
tertawa puas melihat marchel ter-zholimi. 


"Wah! Not have aklhak Lo ya!" Kesal marchel merengkuh 
tengkuknya panas. 


"Punya temen. Goblok!" Ujar Alex sewot. 


Marchel pun melirik Fikar yang masih di atas motornya, di 
lirik dengan ngeri dan di tatap balik dengan satu alis ter- 
angkat oleh Fikar. 


"Becanda Kar...gue lupa kalau Arista dah punya 
pawang...heheh" jawab marchel cengengesan hingga 
menunjukan deretan giginya yang putih. 


Fikar turun dari motornya, mendekat ke arah marchel yang 
masih tertawa nanar. 


"Silahkan kalau Lo berani" timpal Fikar merangkul pundak 
Arista dari samping. 


"Nggak deh..gue udah ada Alena, mau belajar setia aja gue" 
kata marchel sambil memainkan rambutnya yang dirty itu. 


"Dah jangan banyak bacot. Buruan gue dah laper" tukas 
ivander melewati mereka bertiga. 


Memang seharusnya dia makan di acara keluarganya tapi 
karena ada gang curut datang, ivander juga batal makan 
besranya. 


Semuanya terkekeh dengan ujaran ivander yang tidak 
sabaran, lalu mereka pun mengikuti ivander masuk untuk 
makan malam mereka. 


"Pwagii" teriak raffa turun dari tangga seraya mengunyah 
makanan. 


la baru saja mencomot ayam yang di masak Arista dan 
frendy di dapur, memang dasar kucing garong ada makanan 
dikit langsung sikat. 


"Malem tolol" timpal Alex sewot. 


Ya Memang seperti itulah Alex slaah sedikit bisa panjang 
urusannya. Jadi harus benar dan tepat kalau berbicara 
dengan Alex. 


"Di Amrik pagi tuh.." jawab Raffa mengehentakn tubuhnya 
duduk di sofa. 


"Lah, emng lu di Amrik?" Marchel ikut menimpali. 


"Hooh..pake pintu kemana saja Doraemon" celetuk Raffa 
tanpa dosa. 


"Ah! Sialan kirain!" Tutur marchel seraya menoyor kepala 
punggung Raffa kesal. 


"Ya elu pake percaya gue ngomong" imbuh Raffa. 


Setelah mereka melanjutkan perdebatan kecil itu, Arista dan 
frendy datang dari dapur membawa makan yang baru 
mereka masak. 


Ayam penyet sambel terasi. Katanya. 


"Nih menu spesial malam ini untuk anvaller, resep rahasia 
dari nenek gue" Arista menyodorkan mangkok berisikan 
ayam yang sudah bercampur sambal, dan frendy menaruh 
nasi yang asih ada di baskom. 


"Wihh istri idaman mah.." celetuh marchel. 


Memang suka cari masalah manusia satu ini, dia tidak tau 
saja orang kalau lapar tidak melihat apa yang akan ia 
makan, Apa saja yang ada di hadapnnya pasti di sikat. 


Sama seperti Fikar sekarang, ia menatap marchel di 
hadapnnya dengan tajam, tidak main-main ia ingin 
melempar asbak di sampingnya kali jni. Tapi ia juga ingat 
kalau marchel masih temannya. 


"Becanda kali kar...serius Mulu hidup lu" tambah marchel 
karena ia merasa terancam. 


"Kayak nya emang lu yang bosen hidup chel" sambung Alex 
melahap nasinya. 


"Hidup gue emng ngebosenin, tapi gue juga nggak pengen 
mati di tangan temen" 


"Dah-dah dari pada ribut mending gue kasih pantun buat lu 
chel..." sela Raffa menaruh piringnya di meja. 


la mempersiapkan diri untuk membuat pantun dadakan dan 
mungkin emosi dadakan juga untuk yang lainnya. 


"Kripik pisang kripik ubi.." 
"Woi! Jawab dong anjing" 
"Cakepp" jawab beberapa anggota resmi anvaller. 


“God.." Raffa menjulurkan jempolnya ke pada yang 
menjawab pantunnya lalu menghadap ke marchel kembali. 


"Can i call u babi?" Sambung Raffa dengan memainkan 
alisnya. 


"Ohh! Ank ngen-" 

"Thouth" jawab anggota resmi bersamaan. 

Suara gelak tawa Raffa pun menggelegar di ruang tengah 
"Anak buah Lobang?" Tanya Arista lelah. 

"Nggak, anak babi" jawab ivander fokus pada makannya. 


'Mocavero Gang' 


- KERTAS PUTIH 


Play now 
Tentang rindu - Virzha 


"Kenapa harus di belakang, Kalau kita bisa jalan 
berdampingan?" 
-fikar Erlangga- 


Lapangan sekolah sudah di penuhi murid-murid yang siap 
melaksanakan upacara bendera, mulai dari kelas sepuluh 
hingga kelas dua belas. 


dan baiknya kali ini, Arista datang tepat waktu bahkan lebih 
pagi, selain di paksa oleh Fikar, ia juga harus mengerjakan 
tugas dua Minggu yang lalu, yang sama sekali belum ia 
kerjakan satu soal pun. 


la berdiri di barisan paling belakang karena ia tinggi dan 
ingin meneduh di bawah pohon, dari belakang pun ia bisa 
melihat Fikar di pinggir lapangan yang memantau jalannya 
kegiatan upacara. 


Cowok itu memang center dari segala murid di sekolah ini, 
dimana pun dia berada, Arista tau yang mana Fikar 
kekasihnya. 


"Arista. Lo bener jadian sama kak Fikar?" Tanya Desta di 
depannya, berbisik. 


"Iya, kenapa emngnya?" 


"Kok kak Fikar mau? Maksudnya kok bisa?" Ujar Desta tetap 
tidak percaya. 


Arista wmengernyit, pertanyaann apa itu? Sungguh 
merendahkan. 


"Bisalah, orang pelet gue kuat." celetuk Arista santai tanpa 
menatap Desta. 


"Lo-hmppft" 


Olivia menutup mulut Desta dari samping, Hampir saja 
desta berteriak di tengah lapangan yang masih ada 
kegiatan upacara pagi ini. Untung saja Olivia orang yang 
peka, dia selalu menempatkan dirinya di waktu yang tepat, 
dia selalu ada ketika ada keributan antara sahabatnya. 


"Bisa liat situasi nggak?" Bisik olivia geram. 


Desta mengangguk kuat, wajahnya memerah karena harus 
menahan nafas. la melirik ke Olivia untuk segera 
melepaskan tangannya dari mulut dan hidungnya agar ia 
tidak pingsan dan tambah merepotkan. 


Olivia langsung melepasnya, dan  mengahdapakan 
tubuhnya ke depan, kembali fokus pda jalannya upacara. 


Sementara itu Arista hanya terkekeh melihat Desta yang 
tersiksa berdekatan dengan Olivia, memang sangat pas jika 
Desta dan Olivia di satukan. 


"Lo juga sih ris, udah tau temen Lo otak nya setengah pake 
ngomong yang aneh-aneh." Tegur Alena di samping Arista. 


"Dih, gue mah cuma jawab doang, dia aja yang otaknya 
belok." Jawab Arista terkekeh santai. 


"Heh, kalau ngomong tuh di pikir dulu. Kalau gue pinter, 
kicep Lo pada." Sahut Desta memebenarkan rambutnya 
yang hitam lebat, se lebat hutan Amazon. 


Mungkin gara-gara rambut panjangnya yang hampir selutut 
itu, menjadikan otak Desta sedikit lemot dan eror 
menangkap sesuatu. 


"Iyain biar fast." Jawab alena, Arista dan Olivia bersamaan, 
tanpa mentaap Desta yang cemberut. 


Akhirnya kegiatan upacara itu berjalan dengan lancar, satu 
persatu acara terselesaikan. 


Murid-murid pun segera pergi dari lapangan yang panas dan 
meneduh ke dalam kelas, seraya menunggu bel masuk. 


Kini Arista berjalan ke arah lorong loker, ingin mengambil 
baju olahraganya, untuk pelajaran berikutnya. 


la membuka pintu lokernya, mengambil baju olahraga. 
Namun detik berikutnya tangan terhenti ketika otaknya 
mengingantakan pada kertas semalam yang jatuh dari luar 
jendelanya. 


Kertas yang bertuliskan. 
Fm waiting for your defeat. 


Kertas itu di tulis tangan dengan tinta hitam yang tebal, 
tidak ada nama pengirim maupun tanda lainnya. 


Hal itu membuat Arista overtinking semalaman, bahkan 
Sampai saat ini dia tidak menemukan si pengirim kertas itu. 


Deg! 


Arista berjenggit kaget ketika pundaknya di pegang dari 
belakang oleh seseorang, dia berbalik dengan mata 
membulat. 


Namun setelah ia melihat kebelakang itu adalah Fikar, ia 
langsung bisa bernafas lega. 


Terlihat fikar menaikan satu alisnya, saat melihat reaksi 
Arista yang kaget dengan kehadirannya. 


"Kenapa?" Tanya Fikar. 


Dia melihat Arista melamun di depan lokernya, entah apa 
yang dipikirkan gadis itu hingga dia tidak menyadari kalau 
ada seseorang di belakangnya 


"nggak. Lagi ambil baju olahraga aja." jawab Arista mencoba 
santai. 


Fikar menatap Arista lekat, ia tahu gadis itu sedang 
berbohong, ia mencoba memberi ruang untuk Arista 
bercerita dengan cara membiarkan Arista sendiri. 


"Yaudah, nanti aku jemput ke kelas, kita ke ruang osis." ujar 
Fikar lembut. 


Arista mengangguk lalu bertanya. 
"Rapat olimpiade? Kamu jadi ikut?" 


Fikar mengerjapkan matanya sekilas sebagai jawaban. "Iya. 
Aku harus buktiin ke papa, kalau aku bisa tanpa dia ikut 
campur tangan sama masa depan aku" 


Arista tersenyum bangga, ia bisa merasakan bahwa Fikar 
ingin bisa meraih masa depannya tanpa orang tuanya 
arahkan. 


Dia tau Fikar itu mempunyai pikiran yang dewasa dan tidak 
mudah putus asa atau menyerah dengan ke adaan. 


tidak salah Arista menerima fikar menjadi kekasihnya. Arista 
bisa menjadikan Fikar pedoman untuk dia bisa lebih baik 
lagi. 


"Semangat! Aku selalu ada di belakang kamu." Ujar Arista 
happy dengan menganggakt kepalan tangannya. 


Fikar terkekeh. "Kenapa harus di belakang, Kalau kita bisa 
jalan berdampingan?" Tutur Fikar dengan nada berharap. 


"Maksud kamu? Aku harus ikut olimpiade juga?" Tanya 
Arista. 


Fikar menghela nafas pelan seraya mengangkat bahunya 
lalu mengulurkan tangan merangkul di pinggang gadis itu. 


"Kalau bisa, kenapa nggak?" Bisik Fikar tepat pada telinga 
kiri Arista. 


Gadis itu menoleh lalu menggeleng kuat. 
"Nggak! Terimakasih. yang ada otak aku meledak, gara-gara 
belajar semaleman." Tolak Arista yakin. 


"Kan ada aku yang bisa ngajarin." sanggah Fikar masih me- 
yakinnan gadisnya untuk mengikuti olimpiade bersamanya. 


"No. Cukup ngerjain tugas tepat waktu, aku udah bangga." 
sela Arista. 


Fikar mengacak rambut Arista gemas. Gadis itu memang 
bebal, di beri tahu yang baik dia tetap pada pendiriannya 
yang itu-itu saja. Padahal kesempatan bagus untuk 
menunjukan bahwa tidak semua anak bandel itu bodoh. 


Tapi mau bagaimana lagi, yang bebal tetap lah bebal. 


"Nanti jadi kan tanding anvaller sama mocavero?" Tanya 
Arista, mengingat ke jadian Minggu malam itu. 


Fikar mengangguk. "Jadi. Jangan berangkat duluan. aku 
jemput kerumah." 


"Iya. Aku mau ganti baju dulu, keburu bel bunyi." pamit 
Arista menarik seragam olahraganya. 


"Siap cantik, Aku Ke kelas dulu." 
Fikar pun pergi dari lorong loker, meninggalkan Arista 
sendirian. 


Gadis itu kembali memikirkan kiriman kertas semalam, 
kertas yang masi ia simpan di laci meja nakas. 


"Apa itu ada hubungannya sama tanding sore nanti?" Tanya 
Arista pada diri sendiri. 


la menggeleng kuat, menepis pikirannya sejenak, dan fokus 
pada sekolahnya hari ini. 


Arista menutup lagi lokernya dan berjalan ke arah kamar 
mandi perempuan yang berada di samping ruang guru. 


aaa 


Jam pulang sekolah tiba, waktu yang di tunggu-tunggu oleh 
siswa-siswi. Jika kalian tidak menunggu waktu itu, fix kalian 
teladan. 


Mendengar bel berbunyi Arista segera membereskan buku 
pelajarannya, ia memasukan bukunya ke dalam tas, menarik 
jaket kulitnya di laci lalu bangkit dari bangkunya. 


Arista berjalan melewati lororng yang mulai sepi, ia sudah 
berpencar dengan ketiga sahabatnya kini ia ada di parkiran 


untuk pulang. 


la menaiki motornya keluar gerbang. dengan antusias 
tinggi, Arista menunggu jam di mana dia akan menyaksikan 
kekalahan mocavero di tangan anvaller sendiri. 


Sungguh pemandangan yang bagus bukan, gugur di tangan 
musuh bebuyutan? Kalau itu terjadi Arista yakin dia akan 
malu tujuh turunan. 


Di jalan raya Yang ramai, tiba-tiba Arista di Pepet oleh mobil 
hitam gelap yang membuat Arista hampir oleng dan terkena 
trotaoar. 


Terlihat tangan kekar pria keluar dari kaca mobil sebelah 
kiri, melemparkan sebuah kertas yang terlipat rapi, tepat di 
depan motor Arista yang berjarak 5 meter. 


Seketika Arista mengerem motornya cekat, sepertinya orang 
itu sengaja melewati Arista untuk melemparkan surat itu. 
Arista menepi, memungut kertas yang lelaki itu lempar. 


Sangat bersih terlihat kertas itu, namun tidak terbungkus 
amplop, Arista membuka perlahan lalu membacanya. Satu 
kalimat yang terlihat adalah.. 


“Jalan utama, Raya pantura. 21.00 WIB, No 05, 
malam ini. alone...“ 


Kening Arista langsung mengerut tajam, apa maksud dari 
tulisan ini? Apa ia harus mendatangi tempat pada jam 
berikut? 


Beberapa pertanyaan muncul di otak Arista. gadis itu 
imbang harus datang atau tidak, sendiri atau bersama 
parter. Tetapi seseorang itu menyuruhnya untuk datang 
sendiri. 


"Gue harus gimana? Gue curiga kalau itu salhh satunya tric 
mocavero buat boikot." Tanya Arista ragu. 


Gadis itu menggigit bibir bawahnya, berfikir keras atas 
tindakannya pada kertas itu, jika ia salah pilih jalan akan 
runyam masalahnya. 


Arista mengangguk kuat setelah ia rasa yakin. la akan 
datang sendiri, di jam yang sudah di tentukan. Dengan 
penuh jaga-jaga untuk dirinya sendiri. 


"Tapi kalau Fikar tau gimana?" Gumamnya kembali ragu. 


Arista menggeleng pelan, sepertinya ia tidak akan 
memberitahu hal ini kepada Fikar, bisa-bisa rasa 
penasarannya di gagalkan oleh cowok itu. 


Arista melipat kembali kertas itu, lalu menyelipkan pada 
saku samping tasnya dan ia kembali melanjutkan perjalanan 
pulang dan segera bersiap untuk pertandingan sore ini. 


aaa 


Fikar sedang bersiap di depan cermin, cowok itu memakai 
kaos hitam dengan celana pendek 3/4, tidak lupa dengan 
rambut klimis nya yang anti badai. 


Untuk tanding kali ini Fikar tidak turut andil, karena itu 
hanya perjainjian antara anggota lainnya bukan sesama 
Leider. 


Cowok itu turun dari kamarnya, melewati beberapa anak 
tangga dan langsung berpapasan dengan papanya yang 
datang dari dapur. 


"Mau kemana lagi kamu?" Tanya Erlangga cuek. 


"Keluar." Jawab Fikar tanpa menatap papanya. 


"Kata nya kamu mau buktiin ke papa, kalau kamu bisa lebih 
baik tanpa papa ikut campur ke dalam urusan kamu. Mana?" 
Sindir Erlangga bersedekap tangan. 


la menagih janji putranya beberapa hari yang lalu, padahal 
perjanjian mereka adalah 1 bulan. Erlangga memang 
bersikap cuek akhir-akhir ini, ia ingin tau bagaiaman Fikar 
bisa mengatur masa depannya. 


"Tunggu beberapa hari lagi, Fikar akan bawa 3 benda yang 
papa ingin Fikar." Sanggah Fikar yakin. 


Erlangga terkekeh geli. "Buktiin kalau kamu bisa." Jawabnya 
lagi. 


Fikar bergumam seraya menerim kunci mobilnya di kantong 
lalu ia berpamitan dengan erlanga, dengan nada dingin. 


"Filkar keluar, ada urusan." Pamit Fikar. 


Lalu cowok itu berjalan ke garasi mobilnya, menghidupkan 
mesin mobil dan keluar pekarangannya. 


Sementara itu Arista sedang bersiap di kamarnya, ia baru 
saja mandi dan memberskan kamarnya yang sangat 
berantakan. 


Baju berserakan, beberapa benda tergeletak di lantai, 
bahkan kaos kaki lamanya keluar dari tempat 
persembunyian. Entahalah apa yang di lakukan gadis itu, 
hingga kamarnya seperti kapal pecah. 


"Di real life, ngga ada mantra buat barang jalan sendiri, 
kah?" Gumam Arista menghela nafas lelah. 


la menginginkan mantra yang ada di Harry Potter, tentang 
mantra  'wingardium  leviosa'. Mantra yang bisa 
menerbangkan benda, agar dia tidak lelah mengambil dan 
menata barang-barangnya yang berserakan. 


Tapi itu hanya ilusi yang ada di film, jangan kebanyakan 
halu deh... 


Arista memungut pakian-pakian yang ada di ubin kamarnya, 
tanpa melipatnya terlebih dahulu, ia masukan ke dalam 
lemari dalam ke adaan berantakan. Jiwa malasnya sedang 
bertamu. 


Sedangkan barang-barang lainnya, hanya ia geser ke tepi, 
bawah meja naksnya. Kapan-kapan bisa ia bereskan, 
katanya. 


Ting! 


Satu pesan masuk di ponselnya, arista meraih ponselnya 
dan membaca pesan itu. 


Fikar Erlangga. 
Udah di depan. Buruan. 
15.21 


Arista Kenzie. 


Iya. 
15.22 


Read. 


Arista segera mengambil tas kecil Selempang, ia 
memasukan benda pipih itu dan dompet ke dalamnya, tidak 
mau ribet karena harus membawa tas besar atau isi-isi yang 
tidak berguna lainnya. 


Gadis itu pun beranjak turun dari kamarnya, ia 
mengedarkan pandangannya, orang tuanya belum pulang 
dari kantor. Jadi dia tidak perlu berbohong untuk keluar. 


Di halaman rumahnya sudah ada Fikar yang tengah bermain 
ponsel di samping mobilnya, Arista menghampiri cowok itu 
sedikit berlari agar tidak kena semprot lagi oleh Fikar. 


"Berangkat sekarang?" Tanya Arista. 


Fikar memasukan ponselnya ke saku celana belakang dan 
menatap gadisnya dalam. 


"Mau makan dulu?" Tawar Fikar. 


Arista mengmenggeleng. "Nggak usah. barusan makan 
masakan mba inah." Jawab Arista tersenyum. 


Tumben-tumbenan gadis itu menolak di tawari makanan, 
biasanya ia paling semangat kalau berurusan dengan perut. 


"Mau Nanti malam aja?" Tanya Fikar lagi. 


Arista bergumam ragu, tiba-tiba memorinya memutar, 
kepada kertas yang ada di jalan raya tadi. Malam ini, berarti 
dia harus pulang sendiri, dan langsung mendatangi tempat 
itu tanpa sepengetahuan Fikar. 


Mata Arista melirik ke bawah seraya berfikir keras, gimana 
caranya dia harus bohong dengan Fikar, agar dirinya bisa 
pulang sendiri. 


Fikar mengerutkan keningnya tajam, kenapa Arista dari pagi 
selalu melamun sendiri, seperti ada beban yang ia pikirkan, 
sampai mereka berdua sedang mengobrol, Arista masih 
sempat memikirkan hal yang membuatnya melamun tiba- 
tiba. 


Fikar menarik tangan Arista dan menggenggamnya erat. 
"Ada masalah? Cerita sama aku." Pesan Fikar lembut. 


Arista mendongak lalu menggeleng kecil, dengan ia 
menunjukan senyum manisnya dan menjawab. "Nggak ada. 
lagi cape mikirin tugas." Bohong Arista. 


Fikar membuang nafas pelan, lalu mengalihkan 
pandangannya. 


"Aku pacar kamu, aku berhak tau masalah kamu." Pesan 
Fikar penuh penekanan. 


"Iya, aku bakal cerita kalau aku ada masalah." Lirih Arista 
kecil. 


Fikar mengusap ramput Arista pelan lalu merengkuh tubuh 
Arista mendekap dalam dada bidangnya, semoga bisa 
meredakan pikiran yang ada di otak Arista sejenak. 


Arista membalas pelukan itu erat, mengisyaratkan kalau 
dirinya baik-baik saja. 


Setelah pelukan teletabis itu selesai, mereka masuk ke 
dalam mobil merah Fikar dan melaju ke tempat boxing 
sport, dimana tanding antara mocavero dan anvaller di 
lakukan. 


PANJANG BUKAN PART KALI INI? 
BUAT PENGOBAT RINDU VAREDS! 


MANGKANYA RAMEIN VOMENNYA BIAR AUTHOR 
SEMANGAT UP PART SELANJUTNYA.. 


SEE YOU NEXT PART! 


OH IYA JANGAN LUPA, FOLLOW AKUN INSTAGRAM. 
ANVALLER. 

RISTAANGNN 

F IKAR ERLANGGA 

ARISTAKNZ 


- TANDING 
Happy reading!! 


Boxing sport yang remang, hanya ada satu lampu yang 
menyala, tepat di atas ring. 


Tempat itu sudah di penuhi oleh pria-pria yang siap 
bertanding dan mengeluarkan skil terbaiknya dalam 
permainan boxing. 


Siapa lagi kalau bukan mocavero, mereka sudah datang 
terlebih dahulu daribjam yang sudah di tentukan, mereka 
melakuka gladi resik di atas ring. 


"Anta. Gue tekanin lagi sama Lo, jangan kasih dia jeda buat 
bales pukulan Lo." Tegas zeming di samping anta yang 
sedang melakukan pemanasan ringan. 


"Gue tau, gue juga paham seberapa besar skil anvaller. 
Tinggi memang, tapi gue nggak akan nyerah buat bales 
mereka." Timpal anta. 


"Sama, kita nggak boleh kalah di tanding kali ini!" Seru 
jeromy yakin. 


Zeming bangkit dari duduknya, ia melangkah ke slaah satu 
anggota paling ia percaya. 


Zeming menepuk puncak cowok pendiam itu sambil 
berkata. "Lo, gue percaya buat lawan si Alex, karena tenaga 
dia besar dan badan Lo sama dia hampir sama. So, jangan 
kecewain kita." 


"Hmm, iya." Jawab cowok itu cuek. 


Suara tawa renyah datang dari pintu utama, sepertinya 
anvaller baru saja datang, bersamaan dengan beberapa 
anggota bakingan mereka salah satunya, osmond dan 
davelan. 


Mereka membawa beberapa anggota saja, untuk 
menyaksikan kekalahan mocavero kesekian kali di tangan 
anvaller. 


"Yakinin diri aja dulu, nanti kalau naik juga ciut lagi." Sindir 
Raffa terkekeh. 


"Bacot Mulu hidup Lo, kalah baru mampus Lo!" Ujar anta 
turun dari atas ring. 


"kalah sama Lo? Mimpi!" Teriak Raffa. 


Zeming mengedarkan pandangannya dengan kening 
mengerut, lalu ia bertanya. 
"Kemana Leider Lo yang satu?" 


Ivander menyugar rambutnya dan mengikis jarak antara 
mereka. Tanpa ada rasa takut sama sekali, ivander 
melangkah ke hadapan zeming, selain itu mereka se 
umumuran, sma-sama sudah lulus dari bangku sekolah, jadi 
apa yang harus di takutkan. Jelas ivander lebih kuat dan 
berkuasa. 


"Lo cari dia atau yang satunya?Hm?" Tanya ivander dengan 
menaikan satu alisnya. 


"Kalau bisa dua kenapa enggak, ya kan?" Timpal zeming ke 
arah anggotanya. 


"Yoi, boss." Jawab bebrapa anggota intinya. 


"Jangan berani lo nyentuh dia, sekali gue liat Lo deketin dia 
buat nyakitin, dengan cara apapun gue ancurin gang Lo, 
sampi rata!" Ancam ivander tak main-main. 


"Santai, gue nggak akan nyakitin dia kalau mereka ada di 
sin " 


"Here we come!" Jawab seseorang, baru saja datang dari 
pintu utama. 


Sepontan seluruh mata yang ada di ruangan itu menatap ke 
arah sumber suara, dengan penuh rasa penasaran mereka 
mengernyit agar terlihat wajah dari seseorang itu. 


"Kita kan yang Lo cari?" Tanya Fikar menyeruak anggota 
anvaller. 


Cowok itu tersenyum smirk, namun jangan lupakan 
seseorang di sampinya, gadis cantik berpakaian casual, 
dengan wajah sinis yang ia tujukan. Siapa lagi kalau bukan, 
Arista Kenzie Alexis. 


Mereka berdua baru saja datang, dan mendengar 
percakapan antara kedua gang itu, lalu menjawab tanpa ada 
basa-basi. 


"Akhirnya yang di cari datang, welcome to the dark world." 
Cakap zeming tersenyum puas ke arah Arista. 


Akhirnya seseorang yang ia cari, kini hadir di depan mata. 
Tanpa banyak bicara zeming mendekat ke Arista. 


Namun Jangan salah, 7 langkah sebelum mendekat, ia 
sudah di hadang oleh dua lelaki dengan tatapan tajam yang 
siap menghantam kapan pun. 


Ya, dia Fikar dan ivander. Tak main-main mereka, jika benar 
zeming menyakiti Arista, bersiap-siaplah, ia akan mati 
mengenaskan. 


"Nggak akan lo bisa nyentuh dia, sebelum Lo langkahin 
mayat kita." Cecar Fikar santai namun mengerikan. 


Zeming terkekeh seraya memutar bola matanya malas, "its 
oke, gue ngga akan nyentu dia, gue cuma mau kenal sama 
musuh baru." Sindir zeming tersenyum licik. 


"Lo pikir gue takut sama Lo? Nggak usah besar kepala. Lo 
cuma pemimpin yang nggak bisa ngatur anggotanya 
dengan baik." 


Tanpa rasa ngeri atau takut sedikit pun arista mengikis jarak 
antara dirinya dan zeming namun tetep berdiri di belakang 
ivander dan Fikar. 


Setelah mengucapakan itu, selang beberapa detik matanya 
ter-destrek pada salah satu cowok, anggota mocavero yang 
memakai slayer hitam untuk menutupi wajahnya. 


Mata dan rambut yang familiar baginya, tanpa di sadari 
Arista terdiam di tempatnya, dengan mata menatap lekat 
pada cowok itu, sama dengan lawan tatapannya, ia juga 
melihat Arista balik, tanpa mengalihkan pandangannya. 
Dia? Anvaller? 


Tentu saja kegiatan mereka membuat seluruh orang yang 
sedang bercek-cok itu ikut terheran dengan gerak-gerik 
antara mereka. 


"Kenapa Lo liatin anggota gue? Mau masuk? Silahkan, pintu 
terbuka lebar buat Lo." Ujar zeming merentangkan 
tangannya. 


Arista langsung mengalihkan pandangannya pada zeming, 
memandang pria yang sangat ia benci akan kelakuannya yg 
selalu merendahkan. 


"Nggak akan gue mau masuk ke gang busuk lo, ini!" Sergah 
Arista menunjuk dengan sarkas anggota mocavero. 


"Cewek anjing! Lo " 
BUGhh!! 


Tendangan kuat melesat pada perut zeming, dari Fikar. 
Hingga lelaki itu jatuh tepat di samping ring tinju. 


dengan tiba-tiba Fikar bergerak tanpa aba-aba, secepat itu 
gerakan Fikar hingga tak di sadari oleh siapapun. 


Fikar melangkah ke arah zeming yang masih menguatkan 
tubuhnya untuk bangkit, penuh rasa amarah yang ada di 
tubuhnya, karena zeming mengumpati Arista yang 
notabennya orang yang sangat dia lindungi. 


Tanpa berkata-kata Fikar menonjok pipi kanan zeming, saat 
cowok itu ingin berdiri. 


"Yang anjing itu Lo! Cowok mana yang ngerendahin cewek 
di depan banyak orang?! Manusia Brengsek!" Hardir Fikar 
melontarkan kata-kata kasar yang pas untuk zeming. 


Sudah habis kesabranya menghadapi lelaki satu ini, dulu 
masalah mereka hanya karena kekuasaan, kini bertambah 
karena melindungi gadisnya. 


"Udah kar berhenti, kita kesini buat tanding antar anggota 
bukan antar Leider." Kata ivander menenangkan Fikar dari 
belakang. 


Fikar menoleh sekilas, lalu kembali ke zeming yang sudah 
berdiri di hadapannya. 


"Urusan kita belim selesai." Tekan Fikar dengan tatapannya. 


Akhirnya Fikar kembali ke tempatnya dan mengikuti saran 
ivander. 


"Mending mulai tanding sekarang, ngga usah ngulur-ngulur 
waktu. kita main 1 round dari 3 pasang." Pungkas ivander 
tenang. Ia tidak mau ada rusuh di luar kendali. 


Tanpa mengucapkan apapun lagi, mocavero berbalik 
kentempat mereka, mempersiapkan diri dan nyali, untuk 
melawan anvaller agar tidak pulang dengan ke kecewaan. 


aaa 


Raffa dan jeromy. Dua cowok itu sudah berhadapan di atas 
ring, siap menjatuhkan sama lain dengan kekuatan skil dari 
diri mereka masing-masing. 


Raffa dengan celana pendek Dan sarung tinju merah di 
kedua tangannya, penuh rasa percaya diri dia bisa 
mengalahkan lawannya dengan muda. 


1 ROUND. 


Ronde pertama di mulai, belum terlihat aura sengit dari 
mereka, mungkin beberapa menit akan keluar keganasan 
dan hantman batu dari kepalan Raffa. 


Saling melawan dan menjatuhkan sudah memanas, namun 
belum terlihat dari mereka yang menyerah untuk mundur. 


Sampai dimana Raffa menghantam keras kepala kanan 
jeromy hingga dia roboh. Tak mau kalah jeromy bangkit 


dengan segera. 


la mengambil ancang-ancang dengan mata memicing, ia 
mengincar salah satu area di mana Raffa mungkin akan 
langsung roboh seketika. 


Jedugh! 
"Akkgh!!" Pekik Raffa memegang kemaluannya. 


Ya, tepat pada bagian bawah jeromy memilih untuk 
memukulnya, dan benar saja Raffa langsung terduduk di 
atas ring sembari menekan kemaluannya, menahan rasa 
sakit dan Nyeri seketika. 


KN WAN 


Ting...Ting 
"Sialan!" Umpat marchel emosi. 


Ronde pertama, anvaller kalah dari mocavero, namun tidak 
semudah itu untuk membuat anvaller down. Tidak ada kata 
menyerah di kamus anvaller. 


Raffa turun dari ring perlahan dengan masih memegang 
Kemaluannya, terasa masih nyeri, mungkin juga panas. 


"Sakit fa?" Celetuk Abi salah satu anggota resmi. 
"Si anjing tanya?" Ujar Raffa heran. 


bisa-bisanya Abi bertanya di situasi seperti ini, jika 
'miliknya' di pukul dengan keras apa dia masih bisa bangkit. 


"Lo ngerti nggak rasanya mugiwara gue panas, perih 
campur aduk, rasanya pengen berendam sekrang juga gue." 
Jawab Raffa curhat. 


Kening marchel mengerut, dia salah fokus pada satu kata 
pada ucapan Raffa, mugiwara. Apa itu? 


"Siapa mugiwara, anjir?" Tanya marchel penasaran. 


"tuan gue. Nama panjangnya itu, mungil di gigit, 
berwibawa tapi tak bersuara. Keren kan?" Cetus Raffa asal- 
asalan. 


"Shit! Kirain apaan anjing!" Marchel menggeplak belakang 
kepala Raffa. 


"Cukup. Sekarang bukan waktunya becanda guys, kita harus 
naikin tenaga. Siapa sekarang mau tanding, selanjutnya?" 
Papar Fikar memisah percakapan tidak berbobot teman- 
temannya. 


"Alex selanjutnya, sama si slayer hitam" jawab Darren 
melirik lawan Alex yang melihat ke arah mereka. 


Memang sedari tadi darren memperhatikan si slayer hitam 
yang terus melihat ke arah anvaller, lebih tepatnya Fikar 
dan Arista, belum paham apa yang si slayer itu mau. 


"Yaudah buruan naik, siapain tenaga. Katanya si slayer itu 
kuat pukulanya. Lo harus jaga-jaga " pesan ivander, 
menepuk pundak Alex yang siapa untuk naik ke atas ring. 


Seteleh mengumpulkan segala kekuatan yang Alex punya, 
dia pun naik ke atas ring bersamaan dengan si slayer itu. 


2 orang yang siap bertarung kini ada di atas ring, yaitu Alex 
dan satu anggota mocavero berslayer di wajahnya. 


Entahlah apa motivasi dari cowok itu, selalu menutupi 
wajahnya dengan slayer. Insecure mungkin, enggak canda. 


"Woi! Lepas tuh slayer! Malu kalau kalah lo?!" Seru Raffa 
dari bawah ring. 


Cowok itu menanggapi dengan mengehela nafas pelan dan 
memutar bola matanya malas. 


"Lepas kalau nyali Lo besar!" Tambah marchel menimpali, 
lebih tepatnya mengompori. 


Si slayer mendengus, ia melepas sarung tinju yang sudah ia 
pakai untuk melepas tali slayer nya. 


Tangannya mengarah ke belakang kepala, cowok itu 
merunduk pelan. la memudarkan tali ikatan slayernya 
perlahan. Sekilas ia melirik ke arah Arista. 


1 detik 
2 detik 


"Dia?!" 


- SLAYER HITAM 
Akhggh! aku nggak kuat mau up tiga hari lagi..hiks.. 
Dengan keputusan bulat aku Up malam ini 


Jangan lupa buat kalian recomendasi-in ke temen- 
temen ya.. 


Siapa yang kepo sama si slayer hitam? 
Sama sih aku juga, eh ngga deng..hehe 


Aku berterimakasih banyak-buaanyak sama Vareds 
semuanya, udah bantu Sampe 3K reader Anvaller, 
selama 2 bulan lebih anvaller mencapai 3K...thank 
you banyak-banyak kalian!!! 


Nggak usah banyak ngomong lagi, langsung baca 
kuy! 


Vomennt-nya mana hayo?? 


Playing now! 
Pulang - insomniacs 


"Lepas kalau nyali Lo besar!" Tambah marchel menimpali, 
lebih tepatnya mengompori. 


Si slayer mendengus, ia melepas sarung tinju yang sudah ia 
pakai untuk melepas tali slayer nya. 


Tangannya mengarah ke belakang kepala, cowok itu 
merunduk pelan. la memudarkan tali ikatan slayernya 
perlahan. Sekilas ia melirik ke arah Arista. 


1 detik 


2 detik 


Cowok itu membuang slayernya sembarangan seraya 
mengangkat kepalanya pelan dengan ia menyugar 
rambutnya kebelakang, ia mengedarkan pandangan 
menatap Anggota anvaller satu persatu. 


"Dia?!" Lirih Arista kaget. 


Suaranya tidak terdengar oleh siapapun, bahkan fikar di 
sampingnya tidak mendengarkan. 


Arista masih membeo dan terdiam di tempatnya. Demi 
apapun Arista tidak percaya dengan wajah di balik slayer 
itu, ini pasti hanya mirip dan tidak mungkin itu 'dia'. 


Fikar membalik badannya, ia melihat Arista yang melamun 
dengan menatap lekat si slayer hitam itu. 


"Kenapa? Kamu kenal?" Tanya Fikar heran. 


Arista berjenggit dan lamunannya buyar, ia langsung 
mengalihkan pandangannya pada Fikar di hadapannya. 


la menggeleng kuat. "Nggak. aku belum pernah ketemu 
sama dia." Jawab Arista meyakinkan. 


Fikar mengangguk paham. "Jangan Sampe kamu ketemu 
sama dia." Bisik Fikar memperingatkan. 


"Iya. Kan ada kamu." canda Arista. 
“Good girl." Fikar mengusap kepala Arista pelan. 


Kembali ke slayer hitam yang berhadapan dengan Alex di 
atas ring. Orang-orang yang melihatnya Masih belum selesai 


dalam lamunan akan wajah di balik slayer itu, mereka masih 
dalam mode terkejut. 


Wajah yang terpahat manis di pandang, mulut yang merah 
dan mata yang sedikit sipit. Tidak lupa dengan rambut yang 
Sazzy. 

Bisa di bilang hampir sempurna. 


"Shit men! Dia kece parah!" Bisik Raffa membeo. 


Darren yang mendengar perkataan itu langsung menoleh ke 
Raffa di sampingnya. 


"Menyimpang Lo bang?" Tanya darren dengan kening 
mengerut. 


"Heh! Nggak lah gila kali Lo, gue masih doyan cewek, 
bodoh!" Sengal Raffa membantah. 


2 Round. 


Sekarang! Di hadapan kalian semua, sudah ada dua kubu 
yang siap bertarung! 


Dari kubu kiri! Alex laca Hilamovi from Anvaller!! 
Dari kubu kanan! Attrea bary Gentala from mocavero!! 


Suara tepukan tangan bergemuruh di ruangan remang itu, 
seluruh anggota sangat berantusias menyaksikan dua 
benteng mereka yang akan ber-adu skil di atas ring. 


Dengan saling menatap tajam, mereka berdua mengambil 
ancang-ancang, dengan kedua tangan berada di depan 
wajah. 


Bugh! 


Pertarungan di mulai, dari kubu kiri atau kanan masih 
terlihat tenang, mungkin akan mematikan. 


Alax memulai dengan pukulan pada kepala attrea, tidak di 
balas oleh attrea di hanya mundur satu langkah. 


Tinju meninju pun terlihat, dari attrea ia sudah memiliki luka 
di bagian pelipis dan sudut bibirnya. sedangkan Alex belum 
ada sedikit pun luka di tubuhnya. 


Bugh! 
Jedughh! 


Alex memukul rahang kiri dan pipi kanan attrea berturut- 
turut, hingga cowok itu terhuyung ke bekelakang dan 
pandangannya mengabur. 


"Attrea.." lirih Arista tak di dengar siapapun. 


Gadis itu berdiri tepat berada di samping ring, dan attrea 
jatuh di depannya. Dengan mata yang sedikit mengerjap, 
attrea tersenyum ke arah Arista. 


DAYN HH 


Ting....Ting.... 


Ronde 2 selesai dengan anvaller memiliki satu poin, dan 
artinya mereka seri. Tapi, masih ada satu ronde lagi dari 
anta dan marchel. 


“Good job, Alex!" Pikik Raffa mengacungkan jempolnya. 


Seruan dan pujian di lontarkan untuk Alex dari anggota 
anvaller setelah cowok turun dari atas ring. 


"Slayer doang! Boxing kalah!" Ejek darrren ke mocavero. 


Sedangakan di sisi mocavero, mereka menatap kesal dan 
emosi terhadap anvaller. 

Seorang attrea yang memiliki sebutan tangan besi di gang 
nya, kalah dari anggota musuh di mana mereka merasa 
tinggi saat Raffa terkalahkan oleh jeromy, sangat 
memalukan. 


"Kenapa Lo, bisa jadi lemah gini, ha?!" Tanya zeming kesal. 


"Lemah? Gue udah keluarin semua tenaga gue, emang dia 
aja yang lebih kuat." jawabnya santai seraya mengusap 
darah di sudut bibirnya. 


"Nggak, Yakin kita lebih kuat. Anta, kemenangan sekarang 
ada di tangan Lo. Sampai Lo roboh sekali, ancur reputasi 
kita." Sanggah zeming serius. 


la tidak mau mocavero kalah lagi dengan anvaller ke sekian 
kali, sudah waktunya mocavero menggantikan posisi 
anvaller yang sekarang. 


"Santai, gue udah tau tak-tik mainnya si marchel" jawabnya 
melirik ke arah Marcel, dengan senyum smirk. 


Attrea, dia membuang nafas pelan dan bangkit dari 
kursinya, cowok itu berjalan ke arah belakang untuk 
membersihkan wajah. 


Di sisi lain, Arista yang sudah memperhatikan sedari tadi, ia 
melihat attrea pergi dari kerumunan, gadis itu melirik ke 
arah anggota anvaller. 


"Mmm..gue ke toilet dulu, ya" pamit Arista ke teman- 
temannya yang sedang merayakan kemenangan satu poin 
untuk Alex. 


"Mau aku temenin?" Tawar Fikar. 


Arista mengegeleng cepat. "Nggak usah, cuma ke toilet 
masa di anterin." Tolak Arista. 


"Yaudah cepetan" jawab Fikar. 


Arista pun mengangguk dan langsung melangkah pergi dari 
kerumunan anvaller. 


Dia berlari ke arah belakang, dimana attrea melangakh ke 
tempat itu. la mengedarkan pandangannya di depan sekat 
toilet pria dan wanita. 


"Hei!" Sapa attrea dari belakang, sedikit berbisik. 


Arista berjenggit kaget dan langsung membalik badannya 
kebelakang, menemukan attreadengan luka sebam di 
wajahnya. 


"Ngapain Lo disini?" Tanya Arista panik. 


"Harusnya gue yang tanya, kenapa Lo ada sama mereka?" 
Sahut attrea balik. 


"Gue anggota anvaller." ujar Arista singkat. 
"Nggak usah becanda Lo." Imbuh attrea tidak percaya. 


Arista terkekeh pelan dan mengalihkan pandangannya. 
"Ngapain juga gue becanda, kalau gue bukan salah satu 
dari mereka ngapain gue ada di sana?" Timpal Arista 
menjelaskan 


Dari raut wajah keduanya, terlihat masih sama-sama belum 
percaya akan fakta dari mereka sendiri. 


Dua sahabat yang baru bertemu dan di pertemukan lagi 
oleh permusuhan antara dua geng yang mungkin tidak 
pernah damai. 


"Kenapa bisa Lo masuk anvaller?" Tanya attrea datar. 


"Fikar, dia yang ajak gue masuk ke anvaller. So, nggak ada 
salahnya gue coba hal baru di hidup gue. Dan bener gue 
happy sama mereka." Kata Arista melirik anggota anvaller 
yang sedang berbincang. 


"Jadi, pacar lo yang telfon tadi siang..." 
"Iya, Fikar pacar gue." Papar Arista. 


"Terus Lo sendiri, kenapa bisa ikut mocavero. Apa Lo nggak 
tau sil-silah mereka?" Tanya Arista balik. 


"Tau. Tapi Nggak di sini gue jelasin, besok kita cari waktu 
yang tepat. Inget, keep silent. Jangan kasih tau siapa-siapa 
kalau kita kenal." Ujar attrea memperingati. 


Demi ke amanan mereka berdua, lebih baik tidak ada yang 
tahu dari pada keselamatan mereka ter ancam. 


"Iya gue tau" 


"Yaudah sekarang balik ke sana, takut mereka curiga." 
Suruh attrea. 


Arista mengangguk dan tersenyum. "Lo juga hati-hati. 
Jangan Sampe sifat lo berubah karena mereka" pesan Arista. 


"Santai, gue tetep attrea yang lo kenal dulu" attrea 
mengusap pundak Arista pelan, menenagkan Arista. 


"Yaudah, gue ke sana dulu. Bye" pamit Arista lalu pergi dari 
toilet belakang tersebut. 


Setelah keduanya kembali, pertandingan antara anta dan 
marchel sudah berlangsung. 


Pertarungan sengit yang di tunggu-tunggu, penentuan 
kemenangan malam ini dari anvaller dan mocavero. 


Saling memukul sudah terjadi sedari tadi, namun belum ada 
dari keduanya ter terlihat lemah atau roboh. 


Dengan tenaga kuat anta memukul pundak bagian Kakan 
milik marchel, namun pertahanan marchel sangat kuat jadi 
itu tidak terasa baginya. 


la memicingkan matanya, mencari celah di tubuh anta yang 
ia rasa sekali gertak cowok itu akan roboh. 


Seteleh ia rasa yakin dan mengumpulkan penuh tenaganya, 
marchel mundur mengambil ancang-ancang, tidak lupa 
dengan mata menatap santai lawannya. 


BUGGH! 
bughhg! 
BUGhh! 


Sekali lompatan marchel berada di atas tubuh anta yang ia 
pukul dengan sekali gertakan. 


Dengan sigap marchel mengunci tangan anta kebelakang, 
agar cowok itu tida bisa melawan pukulannya. 


Tidak kehabisan ide, anta menendang punggung marchel 
dengan kakinya yang tidak terkunci. 


Tak mau anta bangkit, marchel memiting leher anta dan 
menariknya kebelakang. Hingga memerah wajah musuhnya. 


"Stop!" Pekik wasit, memisah marchel dan Anta yang 
bergulat. 


Marchel berdiri dengan wajah tersenyum puas, melihat Anta 
tergeletak lemah 


DAYN HH 


Ting... Ting...ting 
Ronde 3 selesai. 


Sudah bisa di lihat siapa pemenang malam ini, Anvaller. Ya, 
sudah di buktikan dengan 3 ronde dan 2-1 untuk anvaller. 


Dengan rasa puas anvaller tertawa untuk mocavero, mereka 
yang menantang, mereka pula yang kalah. Apa susahnya 
bilang menyerah dan damai. Lebih baik bertemn bukan dari 
pada permusuhan. 


Namun itu tidak untuk mocavero, mereka masih belum bisa 
terima kekalahan ke sekian kali. 


Wajah penuh amarah zeming memukul tembok belakang- 
nya meluapkan rasa marahnya. Lagi-lagi dan lagi mocavero 
habis di tangan anvaller. Sialan! 


"Bodoh! Bodoh! Bodoh!" Umpat zeming emosi. 


"Udah bos, jangan sakitin diri sendiri. Kita cari jalan lain 
buat bales mereka." Ujar bryan menenangkan. 


"Cara apa lagi? Mau buat kita malu lagi, Hm?!" Tanya 
zeming melotot marah. 


"Nggak gitu maksudnya bos. Kita pake cara atau hal baru 
buat, singkirin mereka dan kita bisa naik lagi" saran jeromy. 


Zeming terdiam seraya melirik ke arah anggota anvaller 
yang sedang merayakan kemenangannya. 


Setelah berfikir panjang zeming bangkit dari duduknya dan 
melangakah mendekati anvaller. 


"Gimana, udah puas?" Tanya ivander bersedekap tangan. 


"Gue? Puas? Nggak akan! Sebelum kalian down dan nama 
anvaller jelek!" Seru zeming tidak terima. 


"Terus Lo mau apalagi? Tanding?" Tanya Fikar mengikis jarak 
antara keduanya. 


"Iya. Tapi ngga sekarang, dan bukan untuk cowok." Zeming 
melirik Arista dengan senyum smirk. 


"Apa maksud Lo?!" Gertak Fikar. 


"Uhh...santai...gue mau anggota Lo itu lawan anggota cewek 
dari mocavero, beberapa hari lagi. Di sini." tantang zeming 
dengan licik. 


Mendegar ujaran itu, semua mata membeo, karena mereka 
belum pernah melihat perempuan tanding boxing secara 
legal seperti ini. 


Sama seperti Arista, gadis menanggapi dengan kening 
mengerut, beberapa pasangg mata kini menatapnya. 


Terutama Fikar di sampingnya, cowok itu berharap Arista 
menolaknya. 


Namun Arista gadis yang suka tantangan, di beri tantangan 
seperti itu mana mungkin dia tolak. 


"Gue terima." Jawab Arista santai. 


Seluruh anggota kini menatapnya tidak percaya, mereka 
sedikit meragukan Arista. Tetapi tidak dengan gadis itu yang 
berani dan yakin. 


"Kamu serius?" Tanya Fikar ragu. 


Arista mengangguk yakin. 
"Iya. Nggak akan aku menyerah sebelum perang." jawab 
Arista melirik zeming remeh. 


Satu lagi, attrea. cowok itu terlihat sangat khawatir dari 
tatapan matanya. Karena Arista yang dia kenal adalah gadis 
periang yang feminim. 


Dia juga tidak percaya dengan jawaban Arista tadi, matanya 
menatap lekat Arista yang sangat berani maju mengahdap 
zeming di sampingnya. 


"Bagus! Gue akuin nyali Lo besar girl..good job!" Seru 
zeming memuji. 


"Tentuin hari, kita dateng" terima Arista datar. 
"4 hari dari sekarang." Imbuh zeming menentukan. 
"Deal?" Tambah anta. 


Arista maju, menjabat tangan anta kuat. Lalu 
mengehentakkan tanda setuju. "Deal!" 


KKK 


"Nggak mau makan dulu" Tanya Fikar di halaman rumah 
Arista. 


"Nggak, Cape banget hari ini. Aku mau siapin tenaga juga." 
jawab Arista lesu. 


Fikar membuang nafas pelan. "Oke. Istirahat jangan 
begadang" pesan Fikar. 


"Siapa bos!" Seru Arista dengan hormat. 


"Yaudah, aku pulang dulu. Good night cantik." Tutur Fikar 
lembut. 


Deg! 


Seperti terkena serangan jantung mendadak, jantung Arista 
berhenti berdetak sejenak mendengar tuturan Fikar. 


Seakan-akan ada kupu-kuou di perutnya, ia merasakan 
sedikit geli di dalam perutnya, dengan wajah memerah 
padam, malu. 


"I-iya...good night" jawab Arista gugup. 


Fikar terkekeh dengan mengulurkan tangannya mengusap 
puncak kepala Arista lembut. 


Lalu ia masuk ke dalam mobilnya dan melaju pergi dari 
halaman rumah Arista. 


Arista melirik arlojinya, menunjukan pukul 20.11 masih ada 
waktu untuk ia datang ke tempat yang di tulis di kertas 
putih tadi siang. 


la merogoh ponselnya di dalam tas, untuk mencari ojek 
online Agar ia sampai di tempat itu. 


10 menit menunggu ojek yang ia pesan, akhirnya datang, 
dengan segera Arista naik dan memberitahu lokasi yang ia 
tuju lebih detail. 


Hai, guys! Kangen aku nggak? 
"angan hidup seperti lilin, menerangi orang lain tapi 


membakar diri sendiri" 
-aristaknz- 


- BIODATA 
Hai Vareds! 
Sekarang waktunya berfikir lagi yuk! 
Main tebak-tebakan sabi dong... 
Siapkan otak encer kalian! 


Langsung baca, jangan lupa VOMENT di setiap 
paragraf! 


Playing now 
Lebih baik - CJR 


Arista melirik arlojinya, menunjukan pukul 20.11, masih ada 
waktu untuk ia datang ke tempat yang di tulis di kertas 
putih tadi siang. 


la merogoh ponselnya di dlama tas, untuk mencari ojek 
online Agar ia segera sampai di tempat itu. 


10 menit menunggu ojek, akhirnya yang ia pesan datang, 
dengan segera Arista naik dan memberitahu lokasi yang ia 
tuju lebih detail. 


"Nanti berhenti di gang depan aja ya pak." pesan Arista 
kepada mang ojek. 


"Siap neng.." Jawa mang ojek setuju. 


Dengan melaju di atas rata-rata mang ojek melewati 
kendaraan dengan ahli, karena sepi. 


Perasaan Arista sedikit takut, ia takut jika tempat itu untuk 
hal-hal yang tidak-tidak, karena dia beragjat hanya seorang 
diri tanpa perlindungan dari siapapun. 


Tidak terasa dia sampai di tempat tujuan, Arista turun dan 
membayar mang ojeknya. 


"Hati-hati neng, ini udah malem" papar mang ojek. 
"Iya bang" jawab Arista. 


Setelah si ojek pergi, Arista mengedarkan pandangannya ke 
sekitar, ia berada tepat di depan gang kecil yang cukup 
hanya untuk di lewati satu motor. 


Arista mengambil kertas nya di dalam tas selempang lalu 
membuka kertas alamat itu dan memabacanya kembali, 
nomor 5. Arista melihat ke kanan dan menyipitkan matanya 
melihat nomor rumah yang tertera. 


Arista berjalan pelan maju seraya membaca nomor rumah di 
samping-sampingnya. "1..2..3..4...5..ini dia." kata Arista. 


la menelisik rumah itu, gelap. hanya ada satu lampu di 
ruang tamu. 


Rumah sepetak yang sedikit kumuh, ada beberapa tanaman 
menjalar di dinding-dindingnya, tembok-tembok pun sudah 
hampir rapuh dan berlobang. 


"Permisi.." salam Arista mengetok pagar rumah itu. 


Tidak ada jawaban, Arista berinisiatif masuk mmebuka 
pagar yang sudah usang dan berkarat itu, suara decitan 
pagar yang nyaring terdengar saat Arista mendorongnya. 


Arista masuk ke dalam pekarangan kecil rumah itu dengan 
berjaga-jaga penuh untuk dirinya. 


"Apa ada orang disini?" Panggil Arista sedikit berteriak. 


la mengedarkan pandangan ke sekeliling rumah itu, benar- 
benar sepi. Bahkan rumah-rumah di sampingnya juga 
terlihat kosong. 


Arista mengambil ponselnya dan membuka lampu senter 
dari benda pipih itu, lalu ia berjalan menelusuri halaman 
untuk masuk ke pintu rumah tersebut. 


Ini beneran nggak sih?. Batin Arista ragu. 


Gadis itu bergidik ngeri ketika mendengar suara pijakan 
kaki yang turun dari tangga kecil di dalam rumah tersebut. 


Arista mengintip dari jendela yang sedikit terbuka, detik 
berikutnya gadis itu membulatkan matanya terkejut ketika 
melihat pria paruh baya datang dari dlaam ke arah pintu 
depan. 


Dengan jantung berdebar dan panas dingin, Arista 
memberanikan diri untuk tetap berdiri di tempatnya. 


Pria itu membuka kunci pintu dan menarik daun pintu itu 
lebar, lalu menunjukan tubuhnya yang di balut pakaian jas 
serba hitam dengan topi, kaca mata serta masker untuk 
menutupi wajahnya. Tetap mematuhi protokol kesehatan ya 
pak... 


Arista melangkah kebelakang saat pria itu keluar dan 
mendekat ke Arista. 


"Apa kabar kamu?" Tanya pria itu basa-basi. 


"B-baik pak...maaf, apa benar anda yang melemparkan 
kertas ini untuk saya?" Arista menyodorkan kertas alamat 
itu dengan gemetar. 


"Iya. Saya yang melempar itu untuk kamu, agar menemui 
saya." Lanjut pria itu. 


"Tapi apa bapak kenal dengan saya?" Tanya Arista lagi. 


"Kamu tidak perlu tau itu, yang perlu kamu tau. Jaga ini, 
pahami dan cari." Ujar lelaki itu menyodorkan amplop coklat 
berbentuk persegi panjang. 


Arista memandangi amplop itu sebelum menerimanya. "Ini 
apa pak?" Tanya Arista ragu. 


"Ambil, buka saja di rumah." Perintahnya. 


Arista menerima amplop itu dengan ragu, antara takut dan 
penasaran. Arista mendongak menatap pria yang jauh lebih 
tinggi darinya. 


"Saya tau apa yang akan kamu lakukan setelah ini." 
Sanggah pria itu yakin. 


"Maksud bapak?" 


"Sudah, sekarang kamu pulang dan lekas baca amplop itu." 
Pungkas pria itu segera. 


"Mmm...baik pak, Sampai jumpa lagi." Pamit Arista. 


Lalu gadis itu membalik badannya dan berjalan keluar dari 
rumah kumuh itu, ia segera memesan ojek untuk pulang 
kerumahnya. 


aaa 


Markas anvaller yang besar, kini di penuhi anggota anvaller 
sendiri dan beberapa gang bakingan mereka yang tadi ikut 
menyaksikan tanding antara anvaller dan mocavero. 


Mereka bersantai di markas seraya menikmati malam yang 
sangat melelehakan. 


"Bang, gimana tuh si Arista. Lo beneran mau lepas dia buat 
tanding?" Tanya marchel dengan menyebat rokoknya. 


Ivander yang baru datang dari kamar mandi langsung 
mengangguk dan menghentakan badannya di sofa singgle. 


"Iya. Dia kan udah bilang setuju, gue juga nggak bisa larang 
dia buat nggak ikut pertahanin anvaller." Jawab ivander 
santai. 


"Tapi gue yakin Arista menang. Dia lawan gue waktu itu, 
keras parah pukulannya, gue sebagai cowok aja kewalahan 
buat lawan balik pukulan dia." Ungkap Galang mengingat 
waktu dirinya di hajar habis-habisn oleh Arista. 


"Iya sih, gue liat Arista latihan sama bang Ivan waktu itu 
kayak hampir setara tenaga mereka. Kayaknya nggak ada 
salahnya kita coba liat seberapa besar skil Arista di 
pertandingan besok." Ujar Alex menimpali. 


Mereka akui, Arista memang memiliki tenaga yang besar 
dan hampir sama dengan laki-laki, namun mereka belum 
bisa benar-benar melepas Arista untuk tanding melawan 
orang yang jauh lebih tua bahkan tenaganya lebih besar 
darinya. 


Ivander melirik Fikar di seberangnya, terlihat cowok itu 
sedikit muram dan terlihat khwatir. 


"Gimana sama Lo kar? Mau Lo lepas Arista buat tanding?" 
Tanya ivander. 


Fikar mendongak menatap ivander dan anggota lainnya. la 
membuang nafas pelan dan menyenderkan punggungnya. 


"Dia bebal. Di larang pun dia tetep kekeh untuk ikut." Jawab 
Fikar datar. 


Sudah ia tebak dan ia akui Arista akan susah untuk di 
larang, apalagi ini menyangkut nama besar yang dia 
bawanya. 


"Kalau gitu, suruh dia kesini tiap hari untuk latihan, dan 
tingkatin gesitnya dia." perintah ivander memutuskan. 


Dari pada anvaller menyerah sebelum perang, dan jadi jelek 
nama besar anvaller. Ivander akan melatih keras Arista Agar 
gadis itu benar-benar matang di hari pertandingan di mulai. 


"Iya. Besok sore gue ajak dia kesini." Pungkas Fikar seraya 
memejamkan matanya. 


aaa 


Kamar yang terang dengan lampu LED berwarna biru, dan 
hiasan-hiasan lainnya yang tertempel di dinding. Kini di isi 
oleh gadis yang memiliki tingkat penasaran yang besar. 


Arista, gadis itu sagat beratusias membuka amplop yang di 
beri oleh pria paruh baya tadi. 


Ai duduk di tepi ranjang dengan kaki menyilang. Ia 
membuka perlahan amplop yang ia pegang. Sedikit 
mengintip isi amplop tersebut. 


Lalu ia menarik isi amplop tersebut, yang berupa kertas 
putih HVS penuh dengan beberapa ketikan rapi. 


Arista segera membukanya dan membacanya dengan teliti. 
BIODATA 


NAMA : NUGRAHA WIRATAMA 
TANGGAL LAHIR : 11 JUNI 1971 


BERKELUARGA, 1 ORANG ANAK LAKI-LAKI 


JAYANTAKA EVAN NUGRAHA 
LAHIR DI BANDUNG, 04 DESEMBER 2003 


TINGGAL DI JAKARTA ( tempat belum jelas ) 


Dia ada di Jakarta, tinggal bersama kekuarga kecilnya, di 
tempat yang sangat jauh dari perkotaan. 


Ini biodata yang mungkin kamu cari dan kamu butuhkan 
untuk menyelidiki orang yang selama ini kamu incar. 


Saya harap kamu bisa segera menemukan orang tersebut. 


"Nugraha Wiratama?" Gumam Arista sedikit terheran 
dengan kening mengerut Arista memahami nama itu. 


la tidak asing dengan nama ini, Arista menatap nanar 
dinding kamarnya mencoba mengingat nama tersebut. 


Detik selanjutnya dia membeo lebar dengan mata melotot 
menatap kembali kertas tersebut. 
"Tuan Nugraha? Buronan itu?" Ucap Arista tidak percaya. 


la membaca kembali ketikan-ketikan itu, memastikan bahwa 
yang ia baca itu benar biodata dari tuan nugraha atau 
buronan yang ia cari. 


"Demi apa? Ini benar biodata dia! Tapi jayantaka? Bukannya 
dia ada di luar negeri sejak kecil?" Gumam Arista bingung. 


Dia pernah mendengar cerita ayahnya dulu, kalau tuan 
Nugraha memang mempunyai satu anak laki-laki, namun 
anak itu tinggal bersama neneknya di luar negeri. 


Lalu kenapa pria itu menuliskan, dia ada di Jakarta dan 
bersama Nugraha? Sungguh meropatkan pikiran, rasa 
penasarannya sangat tinggi kali ini. 


Arista melamun sejenak, ia harus bertindak seperti apa 
untuk menanggapi tentang kasus ini. 


Kalau memang dirinya ingin mencari tahu, apa dia harus 
mencari sendiri?? Tidak mungkin, memcahkan kasus 
serumit ini sendirian. 


Tapi mungkin Arista memilih untuk menyelesaikan kasus ini 
beberapa hari lagi, karena dia harus fokus pada 
pertandingannya dengan mocavero. 


la tidak mau menjatuhkan nama  anvaller di 
pertandingannya besok. Di pertandingan itu juga, waktunya 
untuk Arista membuktikan kehliannya dalam bela diri, Dan 
juga membungkam mulut zeming cowok lemes yang yang 
pernah ia kenal. 


Setelah memustuskan itu semua, akhirnya gadis itu melipat 
kertas yang ia baca lalu menyimpannya di tempat paling 
bawah laci nakasnya. 


Karena hari mulai larut malam Arista pun membaringkan 
tubuhnya di ranjang, dan selang beberapa menit gadis itu 
pun telelap ke dalam mimpinya.. 


- OLIMPIADE 
Hai Vareds! 
Yuk bisa yuk, nebak lagi... 
Keluarkan jiwa-jiwa detektif kalian! 


VOMENT disetiap paragrafnya! 


Lapangan sekolah kini sangat ramai di penuhi murid-murid 
yang ingin menyaksikan olimpiade, Dari lantai bawah 
hingga lantai atas sudah di isi oleh siswa siswi puluhan 
sorakan mereka lontarkan untuk peserta olimpiade. 


Perwakilan dari SMA ANTAMA adalah Fikar Erlangga ketua 
OSIS dari Antama. Baru sekarang Fikar mau mengikuti 
olimpiade lagi, semenjak papanya melepas dia untuk 
mengatur masa depannya, cowok itu membuktikan dengan 
prestasi. 


Beberapa bulan lalu ia sempat break untuk mengikuti olimp, 
karena harus fokus pada beberapa ujiannya. Dan kini ia 
mengeluarkan lagi prestasinya dalam olimpiade kali ini. 


"Kar, kayaknya lawan Lo kali ini cemen-cemen deh.." kata 
Raffa dengan mata memicing. 


"Jangan gampang ngerendahin orang, apalagi Lo liat cuma 
luarnya aja," sanggah Fikar. 


"Ya, gue kan cuma ber-pendapat," jawab Raffa. 


"Itu ngerendahin, bukan berpendapat."  Tegurnya 
menasehati. 


"Iya-iya. Tapi gue yakin, Lo pasti pemenagnya kali ini." 
papar Raffa berbinar. 


"Iyalah, dia udah ngga ikut olimp beberapa bulan terakhir, 
gua juga jarang liat ada yang bawa pulang trophy lagi." Ujar 
marchel menimpali. 


"Tapi gue yang ngga yakin. Lawan gue juara tetap di 
nasional, gue malah gagal masuk final nasional." Cakap 
Fikar ragu dengan kemampuannya. 


Arista menggenggam tangan Fikar di sampingnya. 

"Kamu pasti bisa! Aku yakin, kamu menang kali ini. Dengan 
cara ini kamu bisa buktiin ke papa kamu, bahwa kamu bisa 
mengatur masa depan mu dengan cara mu sedhniri." Seru 
Arista menyemangati seraya mengusap punggung tangan 
cowok itu. 


Fikar terkekeh, melihat gadis di sampingnya yang sangat 
mendukungnya untuk mengikuti olimpiade. 


Kalau saja, gadis itu bisa di ajak untuk bersama-sama 
mengikuti olimp atau lomba lomba akademik lainnya, 
mungkin dia lebih semangat, namun itu akan susah untuk 
memaksa Arista, Gadis bebalnya. 


"Tuh kar, udah ada yang nemenin, masa Lo masih minder 
sih?" Sahut Alex. 


"Kita disini ada buat Lo. Menang atau kalah itu urusan 
belakangan. Kita tau, mereka lebih berpengalaman. Tapi Lo 
jangan minder cuma gara-gara dia juara tetap, buktiin kalo 
Lo bisa dengan cara santai dan jawab cerdas." Saran frendy 
panjang lebar. 


Kelima temannya membeo mendengar tuturan frendy yang 
sangat jarang mereka dengar. bahkan, dia hampir tidak 
pernah berbicara lebih dari 5 kata. Namun kali ini, dia 
bertutur panjang lebar. WOW Impresiff! 


"Daebak! Sang kulkas akhirnya ngomong juga." Puji Raffa 
terbelalak. 


"Dia sekalinya ngomong, langsung jleb!" Seru marchel 
melebih-lebihkan 


Frendy yang malas membalasnya hanya memutar bola 
matanya, dan mengalihkan pandangannya. 


"Buruan Lo siap-siap ke atas, kita di sini nungguin Lo bawa 
trophy itu," suruh Alex menujuk trophy tinggi tersebut. 


Fikar terdiam sejenak, ia menarik nafas nya dalam, ia 
menatap lekat bebraap penghargaan yang ada di depan. la 
berharap semoga kali ini ia dapat membawa penghargaan 
itu dan mengumpulkan untuk ia tujukan ke erlangga- 


papanya. 


"Yuk, bisa yuk. Semangat!" Seru Raffa mengangkat tinggi 
kepalan tangannya. 


Fikar menarik sudut bibirnya lalu bangkit, ia menghela nafas 
agar tetap tenang. 


"Gue ke naik dulu," Fikar menjulurkan kepalan tangannya ke 
sahabatnya. 


Mereka bertos ria ala gentelmen dan mengusap kepala 
Arista lembut. 


aaa 


"PERTANYAAN TERAKHIR!" Ujar panitia pemberi soal olimp. 


19 pertanyaan sudah terlewati, poin yang mereka dapatkan 
pun tidak berbeda jauh. 


Fikar ( SMA ANTAMA ) : 7 Poin 
Ryan ( SMA KEJORA ) : 6 Poin 
Silvy (SMA GARUDA ) : 6 Poin 


Menuju pertanyaan terakhir, penentu poin seri atau 
pemenang hari ini. Ketiga perserta bersiap dengan coretan 
dan otak encer masing-masing. 


Dari panitia pun memberi satu pertanyaan terakhir yang di 
Jawa dalam 30 detik. 


"Mobil B bergerak lurus beraturan, dengan kecepatan 4 m/s. 
Persamaan jarak tempuhnya adalah?" Kata panitia 
memberikan soal terakhir. 


Ketiga siswa tersebut segera menulis di kertas yang sudah 
di sediakan, mereka mencoret-coret untuk menghitung hasil 
dari pertanyaann tersebut. 


20 berlangsung, belum ada yang mengangkat wajahnya dan 
menekan tomblol bel untuk menjawab. 


Semua penonton yang menyaksikan olimpiade tersebut, 
terdiam. Mereka ikut merasakan ketegangan antara peserta 
yang sedang bersaing. 


3 
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Kringgg! 


Kringg! 


Fikar dan Silvy menekan tombol bersamaan, suasana sedikit 
memanas. Apabila Silvy bisa menjawab, poin mereka seri, 
namun apabila Silvy salah. Jawabnya itu di lemparan ke 
Fikar. 


"Silahkan jawab Silvy," tutur panitia. 


Silvy membaca kembali jawabnnya kalau menjawab. 
"122.35 m" 


"Bagaimana para juri?" Tunjuk panitia ke arah juri yang ada 
di depan mereka. 


"Salah!" Kata salah satu juri. 
Kringg! 


Fikar kembali menekan tombol bel lagi, kali ini ia sangat 
yakin dengan jawabnnya. 


"Kita lempar untuk Fikar Erlangga, silahkan." 
"122.33 m." jawab Fikar singkat. 


"Bagaimana para juri? Apakah jawabnya tersebut tepat?" 
Tanya panita lagi. 


"Benar! Sangat tepat!" Jawab sang juri. 


"Yeeayyy!!" Pekik seluruh siswa-siswi Antama Yang ada di 
koridor atau di lorong atas. 


"LORD OF TROPHY, COME BACK!" pekik Marchel berdiri di 
atas kursi plastik. 


"Fikar! Fikar! Fikar!" Seru Raffa melompat-lompat ala cheers 
leder. 


"Tuh, dua monyet, sehari nggak malu-maluin nggak bisa 
emang," cibir Alex melirik kedua sahabatnya yang berteriak 
sepeti monyet kelaparan. 


"Mereka kan kasih semangat sama temennya," jawab Arista 
terkekeh. 


"Mana ada kasih semangat, sampe kayang-kayang gitu?" 
Tunjuk Alex ke Raffa yang sedang kayang ibu hamil. 


Arista tertawa, melihat kelakuan duo sejoli itu, sangat kocak, 
tapi memang memalukan. Namun, bagi fans-nya yang 
melihat itu. Mereka tetap hansome dan keren. Cinta 
membutakan segalanya. 


Di atas podium. Fikar tersenyum bangga, akhirnya ia 
kembali dengan memebawa pengahargaan untuk sekolah 
dan keluarganya. 


la akan membawa penghargaan itu saat ia sudah bisa 
membuktikan dengan beberapa prestasi selanjutnya. 


Peserta olimpiade bangkit dari kursinya mereka maju di 
depan meja masing-masing. 


"Silahkan, untuk juara pertama. Fikar Erlangga segera 
menuju piala podium, di susul Silvy Carolina sebagai juara 
kedua, dan Ryan Faisal Ahmad sebagai juara terakhir." 


Ucap panitia mempersilahkan ketiga peserta untuk naik ke 
atas piala podium. 


Penyerahan penghargaan pun di berikan kepada para 
peserta, lalu mereka turun dari atas podium dengan bangga. 


Terutama Fikar yang berhasil mendapat juara pertama, dan 
melawan rasa nerfeous nya. 


Cowok itu berjalan ke arah teman-temannya dengan 
mengangkat tinggi-tinggi piala tersebut. Ia tersenyum lebar. 


"Apa gue bilang, pasti Fikar pemenangnya," ujar Raffa 
menepuk pundak Fikar bangga. 


"Ini juga berkat kalian, udah support gue di belakang." 
Jawab Fikar sendu. 


"Selamat! Semoga olimp atau cerdas cermat berikutnya, 
kamu tetep bawa piala lagi." Ujar Arista memuji. 


"Thank you, kalau bisa kamu juga ikut." Pinta fikar 
menyondongkan tubuhnya. 


"Iya, ris. Biar perfact hubungan Lo. Pinter, kuat dan sama- 
sama tegas." Seru marchel menimpali. 


"Nggak deh, terima kasih." Jawab tidak berminat sama 
sekali. 


"Yaudah, sekarang kita ke kantin. Gue traktir" ajak fikar, 
untuk merayakan kemenangannya kali ini. 


"Gass!!" Pekik duo sejoli bersamaan. 
Say hai for Aristaknz! 


Untuk mematangkan persiapan tanding ke dua antara 
anvaller dan mocavero. Ivander memberikan latihan khusus 
untuk Arista, agar gadis itu siap dan kuat menghadapi 
lawannya, yang pasti lebih besar dari dirinya. 


Tempat latihan di markas, sudah di isi oleh para anggota 
anvaller yang sekedar melihat atau ikut latihan kecil. 


Mereka juga memberi semangat ke Arista, agar gadis itu 
tidak ragu untuk pertandingan selanjutnya. 


Jedugh! 


Arista menendang samsak dengan sekuat tenaga, samsak 
itu lebih besar dari badannya sehingga sekeras apapun 
Arista wmemukulkan, samsak tersebut tidak bergerak 
kencang. 


"Sini. Lo nggak perlu keluarin tenaga Lo yang keras, cukup 
fokus ke gerakan lawan yang ada di depan lo. Dengan itu Lo 
bisa pakai cara gesit yang Lo punya." Tutur ivander memberi 
saran. 


"Iya, bang. Gue coba asah fokus ke latihan berikutnya. 
Soalnya sekarng gue mau latihan tentang pukulan keras 
dulu," jawab arista 


"Oke. Sekarang fokus ke tangan kiri gue, liat kemana arah 
tangan gue gerak, pukul dan menghindar, siap?!" Ujar 
ivander melatih fokus Arista. 


Arista mengangguk, lalu mundur bersiap. Gadis itu 
memicingkan matanya, agar otaknya hanya berfokus pada 
satu titik. 


Jedugh! 
Jedughh! 


Arista memutar tubuhnya menendang dan memukul bantal 
yang ada di tangan ivander dengan sekali gertakan. 


Tepukan tangan menyeru akan gerakan Arista yang gesit 
itu, gerakan yang biasa di lakukan Fikar dan ivander saat 
bertarung. 


Fikar yang memantau di bawah ring bersama anggota 
lainnya tersenyum kecil, baru kali ini ia menyukai 
perempuan yang keras dan menyukai keributan, perempuan 
yang jauh dari kata di siplin dan feminim. 


Tapi itu membuatnya senang, karena mereka bisa 
melakukan satu kegiatan yang sering di lakukan bersama- 
sama atau se-frekuensi. 


Fikar ikut naik ke atas ring, cowok itu melepas kaosnya dan 
memperlihatkan tubuh atletis dengan perut ala roti sobek. 


"Sekarang lawan aku," kata Fikar menatapnya Arista. 
"Beneran? Nggak papa?" Tanya Arista ragu. 


"Hmm, ayo." Fikar menjentikkan dua jarinya ke Arista, agar 
gadis itu memberi pukulan dahulu. 


Bughg 


Satu pukulan, Arista layangkan ke arah rahang Fikar, 
dengan sigap cowok itu menghindar ke samping. 


Adu pukul pun terjadi di antara keduanya, namun Fikar 
hanya membalas tanpa tenaga. Tidak mungkin ia melawan 
kekasihnya meskipun itu hanya sekedar latihan 


Arista yang merasa kelelahan, langsung menyerah 
mengangkat tangannya mundur. Mungkin latihan hari ini 
cukup, bisa di sambung besok dengan latihan sedikit lebih 
keras. 


Fikar memberikan satu botol minum ke Arista, saat gadis itu 
turun dan duduk di sampingnya. 


Ddrrt..drrtt 


Ponsel Arista berbunyi, gadis itu menariknya dan membaca 
nama yang tertera. Attrea. Seketika Arista membalik 
ponselnya dengan cepat. 


Arista melirik sekitarnya, sepertinya tidak ada yang melihat 
nama di ponselnya. 


"Siapa?" Tanya Fikar. 


"Ouh, temen sekelas. Kayaknya mau ngobrolin tentang kerja 
kelompok deh," jawab Arista mencoba santai. 


"Buruan, jawab. Siapa tau lebih penting." Suruh Fikar 
menunjuk ponsel Arista dengan dagunya. 


Arista mengangguk dan segera bangkit dari kursinya, 
berjalan menjauh dari anggota anvaller, untuk menerima 
terlfon dari attrea. 


"Kenapa?" Tanya Rista memulai pembicaraan. 
"Gue mau ketemu sama Lo," kata attrea to the point. 
"Kapan? Dimana?" 


"Sekarang, gue sharelock nanti." Jawab attrea sedikit 
tergesa. 


"Oke. Gue siap-siap dulu." Kata Arista menyetujui 
pertemuannya. 


Lalu Arista memutus sambungannya dan kembali ke arah 
anggota anvaller. 


la duduk seraya mengambil baju gantinya, dan segera 
menemui attrea. 


"Ada apa?" Tanya Fikar saat melihat Arista sedikit terburu. 


"Oh, itu. Temen aku ngajak kerja kelompok, sekarang. Jadi 
aku harus buru-buru ke sana." Papar Arista berbohong lalu 
bangkit dari kursinya. 


"Iya udah, nanti aku anterin." Sahut Fikar mengangguk. 
"Ng-nggak usah, aku transportasi online aja." Tolak arista. 


"Kenapa? kan sekalian aku pulang," sambung Fikar dengan 
kening mengerut. 


"Nggak apa-apa. Aku bisa sendiri kok, pulang juga ngga 
terlalu malem," cakap Arista menolak keras. 


Fikar menghela nafas pelan, kalau Arista sudah menolak, dia 
sudah tidak bisa di bantah lagi. Fikar hanya bisa mengalah 
dan percaya kalau Arista bisa menjaga diri. 


"Yaudah, buruan ganti baju." Titah Fikar menengahi dan 
mengalah. 


Arista mengangguk kuat, lalu berlari ke arah ruang ganti, 
dan segera membersihkan diri dan mandi. 


aaa 


Suasana sore yang adem, dengan angin yang menyiur, 
menambah aura ketenangan dalam diri. 


Apalagi di tempat terbuka hijau, dengan kesegaran warna 
dan bau rumput membuat semua orang yang merasakan 
merasa happy seketika. 


Itu lah deskripsi tempat yang attrea sharelock untuk Arista. 
Cowok itu sudah datang sedari tadi, setelah ia 
menghubungi Arista. Ia langsung meluncur ke tempat 
tersebut. 


Tempat itu berupa cafe terbuka, dengan taman kecil di 
bagian belakang, yang pas untuk pengunjung yang suka 
tempat outdoor. 


Attrea sedang bermain ponsel sembari menunggu Arista 
datang, ia mengangkat satu kakinya di atas paha dengan 
duduk santai. 


"Ini pesanannya, mas." Ucap pelayang cafe yang 
menyodorkan 2 minuman coffe yang attrea pesan. Untuk 
dirinya dan Arista. 

Tidak berselang lama, Arista pun datang dari arah timur. 
Attrea mengangkat tangannya, Agar gadis itu tau dimana 
attrea berada. 


Dengan segera Arista menuju ke arah attrea menemui 
attrea. 


"Udah lama?" Tanya Arista, duduk di samping attrea 
"Lumayan." Jawab attrea singkat. 


"Ada yang pengen Lo obrolin?" Tanya Arista membuka 
obrolan. 


Atttrea mengangguk dan meminum sedikit coffe nya lalu 
berkata. "Lo mau tau, ciri-ciri lawan Lo waktu tanding 
besok?" Papar attrea serius. 


Satu alis Arista naik, ungkapan yang sangat menggiurkan, 
ia bisa tanya kelemahan dan kelebihan lawannya lewat 
attrea. 

"Boleh? Apa emang?" Tanya Arista berbinar. 


"Nih," attrea memberikan satu foto yang ada di ponselnya. 


Foto seorang gadis yang bisa dibilang body goals, dengan 
rambut sepundak dan wajah yang terlihat keras. 


Arista menundukan kepalanya, ingin memperhatikan gaya 
dari perempuan itu, namun baru ia melihatnya, mendadak 
matanya terbuka lebar dan terdiam di tempatnya. 


Shit! Dunia terlalu sempit. Kata Arista masih dalam mode 
terkejut. 


- PENASARAN 


HAI VARED' S!! 
YUK BISA YUK, 4K!! 
WARNING! 


PART INI ADA 2000 KATA LEBIH, DAN AKAN 
MENGURAS SEDIKIT PIKIRAN KALIAN. 


JADI SIAPKAN TEBAKAN KALIAN YANG PALING HOKI 
DAN OTAK TER-ENCER SE ENCER, BUBUR BAYI. 


TINGGALKAN JEJAK MU DI SETIAP PARAGRAF! BIAR 
AUTHOR LEBIH SERING, KALAU BISA SETIAP HARI UP 
YANG PANJANG, SEPANJANG REL KERETA!! 


-VALDERZONE- 


Arista menundukan kepalanya, ingin memperhatikan gaya 
dari perempuan itu, namun baru saja ia melihat, mendadak 
matanya terbuka lebar dan terdiam di tempatnya. 


Shit! Dunia terlalu sempit. Kata Arista masih dalam mode 
terkejut. 


"Kenapa Lo?" Tanya attrea ketika dia melihat raut wajah 
Arista yang terheran. 


Arista mendongak dan menggeleng. "Ngga ada. Dia yang 
bakal lawan gue, besok?" Ujar Arista. 


Attrea mengangguk. "Iya, dia yang di pilih zeming, dari 
puluhan cewek yang ada di mocavero. Masih baru emng, 


tapi dia termasuk kuat. Dan gue sekarng khawatir ke Lo," 
kata ttrrea nadanya menurun. 


"Kenapa khawatir sama gue? Lo ngeraguin skil gue?" Tanya 
Arista memicing. 


"Sedikit. Karena yang gue tau, Lo orangnya nggak suka ke 
kerasan dari dulu, dan sekarang Lo malah terima tawaran 
pertandingan dari zeming." Jawab attrea 


Arista terkekeh seraya menyenderkan tubuhnya. "Semenjak 
gue pindah ke Jakarta, ayah selalu main tangan sama mama 
waktu depresi, di situ gue marah, tapi nggak bisa apa-apa. 
Jadi dengan niat dan keberanian penuh, gue belajar beladiri 
di rumah cakra." Sanggah Arista sambil menghela nafas 
pelan. 


"Jadi, seteleh pindah ke sini, kehidupan Lo bener-bener 
berubah dari yang di Bandung?" Tanya attrea mendekatkan 
duduknya ke Arista. 


Gadis itu mengangguk pelan, "lebih tepatnya, semenjak Lo 
sama yang lain pergi, dan sibuk dengan urusan masing- 
masing. Gue merasa kesepian, yang sebelumny nggak 
pernah gue rasain dan nggak mau merasakan, tapi takdir 
berkata lain, semua orang terdekat gue pergi bahkan orang 
tua gue yang sibuk sama kerjaannya. Bisa di bilang 'di 
paksa dewasa oleh ke adaan'." Papar Arista tersenyum nanar 
menatap lapangan yang luas. 


Attrea terkesiap di tempatnya, ternyata satu-satunya 
sahabat yang ia cari selama ini, memiliki masalah yang 
berat dalam hidupnya, namun dia malah tidak ada di 
samping sahabatnya waktu itu. Sangat bodoh, pikirnya. 


"Tapi, sekarang udah ada gue dan anvaller kan, yang 
nemenin Lo? Nggak usah ngerasa sendirian, gue disini bakal 


selalu ada buat lo. Gue nggak akan pergi lagi," ungkap 
attrea menguspa kepala Arista lembut, menenangkan gadis 
itu agar lepas dari kesedihannya. 


Arista menatapnya sekilas dan tersneyum sedikit lega. 
akhirnya, sedikit orang-orang kembali ke sampingnya dan 
menemani kahidupan yang dulu sempat sepi dan 
kehilangan. 


"Kalau masalah Lo, udah selesai? Tentang pak gentala?" 
Tanya arista mengganti topik. 


Attrea menggeleng kecil dan mengalihkan pandangannya. 
"Belum, gue udah nyerah cari tahu tentang masalah itu. 
Nggak ada satu clue buat nemuin titik terang." Jawa attrea 
dengan nada Lelah 


"Emang Lo udah cari kemana aja?" 


"Gue tanya ke ibu, keluarga di Bandung, sampai beberap 
kerabat papa, tetep mereka nggak tau dan jawab, itu 
kecelakaan kerja." Kata attrea. 


"Tapi, Lo mau cari tahu lagi nggak?" Tanya Arista lagi. 


Atttrea mengangkat bahunya pelan, "kayaknya untuk saat 
ini ngga dulu, gue juga mau bokap gue tenang di sana." 
Tutur attrea menarik sudut bibirnya. 


Arista menggit bibir bawahnya, sedikit berfikir seraya 
mengangguk-anggukan kepalanya. 


"Suatu saat, kalau ada clue tentang bokap lo, Lo mau cari 
tahu lebih?" Tanya Arista sedikit berantusias. 


"Kalau memang ada, beberapa clue untuk bisa nemuin 
semua titik terang dari bokap gue, gue bakal cari sampai 


dapet." Timpal attrea dengan sennag hati. 


"Yaudah, kita tunggu dan coba cari lagi tentang ini, pelan- 
pelan dan jangan gegabah." Saran Arista menepuk pelan 
pundak attrea. 


Attrea mengangguk. "Jadi gimana, Lo bisa kan lawan dia? 
Dia sedikit kasar dan nggak main logika." Kata atttrea 
kembali ke topik mereka. 


"Pasti gue bisa, hari-hari sebelum pertandingan, bang Ivan 
udah melatih gue lebih keras dan mengasah skil gue lebih 
tajam "jawab Arista sangat yakin dengan pendiriannya. 


"Bagus deh, emang bener Lo masuk anvaller. mereka itu 
cerdas dlaam semanggapi segala hal, bahkan, teror yang 
hampir membakar markas anvaller, mereka selsaikan secara 
tenang, tanpa membalas perlakuan itu ke mocavero." Tutur 
attrea mengingat ke jadian bebrapa bulan lalu. 


Dimana mocavero mengirim bebraap anggotanya untuk 
membakar markas anvaller secara diam-diam di malam hari, 
namun sensor di lingkungan markas berbunyi, dan dlaam 
sekejap, anggota yang menjaga di markas keluar untuk 
mengamankan orang-orang itu, namun nihil. Mereka sudah 
kabur lebih cepat. 


Tak mau ada keributan ivander membeiarkan masalah itu, 
terlewatkan begitu saja. 


Arista membuka ponselnya, melihat jam yang ada di layar 
ponsel 


"Udah mau magrib, gue pulang dulu. Besok ada rapat di 
sekolah." Pamit Arista. 


"Gue anterin, sekalian gue mau cari makan. Mau makan 
juga, nggak?" Tawara ttrea. 


"Nggak usah. Gue harus pulang cepet, mau istirahat juga, 
cape habis latihan." 


"Yaudah, pulang sekarang, gue anterin." Attrea pun 
membereskan barangnya dan bankit dari bangku kayu yang 
ia duduki. 


Lalu mereka berdua pun keluar cafe dan mengantar Arista 
untuk pulang ke rumahnya. 


-VELDERZONE- 


Kursi koridor yang panjang, di isi 4 gadis yang sedang 
melakukan aksi ghibah dadakan. 


Mereka adalah 4ever.girl, nama panggilan dari Alena sendiri 
untuk gengnya. 


Kelas mereka Jamkos, jadi, dari pada menunggu waktu 
istirahat di dalam kelas, lebih baik di luar sembari melihat 
cowok -cowok bermain basket di lapangan dari lantai dua. 


Lalu dari arah tangga kelas 12, munculah ke lima manusia, 
pencuci mata. Inti anvaller yang sangat tampan 
mempeesoan kaum hawa, dengan segala sifat yang 
berbeda. 


Tak perlu ditanya siapa yang heboh bertebar pesona, Raffa 
the king of jones, karena sejolinya sudah sedikit tobat, di 
depan ceweknya. Inget itu, cewenya. 


"Eneng Oliv...main yuk," goda Raffa mengedipkan satu 
matanya saat tiba di hadapan ke empat gadis itu. 


Sedangkan Olivia, hanya memutar bola matanya malas dan 
melanjutkan membaca novelnya. 


"Mampus Lo, di cuekin kan sama cewe. Udahlah, kalau 
emang jones, jones aja. ya kan, by?" Tanya marchel ke Alena 
kekasihnya. 


Alena mengangguk menjawab dan tersenyum malu. 


"Emang, buaya kalau bucin. Menjijikan." Sindir Raffa 
mengedikan bahunya geli. 


"Kalau Lo bucin, nge-lebihi si marchel. Gue ketawa paling 
depan." Timpal frendy yang bersender di tepi dinding 
sebelah marchel. 


"2in," tambah Alex. 


Sementara mereka berdebat, ada kedua pihak yang mem- 
bucin secara elit, di bangku paling pojok kursi koridor. 


Sudah bisa kalian tebak, mereka adalah Arista dan Fikar. 
Kedua pasangan yang sedang duduk bersebelahan, dengan 
Fikar menggenggam tangan Arista seraya mengusapnya 
lembut. 


Serasa dunia milik berdua, yang lainnya ngontrak! 


Mereka menyaksikan perdebatan yang tak-akan pernah ada 
habisnya, Arista dan Fikar yang sama-sama tidak suka 
keributan dengan cek-cok mulut, hanya bisa diam tak mau 
ikut campur. 


"Nanti latihan lagi, agak sore-an." Kata Fikar memberi tahu. 
"Kenapa emangnya, kalau langsung pulang sekolah?" 


"Bang Ivan ada date sama cewenya," jawab Fikar singkat. 


"Kalau kamu, mau setelah pulang sekolah, aku jemput. kita 
cari makan dulu." 


"Iya, tapi ganti dulu di rumah, baru keluar. Soalnya nyokap 
Dateng siang ini, mungkin sekarang udah sampe di rumah." 
Papar Arista memberitahu. 


"Oke. Nanti sekalian, aku izin sama papa kamu" 
"Iyaa," 


"Wait, tadi gue denger, latihan? Latihan apa?" Tanya Desta 
penasaran. 


"Gue mau latihan boxing, di markas anvaller." Jawab arista 
singkat. 


"Emangnya mau ada apa? Kok tumben sering latihan, 
bukannya kemarin Lo udah latihan?" Ujar alena ikut 
bertanya. 


"Arista mau tanding besok." Kata Fikar menjawab. 
"Boleh ikut nonton, nggak?" Pinta Desta bersemangat. 


"Boleh, tapi jangan berangkat sendiri. Cewe harus 
berangkat sama minimal satu cowok." Pesan Fikar. 


"Siap! Gue bareng ibra nanti." Jawab Desta setujuh. 


"Kalau gitu, Olivia biar sama gue. Mumpung jok belakang 
belum ada yang isi, tuh." Ujar Raffa menaik turunkan 
alisnya. 


"Nggak. Gue bisa sama yang lain," tolak Olivia mentah- 
mentah 


"Mampus Lo! Tolak lagi kan sama cewe, mangkanya jadi 
orang tuh, kayak gue, ganteng dan setia." Cakap marchel 
menepuk dadanya bangga. 


"Iya setia, kalau di Deket cewenya, coba kalau jauh. Belok 
kemana-mana." Sahut Alex menyindir. 


"Dih, mana ada, n-nggak. Jangan fitnah Lo ya jadi orang." 
Sela marchel tidka terima. 


"Iyain aja, dari pada berantem. Ribet ngurusnya," kata 
frendy melerai. 


Sungguh malang nasib Raffa, di tolak cewe sana-sini, di 
ghosting beberapa kali, buaya macam apa yang malah di 
sakiti perempuan. 


Kehidupan jones memang sudah melekat pada dirinya, dan 
sudah menjadi bagian hidup. 


Perkumpulan mereka sangat di inginkan oleh seluruh murid 
SMA ANTAMA, karena bisa mengobrol hingga bercanda 
dengan most wanted sekolahnya, yang jarang murid lainnya 
lakukan. Bahkan PANTAMA yang notabennya pasukan 
mereka, itu pun jarang mengobrol atau berkumpul bersama 
kelima cowok itu, katanya ragu dan sangat segan. 


Padahal kelima cowok itu sangat welcome dengan orang 
baru, dan mereka bisa membuat seseorang nyaman di dekat 
mereka tanpa merasa di beda-bedakan dalam segi jabatan. 


"Keruang osis, kita rapat sebentar." Ajak Fikar ke Arista. 
"Semua anggota?" 


"Nggak, pengurus inti aja."jawabnya. 


"Yaudah, ayo" Arista bangkit dan di susul Fikar di 
sampingnya yang merapikan jas osisnya. 


"Lo pada mau kemana?" Tanya Raffa 
"Ada rapat di ruang osis, sebentar" ucap Fikar memberitahu. 


"Kalau ada razia bilang! Soalnya Gue bawa Vape di dikelas," 
papar Alex 


"Hmm," Fikar pun menarik tangan Arista untuk segera 
melangkah pergi dari hadapan mereka dan melaksanakan 
rapat OSIS dengan cepat. 


-VMALDERZONE- 


Arista mengusap peluh yang menetes di dahinya saat ia 
masuki pintu rumahnya, gadis itu menghela nafas lelah 
karena ada beberapa kegiatan di sekolahnya hari ini. 


la berjalan dengan menyapu pandangan ke segala pojok 
rumahnya, tidak menemukan keberadaan kedua orang 
tuanya. Menaiki tangga dengan lelah, ia mengintip kamar 
orang tuanya kosong, tapi mobil mereka ada di garasi. 


"Kemana orangnya? Masa mobil doang yang dikirim?" Tanya 
Arista kebingungan. 


la mencondongkan tubuhnya di tepi pagar lantai dua, 
mengintip di dapur. Ternyata disana kedua orang tuanya 
berada, dengan segera gadis itu turun lagi ke lantai satu 
dan menemui ayah dan mamanya. 


"Wah, gadis ayah udah pulang. Gimana sekolahnya?" Tanya 
Alexis saat tangannya di cium oleh Arista. 


"Baik-baik aja, pa. Papa sama Mama gimana? Perusahan 
baik?" Arista berdiri di samping Dewi mamanya yang sedang 
menyiapkan makan siang. "Baik, sayang." 


"Kamu ganti dulu, terus makan. Jangan lupa bersih-bersih." 
Pesan Dewi. 


"Iya kanjeng mami," Arista terkekeh lalu berlari naik ke 
kamarnya. 


5 menit kemudian. 


Arista kembali ke ruang makan dengan kaos hitam oversize 
dan cela pendek di atas lutut, itu adalah pakaian ternyaman 
yang Arist sukai selama ini. 


Gadis itu menarik piring di depannya dan mengambil 
beberapa lauk dan segera menyantapnya. 


"Pa, Arista boleh tanya?" Ucap Arista tiba-tiba. 
"Boleh dong, mau tanya apa?" 


"Tuang aezar masih pegang satu saham milik Alexis?" 
Tanyanya. 


Alexis mendadak menghentikan memotong daging 
ayamnya seteleh mendengar tuturan anak perempuannya. 


"Kenapa tiba-tiba kamu tanya tentang itu, kamu kan 
anaknya nggak mau tau tentang perusahaan papa dari 
dulu." Kata Alexis. 


"Arista pengen tau aja, apa yang membuat semuanya 
berubah total," ungkapnya sedikit ragu. 


Alexis membuang nafas pelan seraya melirik dewi dan di 
angguki oleh perempuan itu, dengan maksud setuju untuk 


menceritakan masa lalu yang terjadi 


Alexis menaruh sendoknya dan menghadap ke Arista, 
menatap anaknya lekat. 


"Perusahaan alexis dulu adalah pemegang saham terbesar 
di Indonesia, lalu menjalin hubungan kerja dengan 
beberapa perusahaan, terutama milik tuan aezar yang di 
percaya oleh kakek kamu. Beliau sangat baik ke keluarga 
kita, bahkan sudah kita anggap sebagai saudara, namun 
suatu saat, satu perusahaan masuk ke ranah alexis meminta 
konfirmasi untuk menjalin hubungan kerja sama, tak lama 
setelh itu. Perusahaan alexis down sedikit demi sedikit, 
hingga kita harus mengurangi pegawai-" 


"Tunggu yah, perusahaan itu punya tuan Nugraha? Buronan 
itu kan?" Sela arista memastikan. 


Alexis mengangguk pelan, "iya. Buronan yang sama sekali 
tidak meninggalkan jejak sedikit pun, bahkan perusahaanya 
yang sudah di hancurkan dan di geledah oleh polisi selama 
satu tahun lebih, mereka tidak menemukan alamat atau 
sedikit sidik jari dari buronan itu." Kata Alexis menjelaskan. 


"Gimana bisa? Data diri di perusahaan alexis untuk kerja 
sama, nggak ada?" Tanya Arista curiga. 


"Nggak ada. Semua perusahaan yang sudah di tipu dan 
pernah ada hubungan dengan buronan itu, kehilangan 
datanya dengan tiba-tiba. Mangkanya, dia sangat 
berbahaya dan licik. Susah untuk di lacak" 


Arista menggigit bibir bawahnya, ia sangat penasaran 
dengan keberadaan buronan itu, hilang jejak? Data hilang 
tiba-tiba? Sangat tidak masuk akal. 


"Tapi kenapa ayah nggak cari lagi buronan itu? Harus nya 
lebih cepat lebih baik, dan ada satu tersangka lagi kan dari 
down nya perusahaan alexis?" Ucap Arista mengorek lebih 
dlaam. 


"Pertama. Perusahaan alexis masih dalam tahap penaikan 
saham lagi, jadi ayah harus fokus ke satu hal itu, tapi 
pengacara masih bebrapa kali mencari bukti kuat dari 
masalah yang duku. Kedua, satu tersangka itu masih belum 
jelas buktinya, antara benar atau tidak dia yang 
mengubah." Jelas Alexis sangat ragu. 


"Tuan aezar kan orang yang belum jelas itu?" 


Alexis kembali mengangguk. "Kata 3 pengacara kita, 
kemungkinan besar tuan aezar, tapi mereka sudah tidak ada 
hubungan lagi dengan Alexis sejak kakek kamu belum 
meninggal. Jadi itu masih abu-abu" jawabnnya. 


"Udah-udah, kita makan dulu, jangan bahas yang berat - 
berat, istirahatkan dulu pikiran kalian. Oke?" Lerai Dewi 
memberikan lauk ke Arista. 


"Iya ma," jawab Arista lirih. 

Gadis itu masih bergeming dengan pikirannya, rasa 
penasarannya yang sangat tinggi membuatnya ingin 
mengorek semua masa lalu itu hingga bertemu titik terang. 


Ting! 


Bel rumahnya berbunyi, semuanya menunggu siapa yang 
datang dari arah pintu besar. 


Salah satu pelayan datang memberitahu. "Maaf nyonya, 
teman non Arista datang, katanya mau mengajak non Arista 
keluar." Katanya. 


"Siapa bi?" Tanya Arista. 
"Den, Ff--fikar, iya itu namanya." Jawab pelayan itu. 


"Kamu temuin Arista, ajak dia makan sekalian." Suruh Dewi 
di angguki Alexis setuju. 


Arista pun segera bangkit dan melangakah ke pintu depan 
dan sudah ada cowok yang membelakanginya di depan 
pintu besar rumah Arista. 


"Cepet banget Dateng nya," kata Arista saat sampai tepat di 
belakang cowok itu. 


Fikar membalik badannya dengan tersenyum, "aku 
orangnya di siplin, ngga kayak kamu yang suka telat 
apapun," sindir fikar menaikan satu alisnya. 


"Aish, kalau ke sini cuma mau ngeledek aja, mending 
pulang, di sini sibuk!" Sahut Arista kesal. 


"Iya-iya, maaf cantik," Fikar mengusap puncak kepala Arista. 


"Buruan ganti baju, kita cari makan." Ajak Fikar agar 
mempercepat. 


"Nggak usah makan di luar, sama mama di suruh makan tuh 
di meja makan sekarang, dia tau kalau kamu yang Dateng," 
sela Arista memberitahu suruhan dari mamanya tadi. 


"Oh iya? Nggak apa-apa?" Tanya Fikar ragu. 
"Hemm, yaudah masuk." 


Akhirnya keduanya pun berjalan ke arah meja makan untuk 
menyantap masakan dari Dewi yang sangat nikmat. 


-VMALDERZONE- 


VARED' S! 
AKU BUTUH SARAN KALIAN! 


MISALNYA AKU BIKIN CERITA PSHYCOPATH KALIAN 
MAU BACA NGGAK? 


ATAU SUKA YANG TEKA-TEKI?! 
JAWAB YA! 
JANGAN LUPA VOMENT, KALIAN!! 


- LATIHAN TERAKHIR 


Hai VARED'S 

Thank you 4,6 reader anvaller!! 

Yuk, bisa bantu samapi 5k bulan ini... 
Semangat membaca kalian!! 

Jangan lupa VOMENT!! 

-VALDERZONE- 


Hampir setengah dari seluruh anggota anvaller datang ke 
markas untuk menyaksikan latihan terakhir dari Arista, 
sekalian mereka berlatih untuk menambah skil bersama. 


Arista telah melakukan latihannya selama 30 menit tanpa 
istirahat, gadis itu benar-benar fokus kali ini, bahkan Fikar 
dan ivander juga sedikit terheran dengan sikap arista, yang 
awalnya sangat santai dan berlatih apa adanya, namun kini 
dia lebih keras dan terlihat sangat tidak bisa di ganggu. 


Fikar bangkit dari duduknya, melangkah ke samping Arista 
yang sedang berlatih memukul samsak yang lebih besar 
darinya. 


"Istirahat dulu, di lanjut nanti lagi," pesan Fikar menepuk 
pundak Arista dan Arista pun berhenti. 


la membalik badannya menghadap Fikar dengan keringat 
yang penuh di wajahnya. 


"Gimana caranya, melawan musuh yang nggak pake 
logika?" Tanya Arista dengan nafas tersengal. 


Fikar mengernyit, tidak paham dengan maksud Arista. 
"Maksudnya gimana?" 


Arista wmengehela nafas panjang dan mengalihkan 
pandangannya. "Kalau kita tanding, dan musuh kita nggk 
pake logika sedangkan kita pake, apa itu bisa kita menang?" 
Ulang Arista lebih jelas. 


"Emangnya kamu tau, kalau musuh kamu nanti nggak pake 
logika?" Kata Fikar 


Arista menggeleng bohong. "Nggak. Cuma nebak aja, jadi 
gimana bisa atau nggak?" 


Fikar mengangguk pelan seraya mengusap puncak kepala 
Arista. "Bisa, nanti aku ajarin, sekarang istirahat dlu, minum 
sana." Suruh Fikar menunjuk tempat dudukny awal. 


Setelah Arista menyetujui keduanya pun kembali ke tempat 
duduk untuk istirahat sejenak. 


Arista melamun dengan kaki melipat di depan dada, ia 
memiliki keraguan di benaknya untuk tanding besok sore, 
mencoba menenagkan pikirannya agar ia tidak gugup dan 
tetap sportif dengna tujuannya untuk mempertahankan 
anvaller. 


"Kenapa?" Tanya Fikar lembut seraya merangkul Arista dari 
samping. 


Arista mengeleng dengan senyum masam lalu menjawab. 
"Its oke. Cuma lagi pegel aja." Jawabnya. 


"Yaudah, latihan hari ini selesai aja. dari pada kamu down 
waktu pertandingan. Aku nggak mau kamu kecapean karena 
latihan keras" Kata Fikar menasehati. 


"Nggak. Aku harus latihan lagi, ini hari terakhir, aku nggak 
mau Persiapan ku kurang matang dan-" 


“Ssstt..kamu bisa, kamu nggak perlu latihan terlalu berat 
dan jadi beban buat kamu, kamu 

Hebat. nggak perlu latihan pun, pasti bisa robohin lawan 
dengan mudah." Pesan fikar 


"Nggak bisa gitu dong, katanya nggak boleh besar kepala, 
kita harus tetep usaha. Nggak selalu kita menang dan 
berada di atas." Ucap Arista Bijak. 


"Iya-iya, tumben cerdas," ledek Fikar menggoda. 
"Dih, aku kan emang cerdas, cuma-" 

"Kurang di asah?" 

"Hehehe...iya" jawab Arista cengengesan. 

"Mau latihan lagi?" Tawar Fikar. 

"Yash.." 


Keduanya pun bangkit dan segera naik ke atas untuk 
latihan selanjutnya. 


"Fokus ke mata lawan, liat gerak-gerik nya." Kata Fikar 
menatap lekat Arista agar gadis itu lebih fokus. 


Arista mengangguk, lalu mengunci mata Fikar dengan 
tatapannya, gadis itu mencoba lebih mem-fokus kan dirinya 
pada satu titik. Yaitu lawan. 


Bugh! 


Arista mendahului pukulannya pada perut, Tek membalas, 
Fikar hanya mundur untuk menghindar. 


"Kalau lawan kamu nggak pake logika, kamu lawan pake 
logika aja. Karena otak lebih di butuhkan untuk membuat 
stretegi dalam skil." Kata Fikar. 


"Iya," 


"Liat tangan aku, jangan sampai fokus kamu ter-destrek." 
Arista mengangguk 


Fikar mengincar bagian rahang dari Arista, namun fokus 
Arista telah terkumpul, jadi gadis itu dapat menghindar 
dengan baik. 


Latihan yang terlihat gampang namun sangat menguras 
tenaga dan pikiran, malam ini memang Arista lebih 
memperdalam latihannya karena hari terakhir, dan ia 
memiliki sedikit keraguan yang tiba-tiba mengganggu 
pikirannya, tentang lawan yang akan dia robohkan di 
pertandingan besok. 


Tapi dia memiliki dukungan penuh dari sekitarnya, terutama 
anvaller, nama yang akan dia bawa waktu pertandingan di 
mulai. 


Arista menghela nafas panjang, dengan menarik sudut 
bibirnya. Latihannya selesai, tinggal ia mempersiapkan 
tenaganya untuk pertandingan esok. 


"Semangat Arista! Lo pasti bisa!" Seru marchel 
menganggkat kepalan tangannya tinggi. 


Arista mengangguk sambil tersenyum. "Aminn," jawabnya 
singkat. 


"Ganti buruan, terus pulang, istirahat." Ujar ivander 


"Iya, bang." Arista pun melenggang pergi ke kamar ganti, 
dan pulang untuk istirahat 


"Istirahat jangan begadang." Pesan Fikar ke Arista saat gadis 
itu turun dari motornya. 


"/ know, cape juga ni badan. Kalau sekolah telat gimana?" 
Tanya arista, dia ada niatan untuk membolos besok pagi. 


"Nggak usah alasan, besok aku jemput," kata Fikar tau 
maksud Arista. 


Arista membuang nafas kasar, gagal lagi membolosnya kali 
ini, nasib menjadi pacar ketua OSIS. "Yaudah aku masuk 
dulu." Pamit Arista melambaikan tangan. 


"Nggak mau peluk dulu?" Goda Fikar menarik sudut 
bibirnya. 


"Fikar..." Protes Arista berbisik. 


"Kenapa? Emang salah peluk pacar sendiri, apa mau aku di 
peluk orang lain?" 


"Peluk aja sana, mana ada yang mau sama kutub kayak 
kamu." Decak Arista memutar bola matanya malas. 


"Yaudh sini peluk dulu," Fikar merentangkan tangannya ke 
arah Arista. 


Arista menatap ragu, bagai ada kupu-kupu di perutnya dan 
jantung yang mendadak berdegup kencang, serasa gadis itu 
ingin melejit ke bintang sekarang. 


Gaboleh salting...gaboleh salting... Gumamnya dalam hati. 
"Nggak mau nih?" Tanya Fikar sekali lagi. 


"Iya-iya.." Arista berlari kembali ke arah Fikar lalu menabrak 
kecil tubuh cowok itu dan memeluknya erta. 


Senyum Fikar mengembang, ia mengusap kepala hingga 
punggung Arista lembut. kebiasaan yang suka ia lakukan, 
yaitu mengusap kepala Arista, entahlah jika dia melakukan 
itu, hatinya bisa terasa tenang. 


Tanpa Fikar sadari, muka Arista yang tenggelam di dada 
bidangnya memerah. Gadis itu merasakan ketenangan lagi 
seteleh ada pikiran yang telah mengganggunya beberapa 
hari ini, terutama tentang pertandingan besok. 


Sepertinya Arista telah menemukan lagi, tempat pulangnya 
hati jika dia merasakan banyak keraguan di hati dan 
pikirannya, setelah beberapa tahun ia merasakan 
kehilangan lagi dan lagi. 


"Im happy." Kata Arista tiba-tiba. 


"Aku pastikan, saat kamu berada di samping aku, kamu 
selalu happy dan nggak ada lagi yang bisa buat sedih, gadis 
jutek dan bebal ini." Tunjuk Fikar menepuk kepala Arista. 


Arista menarik tubuhnya mendadak, dan memasang wajah 
kesal. "Au ah, males." Arista membuang pandangannya ke 
arah lain. 


"Oh, tambah pemarah sih." Timpal Fikar menggoda lagi. 


"Ih apaan sih? Udah sana pulang, bikin badmood aja." Cibir 
Arista cemberut. 


"Iya- iya, sorry cantik." Lagi-lagi Fikar mengusap kepala 
Arista kesekian kali. 


"Yaudah buruan pulang, aku mau istirahat." Suruh Arista 


"Oke, bye." Fikar menggunakan kembali helmnya dan 
melaju pergi dari halaman Arista. 


"Kutub kalau cair gitu ya?" Celetuk Arist seraya menggeleng 
heran. 


-VMALDERZONE- 


Kantin yang penuh dan ramai sangat menganggu 
ketenangan untuk makan, terutama di pembrantas 
makanan yang tidak sempat sarapan pagi ini. 


Arista dan ketiga kawannya, sedang makan di pojok kantin. 
Mereka lagi-lagi tidak mendapat bangku yang leluasa dan 
nyaman, tapi jangan salah, pojok juga menjadi incaran 
untuk mereka yang suka ketenangan. 


"Arista, Lo jadi tanding?” Tanya Desta dengan mangkok 
baksonya. 


Arista mengangguk masih fokus dengan makanannya 
"Kita-kita boleh ikut beneran kan?" Pinta Desta lagi. 


"Boleh Desta, marchel aja ngajak gue buat nonton Arista 
nanti." Kata Alena menimpali. 


"Yes! Cuci mata lagi..." Celetuk Desta senang. 
"Lah, tujuan Lo bukan dukung Arista?" Olivia ikut bertanya. 


"Dukung dong. Inget kata pepatah," Desta mengangkat jari 
telunjuknya. 


"Apa kata pepatah?" Arista menimpali. 


"sekali dayung, dua, tiga pulau terlampaui. Atau sambil 
menyelam minum air." Papar Desta sok bijak. 


"Tumben otak Lo nyambung? Habis smedi di mana, Lo dapet 
otak encer?" Tanya Arista meremehkan. 


"Jidat Lo smedi! gue gini-gini juga pinter kali, kayak gitu 
doang mah. Gencil!" Seru Desta menjentikkan jari 
kelingkingnya. 


"Oh gitu, kalau pribahasa yang lain ada nggak?" Cakap 
Alena mengetes ke enceran desta. 


"Belum belajar yang lain gue." Kata Desta menyuapkan 
bakso ke mulutnya. 


"Yee, sama aja dodol. Belajar kok setengah-setengah." Ejek 
Arista memutar bola matanya malas. 


"Yang penting gue belajar, kagak kayak Lo berdua. Bucin 
mulu hidupnya." Sindir Desta 


Belum mereka menjawab ucapan Desta, segerombolan 
cowok pencuci mata datang dari arah pintu kantin, keadaan 
kantin pun makin riuh dengan panggilan-panghilan maut 
dari siswi-siswi yang tidak punya malu. 


"Nih cewe-cewe pada kegatelan semua apa gimana sih, 
nggak tau apa kalau udah apada punya pawang. Gue 
Jambak satu-satu mampus mereka." Kata Desta emosi. 


"Anvaller juga nggak akan ada yang mau sama mereka." 
Jawab Arista santai seraya melanjutkan makannya. 


Detik berikutnya gerombolan itu mendatangi meja ke empat 
gadis itu, yang sudah di pastikan merek ingin bergabung. 


"Hai, lagi ghibah ya? Ikut dong" ujar Raffa membungkuk di 
meja ke emaoat gadis itu. 


"Nggak boleh." Seru alena, Desta dan Olivia. 


Tawa marchel pun pecah, ia sangat suka jika Raffa Ter 
zholimi oleh semua orang. "Emang bener fa kata frendy 
kemaren." 


"Emang frendy ngomong apa?" Tanya Raffa tak mengerti. 


"Yang namanya jomblo ngenes itu susah deketin cewe, 
meski di cap buaya sekalipun tetep jauh jodohnya, jadi 
sabar aja ya. Sapa tau jodoh lo belum lahir." Kata marchel di 
tengah tawanya. 


"Ya kali belum lahir, yang ada gue Keburu di jemput 
malaikat maut nungguin dia siap nikah!" Sengal Raffa tak 
terima. 


"Udah stop! Kalau mau ribut mending di lapangan, Jangan 
disini. gue mau makan dengan tenang." Bentak Arista kesal, 
acara makannya terganggu dengan celotehan duo sejoli itu. 


"Mending Lo berdua tarung di lapangan belakang, luas noh." 
Suruh Fikar yang berdiri dia samping Arist dengan tangan 
melingkar di pundak gadis itu. 


"Nggak deh, mending gue disini sama pacar gue satu- 
satunya." Marchel melangkah duduk di samping Alena yang 
sama-sama sedang makan. 


"Oasu...satu-satunya atau salah satunya?" Sindir Raffa 
mengompori 


Alena melirik dengan lirikan tajam, beberapa kali ia 
mendengar hal itu, rasa curiga pun datang di pikirannya. 


"Emang ada yang lain selain gue?" Tanya Alena ke Raffa. 
"Nggak! Nggak ada, omongan setan ngga udah di 
dengerin." Sengal marchel Menutup telinga alena dari 
samping. 


Alena menepis tangan marchel dan menghadap Arista yang 
sibuk dengan tahu pentolnya. 


"Nanti mau berangkat ke boxing sport mau jam berapa?" 
Tanya Fikar ke Arsita. 


"Jam 3 kita sampai di tempat." Kata Arista meminum es 
tehnya. 


Fikar mengangguk. "Yaudah nanti tunggu, jangan berangkat 
duluan. 


"Iya.." 


"Guys inget,kalau ada cewe-cewe yang mau ikut, di 
dampingi jangan sampai mereka berangkat ke lokasi 
sendiri." Titah Fikar memberitahu. 


"Siap!" Jawab mereka setuju. 


Setelah itu merekapun melanjutkan makan dengan 
bergabung ber-sembilan. 


- LAWAN BATTLE 
HAI VAREDS! 
SIAP VOMENT LAGI?? 
Marchel & Alex 


Play the music 
Tak searah - ailiyah masaid 


-VALDERZONE- 
A 


rista keluar perpustakaan dengan gembira, tugas yang ia 
Kira akan selesai dalam waktu satu Minggu, ternyata hanya 
membutuhkan waktu 4 jam, yang tentunya tidak ia kerjakan 
sendiri, dia di bantu Olivia dan teman sekelasnya, alias kerja 
sama satu kelas. 


Masalah jawaban dan nilai yang sama, itu urusan 
belakangan, yang penting tugas itu selesai dengan baik. 


Arista melangakah di koridor yang sepi, seraya menatap 
sekelilingnya. Gadis itu pulang lebih lama karena harus 
mengumpulkan semua buku dan tugas yang mereka 
kerjakan bersama-sama. 


Saat di parkiran, ponselnya tiba-tiba berdering, ia pun 
segera menganggkat Sabungan itu. Tanpa membacanya 
terlebih dahulu. 


"Halo?" 


"Dimana?" Tanya attrea di sebrang telfon. 


"ini baru mau pulang dari sekolah. Kenapa?" Jawab Arista 
seraya naik ke atas motornya. 


"Ngga ada. Gue cuma mau ngasih tau, Lebih baik Dateng 
cepet, sebelum Lo sama yang lain kenapa-napa di jalan." 
Kata attrea sedikit berbisik. 


Kening Arista mengerut. "Maksud Lo, ada hubungannya 
sama mocavero, mereka ada niatan mau curang?" Tanya 
Arista beruntun. 


"Belum pasti, tapi mereka udah ada pikiran ke situ." 
Jawabnya. 


"Oke. Gue bakal bilang ke yang lain, untuk Dateng lebih 
cepet." Ujar Arista setuju. 


Gadis itu pun memutus sambunganya dan segera pergi dari 
sekolah untuk menghubungi yang lain. 


-MALDERZONE- 


Fikar mengambil roti di meja makan, setelah ia selesai 
bersih-bersih sepulang sekolah. Cowok itu duduk di meja 
makan seorang diri, orang tuanya ada di lantai atas, entah 
sedang melakukan apa. 


Perasaanya sedikit tidak tenang memikirkan pertandingan 
Arista nanti, bila bisa menggantikan posisi Gadis itu, sudah 
ia gantikan sedari kemarin, agar arista tidak perlu 
bertanding keras seperti ini. 


Tapi ini juga masalah harga diri dan nama geng yang 
mereka pikul. Anvaller, nama itu sudah banyak di kenal, jika 
mereka menyerah, berarti nyali mereka kecil dan sudah 
pasti nama mereka akan jelek di mata mereka. 


Fikar mengehela nafas panjang dan bangkit dari kursi, ia 
berjalan ingin ke kamarnya untuk bersiap-siap. 


Sebelum ia menaiki tangga, papanya memanggil dari 
tangga belakang yang baru saja turun dari lantai dua. 


"Gimana perjanjian kamu? Sudah kamu jalani?" Tanya 
erlangga melangkah mendekat ke Fikar di ujung tangga. 


Fikar memutar bola matanya lelah, lalu menghadap 
papanya agar lebih sopan. "Papa lihat besok, Fikar bakal 
bawa semua yang papa minta." Kata Fikar datar. 


Erlangga terkekeh. "Oke. Papa tunggu," 


Setelah mengatakan itu, erlangga pergi Ke ruang tamu 
meninggalkan Fikar yang masih di tempat. 


Sementara cowok itu hanya mengehela nafas pelan dan 
berharap semoga apa yang ia lakukan bisa membuat 
papanya percaya akan pilihannya sendiri. 


Fikar naik ke kamarnya untuk mengambil ponsel dan kunci 
motor, namun Saat ia ingin keluar kamar, ponselnya 
berdering. 


Fikar mengerutkan keningnya ketika memabaca nama yang 
tertera. Pak Joko-satpam rumahnya. 


Tak mau bertanya-tanya, Fikar langsung menempelkan 
benda pipih itu ke telinganya dan menjawab. "Ada apa 
pak?" 


"Aku ada di luar." Jawab seseorang di sebrang telfon. 


Fikar lagi - lagi mengerutkan keningnya lalu tiba-tiba ia 
tersadar bahwa ia sangat mengenal suara itu. "Arista?" 


"Iya. Cepet turun aku ada di depan." Ulang arista 
"Maksud kamu, di rumah aku?" Tanya Fikar memastikan. 


"Fikar! Ada temen kamu, di luar. Cepat temuin." Teriak 
mamanya yang baru saja datang dari luar, untuk membeli 
kebutuhan dapur. 


Fikar yang mendengar itu pun segera lari turun ke lantai 
bawah tanpa mematikan ponselnya, menemui seseorang 
yang di maksud mamanya, sudah pasti itu Arista yang 
datang tiba-tiba. 


"Dia ada di depan, nggak mau di suruh masuk." Kata Adira 
saat Fikar ingin keluar rumah. 


"Iya ma, Fikar seklaian mau keluar, ada urusan." Pamit Fikar 
seraya mencium punggung tangan Adira. 


la melirik Erlangga yang berada di sofa, se benci bencinya 
dia dengan papanya, dia tidak mau menjadi anak yang 
durhaka, oleh karena itu ia melawan rasa gengsi untuk 
berpamitan dengan erlangga. 

"Fikar keluar, pa" pamit Fikar mencium tangan Erlangga. 
Erlangga bergumam sebagai jawaban. 


Setelah itu, Fikar pun melenggang keluar menemui Arista 
yang menunggunya di pekarangan rumah. 


Di samping pos satpam, seorang gadis berdiri seraya 
mengobrol dengan satpam rumah Fikar. 


Arista memakai kaos biru dengan celana cargo, menyender 
di pagar rumah Fikar. 


"Arista. Ngapain kamu kesini? Naik apa?" Tanya Fikar seraya 
mengedarkan pandangannya Mencari kendaraan yang 
Arista naiki. 


"Pake taksi. terus Ponsel aku lowbat, mau telfon kamu 
nunggu batre aku penuh, nggak keburu." Jawab Arista 


"Emangnya kenapa? Buru-buru banget, hm?" 
"Kita harus Dateng lebih cepet." Kata Arista jujur. 
"Kan masih 45 menit lagi" 


"Nggak apa-apa, lebih cepat lebih baik kan?" Ujar arista 
tersenyum. 


Fikar menghela nafas sambil mengangguk setuju. 
"Yudah tunggu, aku ambil motor dulu." 


Fikar pun pergi ke garasinya untuk mengambil motor dan 
jaket untuk Arista. 


Sebelum itu, Arista meminjam ponsel Fikar untuk 
menghubungi seluruh anggota anvaller yang akan ikut 
menyaksikan pertandingan agar segera menuju boxing 
sport. 


Derung motor Fikar keluar garasi, Arista mengenakan jaket 
kulit milik Fikar dan naik ke motor cowok itu lalu mereka 
pergi ke boxing sport. 


-VMALDERZONE- 


Di parkiran lebar boxing sort, anggota anvaller berkumpul 
menunggu beberapa anggota yang menyusul. 


"Kenapa sih Lo suruh kita, Buru-buru?" Tanya marchel di 
atas motornya bersama Alena. 


"Kayaknya udah nggak sabar buat bantai mocavero nih," 
kata Raffa menebak. 


"Itu salah satunya sih, tapi ada alasan lain. biar kalian nggak 
kenapa-napa di jalan." Jawab Arista turun dari motor Fikar. 


"Lah emang di jalan kenapa? Ada polisi?" Celetuk marchel 
Bertanya. 


"Bukan. Cuma buat jaga-jaga aja, siapa tau tiba-tiba ada 
halangan, yang ada di kira kita nyerah sama mocavero." 
Ucap Arista menejlaskna. 


"Oh, kirain apaan." 


"Masuk sekarang. Kita siap-siap." Ajak Fikar turun dari 
motornya dan melangkah masuk ke area boxing. 


Di dalam, mocavero telah melakukan latihan singkat untuk 
pemanasan. Perempuan si lawan Arista, ia telah mengganti 
baju nya untuk pertandingan 


"You are the great girl that | have ever known" ucap zeming 
bertepuk kecil. 


"Nggak usah lebay, gue tau gue hebat" jawab perempuan 
itu. 


Zeming mengangkat pundaknya cuek. "jangan malu-maluin 
mocavero di hadapan  anvaller," Pesan  zeming 
mengingatkan. 


"Gue bisa jaga image," jawabnya, lalu ia bangkit dan 
melangkah ke belakang. 


"Oke." 


Anvaller masuk ke ruangan remang, pertandingan. Dengan 
penuh percaya diri mereka melangkah dengan angkuh. 


"Good morning efribadehhh...." Sapa Raffa melambaikan 
tangan. 


"Bocah dongo." Ejek jeromy geli. 

"Gimana mereka bisa Dateng lebih awal? Terus anggota kita 
yang di jalan, apa gunanya?" Tanya Bryan heran di samping 
zeming. 


"Lupain. Kita fokus ke pertandingan aja." Jawab zeming 
memandangi anvaller tak beralih. 


"Siap kalah lagi?" Tanya ivander bersedekap tangan. 


Zeming terkekeh. "Nggak usah banyak bacot, lebih baik 
mulai sekarang. Kita pengen liat seberapa hebat cewek 
keras satu-satunya di anvaller." Sindirnya melirk Arista. 


"Lo-" 


"Zeming! sarung tinju gue kemana?" Perempuan lawan 
Arista datang dari belakang mencari sarung tinjunya. 


Semua mata pun kini menatap ke arahnya, raut wajah 
kebingungan sangat terlihat dari mereka, kecuali Arista 
yang sudah tau dari awal, siapa yang akan melawannya. 


Namun tidak dengan perempuan itu, ia melangkah angkuh 
ke arah anvaller dengan merapikan rambutnya. 


"Apa kabar Arista Kenzie Alexis? Lama nggak ketemu, girl." 
cakapnya. 


"Arista. Beneran dia yang bakal lawan lo?" Tanya Desta 
berbisik. 


Arista mengangguk, tapi tatapannya tak beralih dari cewek 
yang berdiri di hadapannya. 


la melangkah menghadap cewek itu tanpa rasa takut lagi. 
"Kabar gue baik, Viera rayvani. selama ini Lo nggak keliatan 
diamana-mana, ternyata Lo masuk ke mocavero, Atau lo 
sekalian pindah ke SMA Nusa?" tanya Arista dengan senyum 
smirk. 


Viera terkekeh. "Gara-gara cewek sialan kayak Lo, gue 
nggak di terima di sekolah manapun lagi! Emang Lo 
pembawa sial!" 


"Lah, itu kan Sikap Lo sendiri yang buat Lo di keluarin dari 
Antama. Iri hati emang menggelapkan hati seseorang." 
Ungkap Arista dengan mata menelisik viera dari atas hingga 
bawah. 


"Gue nggak iri! Gue cuma nggak suka Lo rebut Fikar dari 
gue!" Bentak Viera menunjuk sarkas wajah Arista. 


Arista menepisnya kasar lalu melirik Fikar di belakangnya 
dan kembali ke Viera. "Gue bilangin, ya Viera. nggak ada 
yang rebut dia dari Lo. Lo sendiri yang buat Fikar pergi 
dengan sikap lo yang -" 


"Stop. Nggak usah di perpanjang. Lo Viera, gue nggak 
pernah sayang sama Lo, lo sendiri yang maksa gue buat jadi 
pacar Lo. So, nggak usah sok kehilangan kalau gue pergi 
dari hidup Lo." Geram Fikar menggeretakkan gigi 
gerahamnya. 


"Wih, ada masalah keluarga nih kayaknya." Kata jeromy 
berbisik ke attrea yang memperhatikan Arista sedari tadi. 


Attrea hanya meliriknya sekilas Dan menghampiri Viera 
memegang pundak perempuan itu. "Balik. Pertandingan 
mau di mulai." Ajaknya di telinga Viera. 


Nafas Viera masih berderu hingga pundaknya terlihat naik 
turun, matanya menatap nanar Arista dan Fikar bergantian, 
detik selanjutnya Viara langsung melenggang pergi dari 
hadapan mereka. 


"battle begin. 2 ronde In 1 battle " ucap attrea menatap 
seluruh anggota anvaller. 


- THE BATTLE 


Aku tahu kalian paham bagaimana cara menghargai penulis 
Warning 


Part ini mengandung sedikit kekerasan untuk tidak di contoh 
di real life! 


VALDERZONE 


Di atas ring 2 perempuan siap bertatung. Arista Kenzie 
alexis, memegang tim B dan Viera Rayvani memegang tim 
A. 


"Siap semua?" Tanya wasit fighter. 


"Baiklah. dari tim A, fighter wanita dari mocavero. Viera 
Rayvani!!" Ucapnya berpekik. 


Seruan dari anggota mocavero pun memenuhi ruangan 
pertandingan. Mengalahkan sedikit musik yang di putar. 


"Dari sudut B, fighter wanita dari Anvaller. Arista Kenzie 
Alexis!!" Pekiknya menunjuk Arista yang sudah menatap 
tajam Viera sebagai lawan. 


Tak kalah seru, suara hampir 60 anggota yang di bawa 
anvaller mengalahkan teriakan dari mocavero yang hanya 
kisaran 30 orang yang mereka bawa. 


Viera, cewek itu telah mengeluarkan senyum smirk, yang 
terakhir kali Arista lihat saat dia melukai gadis itu. 


Tak mau Ada rasa ragu di hatinya, Arista mengehela nafas 
panjang mengingat latihan-latihan yang sudah ia lewati. 


Ting.. 
Ting.. 
Ting... 


Pertandingan di mulai. Setelah aba-aba dari sang wasit 
selesai, Arista mundur satu langkah dengan tatapan tak 
beralih sedikit pun. 


Viera melangakah maju perlahan dengan sedikit meloncat 
kecil dan... 


Bugh! 


Arista mendahului pukulan Viara di bagian pundak 
perempuan itu. Gulat pun terjadi di anatar mereka. 


Viera dengan pitingan-nya dan Arista dengan pukulan 
sarkas yang dia punya. 


Seruan semangat dari kedua sisi pun mulai terdengar, 
tepukan tangan dari mereka menambah semangat dari 
kedua pihak yang sedang bertanding. 


Arista dengan pukulannya yang keras berhasil membuat 
pitingan viera lepas dari lehernya hingga perempuan itu 
berada di bawah arista, dan mendapat hantaman tepat pada 
rahangnya. 


Viera memejamkan matanya mengumpulkan tenaga dan 
langsung bangkit mendorong Arista ke pojok dan melawan 
balik pukulan gadis itu. Bocah sialan. Umpatnya. 


Hantaman bertubi-tubi mendarat di wajah Arista, membuat 
gadis itu sedikit sesak dan tidak dapat berkutik. Kakinya 
telah dikunci dan tangannya yang berada di belakang 
punggung pun sudah tidak dapat ia gerakkan. 


Ting! 
1 Ronde end. 


Ronde pertama. mocavero mendapat tempat lagi, atas 
kemenangan Viera. Tapi jangan salah, ronde ke dua tidak 
akan membuat anvaller lemah dengan kalah satu point. 


Arista turun dengan mata sedikit terpejam, hidungnya 
merah padam dan kepalanya yang sedikit meremang, 
pusing. 


"Arista. You oke?" Tanya ivander memapah arista yang baru 
saja turun. Arista mengangguk dengan senyum sekilas. 


Fikar datang membawa kompres dan air minum. "Minum. 
Tutup mata kamu." Suruh Fikar duduk di samping Arista. 


Arista pun mengikuti perintah Fikar untuk memejamkan 
matanya dan menempelkan kompres di hidung Arista, 
sementara gadis itu menyenderkan kepala di tembok 
belakangnya. 


"Kamu bisa, kamu kuat, you oke. Nggak usah ragu buat 
keluarin pukulan kamu, kamu tau sifat Viera kayak gimana. 
Sekarang aku juga tahu, kamu tanya tentang lawan tanpa 
logika itu adalah Viera. So, nggak usah pikir panjang buat 
robohin lawan mu sekarang." Pesan Fikar berbisik dengan 
menangkup tangan sebelah pipi Arista. 


Sementara gadis itu, meresapi setiap kata-kata yang dia 
dengar dari mulut Fikar. Tekat yang besar pun datang di 
jiwanya. Menunjukan kalau dia harus bangkit kembali, 
kekalahan awal bukan akhir dari segalanya. 


Arista membuka matanya perlahan menatap Fikar yang 
tepat di depan matanya. "Aku Bisa. Anvaller menang kali 


ini." Kata Arista yakin dengan senyum semangatnya. 
"Arista! Semangat kita di sini." Teriak Alena 


Olivia melagkah ke Arista lalu merangakulnya. "Pemenang 
malam ini adalah Lo." Ujarnya singkat namun dalam bagi 
aeista 


"Yok, bisa yok Arista bangkit !!" Seru Raffa menyemangati. 


"Arista..Arista..Arista..." Teriak seluruh anggota anvaller 
penuh untuk Arista yang di pimpin Desta sebagai suporter 
garis keras. 


Arista terkekeh melihat teman-temanya yang konyol itu, 
kenapa mereka nggak ikut cheers aja, ya. 


Ivander melangkah mendekat ke Arista. "Kita disini buat Lo, 
dan Lo di atas ring, jangan Ragu buat keluarin seluruh 
tenaga Lo. Siap?" Ucap ivander 


"Iya bang." Arista pun bangkit untuk bersiap lagi. 
la naik kembali ke atas ring, untuk ronde selanjutnya. 
2 RONDE 


Viera menunjukan senyum puasnya terhadap kemenangan 
di awal, namun Arista tidak lagi ada rasa takut atau ragu 
dengan ronde ini. 


Ting.. 
Ting... 
Ting... 


Persiapan keduanya di mulai, Arista mengepalkan kedua 
tangannya di depan wajah untuk mengambil ancang- 


ancang. Sama dengan Viera, yang juga mempersiapkan 
pukulannya yang terkuat. 


Sreek! 


Arista menjegal kaki Viera Hingga perempuan itu jatuh ke 
belakang, tak ingin viera lepas dari tangannya Arista 
mengunci seluruh tubuh Viera dengan dekapannya. 


"Coba Lo lepas dari gue, kalau bisa." Tantang Arista 
menekan pundak Viera agar perempuan itu tidak bangun 
atau melawan. 


"Cewek sialan! Gue pastiin hidup Lo nggak akan tenang." 
Ancam Viera dengan suara tertahan 


"Sjialahkan.." jawabnya lebih berbisik 
Jedughh! 


Viera membalik badan dan menendang Arista ke kubunya 
yang hampir membentur pinggiran ring. 


Arista melindungi kepalanya agar tidak langsung mengenai 
lantai ring. 


"Hhhh...ayo Arista, you can." Gumam arista menguatkan 
diri. 


Viera Melangkah besar ke arah Arista, dengan cepat gadis 
itu menendang Viera tepat pada perutnya dan lagi-lagi 
Viera tak dapat menahan tubuhnya. 


Arista bangkit, ia berlari kecil menghampiri Viera yang 
masih belum bangkit. 


"wait and see Viera." Smirk Arista mendekat. 


Bugh! 


Viera menendang Arista namun dengan sigap Arista 
menangkap kaki Viera dan... 


Kreek... 


Aeista memutarnya ke kanan hingga terdengar suara 
gemeletuk tulang kaki Viera. Viera menggeram keras 
merasaan kakinya yang kaku. 


Sedikit rasa iba ada di hati Arista Namun kembali ke tujuan 
awalnya untuk mempertahankan anvaller. 


Kreekk...deg! 


Lagi lagi Arista memutarnya dan sekali menarik untuk 
menambah kesan retak di kaki veira. 


Ting! 
"Battle and!" Pekik sang wasit menyelesaikan pertandingan 


Pertandingan selesai. di ronde ke dua ini, anvaller mendapat 
1 poin, yang artinya mereka seri. dan perjanjian hanya 
untuk 2 ROND in 1 battle, berrati Pertandingan kali ini 
mereka seri tidak ada pemenang untuk hari ini. 


"Akhhh! Kaki gue!" Geram Viera memegangi kakinya yang 
tidak terasa. 


Arista mundur dengan rasa puas dan sedikit bersalah, tapi 
tekatnya untuk anvaller lebih besar. 


Arista pun turun dari ring dengan nafas berderu, senyum 
pun mengembang di wajahnya, ia sekilas melirik Viera yang 
di bawa Anggota mocavero ke bawah. 


Sepertinya kaki perempuan itu patah atau retak, karena 
suara tulang nya yang bergemeletuk saat Arista aksi di atas 
ring. 


"Arista Lo hebat! Nggak nyangka gue, Lo bisa lawan kak 
Viera kayak gitu. Keren." Puji Desta matanya berbinar 
bangga. 


"Gila sih, di luar ekspektasi gue, liat Arista tanding." Timpal 
alena menggeleng heran. 


"Emang Arista tuh the best! Girl!" Seru Raffa mengacungkan 
jempolnya 


"Tapi kita seri," kata Arista sendu. 


"Nggak. Tetep Lo pemenang di anvaller" tambah ivander 
menepuk pundak arista bangga. 


"Thank you semua." Ucap Arista tersenyum puas. 


"You are the winner." Tambah Fikar mengecup puncak 
kepala Arista. 


"Bahh!! Kutub udah mulai bucin. Guys!" Ejek marchel tak 
kalah sweet dengan merangkul Alena di sampingnya. 


"Jomblo menangis di pojokan kalau kayak gini caranya." 
Celetuk Desta nanar meratapi ke jomblo-annya. 


"Sama gue aja gimana?" 
"Ogah!" Tolak Desta mentah. 


Tawa penuh ejekan pun di lontarkan untuk Raffa dari semua 
anggota yang mendengarnya. 


"Ekhemm! Seneng ya matahin kaki orang?" Sindir anta 
melangakah bersama anggota mocavero. 


"Mau apa lagi Lo? Masih belum puas? Mau malu berapa kali, 
biar Lo jera?!" Tanya ivander menghadap mereka. 


"Kita nggak akan tinggal diam, kalau anggota kita terluka." 
Timpal zeming sinis. 


"Terus? Tanding lagi? Apa nggak Cape Lo, keluarin semua 
anggota lo yang berguna itu, ha?!" Fikar ikut melangakah 
angkuh menatap satu persatu anggota mocavero 


"Kalau kalian berani, kita war besar-besaran, penentuan 
kelompok mana yang paling kuat di antara yang terkuat." 
Tantang zeming sombong. 


"War? Semua anggota? Ide yang bagus." Jawab Fikar 
tersenyum kecil. 


"Syarat pertama. Cewek itu harus ikut serta dalam war ini. 
yang kedua, jangan ada yang bawa senjata. Dan yang 
ketiga, tempat war itu di samping markas mocavero." Ujar 
zeming memberi semua syarat yang harus di lakukan. 


"Markas Lo yang mana? Bukannya udah hancur?" Tanya Alex 
mengerutkan kening. 


"Hahahaha...." Suara tawa lagi-lagi terdengar mengejek dari 
anggota anvaller. 


Sedangkan zeming menggeretakkan gigi gerahamnya. "Asal 
Lo tau. Markas kita nggak cuma satu, Dan yang hancur 
cuma markas kecil yang nggak berguna." Senggal zeming 
menyela. 


"Terus, sekarang mana markas Lo?! Nggak usah ngulur- 
ngulur waktu, deh." Kata ivander tak sabaran. 


" kita war di jalan abidara, No 47. Jauh dari permukiman dan 
perkotaan. 2 Minggu dari sekarang." Papar zeming memberi 
jadwal. 


"Gila! Kelamaan bangsat, yang ada Lo kabur nanti." Kata 
Raffa tak setuju. 


"Kabur? Bukannya Lo yang bakal minta mundur?" Sambung 
zeming menunjukan smirk nya. 


"Mundur bukan Bagain dari jargon anvaller." Tambah Fikar 
mengikis jarak. 


" Kalau gitu kita deal sekarang," zeming mengulurkan 
tangannya. 


Fikar yang berada di depannya langsung menerima uluran 
tangan itu dan mengehentakan tanda setujuh. 


daa 


Arista turun dari motor Fikar di bantu pundak kekar cowok 
itu, wajah yang terlihat kelelahan dan mata yang merah 
membuat Fikar tak tega untuk meninggal kan Arista sendiri. 


"Mama udah balik ke luar kota." Kata Arista saat melihat 
Fikar menelisik rumahnya yang sepi. 


"Kamu nggak mau tidur di rumah aku aja?" Tawar Fikar 
sendu. 


aeista menggleng. "Nggak usah, kan udah biasa tinggal 
sendiri." Jawab Arista tersenyum 


Fikar mengehela nafas pelan, "nanti aku temenin lewat 
telfon. Sekarang masuk, bersih-bersih dan makan. Oke?" 
Pesan Fikar mengusap pipi Arista lembut. 


"Iyaa, aku udah tau." 


"Aku duluan," Fikar memakai kembali helm-nya dan 
melenggang pergi dari halaman rumah Arista. 


Gadis itu menarik nafasnya dalam dan membuangnya 
pelan, menetralkan rasa lelahnya. 


la berjalan masuk ke rumahnya seraya merentangkan 
tangannya karena badan yang terasa sakit dan Nyeri. 


Di depan pintu rumah Arista, lebih tepatnya di sela-sela 
pintu, ada sebuah amplop besar berwarna coklat, Arista 
mengedarkan pandangannya mencari si pemberi amplop 
itu. Tidak ada, sangat sepi rumahnya. 


la pun segera mengambil amplopnya, Mungkin itu surat dari 
dewi yang tiba-tiba di kirim ke rumahnya. 


Tak mau berlama-lama lagi, gadis itu pun masuk dan naik ke 
kamarnya untuk membuka amplop tersebut. 


Tapi sebelum itu, ia membersihkan badannya dan 
mengaganti baju tidur agar lebih segar dan nyaman. 


10 menit kemudian. 


Arista melompat ke arah ranjang dan seraya menarik 
amplop yang dia ambil di depan rumah. 


Dengan rasa penasaran Arista membuka itu dengan segera, 
ia menarik barang yang ada di dalam, yaitu sebuah map 
Dengan 3 lembar kertas putih di dalamnya. 


"Apa lagi ini?" Tanya Arista ke diri sendiri. 


la pun membuka lembaran itu satu persatu, ia baca mulai 
dari atas hingga lembaran terkahir. 


"Tunggu, nggak mungkin fakta ini kan? Zeming dan anta?" 
Arista bergumam heran. 


la melirik kanan kiri mencari ponselnya untuk menghubungi 
attrea, ia ingin tahu fakta yang telah ia baca barusan dari 
attrea selaku orang terpercaya dari mereka berdua. 


"Pliss, jawab attrea...jawab" mohon Arista tidak sabaran. 


"gimana ke adaan Lo?" Tanya attrea saat telfon itu 
menyambung. 


"Gue Baik-baik aja. Atttrea, gue mau tanya tentang zeming" 
kata Arista 


"Tentang apa?" 


"Hubungan dia sama anta, dan Lo juga harus tau salah satu 
fakta yang bakal menguak semua masalah kita." Ungkap 
Arista serius. 


"Ada apa sama mereka? Dan gimana caranya." Tanya 
penasaran. 


"Mmm..Ohh, gini aja, besok pulang sekolah kita ketemuan. 
Lo yang tentuin tempat " pesan Arista membatalkan 
pertanyaannya. 


"Di rumah gue aja, sekalian Lo ketemu sama mama, mau 
nggak?" usul attrea 


"Oke! Gue setuju." Jawab Arista bersemangat. 


Sambungan pun mati, dan Arista merapikan amplop dan 
map yang ia baca. Lalu tidur untuk merehatkan tubuh nya 
yang kaku. 


VALDERZONE 


"gimana badan Lo?" Tanya Alex di tepi lapangan bersama 
yang lainnya. 


"Cuma pegel-pegel aja sih, tapi its oke. IM strong." Sambung 
Arista terkekeh. 


"Gitu dong, jangan ngeluh mulu hidup-nya" puji Alena, lalu 
ketiga sahabatnya merangkul bersamaaan. "Thank you, 
guys." 


"Wih, pelukan sendiri aja. Nggak ngajak-ngajak nih?" Tanya 
marchel merentangkan tangan. 


"Sementara sama tiang dulu, ya." Kata Alena menolak. 


"Kalau gitu gue aja yang ikut." Raffa yang baru saja datang 
dari kantin bersama frendy, langsung berlari ke arah mereka 
ikut merentangkan tangan.. 


Plak! 


"Mau apa? Ikutan? Sama gue aja gimana?" Tanya Fikar 
memukul Raffa dengan kertas yang dia bawa. 


"Ogah! Gue masih normal." Dengan Raffa menggeleng. 


"Normal apanya? Orang Abi aja, dia cium di kantin." Adu 
frendy melewati mereka berdua dengan beberapa botol 
minum di tangannya dan duduk bersamaa yang lainnya. 


"Hahahah...jones kurang cewek, cowok pun jadi." Ejek 
marchel tertawa puas. 


"Eh! Nggak usah bikin fitnah Lo ya, frendy. Gue sumpahin 
cewe yang Lo incer, jauh!" Lontar Raffa tak terima. 


"Lo suka sama cewe mana?" Tanya Alex penasaran. 


Frendy tak menjawab hanya memutar bola matanya malas. 
Nggak penting, katanya. 


Fikar menggeleng heran, lalu duduk di samping Arista. 
"mission complete," kata Fikar mengangkat piagamanya. 


la baru saja datang dari sekolah lain untuk mendapatkan 
beberapa pengahargaan yang akan ia berikan ke erlangga, 
sebagai bukti bahwa ia bisa menentukan masa depannya 
tanpa papanya ikut campur tangan. 


Arista tersenyum bangga. "Bebas dong pilih jalan hidup 
kamu, sekarang?" 


Fikar mengangguk puas. "Karena kata-kata kamu waktu itu, 
aku bisa buktiin ke papa kalau aku bisa dengan pilihan ku, 
meskipun papa masih belum setuju tentang aku gabung 
bersama anvaller." Ungkap Fikar menggigit bibir bawahnya. 


"Satu masalah selesaikan dulu, baru ke masalah yang lain. 
Kamu nggak bisa selesain semua masalah secara 
bersamaan, meskipun itu bersangkutan dengan satu orang." 
Pesan Arista mengusap punggung Fikar menenangkan. 


Fikar mengangguk setuju. 


"Berarti pribahasa nya desta kemarin, nggak kepake dong?" 
Tanya Alena mengingat obrolan mereka di kantin kemarin. 


Arista terkekeh begitu juga yang lain. "Untuk hal ini, 
pribahasa itu nggak berlaku sementara." 


"Biarin udah biarin." Gerutu Desta merajuk. 


"Sabar Desta, masih ada gue yang akan pake pribahasa Lo 
itu." Ucap Raffa 


"Pribahasa apa emangnya?" Tanya Alex 


"Sambil menyelam minum air. Dan sekali dayung dua tiga 
pulau terlampaui." Jawab Arista 


"Oh, maksud Lo sekali jalan, satu, dua cewek Lo dapetin, 
gitu?" Tebak marchel tepat sasar 


"Ya, nggak gitu juga. Maksud gue " 


"Halah udah, mau ngambek gue." Desta bangkit dan 
melenggang pergi meninggalkan teman - temannya. 


"Desta! Desta tunggu!" Panggil ketiga sahabatnya 
menyusul. 


Cowok-cowok itu hanya menggeleng heran dengan 
kelakuan perempuan yang suka ngambek nggak jelas. 


"Dasar cewe." Kata alex menekuk kakinya di depan dada. 


- CLUE 3 


Play the music. 
Sabda rindu Iyodra 


VALDERZONE 


Erlangga baru saja datang dari kantor, memasuki rumahnya 
dengan melepas jas, di barengi memberikan tas kantornya 
ke pada adira istrinya. 


"Di meja ruang tamu." Tunjuk Adira tiba-tiba dengan 
dagunya ke arah ruang tamu. 


Erlangga mengerutkan kening tak mengerti, dan ia pun 
segera melangkah ke ruang tamu untuk melihat yang di 
maksud Adira. 


FOR PAPA. 


Erlangga membaca tumpukan kertas yang tak ia pahami. Ia 
membuka satu persatu dari atas hingga tumpukan paling 
bawah. 


"Fikar! Turun sekarang!" Teriak Erlangga seraya merapikan 
kembali kertas tersebut. 


Fikar berlari kecil turun dari kamarnya dengan rasa malas, 
entah masalah baru apa yang akan ia dapat dari Erlangga. 


"Apa lagi pa? Masih kurang? Masih kurangg fikar buktiin 
segi " 


Deg! 


Seketika tubuh Fikar meremang, ia tertegun di tempatnya. 
Erlangga memeluk putranya erat. Senyum pun merekah di 
bibirnya, di sisi Fikar, cowok itu terdiam tak mengerti antara 
dia harud bahagia atau bingung. 


"Pa?" Panggil Fikar 
Erlangga melepas pelukannya, ia menatap Fikar berbinar. 


"Fikar. Asal kamu tau, papa selama ini marah, suruh kamu 
ikut ngerjain tugas papa, karena papa cuma mau liat kamu 
ambis lagi seperti dulu." kata Erlangga mengusap kepala 
bagian belakang putranya lembut. 


"Beberapa bulan terakhir papa liat kamu main, pulang 
malem terus, nggak ada papa liat kamu bawa penghargaan 
lagi kayak gini," erlangga mengangkat piagam dan 
penghargaan milik fikar. 


"apalagi, selama kamu ikut geng motor itu. Pulang sering 
babak belur, pergi malem, nggak pernah dengerin papa. Jadi 
semua yang papa lakuin selama ini, itu juga buat masa 
depan kamu, ngerti?" Tegas Erlangga memperjelas semua 
yang ia lakukan demi putra bungsunya. 


Semua orang tua pasti ingin menjadikan anaknya sebagai 
orang yang berguna kedepannya, namun mereka tidak 
selalu mengerti apa yang anak inginkan untuk dirinya 
sendiri. Yang baik untuk orang tua Tidak pasti baik untuk 
anak mereka. 


"Iya, pa, Fikar ngerti. Tapi jangan salahin anvaller untuk 
alasan Fikar malas dalam hal akademik, anvaller itu buat 
fikar semangat, dapat nilai bagus di sekolah dan sebagai 
penghibur kalau Fikar lagi capek. Bukan pengahalang atau 
perusak." Jawab Fikar menjelaskan. 


Erlangga menepuk pundak putranya, pelan. "Oke, papa 
percaya sama kamu. Tapi inget, prestasi no satu, terus kejar 
Sampi kamu lulus dan dapat nilai tertinggi." Pesan Erlangga 
mengerti. 


"1 know, pa. Jadi, target Fikar menurut perjanjian papa, 
lunas?" Tanya Fikar 


Erlangga mengangguk dengan menarik sudut bibirnya. "Ya, 
untuk kali ini. Tapi kedepannya, harus kamu tingkatin lagi. 
Setuju?" Erlangga mengepalkan tangannya ke arah Fikar. 


Mereka ber tos' ala gentelmen. "Setuju." Jawab Fikar singkat. 


Di lorong dapur dan ruang tamu, Adira berdiri dengan 
senyum puas, akhirnya kedua laki-laki itu berdamai lagi, 
setelah lama dengan perdebatan mereka yang tak kunjung 
selesai. 


VALDERZONE 


Arista merapikan amplop yang perlu ia bawa, beberapa hal 
yang harus ia ceritakan ke pada attrea, mungkin ini juga 
jalan untuk attrea menemukan hal yang membuat papanya 
meninggal. 


Tring... 


Satu pesan masuk ke ponselnya, attrea mengirimnya pesan 
tentang alamat rumahnya. 


"Oh, sekitar sini? Nggak jauh juga sih, tapi lumayan." Arista 
menatap ponslenya. 


Gadis itu mengedikan bahu sekilas, menarik tas ransel yang 
sudah ia isi dengan beberapa amplop. 


la turun ke garasi dan menaiki motornya, namun sebelum 
itu ia menghubungi Fikar, meminta izin untuk bertemu 
dengan temannya, tapi tidak memberi tahu nama dan 
tempat yang ia tuju. 


Karena yang kalian tahu, dia akan menemui attrea, yang 
notabennya anggota musuh antara dua geng bebuyutan. 


Arista, gadis itu melajukan motornya keluar pekarangan 
menuju rumah attrea 


Seharusnya ia menemui attrea sepulang sekolah, tapi tadi 
Fikar mengajaknya untuk makan siang di luar jadi harus 
sore harinya mereka bertemu. 


30 menit perjalanan dengan ke adaan jalanan yang 
lumayan macet, Arista sampai di alamat yang atttrea kirim, 
yaitu rumah kediamannya. 


Arista melepas helm dan turun dari motornya lalu ia 
menyapu pandangan, mengamati halaman rumah yang 
penuh tanaman hijau, sudah pasti itu Tante citra mama 
atrrea yang menamainya. Dan Rumah itu lumayan besar jika 
di tempati hanya untuk dua orang, dengan halaman yang 
seluas ini. 


"Jadi dia disini tinggalnya? Adem juga rumahnya." Kata 
Arista kagum. 


"Cari siapa, ya?" Ujar citra di halaman samping. 


Arista berjenggit kaget, lalu menoleh ke sumber suara, ia 
mendekati gerbang kecil rumah attrea dan menjawab. 


"Assalamualaikum Tante, aku Arista, temennya attrea." 
Jawab Arista sedikit berteriak. 


Citra menaruh pupuk yang ia pegang dan berjalan 
mendekati Arista di luar pagar. la membuka'kan pagar itu. 


"Arista anaknya nyonya dewi itu 'kan?" Tanya citra 
memastikan. 


Arista menagangguk, "iya Tante, ini Arista." 


"Ya ampun nak, kamu apa kabar? Mama papa kamu 
gimana?" Tanya citra beruntun. 


"Baik semuanya Tante. Tante sendiri gimana?" Tanya Arista 
balik. 


"Alhamdullilah, semuanya baik. Kamu mau cari attrea, ya?" 
Arista mengangguk. "ada attrea-nya?" 


"Ada di belakang, lagi main mungkin sama ikannya." Jawab 
citra. "Yaudah yuk, masuk." 


"Attrea! Ada temen kamu, nih," panggil citra, saat mereka 
memasuki pintu rumah 


"Tunggu ya, duduk dulu, Tante panggilin attrea-nya." Ujar 
citra mempersilahkan Arista untuk duduk di sofa lalu ia 
melangakah ke rumah bagian belakang. 


"Iya Tante." Jawab Arista lalu duduk di sofa samping jendela. 


Tidak lama setelah itu, attrea datang ke ruang tamu 
menemui Arista yang sedang bermain ponsel. 


"Dari tadi?" Sambut attrea duduk bersebrangan. 


"Nggak, barusan. Habis ngapain Lo di belakang?" Tanya 
Arista basa-basi. 


"Lagi mandiin ikan." Celetuk attrea seraya merapikan 
rambutnya. 


Kening Arista mengerut tajam, tak mengerti maksud attrea. 
"Hah? Gimana-gimana?" 


"Becanda. Lo mau ngasih tau apa? Penting banget?" Attrea 
memulai topik. 


"Wait," Arista membuka tasnya dan merogoh semua amplop 
yang attrea harus tau. 


la memberikan itu ke hadapan attrea. "Baca dan pahami." 
Titah Arista serius. 


Atttrea membuka satu amplop ke amplop lain, membacanya 
dengan teliti. Sampai pada pertengahan amplop ke dua, 
attrea membulatkan matanya hingga mulutnya terbuka. 


"ini anta Lais?" Tanya attrea masih tidak percaya. 


"Iya, menurut yang Lo baca. Kaget? Sama kok aku juga, tapi 
aku lebih kaget sama semua fakta itu. Bahkan itu juga 
menyangkut anda, bapak attrea. Kenapa anda tidak 
ngomong dari awal tentang satu dari banyak fakta yang gue 
baca?" Ucap arista geregetan. 


"Zeming? Gue tau Lo bakal tau sendiri nantinya. Dan 
sekarang waktunya." Jawab attrea singkat. 


"Li bikil tii Sindiri nintinyi, Halah!" cibir Arista kesal 
memayunkan bibirnya. 


"Nggak usah marah, yang penting Lo udah tau kan 
sekarang, dan itu bener." Jawab attrea menaruh kembali 
amplopnya. 


"Iya, bapak attrea." 


"Buat nemenin ngobrol sambil minum, ya" citra datang 
dengan dua teh untuk Arista dan attrea. 


"Makasih Tante, ngrepotin aja." Arista menarik teh ke 
hadapannya. 


"Nggak dong, kamu kan lama nggak ketemu sama kita lagi," 
jawab citra gembira. 


"Iya Tante." 


"Yaudah lanjutin, Tante ke dapur dulu, kalau mau makan, ke 
belakang ya?" Tawar citra 


"Siap, Tante Citra." Sahut Arista menjulurkan jempolnya. 


Kepergian Tante Citra, attrea dan Arista kembali fokus pada 
topik mereka. 


"Terus apa yang bakal Lo lakuin setelah ini?" Tanya attrea 
serius. 


"Fokus ke kertas paling belakang. Di situ di tulis, kalau kita 
di suruh mencari bukti di mulai dari hal yang berhubungan 
dengan perusahaan alexis dan aezarbusines." Arista 
menunjuk halaman terkahir. 


"Yang berhubungan dengan perusahaan alexis? Buronan?" 
Tebak attrea. 


"Bukan. Lo udah pernah gue ceritain kan tentang satu 
saham alexis yang masih di pegang aezarbusines?" 


"Iya..tunggu, kita apain berkas tantang saham itu? Kita 
ambil dari kantor tuan aezar?" Lanjut atttrea seakan 
mengerti tujuan Arista. 


"Nice one. Kan cuma itu yang berhubungan Antara 
keduanya?" Jawab Arista santai, seraya menyeruput teh nya. 


"Gimana caranya?" 
"Ya, kita Dateng ke kantor aezar, lah attrea." Sambung Arista 
"Kita ambil diem-diem gitu?" Tanyanya lagi. 


"Nggak! SecaraTerbuka! Ya, iya lah diem-diem, masa kita 
harus koar-koar kalo kita mau nyuri?!" Sahut Arista sewot. 
Sabar atuh neng.. 


"Lo ngga takut kita ketahuan? Kalau kita ketangkep, Yang 
ada tambah runyam masalahnya." Pesan attrea khawatir 
dengan rencana gadis itu. 


Mengambil barang dari tempat seseorang, apalagi mereka 
belum tau tempat yang mereka datangi, itu akan membuat 
mereka terjaring masalah baru. 


Arista menaruh gelas tehnya dan menjawab. "Tenang, besok 
gue cari tau caranya. Yang penting Lo mau bantuin." Jawab 
Arista menaik turunkan alisnya. 


"Iya, gue bantuin. Oh, iya. Lo ceritain masalah ini ke Fikar, 
nggak?" Tanya attrea penasaran. 


"Nggak lah! Itu namanya keluar kandang buaya, masuk 
kandang macan! Seumpama nih, gue ceritain tentang Lo 
dan maslaah ini ke Fikar, dia nggak akan ngijin gue buat 
ketemu sama Lo lagi, meskipun dia udah tau semua 
fakatanya. Dia egois dan posesif sekarang." Adu Arista 
sedikit merengut. 


"Tapi Lo sayang kan?" 


"Iya sih, tapi tetep aja gue ngagk mau dia tau, untuk 
sementara ini. Dan yang Lo tau juga, mocavero sama 
anvaller kan lagi panas-panasnya, mau war 2 Minggu lagi. 
Kalau gue cerita tentang ini tiba-tiba, Yang ada... bom! 
Rusak rencana kita dan tambah lagi masalah lebih besar. 
Mau Lo?" Tambah Arista menjelaskan dengan serius. 


"Nggak lah. Ya, terus mau Lo gimana?" Ujar attrea 
menyenderkan punggungnya. 


"Mmm, kita atur rencana beberapa hari lagi aja. karena 
anvaller bakal sering ada rapat padat buat war, kata bang 
ivan. Yang penting Lo udah tau beberapa fakta baru. Tinggal 
kita aksi aja." Papar Arista menjelaskan. 


"Oke. Gue setuju. Kita aksi berdua aja?" 


"Gampang, nanti gue minta bantuan sama Cakra atau 
bakingan anvaller yang lainnya." sahut Arista mengedikan 
bahunya santai. 


"Yaudah Lo urus semuanya, gue terima jadi." Celetuk attrea 
membuat Arista mengerutkan keningnya tajam. 


"Aissh...enak banget ya hidup Lo, ini kebutuhan bersama. 
ya, harus sama-sama lah kerjanya." Gerutu Arista tak terima. 


"Iyaa-iya gue bantuin, tapi dikit." Sahut attrea memejamkan 
matanya dan masih menyenderkan punggungnya. 


"Serah. Oh, iya, terus Lo gimana izin sama zeming?" Arista 
sedikit khawatir tentang attrea di mocavero, karena mereka 
akan sering bertemu untuk memecahkan clue ini. 


"Itu biar urusan gue. Yang penting gue bantuin Lo dulu." 
Lanjut attrea serius. 


"Oke. Sip!" 


Drrtt... 
Drrttt... 


Ponsel Arista berbunyi. Segera ia mengangkatnya karena 
Fikar menghubunginya tiba-tiba. 


"Fikar telfon, gue angkat dulu." Bisik Arista dan di angguki 
attrea menyetujui. 


"Iya, kenapa?" Arista mengawali obrolan. 
"Dimana?" Tanya Fikar. 


"Itu... lagi sama Temen, 'kan tadi udah izin." Jawab Arista 
seraya melirik attrea sekilas. 


"Cepet pulang, mau ada rapat tentang war. Nanti aku 
jemput." Sambung Fikar memberitahu. 


"Ah, nggak usah di jemput, aku langsung ke markas nanti." 
Sela Arista menolak gugup. 


"Yaudah, terserah kamu, jangan lama-lama." Pesan Fikar. 
"Iyaa, fikar..." Jawab Arista lembut. 


Setelah itu Arista pun memutus sambunganya setelah 
mereka selesai mengobrol. Ia kembali ke tempatnya semula. 


"Gue balik dulu ya, mau ada rapat di markas. Biasa orang 
penting," Arista mengambil dan memakai jaketnya. 


"Paling juga jadi beban." Ledek attrea cuek seraya menaikan 
satu kakinya di atas paha. 


"Wah, Lo minta di sambit sekarang juga nih?" Ujar Arista 
mengepalkan tangannya siap menghantam. 


"Arista, mau pulang. Nak?" Tanya citra datang dengan 
camilannya. 


"Ehh. Tante, iya Tan. Ada urusan mendadak soalnya," jawab 
Arista tersenyum malu lalu menurunkan tangannya ke 
belakang punggung. 


Sedangkan attrea, cowok itu terkekeh mengejek, arista yang 
salah tingkah. 


"Padahal baru Tante ambilin makanan buat kamu loh." Ujar 
citra menaruh nampan berisi camilan di meja. 


Arista meliriknya ingin mengambil, namun dia kan harus 
pulang, jadi gengsi untuk menerima tawaran itu. 


"Udah ambil aja, kalau Lo mau, pake di liat-liat segala." Ucap 
attrea tau perasaan Arista. 


"Nggak usah lah, gue buru-buru." Arista memakai tas 
ranselnya dan menarik kunci motor miliknya. 


"Yaudah ma, besok kalau dia kesini lagi, nggak usah di 
suguhin apa-apa, anak nya gengsi." Sindir attrea melirik 
Arista yang membulatkan matanya tidak terima. 


Citra terkekeh dengan sikap mereka berdua, dari dulu 
hingga sekarang, perdebatan gara-gara hal kecil masih 
belum hilang dari keduanya. 


"Dih! Nggak ikhlas banget jadi orang. Tamu itu raja, jadi " 


"Yaudah mangkanya, kalau mau ambil, keburu gue habisin 
semua." Kata attrea memotong ucapan Arista. 


la mengambil 3 bungkus Snack yang ada di nampan lalu 
attrea ulurkan ke Arista langsung. "Mau nggak?" 


Arista mengambilnya dengan senyum senang. "Iya-iya, 
rejeki nggak boleh di tolak, kan?" Tanya Arista menata snack 
yang ia terima di tanggannya. 


"Gitu dong dari tadi," sanggah citra menepuk pundak Arista. 


"Hehehe, iya Tante. Yaudah Arista duluan ya? Bye," Arista 
melambaikan tangannya dan keluar dari rumah attrea 
seraya memasukan snacknya ke dalam tas ransel. 
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